
BUPATI LAMPUNG BARAT
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN DAERAH KABU PATEN LAMPUNG BARAT
NOMOR TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KABU PATEN LAMPUNG BARAT TAHUN 2017-2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Mengingat

BUPATI LAMPUNG BARAT,

a. bahwa untuk menjamin koordinasi, integrasi,
sinkronisasi dan strategy perencanaan
pembangunan diperlukan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) sebagai
dokumen perencanaan daerah untuk periode 5
(lima) tahun;

b. bahwa sehubungan maksud huruf a tersebut di atas
dan untuk melaksanakan ketentuan Pasal 264 Ayat
(1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2017-2022 perlu ditetapkan
dengan Peraturan Daerah.

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1991 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Lampung Barat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1991
Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia, Nomor 3452);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);



ppp

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang 9 Tahun 2015 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4815);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833);

8. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2015-2019 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun
2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis Dalam Penyusunan
Atau Evaluasi Rencana Pembangunan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 994);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Recana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Keija
Pemerintah Daerah(Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1213);

11. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Provinsi Lampung Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Provinsi Lampung Tahun
2007 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Lampung Nomor 314 Nomor 2);

12. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun
2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Lampung Tahun 2009-2029 (Lembaran Daerah
Provinsi Lampung Tahun 2010 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Lampung Nomor 346);



13. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Lampung Barat 2010-2030 (Lembaran
Daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2012
Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Nomor 341);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
6 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Provinsi Lampung Tahun
2015-2019 (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung
Barat Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 404);

15. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
1 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lampung Barat
tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2013 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
353);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2017 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
391).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN LAMPUNG BARAT

dan
BUPATI LAMPUNG BARAT

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH TAHUN
2017-2022.

BAB I

KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan ;
1. Daerah adalah Kabupaten Lampung Barat.
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah

Kabupaten Lampung Barat.
3. Bupati adalah Bupati Lampung Barat.
4. Perangkat Daerah adalah unsur pern bantu Bupati dan

DPRD dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah.



5. Pembangunan Daerah adalah usaha yang sistematik
untuk pemanfaatan sumber daya yang dimiliki Daerah
untuk peningkatan dan pemerataan pendapatan
masyarakat, kesempatan keija, lapangan berusaha,
meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik dan
daya saing Daerah sesuai dengan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangannya.

6. Perencanaan pembangunan Daerah adalah suatu proses
untuk menentukan kebijakan masa depan, melalui
urutan pilihan, yang melibatkan berbagai unsur
pemangku kepentingan, guna pemanfaatan dan
pengalokasian sumber daya yang ada dalam jangka
waktu tertentu di Daerah.

7. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, yang
selanjutnya disingkat RPJPD adalah dokumen
Perencanaan Daerah untuk periode 20 (dua puluh)
tahun.

8. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen
perencanaan daerah untuk periode 5 (lima) tahun.

9. Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang
selanjutnya disebut Rencana Keija Pemerintah Daerah
yang selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen
perencanaan Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

10. Rencana Strategis OPD yang disebut dengan Renstra
OPD adalah dokumen perencanaan OPD untuk periode 5
(lima) tahun.

11. Rencana Keija OPD Kabupaten Lampung Barat yang
selanjutnya disebut Renja OPD adalah dokumen
perencanaan OPD untuk periode 1 (satu) tahun.

12. Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang
diinginkan pada akhir periode perencanaan.

13. Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

14. Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-
program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi.

15. Kebijakan adalah arah/tindakan yang diambil oleh
Pemerintah Pusat/Daerah untuk mencapai tujuan.

16. Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu
atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi
pemerintah /lembaga untuk mencapai sasaran dan
tujuan serta memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan
masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi
pemerintah.

17. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang
selanjutnya disingkat dengan Bappeda adalah perangkat
daerah yang melaksanakan fungsi penunjang Urusan
Pemerintahan dibidang perencanaan.

BAB II
PEMBANGUNAN DAERAH

Pasal 2

Program Pembangunan Daerah periode 2017-2022,
dilaksanakan sesuai dengan RPJMD Tahun 2017-2022.



Pasal 3
(1) RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, memuat:

a. Pendahuluan;
b. Gambaran umum kondisi Daerah;
C. Gambaran keuangan Daerah;
d. Permasalahan dan isu srategis Daerah;
e. Visi, misi, tujuan dan sasaran;
f. Strategi, arah kebijakan dan program pembangunan

Daerah;
g. Kerangka pendanaan pembangunan dan program

Perangkat Daerah;
h. Kinerja penyelenggaraan pemerintahan Daerah; dan
i. Penutup;

(2] RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 4
(1) RPJMD menjadi pedoman dalam penyusunan ;

a. Renstra OPD
b. RKPD

(2) RPJMD digunakan sebagai instrumen evaluasi
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Pasal 5
(1) Perencanaan pembangunan daerah menggunakan data

dan informasi perencanaan pembangunan daerah, serta
rencana tata ruang yang dikelola dalam sistem informasi
pembangunan daerah.

(2) Pemerintah daerah mengembangkan dan mengelola
sistem informasi pembangunan daerah.

BAB III
PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 6
(1) Bupati melakukan pengendalian dan evaluasi RPJMD.

(2) Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi pengendalian terhadap:
a. kebijakan perencanaan pembangunan daerah; dan
b. pelaksanaan rencana pembangunan daerah.

(3) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
evaluasi terhadap:
a. kebijakan perencanaan pembangunan daerah;
b. pelaksanaan rencana pembangunan daerah; dan
c. hasil rencana pembangunan daerah.



Pasal 7

(1) Pengendalian oleh Bupati sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 pelaksanaannya dilakukan oleh Bappeda untuk
keseluruhan perencanaan pembangunan daerah dan oleh
Kepala Perangkat Daerah untuk program sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

(2) Evaluasi oleh Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 pelaksanaannya dilakukan oleh Bappeda untuk
keseluruhan perencanaan pembangunan daerah dan oleh
Kepala Perangkat Daerah untuk capaian kineija
pelaksanaan program Perangkat Daerah periode
sebelumnya.

BAB IV
PERUBAHAN

Pasal 8
Perubahan RPJMD hanya dapat dilakukan apabila:
a. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa

proses perumusan, tidak sesuai dengan tahapan dan
tatacara penyusunan rencana pembangunan daerah yang
diatur dalam peraturan perundang-undangan;

b, hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa
substansi yang dirumuskan, tidak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan dan/atau;

c. teijadi perubahan yang mendasar;

Pasal 9

(1) Dalam rangka efektivitas, perubahan RPJMD
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 huruf a dan huruf
b tidak dapat dilakukan apabila sisa masa buriaku
RPJMD kurang dari 3 (tiga) tahun.

(2) Perubahan yang mendasar sebagaimana dimaksud dalam
pasal 8 huruf c, mencakup teijadinya bencana alarn,
goncangan politik, krisis ekonomi, konflik sosial budaya,
gangguan keamanan, pemekaran daerah, atau
perubahan kebijakan nasional.

(3) Perubahan RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
menjadi pedoman RKPD dan Perubahan Renstra
Perangkat Daerah.

(1)

BAB V
PARTISIPASI MASYARAKAT

Pasal 10
Dalam proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring,
dan pengevaluasian RPJMD, Pemerintah Daerah
mendorong partisipasi masyarakat.



(2) Dalam mendorong partisipasi masyarakat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Pemerintah Daerah:
a. menyampaikan informasi tentang penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah kepada masyarakat;
b. mendorong kelompok dan organisasi masyarakat

untuk berperan aktif dalam penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah melalui dukungan
pengembangan kapasitas masyarakat;

C. mengembangkan pelembagaan dan mekanisme
pengambilan keputusan yang memungkinkan
kelompok dan organisasi kemasyarakatan dapat
terlibat secara efektif; dan/atau

d. kegiatan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 11
(1) Dokumen Perencanaan Pembangunan yang bersifat

sektoral yang sudah ada dan masih berlaku wajib
disesuaikan dengan RJPMD ini paling lambat 1 (satu)
tahun sejak diundangkan;

(2) RKPD tahun 2018 wajib disesuaikan dengan RJPMD ini
paling lambat 2 (dua) bulan sejak diundangkan;

(3) Sebelum RPJMD periode berikutnya ditetapkan,
penyusunan RKPD tahun pertama periode Bupati
berikutnya berpedoman kepada RPJMD ini;

(4) RKPD sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) digunakan
sebagai pedoman untuk menyusun Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah tahun pertama periode pemerintahan
Bupati berikutnya.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, semua produk
hukum daerah yang berkaitan dengan perencanaan
pembangunan daerah dan perencanaan pembangunan Pekon
wajib mendasarkan dan menyesuaikan pengaturannya pada
Peraturan Daerah ini.

opd sasa



Pasal 13

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
daiam Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Barat.

Ditetapkan di Liwa
pada tanggal $ Juni 2018

BUPATI LAMPUNG BARAT,

OSIL MABSUS

Diundangkan di Liwa
pada tanggal % 2018

LAMPUNG BARAT TAHUN 2018

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT
01 / w 10$



PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT
NOMOR TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN LAMPUNG BARAT TAHUN 2017-2022

I. UMUM

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik IndonesiaTahun 1945, pemerintah daerah bemenang untuk mengatur danmengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugaspembantuan. Pemberian otonomi luas kepada daerah diarahkan untukmemperoepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatanpelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat. Dalam lingkunganstrategis globalisasi, Daerah diharapkan mampu meningkatkan dayasamg dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan,keistimewaan dan kekhususan serta potensi dan keanekaragaman Daerahdalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan Daerahpada negara kesatuan merupakan satu kesatuan dengan PemerintahanNasional. Kebijakan yang dibuat dan dilaksanakan oleh Daerah
merupakan bagian integral dari kebijakan nasional.

Perencanaan pembangunan daerah merupakan satu kesatuan dalamsistem perencanaan pembangunan nasional.Perencanaan pembangunandaerah dilakukan pemerintah daerah bersama para pemangkukepentingan berdasarkan peran dan kewenangan masing-masing.Perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan berdasarkan kondisidan potensi yang dimiliki masing-masing daerah, sesuai dinamikaperkembangan daerah dan nasional. Perencanaan pembangunan daerahdirumuskan secara transparan, responsif, efisien, efektif, akuntabelpartisipatif, terukur, berkeadilan dan berkelanjutan.
Kabupaten Lampung Barat dibentuk dengan Undang-undang nomor 6Tahun 1991 tentang Pembentukan Daerah Kabupaten Tingkat II LampungBarat. Sebagai daerah otonom Kabupaten Lampung Barat berwenangmengatur dan mengurus Urusan Pemerintahan dan kepentinganmasyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasimasyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Untukmelaksanakan otonomi dan mencapai maksud pembentukannyaKabupaten Lampung Barat harus memiliki RPJMD sebagai dokumenperencanaan pembangunan jangka menengah.

RPJMD adalah dokumen perencanaan Daerah untuk periode 5 (lima)tahun.RPJMD merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program kepaladaerah yang memuat tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan,pembangunan Daerah, keuangan Daerah, indikator kinerja daerah sertaprogram Perangkat Daerah dan lintas Perangkat Daerah yang disertaidengan kerangka pendanaan bersifat indikatif untuk jangka waktu 5(lima) tahun yang disusun dengan berpedoman pada RPJPD, RPJMDProvmsi dan RPJMN.Selanjutnya, Perangkat Daerah menyusun rencana



strategis dengan berpedoman pada RPJMD ini.RPJMD akan digunakan
sebagai instrumen evaluasi penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Karena RPJMD disusun dengan berpedoman pada RPJPD maka, dalam
penyusunannya harus memperhatikan periodesasi RPJPD. RPJPD
Kabupaten Lampung Barat 2005-2025 terbagi menjadi 4 (empat) tahap
pembangunan per 5 (lima) tahunan. RPJMD Kabupaten Lampung Barat
2017-2022 berada dalam tahapan 3 (tiga) dan 4 (empat) RPJPD
Kabupaten Lampung Barat 2005-2025.

II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas

Pasal 2
Cukup jelas

Pasal 3
Ayat (1)

Huruf a.
Mengemukakan pengertian ringkas tentang RPJMD,
proses penyusunan RPJMD, kedudukan RPJMD
tahun rencana dalam RPJPD, keterkaitan antara
dokumen RPJMD dengan dokumen RKPD dan Renstra
Perangkat Daerah. Termasuk juga Dasar hukum
penyusunan, hubungan antar dokumen, maksud dan
tujuan, dan sistematika penulisan.

Huruf b.

menjelaskan dan menyajikan secara logis dasar-dasar
analisis, gambaran umum kondisi daerah yang
meliputi aspek geografi dan demograf! serta indikator
kineija penyelenggaraan pemerintah daerah.

Huruf c.

menyajikan gambaran hasil pengolahan data dan
analisis terhadap pengelolaan keuangan daerah
meliputi, kineija keuangan masa lalu, kebijakan
pengelolaan keuangan masa lalu, dan kerangka
pendanaan

Huruf d.
Permasalahan dan isu-isu strategis daerah
merupakan salah satu bagian terpenting dokumen
RPJMD karena menjadi dasar utama visi dan misi
pembangunan jangka menengah. Oleh karena itu,
penyajian analisis ini harus dapat menjelaskan butir-
butir penting isu-isu strategis yang akan menentukan
kineija pembangunan dalam 5 (lima) tahun
mendatang. Penyajian isu-isu strategis meliputi
permasalahan pembangunan daerah dan isu strategis.

Huruf e.

menjelaskan tentang visi, misi, tujuan dan sasaran yang
menjadi janji politik kepala daerah.



Huruf f.
menguraikan strategi yang dipilih dalam mencapai
tujuan dan sasaran serta arah kebijakan dari setiap
strategi terpilih. Selain itu diberikan penjelasan
hubungan setiap strategi dengan arah dan kebijakan
dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran yang
ditetapkan.

Huruf g.
Memuat program prioritas dalam pencapaian visi dan
misi serta seluruh program yang dirumuskan dalam
renstra Perangkat Daerah beserta indicator kinerja,
pagu indikatif target, Perangkat Daerah
penanggungjawab berdasarkan bidang urusan.

Huruf h.
Memberikan gambaran tentang ukuran keberhasilan
pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakit
kepala daerah yang ditetapkan menjadi Indikator
Kinerja Utama (IKU) daerah dan indikator kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang ditetapkan
menjadi Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada akhir
periode masa jabatan.

Huruf i ; Cukup Jelas

Ayat (2) :
Cukup jelas

Pasal 4
Ayat (1)

a. Perumusan Renstra OPD merupakan proses yang tidak
terpisahkan dengan tahap perumusan RPJMD; dan
Renstra OPD dirumuskan dalam rangka mewujudkan
pencapaian visi, misi, tujuan, sasaran dan program yang
ditetapkan dalam RPJMD sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

b. Yang dimaksud RPJMD Kabupaten Lampung Barat
menjadi pedoman dalam penyusunan RKPD dilakukan
dengan penyelarasan:
- prioritas dan sasaran pembangunan tahunan daerah

kabupaten dengan program pembangunan daerah yang
ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten; dan

- rencana program serta kegiatan prioritas tahunan
daerah kabupaten dengan indikasi rencana program
prioritas yang ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten.

Ayat (2)
Didalam RPJMD tertuang Indikator Kinerja Daerah.
Sedangkan RPJMD merupakan dokumen perencanaan. Oleh
karena itu, Indikator Kinerja Daerah dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan penyelenggaraan
pemerintah daerah.



Pasal 5
Ayat (1)

Data dan informasi sebagaimana dimaksud meliputi:
a. penyelenggaraan pemerintah daerah;
b. organisasi dan tatalaksana pemerintahan daerah;
C. kepala daerah, DPRD, perangkat daerah, dan pegawai

negeri sipil daerah;
d. keuangan daerah;
e. potensi sumber daya daerah;
f. produk hukum daerah;
g. kependudukan;
h. informasi dasar kewilayahan; dan
i. informasi lain terkait dengan penyelenggaraan

pemerintahan daerah.

Ayat (2)
- Dalam rangka pengelolaan dan pemanfaatan data dan

informasi secara optimal, daerah perlu membangun sistem
informasi perencanaan pembangunan daerah. Sistem
informasi perencanaan pembangunan daerah merupakan
subsistem dari sistem informasi daerah sebagai satu
kesatuan yang utuh dan tidak terpisahkan.Perangkat dan
peralatan sistem informasi perencanaan pembangunan
daerah harus memenuhi standar yang ditentukan oleh
Menteri terkait pemerintahan daerah.

- Sistem Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah
adalah suatu proses pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, pemeliharaan, pencarian kembali dan
validasi berbagai data tertentu yang dibutuhkan oleh suatu
organisasi tentang perencanaan pembangunan daerah.

Pasal 6
Cukup jelas

Pasal 7
Cukup jelas

Pasal 8
Cukup jelas

Pasal 9
Cukup jelas

Pasal 10
Partisipasi Masyarakat adalah peran serta warga masyarakat untuk
rnenyalurkan aspirasi, pemikiran, dan kepentingannya dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Pasal 11
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan Perencanaan Pembangunan bersifat
sektoral adalah perencanaan pembangunan yang dilakukan
dengan pendekatan berdasarkan sektor, yang hanya
melingkupi satu sektor pembangunan saja. Misal:
pembangunan sektor pertanian, pembangunan sektor
pariwisata, pembangunan industri, dan sebagainya.



Ayat (2)
RKPD 2018 merupakan acuan penyusunan APBD 2018.
Sedangkan APBD 2018 merupakan landasan pembiayaan
pelaksanaan program RPJMD di tahun 2018.

Ayat (3)
Cukup jelas

Ayat (4)
Cukup jelas

Pasal 12
Cukup jelas

Pasal 13
Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT
NOMOR UQli

OPDI^ku^



Rencana Pembangunan Jangka Menengab Daerah (RPJMD)
Kabupaten Lampung Barat 2017-2022



LAMPUNG BARAT

Hi. PAROSIL MABSUS Hi. MAD HASNURIN

BUPATI DAN WAKIL BUPATI LAMPUNG BARAT
PERIODE 2017-2022



BUPATI LAMPUNG BARAT
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT
NOMOR 1 TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN LAMPUNG BARAT TAHUN 2017-2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMPUNG BARAT,

Menimbang a. bahwa untuk menjamin koordinasi, integrasi,
sinkronisasi dan strategi perencanaan
pembangunan diperlukan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) sebagai
dokumen perencanaan daerah untuk periode 5
(lima) tahun;

b, bahwa sehubungan maksud huruf a tersebut di atas
dan untuk melaksanakan ketentuan Pasal 264 Ayat
(1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2017-2022 perlu ditetapkan
dengan Peraturan Daerah.

Mengingat 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1991 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Lampung Barat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1991
Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia, Nomor 3452);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);



5. Undang-Undang Nornor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang 9 Tahun 2015 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pedoman Evaluasi Penyeienggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4815);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833);

8. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2015-2019 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun
2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis Dalam Penyusunan
Atau Evaluasi Rencana Pembangunan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 994);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Recana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Keija
Pemerintah DaerahfBerita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1213);

11. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Provinsi Lampung Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Provinsi Lampung Tahun
2007 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Lampung Nomor 314 Nomor 2);

12. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun
2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Lampung Tahun 2009-2029 (Lembaran Daerah
Provinsi Lampung Tahun 2010 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Lampung Nomor 346);



13. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Lampung Barat 2010-2030 (Lembaran
Daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2012
Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Nomor 341);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
6 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Provinsi Lampung Tahun
2015-2019 (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung
Barat Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 404);

15. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
1 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lampung Barat
tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2013 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
353);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
3 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2017 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
391).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN LAMPUNG BARAT

dan
BUPATI LAMPUNG BARAT

MEMUTUSKAN;

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH TAHUN
2017 - 2022.

BAB I

KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kabupaten Lampung Barat.
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah

Kabupaten Lampung Barat.
3. Bupati adalah Bupati Lampung Barat.
4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan

DPRD dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah.



5. Pembangunan Daerah adalah usaha yang sistematik
untuk pemanfaatan sumber daya yang dimiliki Daerah
untuk peningkatan dan pemerataan pendapatan
masyarakat, kesempatan keija, lapangan berusaha,
meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik dan
daya saing Daerah sesuai dengan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangannya.

6. Perencanaan pembangunan Daerah adalah suatu proses
untuk menentukan kebijakan masa depan, melalui
urutan pilihan, yang melibatkan berbagai unsur
pemangku kepentingan , guna pemanfaatan dan
pengalokasian sumber daya yang ada dalam jangka
waktu tertentu di Daerah.

7. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, yang
selanjutnya disingkat RPJPD adalah dokumen
Perencanaan Daerah untuk periode 20 (dua puluh)
tahun.

8. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen
perencanaan daerah untuk periode 5 (lima) tahun.

9. Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang
selanjutnya disebut Rencana Keija Pemerintah Daerah
yang selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen
perencanaan Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

1 0. Rencana Strategis OPD yang disebut dengan Renstra
OPD adalah dokumen perencanaan OPD untuk periode 5
(lima) tahun.

1 1 Rencana Kerja OPD Kabupaten Lampung Barat yang
selanjutnya disebut Renja OPD adalah dokumen
perencanaan OPD untuk periode 1 (satu) tahun.

1 2 Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang
diinginkan pada akhir periode perencanaan.

13. Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

14. Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-
program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi.

1 5. Kebijakan adalah arah/tindakan yang diambil oleh
Pemerintah Pusat/ Daerah untuk mencapai tujuan.

16. Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu
atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi
pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan
tujuan serta memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan
masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi
pemerintah.

17 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang
selanjutnya disingkat dengan Bappeda adalah perangkat
daerah yang melaksanakan fungsi penunjang Urusan
Pemerintahan dibidang perencanaan.

BAB II
PEMBANGUNAN DAERAH

Pasal 2

Program Pembangunan Daerah periode 2017-2022,
dilaksanakan sesuai dengan RPJMD Tahun 2017-2022.



Pasal 3
(1) RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, memuafa. Pendahuluan;

b. Gambaran umum kondisi Daerah;
c. Gambaran keuangan Daerah;
d. Permasalahan dan isu srategis Daerah;
e, Visi, misi, tujuan dan sasaran;
f. Strategi, arah kebijakan dan program pembangunan

Daerah;
g. Kerangka pendanaan pembangunan dan program

Ferangkat Daerah;
n. Kinerja penyelenggaraan pemerintahan Daerah’ dan
i. Penutup;

[2] RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantumdalam Lampiran yang merupakan bagian bdakterpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 4
(1) RPJMD menjadi pedoman dalam penyusunan

a. Renstra OPD
b. RKPD

(2) RPJMD digunakan sebagai instrumen evaluasipenyelenggaraan pemerintahan daerah.
Pasal 5

(1) Perencanaan pembangunan daerah menggunakan datadan informasi perencanaan pembangunan daerah, sertarencana tata ruang yang dikelola dalam sistem informasipembangunan daerah.

(2) Pemerintah daerah mengembangkan dan mengelola
sistem informasi pembangunan daerah.

BAB III
PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 6
(1) Bupati melakukan pengendalian dan evaluasi RPJMD.
(2) Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)meliputi pengendalian terhadap:

a. kebijakan perencanaan pembangunan daerah: danb. pelaksanaan rencana pembangunan daerah

(3) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
evaluasi terhadap:
a. kebijakan perencanaan pembangunan daerah:b. pelaksanaan rencana pembangunan daerah; dan
c. hasil rencana pembangunan daerah.



Pasal 7

(1) Pengendalian oleh Bupati sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 pelaksanaannya dilakukan oleh Bappeda untuk
keseluruhan perencanaan pembangunan daerah dan oleh
Kepala Perangkat Daerah untuk program sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

(2) Evaluasi oieh Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 pelaksanaannya dilakukan oleh Bappeda untuk
keseluruhan perencanaan pembangunan daerah dan oleh
Kepala Perangkat Daerah untuk capaian kineija
pelaksanaan program Perangkat Daerah periode
sebelumnya.

BAB IV
PERUBAHAN

Pasal 8
Perubahan RPJMD hanya dapat dilakukan apabila:
a. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa

proses perumusan, tidak sesuai dengan tahapan dan
tatacara penyusunan rencana pembangunan daerah yang
diatur dalam peraturan perundang-undangan;

b. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa
substansi yang dirumuskan, tidak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan dan/atau;

c. teijadi perubahan yang mendasar;

Pasal 9

(1) Dalam rangka efektivitas, perubahan RPJMD
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 huruf a dan huruf
b tidak dapat dilakukan apabila sisa masa berlaku
RPJMD kurang dari 3 (tiga) tahun.

(2) Perubahan yang mendasar sebagaimana dimaksud dalam
pasal 8 huruf c, mencakup teijadinya bencana alam,
goncangan politik, krisis ekonomi, konflik sosial budaya,
gangguan keamanan, pemekaran daerah, atau
perubahan kebijakan nasional.

(3) Perubahan RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
menjadi pedoman RKPD dan Perubahan Renstra
Perangkat Daerah.

(1]

BAB V
PARTISIPASI MASYARAKAT

Pasal 10
Dalam proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring,
dan pengevaluasian RPJMD, Pemerintah Daerah
mendorong partisipasi masyarakat.



(2) Dalam niendorong partisipasi masyarakat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Pemerintah Daerah:
a. menyampaikan informasi tentang penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah kepada masyarakat;
b. mendorong kelompok dan organisasi masyarakat

untuk berperan aktif dalam penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah melalui dukungan
pengembangan kapasitas masyarakat;

c. mengembangkan peïembagaan dan mekanisme
pengambilan keputusan yang memungkinkan
kelompok dan organisasi kemasyarakatan dapat
terlibat secara efektif; dan/atau

d. kegiatan lainnya sesuai dengan ketent uan peraturan
perundang-undangan.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal i 1
(I) Dokumen Perencanaan Pembangunan yang bersifat

sektoral yang sudah ada dan masih berlaku wajib
disesuaikan dengan RJPMD ini paling lambat 1 (satu)
tahun sejak diundangkan;

(2) RKPD tahun 2018 wajib disesuaikan dengan RJPMD ini
paling lambat 2 (dua) bulan sejak diundangkan;

(3) Sebelum RPJMD periode berikutnya ditetapkan,
penyusunan RKPD tahun pertama periode Bupati
berikutnya berpedoman kepada RPJMD ini;

H) RKPD sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) digunakan
sebagai pedoman untuk menyusun Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah tahun pertama periode pemerintahan
Bupati berikutnya.

BAB Vil
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

Pada saai Peraturan Daerah ini mulai berlaku, semua produk
hukum daerah yang berkaitan dengan perencanaan
pembangunan daerah dan perencanaan pembangunan Pekon
wajib mendasarkan dan menyesuaikan pengaturannya pada
Peraturan Daerah ini.



Pasal 13

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Barat.

Diundangkan di Liwa
pada tanggal p Tr„i 2018

MO MOR i
BARAT TAHUN 2018

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT



PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT
NOMORi TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN LAMPUNG BARAT TAHUN 2017-2022

I. UMUM

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesiaanun 1945, pemerintah daerah berwenang untuk mengatur danmengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugaspembantuan. Pemberian otonomi luas kepada daerah diarahkan untukmempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melaJui peningkatanpelayapan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat. Dalam lingkunganstrategis globaiisasi, Daerah diharapkan mampu meningkatkan dayasaing dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan,keistimewaan dan kekhususan serta potensi dan keanekaragaman Daerahdaiam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan Daerahpada negara kesatuan merupakan satu kesatuan dengan PemerintahanNasional. Kebijakan yang dibuat dan dilaksanakan oleh Daerahmerupakan bagian integral dari kebijakan nasional.

Perencanaan pembangunan daerah merupakan satu kesatuan dalam
sistem perencanaan pembangunan nasional.Perencanaan pembangunandaerah dilakukan pemerintah daerah bersama para pemangkuepentingan berdasarkan peran dan kewenangan masing-masing,Perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan berdasarkan kondisidan potensi yang dimiliki masing-masing daerah, sesuai dinamikaperkembangan daerah dan nasional. Perencanaan pembangunan daerahiiumuskan secara transparan, responsif, efïsien, efektif, akuntabelpartisipatif, terukur, berkeadilan dan berkelanjutan.
Kabupaten Lampung Barat dibentuk dengan Undang-undang nomor 6Tahun 1991 tentang Pembentukan Daerah Kabupaten Tingkat II LampungBarat. Sebagai daerah otonom Kabupaten Lampung Barat berwenangmengatur dan mengurus Urusan Pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi
masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Untuk
melaksanakan otonomi dan mencapai maksud pembentukannya,Kabupaten Lampung Barat harus memiliki RPJMD sebagai dokumenperencanaan pembangunan jangka menengah.

RPJMD adalah dokumen perencanaan Daerah untuk periode 5 (lima)
Luhun. RPJMD merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program kepala
daerah yang mcmuat tujuan, sasaran. strategi, arah kebijakan,
pembangunan Daerah, keuangan Daerah, indikator kinerja daerah serta
program Perangkat Daerah dan lintas Perangkat Daerah yang disertai
dei gan kerangka pendanaan bersifat indikatif untuk jangka waktu 5
(lima) tahun yang disusun dengan berpedoman pada RPJPD, RPJMD
Provinsi dan RPJMN.Selanjutnya, Perangkat Daerah menyusun rencana

a [ÏJ



strategis dengan berpedoman pada RPJMD ini.RPJMD akan digunakan
sebagai instrumen evaluasi penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Karena RPJMD disusun dengan berpedoman pada RPJPD maka, dalam
penyusunannya harus memperhatikan periodesasi RPJPD. RPJPD
Kabupaten Lampung Barat 2005-2025 terbagi rnenjadi 4 (empat) tahap
pembangunan per 5 (lima) tahunan. RPJMD Kabupaten Lampung Barat
2017-2022 berada dalam tahapan 3 (tiga) dan 4 (empat) RPJPD
Kabupaten Lampung Barat 2005-2025,

I' PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukupjeïas

Pasal 2
Cukupjeïas

Pasa! 3
Ayat f 1 )

Huruf a.
Mengemukakan pengertian ringkas tentang RPJMD,
proses penyusunan RPJMD, kedudukan RPJMD
tahun rencana dalam RPJPD, keterkaitan antara
dokumen RPJMD dengan dokumen RKPD dan Renstra
Perangkat Daerah. Termasuk juga Dasar hukum
penyusunan, hubungan antar dokumen, maksud dan
tujuan, dan sistemaüka penulisan.

Huruf b.

menjelaskan dan menyajikan secara logis dasar-dasar
analisis, gambaran umum kondisi daerah yang
meliputi aspek geografi dan demografï serta indikator
kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah.

Huruf c.

menyajikan gambaran hasil pengolahan data dan
analisis terhadap pengelolaan keuangan daerah
meliputi, kinerja keuangan masa lalu , kebijakan
pengelolaan keuangan masa lalu, dan kerangka
pendanaan

Huruf d.
Permasaiahan dan isu-isu strategis daerah
merupakan salah satu bagian terpenting dokumen
RPJMD karena menjadi dasar utama visi dan misi
pembangunan jangka menengah. Oleh karena itu,
penyajian analisis ini harus dapat menjelaskan butir-
butir penting isu-isu strategis yang akan menentukan
kinerja pembangunan dalam 5 (lima) tahun
mendatang. Penyajian isu-isu strategis meliputi
permasaiahan pembangunan daerah dan isu strategis.

Huruf e.

menjelaskan tentang visi, misi, tujuan dan sasaran yang
menjadi janji politik kepala daerah.



Huruf f.
menguraikan strategy yang dipilih dalam mencapai
tujuan dan sasaran serta arah kebijakan dari setiap
strategi terpilih. Selain itu diberikan penjelasan
hubungan setiap strategi dengan arah dan kebijakan
dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran yang
ditetapkan.

Huruf g.
Memuat program prioritas dalam pencapaian visi dan
misi serta seluruh program yang dirumuskan dalam
renstra Perangkat Daerah beserta indicator kinerja,
pagu indikatif target, Perangkat Daerah
penanggungjawab berdasarkan bidang urusan.

Huruf h.
Memberikan gambaran tentang ukuran keberhasilan
pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakit
kepala daerah yang ditetapkan menjadi Indikator
Kinerja Utama (IKLr) daerah dan indikator kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang ditetapkan
menjadi Indikator Kineija Kunci (IKK) pada akhir
periode masa jabatan.

Huruf i ; Cukup Jelas

Ayat (2) :
Cukup jelas

Pasal 4
Ayat (1)

a. Perumusan Renstra OPD merupakan proses yang tidak
terpisahkan dengan tahap perumusan RPJMD; dan
Renstra OPD dirumuskan dalam rangka mewujudkan
pencapaian visi, misi, tujuan, sasaran dan program yang
ditetapkan dalam RPJMD sesuai dengan titgas dan
fungsinya.

b. Yang dimaksud RPJMD Kabupaten Lampung Barat
menjadi pedoman dalam penyusunan PKPD dilakukan
dengan penyelarasan:
- prioritas dan sasaran pembangunan tahunan daerah

kabupaten dengan program pembangunan daerah yang
ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten; dan

- rencana program serta kegiatan prioritas tahunan
daerah kabupaten dengan indikasi rencana program
prioritas yang ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten.

Ayat (2)
Didalam RPJMD tertuang Indikator Kinerja Daerah.
Sedangkan RPJMD merupakan dokumen perencanaan. Oleh
karena itu, Indikator Kineija Daerah dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan penyelenggaraan
pemerintah daerah.



Pasal 5
Ayar ( 1 )

Data dan informasi sebagaimana dimaksud meliputi:
a. penyelenggaraan pemerintah daerah;
b. organisasi dan tatalaksana pemerintahan daerah;
c. kepala daerah, DPRD, perangkat daerah, dan pegawai

negeri sipil daerah;
d. keuangan daerah;
e. potensi sumber daya daerah;
f. produk hukum daerah;
g. kependudukan;
h. informasi dasar kewilayahan; dan
i. informasi lain terkait dengan penyelenggaraan

pemerintahan daerah.

Ayat (2)
-- Dalam rangka pengelolaan dan pemanfaatan data dan

informasi secara optimal, daerah perlu membangun sistem
informasi perencanaan pembangunan daerah. Sistem
informasi perencanaan pembangunan daerah merupakan
subsistem dari sistem informasi daerah sebagai satu
kesatuan yang utuh dan tidak terpisahkan.Perangkat dan
peralatan sistem informasi perencanaan pembangunan
daerah harus memenuhi standar yang ditentukan oleh
Menteri terkait pemerintahan daerah.

- Sistem Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah
adalah suatu proses pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, pemeliharaan, pencarian kembali dan
validasi berbagai data tertentu yang dibutuhkan oleh suatu
organisasi tentang perencanaan pembangunan daerah.

Pasal 6
Cukup jelas

Pasal 7
Cukup jelas

Pasal 8
Cukup jelas

Pasal 9
Cukup jelas

Pasal 1 0
Partisipasi Masyarakat adalah peran serta warga masyarakat untuk
menyalurkan aspirasi, pemikiran, dan kepentingannya dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Pasal I I
Ayat 1 1 }

Vang dimaksud dengan Perencanaan Pembangunan bersifat
sektoral adalah perencanaan pembangunan yang dilakukan
dengan pendekatan berdasarkan sektor, yang hanya
melingkupi satu sektor pembangunan saja. Misal:
pembangunan sektor pertanian, pembangunan sektor
pariwisata, pembangunan industri, dan sebagainya.



Ayat (2)
RKPD 2018 merupakan acuan penyusunan APBD 2018.
Sedangkan APBD 2018 merupakan landasan pembiayaan
pelaksanaan program RPJMD di tahun 2018.

Ayat (3)
Cukup jelas

Ayat (4)
Cukup jelas

Pasal 12
Cukup jelas

Pasal 13
Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT
NOMOR 404



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

KATA PENGANTAR

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
Taufik, Rahmad dan Hidayah-Nya, sehingga kita dapat menyusun Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2017-2022.

Per./usunan RPJMO diamanatkan oleh UU 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan UU 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah dan
pelaksanaanya diatur dalam Permendagri 86 Tahun 2017. Dokumen RPJMD meliputi
Pendahuluan, Gambaran Umum Kondisi Daerah, Gambaran Umum Keuangan Daerah;
Permasalahan dan Isu-isu Strategis; Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran; Strategi, Kebijakan dan
Program Pembangunan; Kerangka Pendanaan Pembangunan dan Program Rerangkat Daerah;
Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah, dan Penutup.

Penyusunan RPJMD 2017-2022 ini telah melalui berbagai tahapan, mulai dari penyusunanan
Rancangan Teknokratik RPJMD, Penyusunan Rancangan Awal RPJMD, Pelaksanaan Forum
Konsultasi Publik, Pelaksanaan Konsultasi dengan Gubernur, Penyusunan Rancangan RPJMD,
Pelaksanaan Musrenbang RPJMD, Penyusunan Rancangan Akhir RPJMD, Pembahasan
Ranperda RPJMD dengan DPRD, Pelaksanaan Evaluasi Ranperda RPJMD oleh Gubernur
hingga Penetapan RPJMD.

RPJMD 2017-2022 merupakan referensi kita semua dalam menyusun program-program
pembangunan 5 tahun kedepan. Seluruh Sasaran dan Target-Target yang akan dicapai
menjadi tolak ukur pericapaian pelaksanaan pembangunan.

Demikian RPJMD ini disusun sebagai dasar penyusunan Renstra OPD dan dijabarkan pada
tiap tahunnya kedalam RKPD dan Renja OPD.

Liwa, 8 Juni 2018

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun2017-2022
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BABI
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG
Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(SPFN) dan Undang-Undang Nomor 23 tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah
mengamanatkan bahwa dalam rangka
penyelenggaraan Pemerintahan, Pemerintah
Daerah berkewajiban menyusun perencanaan
pembangunan daerah sebagai satu kesatuan
sistem perencanaan pembangunan nasional.
Perencanaan pembangunan daerah tersebut
meliputi Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka waktu
20 tahun, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) untuk jangka waktu
5 tahun, Rencana Strategis Organtsasi
Perangkat Daerah (Renstra OPD) jangka waktu
5 tahun dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) untuk jangka waktu 1 tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) sebagaimana tertuang dalam
Pasal 19 ayat (2) Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN), bahwa RPJMD
ditetapkan dengan Peraturan Kepaia .Daerah
paling lambat 6 (enam) bulan setelakKepaia
Daerah dilantik. Sementara itu dalam pasa!150
ayat (3) huruf c Undang-Undang Nb.: 23 Tahun .
2014 diatur bahwa RPJMD ditetapkan dengan
Peraturan Daerah berpedoman pada peraturan”
Pemerintah. Terkait dengan hal ini berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun' 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Pepytjsunan,
Pengendalian dan Evaiuasi Pelaksanaan
Perencanaan Pembangunan Daerah -serta
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86 Tahun

2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaiuasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaiuasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
disebutkan bahwa RPJMD ditetapkan dengan
Peraturan Daerah dan jangka waktu
penetapannya paling lambat 6 bulan setelah
Kepaia Daerah dilantik. Berkaitan dengan
amanat Undang-Undang tersebut, maka
disusunlah Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2017-2022.

RPJMD Kabupaten Lampung Barat Tahun
2017-2022 adalah dokumen perencanaan
komprehensif lima tahunan, yang selanjutnya
digunakan sebagai acuan dalam penyusunan
Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra
PD), Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) Kabupaten Lampung Barat dan sebagai
acuan bagi seluruh stakeholder di Kabupaten
Lampung Barat dalam melaksanakan kegiatan
pembangunan selama kurun waktu 2017-2022.
RPJMD Kabupaten Lampung Barat Tahun
2017-2022, disusun berdasarkan Visi dan Misi
BupatiKabupaten Lampung Barat, sekaligus

. berfungsi sebagai dokumen perencanaan yang
mengakomodir berbagai aspirasi masyarakat
yang ada dalam lingkup wilayah Kabupaten
Lampung .Barat dengan setidaknya dapat
menjawab empat pertanyaan dasar (1) kemana
Kabupaten Lampung Barat akan diarahkan
pengembangannya dan apa yang hendak
dicapai dalam lima tahun mendatang; (2)
bagaimana mencapainya dan (3) langkah-
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langkah strategis apa yang perlu dilakukan agar
tujuan tercapai (4) mekanisme pengendalian
dan evaluasi RPJMD 2017-2022.

Penyusunan RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022 merupakan Tahap III (ketiga)
RPJPD Kabupaten Lampung Barat Tahun 2005-
2025 dan memperhatikan RPJM Nasional,
kondisi lingkungan strategis di daerah, serta
hasil evaluasi terhadap peiaksanaan RPJMD
periode sebelumnya. Dari sisi proses, RPJMD
Kabupaten Lampung Barat disusun berdasarkan
beberapa pendekatan berikut (Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
Pasal 7 dan Pasal 8):
1. Pendekatan Teknokratik, pendekatan ini

dilaksanakan dengan menggunakan
metode dan kerangka berpikir ilmiah untuk
mencapai tujuan dan sasaran
pembangunan daerah:

2. Pendekatan Partisipatif, pendekatan ini
dilaksanakan dengan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan;

3. Pendekatan Politik, pendekatan ini
dilaksanakan dengan menerjemahkan visi
dan misi Kepala Daerah terpilih ke dalam
dokumen perencanaan pembangunan
jangka menengah yang dibahas bersama
dengan DPRD;

4. Pendekatan Atas-Bawah (top-down) dan
Bawah-Atas (bottom-up), pendekatan ini
merupakan hasil perencanaan yang
diselaraskan dalam musyawarah
nembangunan yang dilaksanakan mulai
dari Desa, Kecamatan, Kabupaten,
Provinsi, hingga Nasional.

Selain berorientasi proses, RPJMD Kabupaten
Lampung Barat juga berorientasi pada
substansi, dan disusun menggunakan
pendekatan (Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 Pasal 9 dan Pasal10):
1. Pendekatan holistik-tematik, dilaksanakan

dengan mempertimbangkan keseluruhan
unsur/bagian/kegiatan pembangunan
sebagai satu kesatuan faktor potensi,
tantangan, hambatari dan/atau
permasalahan yang saling berkaitan satu
dengan lainnya;

2. Pendekatan integratif, dilaksanakan
dengan menyatukan beberapa
kewenangan ke dalam satu proses terpadu
dan fokus yang jelas dalam upaya
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pencapaian tujuan pembangunan daerah;
3. Pendekatan spasial, dilaksanakan dengan

mempertimbangkan dimensi keruangan
dalam perencanaan.

Pendekatan-pendekatan tersebut secara utuh
diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017, dan telah dilaksanakan
secara konsisten serta dilakukan penyelerasan
dengan RPJMN Tahun 2015-2019 sesuai Surat
Edaran Mendagri Nomor 050/4936/SJ tanggal
23 Desember 2016. Pendekatan Atas-Bawah
dan Bawah-Atas dilakukan melalui mekanisme
Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(Musrenbang) RPJMD, sedangkan pendekatan
partisipatif dilakukan melalui forum konsultasi
publik. Salah satu langkah awal Pendekatan
Politis dilakukan melalui pembahasan
Rancangan Awal RPJMD di DPRD Kabupaten
Lampung Barat, yang mengacu pada ketentuan
Pasal 49 ayat (2) dan (3) Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, yaitu:
Kepala Daerah mengajukan Rancangan Awal
RPJMD kepada DPRD untuk dibahas dan
memperoleh kesepakatan paling lambat 40
(empat puluh) hari sejak Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah dilantik.

Penyusunan RPJMD Kabupaten Lampung Barat
2017-2022 dimaksudkan untuk menjabarkan
secara rinci tahapan 5 (lima) tahun selama
Pemerintahan Kabupaten Lampung Barat
periode 2017-2022 untuk mewujudkan visi dari
Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Kabupaten Lampung Barat
2005-2025, yaitu “LAMPUNG BARAT
SEBAGAI KABUPATEN KONSERVAS1 YANG
SEJAHTERA 2025”.

Pada Tanggal, 11 Desember 2017 Gubemur
Lampung atas nama Menteri Dalam Negeri telah
njelantik Bupati dan Wakil Bupati Terpilih
Kabupaten Lampung Barat Hi. Parosil Mabsus,
S.Pd sèbagai Bupati Lampung Barat dan Drs.
Hi. Mad Hasnurin sebagai Wakil Bupati
Lampung Barat,Periode 2017-2022.
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1.2. DASAR HUKUM PENYUSUNAN
RPJMD Kabupaten Lampung Barat Tahun 2017-
2022 disusun atas dasar
1. Undang-Undang Dasar Negara Republic

Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1991

tentang Pembentukan Daerah Tingkat II
Lampung Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1991 Nomor 64,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia, Nomor 3452);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4700);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang 9 Tahun
2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 85, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008
tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4815);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun
2008 tentang Rencana Tata Ruang Wiiayah
Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833);

8 Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015
tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2015-2019
(Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 3),
9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67

Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan
Kajian Lingkungan Hidup Strategis Dalam
Penyusunan Atau Evaluasi Rencana
Pembangunan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
994);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Recana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah(Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1213);

11. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor
6 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Provinsi Lampung Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Provinsi Lampung
Tahun 2007 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Lampung Nomor 314
Nomor 2);

12. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor
1 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang
Wiiayah Provinsi Lampung Tahun 2009-
2029 (Lembaran Daerah Provinsi Lampung
Tahun 2010 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Lampung Nomor 346);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung
Barat Nomor 1 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wiiayah Kabupaten
Lampung Barat 2010-2030 (Lembaran
Daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun
2012 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor
341);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung
Barat Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Provinsi Lampung Tahun 2015-
2019 (Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2014 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Nomor 404);

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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15. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung
Barat Nomor 1 Tahun 2013 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Lampung Barat tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2013 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Nomor 353);

1.3. HUBUNGAN ANTAR DOKUMEN
Perencanaan pembangunan daerah secara
sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu
proses pengambilan keputusan kebijakan dan
program pembangunan daerah oleh pemerintah
pravinsi dan atau pemerintah kabupaten/kota
yang dilakukan secara terpadu bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat di daerah yang
bersangkutan dengan memanfaatkan dan
memperhitungkan kemampuan sumber daya,
informasi, ilmu pengetahuan, dan teknologi serta
memperhatikan pérkembangan nasional.

16. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung
Barat Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2017 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Nomor 391).

Dalam perkembangannya, dokumen
perencanaan dalam pembangunan nasional dan
pembangunan daerah terdiri dan beberapa
dokumen yang saling berhubungan dan
sebagian besar dipertimbangkan berdasarkan
periode pembangunan. Secara rinci hubungan
RPJMD dengan dokumen perencanaan
pembangunan lainnya dapat dilihat pada
Gambar 1.1.

Gambar 1.1. Hubungan RPJMD Dengan Dokumen Perencanaan Pembangunan Lainnya

SPASiAL

Gambar di atas menunjukkan bahw>^JPD .
(

merupakan dokumen yang menjadi ^edi^ian <
dalam penyusunan RPJMC^?;sbd^gkan;^(
dokumen RTRW menjadi acuan §a!am
penyusunan RPJPD. Dokumen RPJMD
dijabarkan dalam Rencana Kaija Pemerintah
Daerah (RKPD), dan menjadi pedoman dalam
penyusunan RAPBD. Selanjutnya RPJMD .
menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana
Strategis (Renstra) Organisasi Perangkat
Daerah (OPD). Dari gambar diatas menuHjukan
bahwa perencanaan pembangunan antara pusat

dan daerah harus berjalan secara sinergis dan
tórhi^uki.

^RPJM^La^ng Barat tahun 2017-2022
mjerupakan Tahap Lima Tahun Ke -3 (2016 -
2020) dgri RPJW Lampung Barat tahun 2005-
2025. RPJMD tahap ketiga ditujukan untuk
memantapkan kemajuan daerah dan
mengembarigkan kesejahteraan. Tahap ini
dimaksydkan untuk memantapkan kemajuan
yang sudah dicapai pada tahap sebelumnya.
Dinamika ekonomi yang atraktif pada tahap
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sebeiumnya dimantapkan dengan memperluas
jangkauan jaringan kerja kegiatan ekonomi.

Tahapan ini ditandai dengan makin dominannya
peranan pengetahuan dan teknologi.
Pengembangan pengetahuan dan teknologi
yang diwamai oleh kearifan lokal, diarahkan
pada upaya optimal pendayagunaan potensi
sumberdaya. Kemajuan yang dicapai
menjadikan daerah memiliki daya saing.
Kemajuan dan kesejahteraan akan terukur oleh
berbagai instrumen, antara lainnya indeks
pembangunan manusta (IPM) yang diharapkan
sudah mencapai nilai 74 atau lebih (Metode
lama}, Laju pertumbuhan penduduk di bawah
1,5%, Pertumbuhan ekonomi mencapai angka di
atas angka 5,8%, pendapatan per kapita
penduduk mencapai angka di atas Rp.
12.000.000,00 atas dasar harga berlaku, kondisi
jalan dan jembatan yang mantap 60% di seluruh
kecamatan, Berkembangnya pembangunan
jarinaan listrik, air bersih dan telekomunikasi di
sebagian besar wilayah pekon diindikasikan
dengan target capaian jangkauan minimal 90%
pekon.

1.4. MAKSUD DAN TUJUAN
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2017-2022 dimaksudkan
untuk menyediakan dokumen yang menjadi
acuan bagi seluruh pelaku pembangunan di
Kabupaten Lampung Barat selama kuren waktu
lima tahun ke depan dalam penyelenggaraan
pemerintahan, pengeiolaan pembangunan, dan
pemberian pelayanan masyarakat.

Adapun tujuan disusunnya Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Lampung Barat Tahun
2017-2022 adalah:
1. Untuk mensinergikan perencanaan

pembangunan Kabupaten Lampung Barat
5 (iima) tahun ke depan sebagai bagian
dari Negara Kesatuan Republik Indonesia,
dengan perencanaan pembangunan
nasional, Provinsi Lampung dan daerah
kabupaten/kota lainnya

2. Untuk mendukung koordinasi dansaling
melengkapi antar pelaku pembangunan
Kabupaten Lampung Barat, mënjamin
terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan

sinergi baik antar daerah, antar waktu,
antar fungsi pemerintah daerah dan pusat,
mënjamin penggunaan sumber daya
Kabupaten Lampung Barat secara efektif,
efisien, berkeadilan, adil, transparan,
akuntabel, pertisipatif, kedilan sosial dan
berkelanjutan, serta menjaga
kesinambungan pembangunan di
Kabupaten Lampung Barat

3. Menjadi rujukan bagi seluruh komponen
daerah dalam mewujudkan janji-jani Bupati
dan Wakil Bupati terpilih sesuai visi dan
misi, sehingga upaya pembangunan lebih
sinergis dan koordinatif.

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN
Dokumen RPJMD Kabupaten Lampung Barat
2017-2022 disusun dengan sistematika
penyajian sebagai berikut
I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang
penyusunan RPJMD Kabupaten
Lampung Barat tahun 2017-2022, dasar
hukum penyusunan, maksud dan tujuan,
hubungan antar dokumen, dan
sistematika penulisan.

II. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
Bab ini berisi statistik dan deskripsi
tentang kondisi umum Kabupaten
Lampung Barat masa lalu dan saat ini,
yang dimaksudkan sebagai dasar untuk
memprediksi kondisi Kabupaten
Lampung Barat dalam jangka waktu lima
tahun ke depan pada berbagai aspek
pembangunan.

III. GAMBARAN KEUANGAN DAERAH
Bab ini menyajikan gambaran hasil
pengolahan data dan analisis tertiadap
pengeiolaan keuangan daerah, serta
proyeksi keuangan daerah lima tahun ke
depan.

IV. PERMASALAHAN DAN ISU-ISU
STRATEGIS DAERAH
Bagian ini menjelaskan butir-butir penting
permasalahan pembangunan dan isu-isu
strategis pembangunan yang akan
diperbaiki. dan diselesaikan melalui
pembangunan 5 (lima) tahun mendatang.
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V. VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN
Daiam bagian ini diuraikan mengenai visi
RPJMD atau visi kepala daerah terpilih,
pemyataan misi beserta tujuan dan
sasarannya.

VI. STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN
PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH
Daiam bagian ini diuraikan strategi, arah
kebijakan dan program-program
pembangunan selama 5 (lima) tahun ke
depan.

VII. KERANGKA PENDANAAN
PEMBANGUNAN DAN PROGRAM
PERANGKAT DAERAH
Bagian ini menguraikan berbagai
program pembangunan daerah menurut
urusan yang akan dilaksanakan oleh
Perangkat Daerah beserta kerangka
pendanaan yang bersifat indikatif.

VIII. KINERJA PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN DAERAH
Daiam bagian ini dijelaskan penetapan
indikator kinerja daerah yang merupakan
ukuran keberhasilan pencapaian visi dan
misi kepala daerah dan wakil kepala
daerah pada akhir periode masa jabatan.

IX. PENUTUP
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BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI
DAERAH

2.1. ASPEK GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI
2.11. Karakteristik Lokasi dan Wilayah

A. Luas dan Batas Wilayah
Administrasi

Kabupaten Lampung Barat dibentuk
berdasarkan UU No. 6 Tahun 1991 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II
Lampung Barat (Lembaran Negara RI Tahun
1991 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara

Ri No. 3452); dan pada Tahun 2012 mengalami
pemekaran menjadi DOB Pesisir Barat melalui
UU No. 22 Tahun 2012 tentang Pembentukan
Kabupaten Pesisir Barat di Provinsi Lampung
(Lembaran Negara R! Tahun 2012 No. 231,
Tambahan Lembaran Negara RI No: 5364),
maka luas indikatif wilayah administrasi
Lampung Barat yang semula ± 5.050,01 km2
setelah pemekaran menjadi ± 2.142,78 km2
(dimana ± 2.907,23 km2 merupakan luas
wilayah administrasi Kabupaten Pesisir Barat)
atau sekitar 6,2% dari luas wilayah administrasi
Provinsi Lampung (Luas Provinsi Lampung ±
34.623,80 km2).

Tabel 2.1. Luas Wilayah, Jumlah Pekon/Kelurahan, dan Ibu Kota Kecamatan di Kabupaten Lampung
Barat

Kecamatan Luas (Km:) Jumlah
* Pekon

Jumlah
Kelurahan Ibu Kota

1 Baiik Bukit _
2. Sukau I 231,571 10 -• • BuayNyerupa
3^ LumbokSeminung «^0250 -<■- - if ohm
4. _ Belalau 226,204 10 kenaii <.
5. Sekincau • 122,771 I.:;...;

6. Suoh 177,254 7 * Sumber Agung
7. Batubrak 271,480 11'
& Pagar Dewa 114,374 10 - Basungan
9. Batu Ketulis • ’ 107,637 10 • • . Bakhu
Ï0. Bandar Negeri Suoh 177,337 10 - Srimulyo
11 Sumber Jaya 202,798 5 :: 1 TuguSari
12. WayTenong 121,100 8 1 MutarAlam
13. Gedung Surian | 90,448 5 - Gedung Surian
14. kebunTebu 15,134 10 - Pura Jaya
15. Air Hitam 79,124 10 Semarang Jaya -..J

Lampung Barat 2.142,780 131 5 LIWA
Sumber BPS Lampung Barat, 2017
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Gambar 2.1. Peta Administrasi Kabupaten Lampung Barat
S PCTA ADMW3TRA5I KABUPATER LAKWJNO BARAT LAMPUHO PROVING LAMPURg Bl

Sumbec BPS Kabupaten Lampung Barat, 2017

Batas-batas wilayah Kabupaten Lampung Barat
adalah sebagai berikut:

• Sebelah Utara berbatasan dengan
Kabupaten OKU Selatan (Provinsi Sumatera
Selatan) dan Kabupaten Way Kanan;

• Sebelah Timur berbatasan dengan
Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten
Tanggamus, dan Kabupaten Lampung
Tengah;

• Sebelah Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Pesisir Barat dan Kabupaten
Tanggamus;

• Sebelah Barat berbatasan dengan
Kabupaten Pesisir Barat ;

B. Letak dan Kondisi Geografie
1) Posisi Astronomïs / ; »

Berdasarkan Georeferensi: D^rp
UTM - 48S dart Peta Rupa Èumi
Lampung (RBI 1:50K) , posi^^onómis'
Lampung Barat terletak pada Koordinat
04°51’26" - 05’20'26“ Lintang Selatan dan
103’50’13" - 104’33’49' Bujur Timur.

Jarak antara Ibukota Kabupaten ke Daerah
Kecamatan:
1. Liwa-Balik Bukit : 04 km;
2. Liwa-Sukau : 16 km;
3. Liwa-Lumbok Seminung : 48 km;
4. Liwa-Batubrak : 21 km;
5. Liwa-Belalau : 34 km;
6. Liwa-Bandar Negen Suoh : 48km;
7. Liwa-Batu Ketulis : 40km;
8. Liwa-Suoh : 40 km;
9. Liwa-Pagar Dewa : 77 km;
10. Liwa-Sekincau : 30 km;
11. Liwa-Sumber Jaya ; 67 km;
12.Liwa-Way Tenong : 60km.

2) Posisi Geostrategis
Larnpuog Barat diiaiui oleh ruas jalan nasional

/$ang? t^ngsiWebagai penghubung (feeder)
l^dorjbarat dengan koridor tengah

lin'tës^sumatera, dan dilalui pula oleh ruas jalan
propinsi yang menghubungkan Liwa (Lampung
Barat) - Muara Dua (OKU Selatan). Kondisi
geografis dan system konektivitas yang
terbangun tersebut, menjadikan Lampung Barat
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memiliki nilai strategis bagi Propinsi Lampung
sebagai berikut
a) Pendukung Koridor Barat Pembangunan

Provinsi Lampung dengan Fungsi utama
sebagai daerah Konservasi dan Pariwisata.
Fungsi Konservasi karena Lampung Barat
memiliki kawasan hutan Konservasi
TNBBS, Kawasan Konservasi Eksitu
Kebun Raya Liwa, dan Hutan Lindung,
dengan luas mencapai 61,5% dari luas
administrasinya. Lampung Barat
merupakan hulu dari 3 sistem Daerah
Aliran Sungai {DAS) yaitu DAS Mesuji
Tulang' Bawang, DAS Musi, dan DAS
Semaka, yang sangat berperan penting
menjaga stabilitas siklus hidrologi dan
ketersediaan sumber air baku bagi
Kabupaten lain di sekitamya. Lampung
Barat memiliki pula 3 region Cekungan Air
Bawah Tanah (CAT) yaitu CAT Metro-
Kotabumi, CAT Kota Agung, dan CAT
Ranau. Adapun Fungsi Pariwisata, karena
Lampung Barat memiliki Kawasan
Strategis Pariwisata Nasional (KSPN)
Danau Ranau, serta kawasan ekowisata
TNBBS sebagai warisan dunia, dan Kebun

Raya Liwa berdasarkan Perda Propinsi
Lampung Nornor 1 tahun 2010 ditetapkan
sebagai kawasan strategis Propinsi
Lampung yang berfungsi sebagai kawasan
konservasi eksitu.

b) Sebagai Pintu Gerbang Perekonomian
Prov. Lampung di Bagian Barat Liwa
dalam RTRWN ditetapkan sebagai Pusat
Kegiatan Wilayah (PKW), yaitu Sistem
Perkotaan yang Melayani Sekala Regional
(Jasa Pertanian, Perikanan, Budaya,
Penelitian dan Pengembangan) meliputi
Kawasan Strategis Agropolitan Way
Tenong, Kawasan ANDALAN Liwa - Krui
dan Produsen Kopi Robusta Lampung

c) Pendukung Ketahanan Energi, Listrik Baru
Terbarukan meliputi WKP Geotthermal
Sekincau, WKP Geothermal Danau Ranau
dan PLTA Way Besai.

3) Kondisi/Kawasan
Kabupaten Lampung Barat secara ekoregion
merupakan wilayah yang dominan masuk dalam
ekosistem dataran tinggi hingga ekosistem

pegunungan, yang dicirikan dengan bentang
alam yang bergelombang, dan berbukit-bukit
Wilayahnya terletak di sisi bagian timur dari
punggung perbukitan Bukit Barisan Selatan
yang membentang dari utara hingga selatan
sepanjang sisi barat pulau Sumatera,
membentuk sabuk api (ring of fire) Sumatera.
Terdapat beberapa gunung di Kabupaten
Lampung Barat yang membentuk benteng alam,
yaitu Gunung Pesagi (2.127 m) yang merupakan
gunung tertinggi di Lampung Barat. Gunung
Seminung (1.804 m), Gunung Sekincau (1.718
m), Gunung Subhanallah (1.744 m), dan
beberapa perbukitan seperti Bukit Sepulang,
Bukit Rigis, Bukit Palakiah, Bukit Serarukuh.
Sebagian besar merupakan Kawasan Hutan
Lindung, dan Hutan Konservasi Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan.
Gunung Pesagi merupakan gunung tertinggi di
Lampung Barat. Di Pekon Hujung yang terletak
di kaki GunungPesagi terdapat pemukiman
tradisional masyarakat asli Lampung. Pekon
Hujung telah ditetapkan sebagai desa wisata.
Sebagian besar wilayah Lampung Barat
merupakan kawasan perdesaan (95%),
sedangkan sisanya merupakan kawasan
perkotaan (5%). Dari 136 pekon/kelurahan di
Lampung Barat, yang merupakan kawasan
perkotaan adalah, Kelurahan Way Mengaku dan
Kelurahan Pasar Liwa (Kecamatan Balik Bukit),
kelurahan Sekincau (Kecamatan Sekincau),
kelurahan Fajar Bulan (Kecamatan Way
Tenong), dan kelurahan Tugusari (Kecamatan
Sumberjaya), sedangkan yang sudah
menunjukan ciri perkotaan, antara lain pekon
Kubu Perahu (Kecamatan Balik Bukit), dan
pekon Purajaya (Kecamatan Kebun Tebu).

Lampung Barat dikenal dengan sebutan Tanah
Sei Berik atau tanah yang indah dengan tata
kehidupan masyarakat dengan sistem Patrilinial,
dimana harta pusaka, Gelar dan nama Suku
diturunken menurut garis Ayah/Bapak. Suku
asli yang mendiami wilayah Kabupaten
Lampung Barat berasal dari Kerajaan Skala
Brak yang banyak mendapat pengaruh dari
Kerajaan Pagar Ruyung (Sumatera Barat).
Masyarakat Lampung di Kabupaten Lampung
Barat terdiri atas 6 (enam) Kebuayan, yaitu :
Buay Belunguh (Kenali), Buay Pernong (Batu
Brak), Buay Bejalan Di Way (Kembahang), Buay
Nyerupa (Sukau), Buay Bulan/Nerima
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(Lenggiring), dan Buay Menyata/Anak Mentuha
(Luas). Suku Lampung tersebar disemua
kecamatan, konsentrasi terbesar pemukiman
tradisional masyarakat asli suku Lampung
berada diantara Danau Ranau dan kaki Gunung
Pesagi, yaitu meliputi Kecamatan Lumbok
Seminung, Sukau, Balik Bukit, Batu Brak, dan
Kecamatan Balalau.
Gambar 2.2. Pemukiman Tradisional

C. Topografi
1) Kemiringan Lahan
Berdasarkan peta kelerengan skala 1:50.090,
Lampung Barat memiliki tingkat kemiringan
lahan yang bervariasi, terbagi menjadi 5 (lima)
kelas kelerengan, sebagai berikut
a) Kelas Kelerengan A (0 - 8%) seluas

35,01% dari total luas wiiayah administrasi
Lampung Baret. Dominan tersebar di
Kecamatan Balik Bukit, Sukau, Batu Brak,
Suoh, BNS, WayTenong, Air Hitam, Kebun
Tebu, dan Gedung Surian.

b) Kelas Kelerengan B (8% - 15%), seluas
19,14% dari total wiiayah administrasi
Lampung Barat, tersebar merata hampir
diseluruh kecamatan

c) Kelas Kelerengan C (15% - 25%), seluas
20,79% dari total wiiayah administrasi
Lampung Baret, tersebar merata hampir
diseluruh kecamatan

d) Kelas Kelerengan D (25% - 45%), seluas
19,80% dari total wiiayah administrasi
Lampung Baret, tersebar dominan di bagian
utara, barat, dan selatan wiiayah
administrasi Lampung Barat yang
berbatasan dengan Kabupaten lainnya

e) Kelas Kelerangan E (> 45%) mecapai
luasan 5,26% dari luas wiiayah administrasi
Lampung Baret, sebagian besar berada
dalam kawasan Hutan Lindung dan Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan,

2) Ketinggian Lahan
Kabupaten Lampung Baret merupakan dataran
tinggi hingga pegunungan, dengan ketinggian
tempat yang bervariasi mulai dari 200 mdpl
hingga > 2.000 mdpl. Titik terendah berada di
Kecamatan Suoh dan Bandar Negeri Suoh
dengan ketinggian tempat 225 mdpl s/d 250
mdpl, sedangkan titik tertinggi berada di puncak
Gunung Pesagi dengan ketinggian mencapai
2.175 mdpi. Secara Keseluruhan ketinggian
tempat di Kabupaten Lampung Barat berkisar
antara 225-650 mdpi.
Berdasarkan Peta Topografi Lampung Baret,
persentase luas lahan berdasarkan tingkat
elevasinya diklasifikasikan sebagai berikut:
a) 225 mdpl - 650 mdpl = 76 %
b) 651 mdpl - 1025 mdpl =20%
c) 1.026 mdpl - 1.375 mdpl = 3 %
d) 1.376 mdpl -2.175 mdpl =1%

D. Geologi
1) Strukturdan Karakteristik
Karakteristik bentukan alam (Geomorfologi)
Kabupaten Lampung Baret dapat
dikelompokkan menjadi 3 grup landform
(bentang alam) utama, yaitu:, Fluvial (F),
Struktural (S), dan Vulkanik (V).
Grup Fluvial. Bentuk lahan ini terbentuk dari
bahan endapan sungai dan hasil proses fluvial
di kaki lereng perbukitan/pegunungan yang
landai. Tersebar antara ketinggian 200 s/d 250
mdpl di sepanjang cekungan pada aliran sungai
Way Semaka dan Way Besai Hulu pada
ketinggian 830 s/d 910 mdpl. Bentuk lahan ini
dicirikan dengan adanya cekungan fluvial atau
rawa belakang, kipas alluvial dan kipas alluvial
aktif. Struktur geologi terdiri dari Formasi
Alluvium (Qa). Relatif subur untuk
pengembangan pertanian lahan basah.
Penyebaran di Kecamatan Suoh, Bandar Negeri
Suoh, Kebun Tebu, Air Hitam, dan
Gedungsurian.

Grup Struktural. Bentuk lahan struktural
menunjukkan ciri dominan dari proses endogen
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(pengangkatan dan perlipatan) lapisan iempeng
burnt. Bentuk lahan ini terdiri dari dataran
bergelombang sampai berbukit dan gugusan
pegunungan memanjang diselingi lembah-
lembah dengan sistem aliran sungai terkontroi
olehkondisi struktur batuan, serta bidang
patahan dan garis patahan. Bentuk lahan ini
membentuk deretan perbukitan Bukit Barisan
Selatan, yang memanjang dari Kecamatan
Lumbok Seminung hingga kecamatan Such.
Struktur geologi terdiri dari Formasi Ranau
(QTr), Formasi Hulu Simpang (Tomh), Formasi
Bai (Tmba), Formasi Seblat (Toms), Formasi
batuan gunung api quarter (Qv). Meliputi
Kecamatan Lumbok Seminung, Sukau, Batik
Bukit, Batu Brak, dan Kecamatan Belalau.
Grup Vulkanik Grup vulkanik terbentuk karena
aktivitas volkan/gunung berapi. Grup ini dicirikan
oleh bentukan kerucut volkan, aliran lahar atau
wilayah yang merupakan akumulasi bahan
vulkanik. Secara umum bentuk lahan ini dapat
dibedakan berdasarkan litologi induknya yaitu
dari jenis andesitis dan basal yang terletak pada
ketinggian 700 s/d 1.150 mdpl. Grup Vulkanik
terdapat di Sebelah Utara hingga Timur
Kabupaten Lampung Barat Struktur geologi
terdirt dari formasi Sekincau Vulcanics (Qhvs)
dan sedikit Formasi Granite (Tmgr) yang
tersebar mulai dari Gunung Seminung di
Kecamatan Lumbok Seminung - Gunung Pesagi
(Kec Balik Bukit - Belalau - Batu Ketulis),
Gunung Sekincau (Sekincau, Way Tenong)
hinga Kecamatan Pagar Dewa dan Sumber
Jaya, serta formasi Alluvium (Qa) yang tersebar
di Kecamatan Suoh, Bandar Negeri Suoh,
Kebun Tebu, dan Gedung Surian.
Umumnya tanah yang terbentuk dari proses
vulkanik mempunyai kesuburan tinggi karena
pelapukan batuan vulkanik menghasilkan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman. Jenis tanah
cukup bervariasi, seperti Podsolik (Trqpudütte,
Dystropepts, Humitropepts), Latosol
(Eutropepts), andosol (Dystrandepts), Aluvial
(Trapaquepts, Tropofluvents), Gleisol
(Hydraquents, Sulfaquents), dan Regosol
(Tropopsamments).

Jenis tanah Andosol seperti yang ada di
kecamatan Sumber Jaya, Way Tenong, Belalau,
Batu Brak, dan Balik Bukit sesuai untuk
budidaya tanaman kopi robusta dan hortikultura

(wortel, kol, tomat, cabe). Jenis tanah aluvial
sesuai untuk budidaya tanaman padi sawah,

2) Potensi Kandungan
a) Potensi Mineral Logam dan Non Logam.
Batuan yang umum dijumpai di Kabupaten
Lampung Barat adalah endapan gunung api,
batu pasir neogen, granit, batu gamping,
metamorf, lempung, endapan alluvium, tufa
masam, dijumpai endapan emas dan perak
serta mineral logam lainnya sebagai mineral
ikutan.

Berdasarkan Keputusan Menteri ESDM No.:
1095 K/30/MÊM/2014 tentang Penetapan
Wilayah Pertambangan Pulau Sumatera, telah
menetapkan wilayah pertambangan di
Kabupaten Lampung Barat terdiri dari Wilayah
Usaha Pertambangan (WUP) Mineral Logam
seluas ± 66.560,2 Ha, WUP Bukan Logam dan
Batuan seluas ± 73.412 Ha, dart Wilayah
Pencadangan Negara (WPN) seluas ± 60.690,9
Ha, serta 52 blok Wilayah Pertambangan
Rakyat (WPR) seluas ± 850 Ha.
Blok WPR tersebut selanjutnya ditetapkan oleh
Bupati Lampung Barat meialui meialui
Keputusan Bupati Nomor: B/193/KPTS/IL13/
2014, tanggal 21 Maret 2014 tentang Peta
Wilayah Pertambangan Rakyat Kabupaten
Lampung Barat Provins: Lampung, skala
1:100.000.
b) Potensi Geothermal
Posisi Lampung Barat yang berada pada jalur
patahan yang memiliki resiko tinggi terhadap
kebencanaan geologi, mengandung pula potensi
geologi yang dapat dikembangkan untuk
mendukung kedaulatan energl meialui
pengembangan energi baru terbarukan panas
bumi {geothermal}. Lampung Barat memiliki
empat kawasan potensi geothermal, yaitu:

• Panas Bumi Danau Ranau, telah
ditetapkan menjadi Wilayah Kerja Panas
Bum: (WKP), meialui Keputusan Menteri
ESDM Nomor: 1151.K/30/MEM/2011,
tanggal 21 April 2011. WKP Panas Bumi
danau Ranau memiliki luasan 8.561 Ha,
meliputi Kabupaten Lampung Barat
(Provinsi Lampung) dan Kabupaten OKU
Selatan (Provinsi Sumatera Selatan),
dengan perkiraan potensi 210 MWe.
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• Panas Bumi Sekincau, teiah ditetapkan
menjadi Wilayah Kerja Panas Bumi (WKP),
melalui Keputusan Menteri ESDM Nomor
7439.K/30/MEM/2016, tanggal 14 Oktober
2016. Luasan WKP Sekincau ± 42.810 Ha,
meliputi kecamatan Sekincau, Way Tenong,
Suoh dan Kecamatan Bandar Negeri Suoh,
dengan perkiraan potensi 378 MWe - 485
MWe. Ditetapkannya WKP Sekincau, maka
wilayah potensi panas bumi yang berada di
Gunung Sekincau, Bacingot, Purunan,
Suoh Antatai, sudah masuk dalam WKP
Panas Bumi tersebut.

• Panas Bumi Fajar Bulan, masih
merupakan area prospek geothermal,
belum ditetapkan sebagai Wilayah Keija
Panas Bumi oleh Menteri ESDM, meliputi
sebagian Kecamatan Way Tenong, Air
Hitam, sebagian kecamatan Gedung Surian
dan kecamatan Sumberjaya (sisi barat
hingga barat daya dari HL Reg 45 B Bukit
Rigis). Perkiraan potensi 150-250 MWe.

• Panas Bumi Way Umpu, masih
merupakan area prospek geothermal,
belum ditetapkan sebagai Wilayah Kerja
Panas Bumi oleh Menteri ESDM, meliputi
Kecamatan Pagar Dewa, kecamatan
Sumberjaya hingga Kabupaten Way Kanan.
Perkiraan potensi 110-220 Mwe.

E. Hidrologi
Posisi geografie Lampung Barat yang
merupakan dataran tinggi yang dipengaruhi oleh
2 tipe iklim, memiliki peran penting dalam
menjaga stabilitas dan kontinuitas siklus
hidrologi bagi Propinsi Lampung maupun
Propinsi Sumatera Selatan. Kabupaten
Lampung Barat merupakan daerah
pembentukan hujan sekaligus sebagai daerah
tangkapan air (catchment area) yang dialirkan
melalui sungai-sungai besar yang membentuk
system daerah aliran sungai.
1) Daerah Aliran Sungai (DAS)

Kabupaten Lampung Barat merupakan hulu dari
sungai-sungai besar di Provinsi Lampung dan
Provinsi Sumatera Selatan, karenanya, sangat
berperan penting terhadap kinerja sistem
hidrologi di dua provinsi tersebut, yaitu sebagai
daerah tangkapan air (catchment area) dengan
lebih dari 170 anak sungai. Sungai-sungai besar
sebagai inlet dari sistem DAS, diantaranya
adalah sungai Way Besai, Way Umpu, Way
Giham, yang membentuk sub DAS Way Besai
Hulu, yang merupakan bagian dari sistem DAS
Mesuji - Tulang Bawang, sungai Way Semaka
yang membentuk sub DAS Semaka, dan sungai
Way Warkuk yang bermuara di danau Ranau
sebagai sub DAS Warkuk yang merupakan
bagian dari sistem DAS Musi.

Gambar 2.3. Peta Daerah Aliran Sungai di Propinsi Lampung.

Sumben RTRW Propinsi Lampung keterahgan:sA‘:Sub DAS Way Besai Hulu (DAS Mesuji
Tulang Bawang), B: DAS Semaka, C:sub DAS Way Warkuk - danau Ranau (DAS Musi)
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DAS Tulang Bawang (wilayah Sungai Mesuji-
Tulang Bawang), memrfïki luasan ± 982.292 Ha,
dimana sekitar 6,8% dari luasan tersebut atau
sekitar 67.411 Ha berada di Kabupaten
Lampung Barat sebagai hulu dari sungai-sungai
besar pembentuk DAS Tulang Bawang.
Berdasarkan data BPDAS Tahun 2016, sub
DAS dari DAS Tulang Bawang yang wilayahnya
masuk Kabupaten Lampung Barat antara lain
sub DAS Way Besai (41.780 ha), Way Giham
(15.315 ha), Way Rarem (1.972 ha), dan Way
Tahmi (8.345 ha), yang wilayah alirannya
mencakup Kecamatan Way Tenong,Air Hitam,
Pagar Dewa, Gedung Sudan, Kebun Tebu, dan
Kecamatan Sumberjaya.
DAS Way Semaka masuk dalam DAS prioritas
Provinsi Lampung, dimana wilayahnya meliputi
Kabupaten Lampung Barat, dan Kabupaten
Tanggamus, dengan luas daerah catchment
area ± 1.614,5 km2.
2) Sungai dan Danau
Lampung Barat dialiri tiga sungai besar yaitu
Way Besay, Way Semangka, dan Way Warkuk
serta memiliki danau terbesar kedua di Pulau
Sumatera yaitu Danau Ranau. Panjang sungai
Way Semaka ± 95,47 km, dengan hulu sungai
Lara^a di gunung Pesagi dan gunung Sekincau
(Kabupaten Lampung Barat), dan bermuara di
Teluk Semaka (Kabupaten Tanggamus).
Beberapa anak sungai yang mengalir menuju
sungai Semaka yang berada di Kabupaten
Lampung Barat antara lain: Way Kegeringan,
Way Lebuy, Way Hantatai, Way Haru, Way
Maraman, Way Meneng, Way Ngarip, Way
Melebui Balak, Way Andarumon, Way
Pampangan, Way Bumbon, Way Bata, Way
Laga, dan Way Pasir. Anak-anak sungai
tersebut berpotensi untuk pengembangan
mikrohidro (kapasitas < 10 MW), pemanfaatan
air baku untuk irigasi, dan pemenuhan
kebutuhan air bersih.
Danau Ranau merupakan outlet dan sub DAS
Komering, yang merupakan bagian dari DAS
Musi. Luas sub DAS Komering ± 407898,78
Ha, sedangkan luas Outlet Danau 'Ranau
mencapai ± 508 km2 (50.800 Ha) yang terdiri
dari luas daratan dan luas perairah|Luas
perairan Danau Ranau mencapai ± 12623,52
Ha (beberapa literator menyebutkan luas danau
Ranau adalah ± 12.551,23 Ha), dan luas

daratan (daerah tangkapan air/catchment area)
mencapai ± 38.176,48 Ha, dengan panjang total
garis sempadan danau mencapai: ± 64,7 km.
Perairan danau setoas 2.792,19 Ha (22,12%)
masuk kedalam wilayah administrasi Kabupaten
Lampung Barat (Provinsi Lampung), dengan
panjang garis sempadan danau ± 23,6 km.
Berdasarkan data dari BBWS wilayah VII Musi,
jumlah sungai yang bermuara di Danau Ranau
sebanyak ± 40 sungai. Sungai terpanjang
adalah sungai Way Warkuk dengan panjang
badan sungai mencapai ± 26 km.
Selain Danau Ranau, Lampung Barat juga
memiliki 4 danau kecil yang terletak di
Kecamatan Suoh yaitu Danau Lebar (67,6 Ha),
Danau Asam (121,1 Ha), Danau Minyak (10
Ha), dan Danau Belibis (2 Ha). Danau Belibis
saat ini sudah tertutup vegetasi rawa dan
mengalami sedirnentasi. Keempat danau
tersebut berada pada zona Pemanfaatan Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan. Wilayah ini
memiliki potensi yang dapat dikembangkan
sebagai Ekowisata. Keempat danau tersebut
terbentuk sebagai akibat proses tekto vulkanik
letusan gunung Rato pada Tahun 1933.
Kabupaten Lampung Barat selain memiliki
potensi air permukaan juga memiliki potensi
imbuhan air atau Cekungan Air Tanah (CAT).
Berdasarkan Perpres No. 13 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Pulau Sumatera,
CAT yang berada di Lampung Barat sebagai
berikut:
a) CAT Kota Agung yang berada di

Kabupaten Lampung Barat, dan Kabupaten
Tanggamus.

b) CAT Ranau yang berada di Kabupaten
Lampung Barat dan Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan; dan

c) CAT Metro-Kotabumi yang berada di
Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten
Lampung Barat, Kabupaten Lampung
Selatan, Kabupaten Lampung Tengah,
Kabupaten Way Kanan, Kabupaten Tulang
Bawang, Kabupaten Lampung Timur,
Kabupaten Tanggamus, Kota Metro, Kota
Bandar Lampung, dan Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan.
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3) Debit
Berdasarkan data debit sungai Way Semaka
Tahun 1990-2004 dan Dinas Perumahan,
Kawasan Permukiman, dan Pengelolaan
Sumberdaya Air Provirsi Lampung, proyeksi
debit banjir Sungai Semaka untuk 100 Tahun
sebesar 511,27 m3/det, debit andalan harian
rata-rata mencapai 12,47 m3/det Debit
maksimum sebesar 48,98 m3/det (terjadi pada
bulan Oktober-Pebruari), dan debit minimum
sebesar 7,15 m3/det (Juli-September).
Muara atau bagian hilir sungai Way Warkuk
berada di Kota Batu (Kecamatan Warkuk Ranau
Selatan Kab. OKU Selatan, Provinsi Sumatera
Selatan), sedangkan bagian tengah dan hulu
sungai Way Warkuk berada di Kecamatan
Sukau dan Balik Bukit (Kabupaten Lampung
Barat). Sungai Way Warkuk merupakan sungai
utama penyuplai air bagi danau Ranau,
diperkirakan besar debit rata-rata sungai Way
Warkuk mencapai ±18,5 m3/dtk/Tahun

F. Klimatologi
1) Tipelklim
Kondisi iklim di wilayah Kabupaten Lampung
Barat berdasarkan klasifikasi Oldeman dan Las
Davies (1979) memiliki dua tipe iklim, yaitu: Tipe

Iklim A, terdapat di bagian Barat Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan dan Tipe Iklim B,
terdapat di bagian Timur Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan. Dengan terbentuknya DOB
Kabupaten Pesisir Barat maka tipe iklim di
wilayah Kabupaten Lampung Barat hanya
memiliki tipe iklim B, dengan curah hujan di
Kabupaten Lampung Barat berkisar antara
2.000 - 2.500 mm per Tahun, bulan basah
berkisar antara 7-9 bulan, dan suhu rata-rata
berkisar antara 20-25°C. dengan persentase
penyinaran matahari (intensitas cahaya)
berkisar 37,9- 50,0%.
2) Curah Hujan
Rata-rata curah hujan Lampung Barat
berdasarkan data iklim yang terdapat di Stasiun
Klimatologi Balik Bukit dan Belalau, antara
Tahun 2012 s/d 2014 sebesar 2.388,2 mm per
Tahun. Pada Tahun 2012 rata-rata curah hujan
Tahunan sebesar 1.966,1 mm, dan pada
Tahun 2014 curah hujan rata-rata Tahunan
mencapai 2.526,1mm.

Rata-rata curah hujan bulanan terendah terjadi
pada bulan Maret dan Juni sebesar 93,8 mm
dan 95,8 mm, sedangkan rata-rata curah hujan
tertinggi terjadi pada bulan Nopember sebesar
453,3 mm. Data Curah hujan Tahun 2012-2014
tersaji pada tabel di bawah ini.

Tabei 2.2. Curah Hujan Bulanan Tahun 2012 s/d 2014 Kabupaten Lampung Barat

Sumber Stasiun Terpadii Liwa, 2015

Januan 214,0 249,1 186,0 216,4
Februari 197,6 137,4 238,0 191,0
Maret 39,0 61,7 180,6 93,8
April 205,0 318,9 202,7 242,2
Mei 154,3 150,4 280,0 194,9
Juni 114,0 103,5 69,9 95,8
Juli 59,1 504,0 122,9 228,7
Agustus 33,5 126,0 286,4 148,6
September 24,6 278,0 25,5 109,4
Oktober 253,4 212,6 142,4 202,8
Nopember 405,0 379,4 575,4 453,3
Deser,,ber 266,6 151,5 216,3 211,5

fems?

3) Suhu dan Kelembaban Udara
Selama Tahun 2016, rata-rata suhu udara di
Kabupaten Lampung Barat berkisar antara
20.90°C s/d 22.50°C. Rata-rata Suhu terendah

terjadi pada bulan Agustus, sedangkan rata-rata
suhu tertinggi terjadi pada bulan Januari dan
Mei.

11-8 RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun2017-2022



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Rata-rata kelembapan udara berkisar antara
87,10 % s/d 93,50 %. Kelembaban udara
terendah terjadi pada buian Desember,
sedangkan kelembaban tertinggi terjadi pada
buian Januari. Regim suhu berkisar dari panas
(isohypothermic) pada dataran rendah Such

sampai dingin (isomesic) di daerah perbukitan.
Regim kelembaban tergolong basah (udic),
dengan kelembaban berkisar antara 50% s/d
90%. Secara lengkap data suhu dan
kelembaban udara pada Tahun 2016, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

F

Udara Menurut Bulan di Kabupaten Lampung

Sumber: BPS Lampung Barat, 2017

DaerahTabei 2.4. Tutupan Lahan
Kabupaten Lampung Barat

Sumber: Review RTRW Kabupaten Lampung
Barat 2016-2036

G. Penggunaan Lahan
Beberapa Tahun terakhir pemanfaatan lahan di
Kabupaten Lampung Barat mengalami
pertumbuhan yang cenderung statis atau tidak
mengalami peningkatan yang tinggi.
Berdasarkan RTRW Kabupaten Lampung Barat,
wilayah administrasi Lampung Barat terbagi
menjadi kawasan budidaya dan kawasan hutan
(non budidaya). Kawasan hutan meliputi luasan
mencapai 126.956,27 Ha atau sekitar 59,25%
dan luas administrasi atau sekitar 61,27 % dari
luas daratan, sedangkan sisanya sekitar 40,75%
atau sekitar ± 87.318,28 Ha merupakan
kawasan budidaya.

Tabei 2.3. Rata-rata Suhu dan Kelembaban
BaratTahun 2016

1) Kawasan Budidaya
Berdasarkan peta land cover pada dokumen :
Review RTRWK Lampung Barat Tahun 2016-
2036, penutupan lahan di Kabupaten Lampung
Barat dengan menggunakan data RBI, Tahun
2014 skala 1:50.000 terdiri dari:

’ Bulan SuhU Kelembaban Udara (%) jr Maks Min Rata-rata Maks Mln Rata-rata
Januari : i 27,50 19.60 22.50 108.10 71.50 . 93.50
Februari . 1 1 27.50 ' 19.20 22.00 97.60 : 71.50 88.30
Maret ...•• I 27.50 19.60 22.10 98.20 74.00 90.80
April ' i 26.80 19.70 22.40 97.90 : 75.50 90.50
Met '■ Ji 27.20 19.60 22.50 97.30 72,60 89.60
Juni ; \ / 1 26.50 17.90 21.40 97.80 72.50 90.30
Juli . • 1

• 26.50 17.40 21.20 98.10 72.10 89.70
Agustus 26.60 17,40 20.90 98.00 72.00 89.90
September 1 26.50 18.00 21.10 98.20 71.50 89.70

' Oktober : 1 26.20 18.70 21.40 96.20 74.00 89.50

^November : 27.50 . 19.00 21.30 98.40 78.30 92.50

n 26.20 18.80 21.40 93.20 75.90 87.10

No, •PenutupanLahan ‘ Laas(Ha) %
, 4 51.257 : .24nuidn
~2~ Kebun Campuran 118.186 55

3. Ladang / Tegalan < <■ 13.729
3.450

6
4/| Permukiman 2

• 5. Rawa ; 1.189 - 1
6. Sawah 6.734 3

-.7. IBOWiKW'I:“

TubuhAir 7.075
21427Ï
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Lampung Barat antara lain: Hutan Adat
Kalpëtam yang; terletak di Pekon Padang
Tambak (Way Tenong) dengan luas sekitar 100
Ha, Hutan Adat marga Sukaraja seluas 60 Ha
(Way tenong), Hutan Adat Bedudu seluas 200
Ha (Belalau), Hutan Adat Sukarame seluas 420
Ha (Batu Brak), dan Hutan Adat Bakhu seluas
240 ha (Batu Ketulis).

Hutan Marga atau Hutan adat di Lampung Barat
tersebar di Kecamatan Belplau, Kecamatan
Batu Ketulis, Kecamatan Batu Brak dan
Kecamatan Way Tenong. Keberadaanhya
sudah mutai borkurang, system pewarisan dan
pola pengelolaannya menjadi salah satu
penyebab semakin menyempitnya tuas hutan
adat. Beberapa hutan Adat yang masih ada di

Sumber: SK Menhutbun 256XPT^IV2000 tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Provinsi
Lampung, dan SK Dir^ri^i^lo. SK 8D/IV-KKBHU2014 tentang Zonasi TNBBS serta
Blok Pengelolaan Cagar Alamtaut Bukit Barisan Selatan.

2) Kawasan Hutan Lindung
Kawasan Lindung di Kabupaten Lampung Barat
terdiri dari: Kawasan Hutan Negara, dan
kawasan berfungsi lindung. Kawasan Hutan
Negara terdiri dari Hutan Lindung Register, dan

Hutan Konservasi Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan.Kawasan berfungsi lindung
terdiri dari Hutan Adat atau Hutan Marga, dan
Kebun Raya Liwa, serta lahan yang memiliki
kelerengan > 40%.

Tabei 2.5. Luas Kawasan Hutan Lindung dan Hutan Konservasi di Lampung Barat

hutanundungWreS
1) HL Reg. 48 BBukitPalakiah . 1.800;17Sökau. . ..
2) HL Reg 45 BBukit Rigis" v ? 8.345,00'

Surian^Hitam Al®
3) HL Reg. 44 B Way Tenong-KeriaH 13 040,00 Belalau, Batu Ketulis, Pagar Dewa,

i»ay i ctiuity j ountiraijAych

(Perbatasan Lampung Barat dan OKU
Selatan hingga Kab Way Kanan

4) Hl.Reg. 43 B Krui Utara 14.030,00 Sukau, Balik Bukit, Batu Brak
(Perbatasan Lampung Barat dan OKU
Selatén)'.

5) HL Reg. 17 B Bukit Serarukuh 1.596.10 Batu Ketplis
6) HL Reg. 9 B Gunung Seminung 1.050,00 (Luasbefdasarkan SK MenhutNo.

4.044/menhut-Vll/KUH/2014) Lumbok
1 ' < Seminung (luas sebelumnya 420 Ha).

TAMANNAsloNALBtJKITWlSsÊbRANaNBBS^^^^^^^^^^^^^^
1) Resort Such 37.560,00 Suoh, Bandar Négert Suoh
2) Resort UluBelu 6.741,00 Suoh, Bandar Negeri Suoh
3) Resort Sekincau 13.415,00 Sekincau;'Way Tenong, Air Hitam,

Gedung Surian
4) Resort Batik Bdkit 23.011,00 Balik Bulat Batu Brak
5) Resort Lombok (sebagian) j

i tf- .. L/.i.zr.:

6.998,00 Luas totalResort Lombok: 24.238Ha,
sebagian(besar(± 17,24(1Ha) masuk
Kabupaten Pesisir Barat (di Kecamatan
Lemong),yang masuk di wilayah ;.
Lampung^Barat berada di Kec Lumbok ;
Seminung dan Sukau (± 6.998 Ha)

LUAS TOTAL 19R QSR 97 61,5% dari tOtal LU3S Wila7ahJ °' Administrasi Lampung Barat
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Kawasan berfungsi lindung yang bemilai
strategis bagi Lampung Barat adalah Kebun
Raya Liwa, seluas 86,6 Ha yang berfungsi
sebagai konservasi eksitu, ilmu pengetahuan,
penelitian, wisata, dan jasa lingkungan (iklim
mikro). Kebun Raya Liwa masuk dalam
Roadmap pengembangan Kebun Raya
Indonesia hingga Tahun 2019, dengan tema
adalah tanaman hias hutan hujan pegunungan
sumatera.

2.1.2. Potensi Pengembangan Wilayah
Rencana struktur ruang yang akan
dikembangkan di Kabupaten Lampung Barat
sampai dengan Tahun 2030meliputi 6 (enam)
struktur ruang, yaitu sistem pusat kegiatan,
sistem jaringan prasarana transportasi,sistem
jaringan prasarana energi,sistem jaringan
prasarana teiekomunikasi,sistem jaringan
prasarana somber daya air dan jaringan
prasarana iainnya.

A, Pengembangan Sistem Pusat Kegiatan
Sistem pusat kegiatan yang akan dikembangkan
di Kabupaten Lampung Barat terdiri dart pusat
kegiatan wilayah, pusat kegiatan lokal, pusat
kegiatan lokal yang dipromosikan, pusat
pelayanan kawasan dan pusat pelayanan
lingkungan. Secara Lebih Rinci, rencana
pengembangan sistem pusat kegiatan
Kabupaten Lampung Barat disajikart dalam
Gambar di bawah ini.

Gambar 2.4. Rencana Pusat Kegiatan

Berdasarkan hasil Peninjauan Kembali (PK)
RTRWK Lampung Barat tahun 2010-2030,

pengembangan system pusat kegiatan wilayah,
meliputi:
a) Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) Kota Liwa,

yang diarahkan sebagai pengembangan
system kawasan perkotaan dengan skala
layanan regional dan kabupaten.

b) Pusat Kegiatan Lingkungan (PKL), meliputi
PKL Fajar Bulan (Kecamaian Way Tenong)
untuk mendukung Kawasan Strategis
Agropolitan, PKLp Lumbok (Kecamatan
Lumbok Seminung) untuk mendukung
Kawasan Strategis Agrominapolitan, dan
PKLp Purajaiya (Kecamatan Kebun Tebu)
untuk mendukung kawasan strategis cepat
tumbuh. PKL melayani antar kecamatan.

c) Pusat Pelayanan Kawasan (PPK), meliputi
pekon Kenali sebagai pusat pelayanan
antar kawasan untuk kepentingan
pelestarian budaya (Cagar Budaya), dan
PPK Somber Agung (Suoh) sebagai pusat
pelayanan bagi pengembangan kawasan
strategis PLTP Sekincau.

d) Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL),
meliputi seluruh ibu kota kecamatan yang
tidak menjadi PPK atau PKL/PKLp. PPL
difungsikan sebagai pusat pelayanan
sekala local, yaitu hanya skala kecamatan,
meliputi PPL Buay Nyerupa (Sukau), PPL
Pekon Balak (Batu Brak), PPL Srimulyo
(BNS), PPL Bakhu (Batu Ketulis), PPL
Pampangan (Sekincau), PPL Basungan
(Pagar Dewa), PPL Semarang Jaya (Air
Hitam), PPL Tugu Sari (Sumberjaya), PPL
Gedung Sudan (Gedung Sudan).

B. Pengembangan Sistem Jaringan
Prasarana Transportasi

Sistem jaringan prasarana transportasi yang
akan dikembangkan di Kabupaten Lampung
Barat terdiri dad:
1) Pengembangan Jaringan Jalan

a) Jaringan jalan nasiona! ruas yang
melalui Kecamatan Somber Jaya
melintasi Tugusari, Fajar Bulan, Bakhu,
Kenali, Pekon Balak dan Liwa.

b) Jaringan jalan provinsi yang
menghubungkan Liwa - Batas Provinsi
Sumatera Selatan dan antara
Sukabumi dan Suoh.

c) Jaringan jalan kabupaten terdiri dari
151 Ruas jalan dengan panjang total
724Km.

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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d) Jalan umum yang akan menjadi jalan
lingkar Kota Liwa di bagian Utara, dan
Jalan Umum yang menghubungkan
IKK Sekincau - IKK Basungan - IKK
Banjit.

e) Peningkatan fungsi dan status jaringan
jalan Nasional (Liwa-Padang Tambak-
Bukit Kemuning) dan Propinsi (Sp
Sukarno-Batas OKUS dan Ruas Pekon
Balak-Suoh).

2) Pengembangan Terminal
a) Terminal Tipe B di Kota Liwa; bersifat

penyempumaan
b) Terminal Tips C untuk Fajar Bulan;

bersifat penyempumaan
c) Terminal Tipe C untuk Sumber Agung,

Kenali, dan Tugu Sari; bersifat
pengembangan

3) Pengembangan Angkutan Umum
a) Peningkatan kualitas moda angkutan

umum sesuai dengan standar
b) Pengembangan halte
c) Pengintegrasian masing-masing trayek

dan halte menjangkau keseluruhan
wilayah pedesaan.

4) Pengembangan Pelabuhan
Pelabuhan di Kabupaten Lampung Barat
yang dimaksud adalah pelabuhan
penyeberangan Danau Ranau yang
terdapat di Desa Lombok, Kecamatan
Lumbok Seminung. Pelabuhan tersebut
merupakan pelabuhan lokal yang melayani
angkutan penumpang dan barang secara
terbatas yang difungsikan hanya untuk
menyeberangi Danau Ranau menuju
daerah sekitarnya

C. Pengembangan Sistem Jaringan
Prasarana Energi

Rencana pengembangan sistem jaringan
prasarana energi di Kabupaten Lampung Barat,
meliputi:
1) Pengembangan/ peningkatan jaringan

distribusi tegangan menengah ke pusat
kegiatan fungsional.

2) Pengembangan dan peningkatan kualitas
gardu-gardu listrik untuk meningkatkan
daya energi listrik pada kawasan-kawasan
pusat pertumbuhan.

3) Peningkatan jaringan distribusi pada
lingkungan pemukiman baru di kawasan
perwilayahan.

4) Peningkatan gardu pendistribusian listrik
pada kawasan yang diproritaskan

Gambar 2.5. Rencana Pengembangan

Sumber: Review RTRW Kabupaten Lampung
Barat 2016-2036

D. Rencana Pengembangan Sistem
Jaringan Prasarana Telekomunikasi

Rencana pengembangan prasarana
telekomunikasi di Kabupaten Lampung Barat,
meliputi telepon untuk rumah tangga, telepon
umum, jaringan telepon seiuler. Sedangkan
untuk rencana pengembangan prasarana
informatika, yaitu:
1) Menerapkan teknologi telekomunikasi

berbasis teknologi modern.
2) Pembangunan teknologi telekomunikasi

pada wilayah - wilayah pusat pertumbuhan.
3) Membentuk jaringan telekomunikasi dan

informasi yang menghubungkan setiap
wilayah pertumbuhan dengan ibukota
kabupaten.

4) Mengarahkan untuk memanfaatkan
secara bersama pada satu tower BTS
untuk beberapa operator telepon seiuler
dengan pengelolaan secara bersama
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Gambar 2.6. Rencana Pengembangan
Sistem Jaringan Prasarana
Telekomunikasi

Sumber: Review RTRW Kabupaten Lampung
Barat 2016-2036

E. Rencana Pengembangan Sistem
Jaringan Prasarana Sumber Daya Air

1) Air Bersih
Rencana pengembangan utilitas air bersih
di Kabupaten Lampung Barat, antara lain:
a) Pengembangan fasilitas air bersih pada

wilayah-wilayah kecamatan yang
belum terdapat instalasi pengelolaan
air bersih

b) Pendistribusian air bersih yang
merata di wilayah dengan
penambahan jaringan distribusi

c) Pengembangan instalasi air bersih
pada kawasan pariwisata potensial

2) Jaringan Irigasi
Rencana pengembangan irigasi di
Kabupaten Lampung Barat dilakukan
dengan cara:
a) Melakukan perlindungan terhadap

daerah aliran air, balk itu saluran
irigasi, serta daerah aliran sungai;

b) Mencegah terjadinya pendangkalan
, terhadap saluran irigasi;

c) Pernbangunan dan perbaikan pintu-
pintu air.

d) Peningkatan pengairan irigasi teknis
yang terdapat di Sumber;Jaya,.Way
Tenong, Sukau, dan Balik Bukit.<

e) Pemeliharaan dan rehaWasi jaringan
irigasi yang tersebar di seiuruh
kecamatan di Lampung Barat. :

3) Drainase
a) Peningkatan kualitas saluran drainase

perkotaan terutama pada kawasan-
kawasan yang memiiiki kepadatan dan
intensitas kegiatan yang tinggi.

b) Pengembangan sistem drainase
tertutup untuk mengantisipasi
tersumbatnya saluran oleh timbunan
sampah.

c) Pada kawasan dengan kepadatan
rendah, saluran drainase dapat
dipadukan penggunaannya dengan
saluran air kotor.

F. Rencana Pengembangan Jaringan
Prasarana Lainnya

a) Sistem Persampahan
Rencana pengelolaan sampah untuk
wilayah Kabupaten Lampung Barat
dibedakan menjadi menurut kawasan
penanganan, yartu kawasan Perkotaan
Liwa dan kawasan pertanian/perkebunan
Way Tenong dan sekitarnya. Namur untuk
TPST direkomendasikan beberapa unit,
yaitu untuk kawasan Way Tenong (di
Sumber Jaya), Balik Bukit, dan Suoh. Hal
ini terkait dengan efisiensi transportasi dan
karakteristik kawasan yang cukup berbeda.

b) Sanitasi
Berdasarkan hal tersebut diatas maka
rencana pengembangan sanitasi di
Kabupaten Lampung Barat antara lain:
a) Pada wilayah perkotaan

pengembangan sanitasi diarahkan
kepada pemenuhan fasilitas septic tank
pada masing-masing rumah tangga.

b) Pada wilayah perdesaan penanganan
limbah khusus rumah tangga dapat
dikembangkan fasilitas sanitasi pada
setiap KK serta fasilitas sanitasi umum.

c) Peningkatan sanitasi lingkungan untuk
permukiman, produksi, jasa, dan
kegiatan sosial ekonomi lainnya

G. Kawasan Strategie
Kawasan Strategis di Kabupaten Lampung
Barat, berdasarkan Perda Nomor 1 tahun 2012
tentang RTRW Lampung Barat 2010-2030 dan
Perda/Provinsi Lampung Nomor 1 tahun 2010
tentan^rRTRV^ Propinsi Lampung 2009-2029,
menyebutkan bahwa Kawasan Strategis di
Kabupaten Lampung Barat, terdiri dari:
1) Kawasan Strategis Propinsi Lampung untuk

sudut pandang kepentingan ekologi,
konservasi, dan lingkungan hidup di
Kabupaten Lampung Barat, yaitu:
a. Taman Nasional Bukit Barisan Seiatan

(TNBBS), yang saat ini statusnya
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sebagai Warisan Dunia Hutan Hujan
Tropika Sumatera.

b. Kebun Raya Liwa, sebagai kawasan
konservasi eksitu.

2) Kawasan Strategis Provinsi Lampung untuk
sudut pandang kepentingan ekonomi dan
pertumbuhan wilayah di Kabupaten
Lampung Barat, yaitu:
a. Kawasan Strategis Agropolitan Way

Tenong, dengan kopi robusta sebagai
basis ekonomi wilayahnya.

3) Kawasan Strategis Kabupaten Lampung
Barat berdasarkan sudut pandang
kepentingan sumberdaya alam dan
penerapan teknologi, yaitu:
b. Kawasan Strategis Pembangkit Listrik

Tenaga Panas Bumi (PLTP) Sekincau.

Mengingat terjadinya pemekaran daerah
otonomi baru Kabupaten Pesisir Barat melalui
DU No. 22 Tahun 2012 tentang Pembentukan
Kabupaten Pesisir Barat di Propinsi Lampung,
maka pada tahun 2016, dilakukan Peninjauan
Kembali (PK) dan review terhadap RTRWK
Lampung Barat tahun 2010-2030. Berdasarkan
hasil PK RTRWK Lampung Barat tersebut, ada
penambahan terhadap Kawasan Strategis di
Kabupaten Lampung Barat, yaitu:

1) Kawasan Strategis untuk kepentingan
lingkungan hidup, yaitu kawasan geopark
TNBBS di Kecamatan Suoh, dan Desa
Konservasi di Kecamatan Balik Bukit dan
Kecamatan Air Hitam

2) Kawasan Strategis untuk kepentingan
sosial dan budaya, yaitu: Kawasan Cagar
Budaya Kenali - Kembahang, meliputi
Kecamatan Batu Brak dan Kecamatan
Belalau

3) Kawasan Strategis untuk kepentingan
ekonomi dan pertumbuhan wilayah, yaitu
Kaiwasan Agrominapolitan di Kecamatan
Lumbok Seminung, dengan basis ekonomi
adaiah perikanan, ekowisata (KSPN Danau
Ranau), dan PLTP danau Ranau.

2.1.3. Wilayah Rawan Bencana .
A. Tanah Longsor
Kabupaten Lampung Barat Berdasarkan RTRW
merupakan kawasan rawan ben'cfia bngsor.
Dari seluruh kecamatan yang WBjianya
Kecamatan Gedung Surian yang relatif tidak
terdapat kawasan rawan longsor.

B. Banjir
Banjir disebabkan oleh curah hujan yang tinggi
dan di atas normal, sehingga sistim pengaliran
air yang terdiri dan sungai dan anak sungai
alamiah serta sistem saluran drainase dan kanal
penampung banjir buatan tidak mampu
menampung akumulasi air hujan sehingga
meluap. Kemampuan/daya tampung sistem
pengaliran air berkurang akibat sedimentasi,
maupun penyempitan sungai akibat fenomena
alam dan manusia. Secara umum pada sebuah
sistem aliran sungai yang memiliki tingkat
kemiringan (gradien) sungai yang relatif tinggi
(lebih dart 30%) apabila di bagian huiunya
terjadi hujan yang cukup lebat, maka potensi
terjadinya banjir bandang relatif tinggi. Tingkat
kemiringan sungai yang relatif curam ini dapat
dikatakan sebagai faktor “bakat” atau bawaan.
Sedangkan curah hujan adaiah salah satu faktor
pemicu.

Penggundulan hutan di daerah tangkapan air
hujan (catchment area) juga menyebabkan
peningkatan debit banjir karena debiVpasokan
air yang masuk ke dalam sistem pengaliran air
menjadi tinggi sehingga melampaui kapasitas
pengaliran dan menjadi pemicu terjadinya erosi
pada lahan curam yang menyebabkan
terjadinya sedimentasi di sistem pengaliran air
dan wadah air lainnya. Disamping itu
berkurangnya daerah resapan air juga
berkontribusi atas meningkatnya debit banjir.

Pada daerah permukiman dimana telah padat
dengan bangunan sehingga tingkat resapan air
kedalam tanah berkurang, jika terjadi hujan
dengan curah hujan yang tinggi sebagian besar
air akan menjadi aliran permukaan yang
langsung masuk kedalam sistem pengaliran air
sehingga kapasitasnya terlampaui dan
mengakibatkan banjir.Penyebab utama dari
banjir pada kawasan tersebut adaiah karena
kerusakan kawasan tangkapan air, sehingga
terjadi surface run off (limpasan) yang tinggi
sehingga badan sungai tidak mampu
menampung linjpasan dan menggenang pada
wilayah cekungan/datar.

C. Gempa Bumi
Wilayah :Kabupaten Lampung Barat secara
regional terletak pada Zona Sumber
Gempabumi Samudera Indonesia. Lajur
penunjaman (Palung Samudera Indonesia) yang
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zona lemah. Untuk itu zona sepanjang patahan-
patahan dalam sistem ini harus diwaspadai
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akumulatif tersebut Selanjutnya energi ini akan
merambat lebih cepat melalui patahan-patahan
yang terletak pada safer sistem dengan
episentrum.
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Tabei 2.6. Daerah Rawan Bencana di Kabupaten Lampung Barat

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022

• -100% v 4^^
12 "-"3$

Wilayah yang merupakan daerah resiko
gempabumi di Kabupaten Lampung Barat yaitu:

Daerah di sekitar zona patahan, seperti di
sepanjang Sesar Semangko dari Teluk
Karang berak sampai Liwa;
Daerah pada sebaran litologi berupa aluvial
dan batuan berumur Kuarter;
Daerah pemukiman padat penduduk;

- Daerah dengan bangunan-bangunan
permanen ataupun bangunan yang tidak
tahan gempa.

Data kecamatan dan pekon/kelurahan rawan
bencana dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

NO Kecamatan
' êanpa BBurnt . . i Longsor Api Beliung
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Somber: BPS Lampung Barat, 2017
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2.1.4. Demografi Gambar 2.7. Piramida Penduduk Kabupaten
Kabupaten Lampung Barat meEiputi 15 Lampung Barat Tahun 2016

Onpung Barat, 2017

49,75 jrwa/km2

Tingkat kepadatan penduduk
Lampung Barat masih timpa
merata antar wilayah. Kepadt
tertinggi berada di Kecamató^^BI^J
1.436 jiwa/km2 sedangkan kep^aten
terendah terdapat di Kecamatari’f

kecamatan, 131 pekon dan 5 kelurahan, dengan
jumlah Penduduk pada Tahun 2016 sebesar
295.689 jiwa (157.088 laki - laki dan 138.601
perempuan). Ditinjau dan tingkat usianya,
penduduk Kabupaten Lampung Barat

dij'duk terbesar terdapat di
O^y Tenong yaitu 33.616jiwa dan

uduk terendah berada di
Lumbok Seminung 6.699 jrwa.

lengkap jumlah penduduk dan

didominasi oleh penduduk usia muda, y^j
berkisar antara 20 Tahun hingga un.

R 2
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kepadatan penduduk per kecamatan disajikan Gambar 2.8. Laju Pertumbuhan Penduduk
pada Tabel di bawah ini. Kabupaten Lampung Barat

12,490

18,202 . ? 159,1

27,169 106,54

33,616 288,13

20,943 1.436,42

Sumber. BPS Lampung Barat, 2017

Kecamatan

1.

9.

.10.

11.

12.

13.

14.

15.
Lampung Barat

Jumlah
Penduduk
' (jiwa)

Kepadatan
Penduduk
(per Km2)

295,689 , 143,23

19,926 / 180,83

Balik
Bukit
Sukau
Lumbok
Seminung
Belalau
Sekincau
Suoh
Batubrak
Pagar
Dewa
Batu
Ketulis
Bandar_ Negeri
Suoh
Sumber
Jaya
Way
Tenong
Gedimg
Surian
Kebun
Tebu
Air Hitam

Tabel 2.7. Jumlah Penduduk dan Kepadatan
Per Kecamatan Tahun 2016

2.
3.

4.
5.
6.
i.
8.

Sumber BPS Lampung Barat, 2017

Jumlah penduduk usia kerja berkaitan erat
dengan besarnya jumlah penduduk itu sendiri,
karena penduduk usia kerja merupakan bagian
dart jumlah penduduk secara keseluruhan.
Hingga Tahun 2015 lebih dari 80 persen
penduduk usia kerja (+ 15 Tahun) di Kabupaten
Lampung Barat bekerja di sektor pertanian,
perkebunan, kehutanan dan perikanan (122.855
jiwa). Bekerja di sektor industri sebanyak 3.485
jiwa (2,31 persen). Sedangkan yang melakukan
pekerjaan disektor jasa sebanyak 24.352 jiwa
(16,16 persen). Tingkat partisipasi angkatan
kerja (TPAK) Kabupaten Lampung Barat pada
Tahun 2012 adalah sebesar 84,20 persen,
sebesar 78,38 persen pada Tahun 2013,
sebesar 74,71 persen pada Tahun 2014, dan
sebesar 74,06 persen pada Tahun 2015. Ini
berarti bahwa dari 100 penduduk usia kerja (15
Tahun ke atas) pada Tahun 2012, terdapat

laju
diantaranya 84 orang yang termasuk dalam
angkatan kerja dan dari 100 penduduk usia
kerja (15 Tahun ke atas), pada Tahun 2013
terdapat di antaranya 78 orang yang termasuk
dalam angkatan kerja, pada Tahun 2014
terdapat 75 orang yang termasuk angkatan
kerja. Selanjutnya pada Tahun 2015 terdapat 74
orangyang termasuk angkatan kerja.

Ditinjau dari perkembangannya,
pertumbuhan penduduk Kabupaten Lampung
Barat selama kurun waktu lima Tahun terakhir
cenderung menurun. Pada Tahun 2013 yang
lalu, penduduk Kabupaten Lampung Barat
tumbuh sebesar 1,62 persen, terus :

mengalami perlambatan hingga
menjadi sebesar 0,88 persen. Perkembangan
Laju Pertumbuhan Pendudu^'^Kabupateh.’
Lampung Barat Tahun 2013-2016 da^fafi^U.:
pada Gambar di bawah ini.

RPJMD Kabupaten lampung Barat
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Gambar 2,9. Penduduk 15 Tahun ke Atas
yang Bekerja Menurut Lapangan
Pekerjaan Utama di Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2016

Sumber: BPS Lampung Barat, 2017

2.2. ASPEK KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT

2.2.1. Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan
Ekonomi

A. Pertumbuhan PDRB
A.1 PDRB Menurut Lapangan Usaha
PDRB Kabupaten Lampung Barat berkembang
cukup baik, hal ini ditunjukkan dengan
bertambahnya nilai PDRB yang terbentuk setiap
Tahunnya. Jika pada Tahun 2012 nilai tambah
dari aktivitas-aktivitas ekonomi yang ada di
Kabupaten Lampung Barat membentuk aktivitas
ekonomi sebesar Rp. 3,75 triliun, maka pada
Tahun 2016 meningkat menjadi Rp. 5,64 triliun.

5,127,309.98 4,088,443.37

Sumber: BPS Lampung Barat, 2017

Tahun

2012
2013
2014
2015
2016

f 3,677,3W&

Tabei 2.8. PDRB Kabupaten Lampung Barat Tahun 2012-2016

Perkembangan laju pertumbuhan PDRB
Lampung Barat selama empat Tahun terakhir
cukup tinggi yaitu 10,59% pada Tahun 2012
yaitu, terus naik hingga 12,07 % pada Tahun
2013, selanjutnya sedikit melambat hingga
menjadi 10,07% pada Tahun 2014, dan 10,05%
pada Tahun 2015. Sedangkan pertumbuhan
ekonomi yang telah dicapai oleh Kabupaten
' amoung Barat pada Tahun 2015 sedikit
mengalami penurunan dari Tahun sebelumnya,
yaitu sebesar 5,32 persen. Hingga Tahun 2016
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung
Barat masih cukup baik, yaitu diatas 5 persen
tepatnya 5,32 persen. : Ï -

Gambar 2.10. Laju Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Lampung Barat,
Provinsi Lampung, dan
Indonesia Tahun 2013-2016
(persen).

4,«

2054 W*

«••Lamiwg -»-hdun*«

Sumber: BPS Lampung Barat, 2017

Jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan
A ekonomi P^vinsi Lampung dan Indonesia,

selama kurun waktu 3 (tiga) Tahun terakhir laju
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung
Barat berada diatas laju pertumbuhan ekonomi
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Provinsi Lampung dan Indonesia. Hanya saja
pada Tahun 2016 laju pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Lampung Barat sedikit berada
dibawah laju pertumbuhan ekonomi Provinsi
Lampung dan Indonesia.

1) Struktur PDRB
Struktur perekonomian Kabupaten Lampung
Barat Tahun 2012-2016 yang tercermin dari
distribusi presentase PDRB menurut lapangan
usaha masih didominasi oleh sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan dengan kontribusi
rata-rata diatas 50 persen dengan tren yang
menurun pada setiap Tahunnya. Kategori
ekonomi yang mampu memberikan aktivitas
ekonomi terbesar kedua pada PDRB adalah
kategori Perdagangan besar dan eceran;
reparasi mobil dan sepeda yaitu 11,46 persen,
diikuti administrasi pemerintahan, pertanahan
dan jaminan sosiai sebesar 6,14 persen.
Sebaliknya kategori ekonomi yangberperan
terkecil pada pembentukan aktifitas ekonomi
Kabupaten Lampung Barat adalah kategori
pengadaan listrik dan gas uang kurang dari 0,01
persen. Kategori terkecil kedua yang berperan

dalam pembentukan aktifitas ekonomi Lampung
Barat adalah kategori pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang
sebesar 0,11 persen.

Pada kurun waktu 5 Tahun yaitu 2012 hingga
2016 terdapat perubahan aktifitas ekonomi,
dimana kategori pertanian dan kategori
perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil
dan sepeda secara perlahan menunjukkan
penurunan aktifitas ekonominya dan bergeser
secara perlahan pada aktifitas ekonomi kategori
jasa.Pergeseran aktivitas ekonomi ini justru
menunjukkan kemajuan aktifitas ekonomi yang
balk karena merupakan ciri khas dari wilayah
berkembang jika kategori ekonominya bergeser
ke kategori non pertanian. Pergeseran ekonomi
ini disebabkan antara lain karena kemajuan
ekonomi serta perkembangan jumiah penduduk
dari Tahun ke Tahun. Secara rinci struktur
perekonomian Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2012-2016 yang tercermin dari distribusi
presentase PDRB menurut lapangan usaha
disajikan pada Tabei di bawah ini.

Tabei 2.9. Distribusi Presentase PDRB menurut Lapangan Usaha Kabupaten Lampung Barat 2012-
2016

fig

3,64 3,62 3,56 3,41Konstruksi

ItensporWdami 2,14 ? 2.20

4,54
0,19
6,31

1,32
1,15

2,52
'Wï
441
0,15
5,78

WB
1,30
1,11 :

2,55 2,65

...
Informasi dan Komunikasi

4,40
037 ?
6,01

Jasa Kssehatandan Kegiatan Sosiai
Jasalalnnya

Sumher BPS Lampung Barat, 2017

Real Estate

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosiai Wajib

2,52 2,44 . 2.44 2,82

4,23 . 4,48

6,24
’

6,36

1,33 1,31 1,39
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A.2 PDRB Menurut Pengeluaran
Kondisi perekonomian Lampung Barat menuju
ke arah yang semakin baik seiring dengan
perekonomian nasional. Hal ini teriihat dari
PDRB yang terus meningkat dan pertumbuhan

ekonomi yang terus menunjukan arah positif.
Peningkatan ekonomi tersebut digambarkan
melalui nilai PDRB ADHB dan ADHK, serta
pertumbuhan pada total PDRB.

Tabei 2.10. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran Kabupaten Lampung Barat, 2012-
2016

f/nlo Rp)

3012 2015 2014 2015* 2016"

<2) 01 14) 1^ w
1. Konsumsi Rumah Tangga 3 281745,03 3 557 306,58 3 829449,84 4 228 493.02 4 473 329,58

2. Kcmuimsi LXPR1 70 933.95 80 813,15 93 384,07 103 154.05 116116,13

Konsucnsi l\?merinUh 728 419,15 «29 904,44 947 650,33 1 109659.25 1 214 392.40

•1 PMTB 1 302 250,41 1 421 980,30 1 532 943.70 1 683 351,14 1979 665,32

5. Perubahan Inventen
35 980.90 108 166,45 24 698.55 18 044.77 32 498,04

6 Hkspor 1 520005,98 1303 864,47 2 136601,50 2 254 040,23 2 479 295.65

7. Impor 5 181 085,15 3 745 659.79 3 906 579,04 4 267 432.49 4 652 391.05

Total PDRB 3 758 4 156 375.80 4 658 128,97 5127 309.98 5 642906.06

** Angkd ‘kingat

Sumber BPS Lampung Barat, 2017

Nilai PDRB Lampung Barat (adh Berlaku) seiama periode tahun 2012 s.d 2016
menunjukkan peningkatan signifikan dari tahun ke tahun. Peningkatan nilai tersebut dipengaruhi oleh
adanya perubahan harga dan juga perubahan volume.

Tabei 2.11. PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Pengeluaran Kabupaten Lampung Barat,
2012-2016

Kompotten Pengehiaran 2012 2013 2104 2015' 2016"

(1) (*) W H) W (6)

1. KonsuaisiKiunahTangga 2 994 104,M 3 100 661,86 3 266 365.59 3 422 498,18 3 498 143,60

2. KonsumsiLNPRT
66 452,49 69 309,45 73 425,97 77 853,06 86 547,08

3. KonsumsiPemerintah 637 750,67 675 263,68 701 342,56 774 513,75 813 863.76

4.PMTB 1215 504,04 1270 569,87 1 330 691,71 1373 959,99 1499 322,46

5. Perubahan Inventori 26 845,94 13 «58.73 6254,87 7 604,49 12145.»

6. Ekspor 1431 128,29 1511 352,13 1589 521.92 1 478 942,30 1509 217,72

7. Impor 2 930 786,65 2 963 299,37 3 0*7 714.52 3 046 928,39 3126 101,89

TotalPDRB 3440 998,92 3677 316,36 3 8*1 8*8JO 408*443,37 4293 143,3*

’Angka Sementara
** AngJut Sangat Sementarn

Sumber BPS Lampung Barat, 2017
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I’A’rvm

Sumber :BPS Lampung Barat
pada rentang 19-22 persen. ini

...^

TahunUraian

Inflasi

menunjukkan bahwa peran pemerintah dalam
menyerap produk domestik tidak terlatu bessr.
Di sisi lain, pada tahun 2012-2Q16 perdagangan
antar daerah di luar Kabupaten.Lampung Barat
yang direpresentasikan oleh transaksi ekspor

Selain diniiai atas dasar harga (ADH) Berlaku,
PDRB menurut pengeluaran juga diniiai adh
Konstan 2010 atau adh berbagai produk yang
diniiai dengan harga pada tahun 2010. Melalui
pendekatan penghitungan adh konstan, PDRB
di masing-masing tahun dapat memberikan
gambaran tentang perubahan PDRB secara
volume atau secara kuantitas saja (tanpa ada
pengaruh perubahan harga). PDRB komponen
pengeluaran adh Konstan menggambarkan

2015 2016 2017
4,94% 4,84% 2,99%

Tabel 2.12. Distribusi PDRB ADHB Menurut
Pengeluaran Kabupaten Lampung
Barat, 2012-2016

B. Inflasi
Tabei 2.13. Inflasi Lampung Barat Tahun

2015-2017

perubahan atau pertumbuhan ekonomi secara
riil, utamanya berkaitan dengan peningkatan
volume konsumsi akhir. Selama kurun waktu
2012-2016, gambaran tentang perkembangan
ekonomi Lampung Barat berdasarkan PDRB
adh Konstan dapat dilihat pada tabel diatas.
Sama halnya dengan PDRB adh Berlaku,
seluruh komponen pengeluaran akhir
PDRB adh Konstan juga menunjukkan
peningkatan dari tahun ke tahun.
luar Kabupaten Lampung Barat dalam periode
tersebut selalu menunjukkan posisi “defisif.

Selanjutnya, nampak bahwa konsumsi Rumah
Tangga memberi kontribusi terbesar dalam
pembentukan PDRB Kabupaten Lampung Barat
tahun 2016 yaitu sebesar 79,27 persen.
Kemudian unitan kedua ditempati oleh ekspor
yang memberikan kontribusi sebesar 43,94
persen. PMTB menempati urutan ketiga dengan
kontribusi sebesar 35,08 persen.
Agregat makro lain yang dapat diturunkan dari
data PDRB adalah pertumbuhan riil PDRB atau
lebih dikenal dengan pertumbuhan ekonomi
(economic growth), yang menggambarkan
kinerja pembangunan di bidang ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi Lampung Barat tahun
2016 mencapai 5,01 persen. Pertumbuhan ini
lebih rendah dibanding tahun 2015 yang
mencapai 5,32 persen. Pada tahun 2012
pertumbuhan Lampung Barat negative karena
mulai tahun 2012 perhitungan PDRB Lampung
Barat dipecah menjadi Lampung Barat dan
pesisir Barat.

Berdasarkan tabel diatas teriihat bahwa selama
periode 2012-2016, produk yang dikonsumsi di
wilayah domestik sebagian besar masih untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi akhir rumah
tangga. Impor juga mempunyai peran yang
relatif besar, karena sekitar 83 s.d 91 persen
permintaan domestik masih dipenuhi oleh
produk dari impor ;demikian halnya dengan
ekspor mempunyai peran relative besar, karena
sekitar 40 s.d 46 persen produk Lampung Barat
mampu diekspor keluar Kabupaten Lampung
Barat. Di sisi lain, pengeluaran untuk kapitaf
(PMTB) juga mempunyai peran relatif besar
dengan kontribusi sekitar 32 s.d 35 persen.
Proporsi konsumsi akhir pemerintah^berada

Summer: BPS Lampung Barat, 2017

Inflasi: merupakan proses suatu peristiwa dan
bukan tinggi-rendahnya tingkat harga. Artinya,
tingkat harga yang dianggap tinggi belum tentu
menunjukkan inflasi, dianggap inflasi jika terjadi
proses keripikan harga yang terus-menerus dan

dan impor, menunjukkan bahwM^&JmpoP^ jDala^, beberapa
cenderung lebih tinggi dari nna- tekspor. ' penggunpan inflast digunakan untuk
Kecenderungan perdagangan antar daerah di mehgartikan peningkatan persediaan uang

yang kadang kala dihhat sebagat penyebab
meningkatnya harga. Atau ada juga yang

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022

M3
ft - .t J;' ' /V

1 Krstic
liM till

Ï KtwuiwjLWT l.M IX LU

jL kwtsum» tw N.M 1LU nu

Ihfll MJ] Utt JUi

’ PwVSvhlK IM

*
KLU «41 UK

7 W1J IW Bin

TcqiItXl klbti law w JU?.»



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

mengartikan inflasi adalah suatu keadaan dalam
perekonomian dimana teqadi kenatkan harga-
hatga secara umum. Kenaikan dalam harga
barang dan jasa yang biasa terjadi jika
permintaan bertambah dibandingkan dengan
jumlah penawaran atau persediaan barang di
pasar, dalam hal ini lebih banyak uang yang
beredar yang digunakan untuk membeli barang
dibanding dengan jumlah barang dan jasa.
Inflasi di Lampung Barat cenderung baik, dalam
3 tahun terakhir üngkat inflasi Lampung Barat
berada di bawah 5%. Pada tahun 2015 inflasi
Lampung Barat sebesar 4,94%, membaik pada
tahun 2016 menjadi 4,84% dan semakin
membaik pada tahun 2017 menjadi 2,99%.

2.2.2. Fokus Kesejahteraan Sosial
A. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Persoalan mengenai capaian pembangunan
manusia dewasa ini telah menjadi pertiatian
para penyelenggara pemerintahan. Berbagai
ukuran pembangunan manusia dibuat namun
tidak semuanya dapat digunakan sebagai
ukuran standar yang dapat dibandingkan antar
wilayah atau antar negara. Oleh karena itu
Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
menetapkan suatu ukuran standar
pembangunan manusia yaitu Indeks
Pembangunan Manusia (IPM).

IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat
mengakses hasil pembangunan dalam
memperoleh pendapatan, kesehatan,
pendidikan, dan sebagainya. Konsep IPM mulai
digunakan UNDP sejak tahun 1990 untuk
mengukur upaya pembangunan manusia di
suatu negara/daerah dan dipublikasikan secara
berkala dalam laporan tahunan Human
Development Report (HDR), IPM dibentuk oleh
tiga dimensi dasar yaitu umur panjang dan hidup
sehat, pengetahuan dan standar hidup lay^k,
Dimensi ini direpresentasikan oleh indikator
Untuk dimensi umur panjang dan hidup' sehat
direpresentasikan melalui indikator Angka
Harapan Hidup (AHH), Untuk dimensi
pengetahuan direpresentasikan melalui Harapan
Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama
Sekolah (RLS). Sedangkan untuk dimensi:
standar hidup layak direpresentasikan melalui
pengeluaran perkapita.

Indeks pembangunan manusia Kabupaten
Lampung Barat selama kurun waktu 2013-2016

terus mengalami peningkatan. Pada Tahun
2012 IPM Kabupaten Lampung Barat tercata!
sebesar 62,51, Tahun 2013 sebesar 63,21,
Tahun 2014 sebesar 63,54, Tahun 2015
sebesar 64,54 dan Tahun 2016 sebesar 65,45.

Gambar 2.11. Indeks Pembangunan
Manusia Kabupaten Lampung
Barat, Provinsi Lampung, dan
Indonesia Tahun 2012-2016

Sumber: BPS Lampung, 2017

Dilihat dari gambar, meskipun terus mengalami
peningkatan, namun jika dibandingkan dengan
IPM Provinsi Lampung dan IPM Indonesia, IPM
Kabupaten Lampung Barat masih berada
dibawah IPM Provinsi Lampung dan IPM
Indonesia.
Gambar 2.12. Indeks Pembangunan

Manusia menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi
Lampung, 2016

Statu* Sedang

Sumber BPS Lampung, 2017

Jika dibandingkan dengan kabupaten/kota
lainnya di Provinsi Lampung, IPM Kabupaten
Lampung Barat tersebut berada dalam
kategori/status sedang. Hanya terdapat dua
daerah dengan kategori IPM yang tinggi, yaitu
Kota Bandar Lampung dan Kota Metro.
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Jika ditinjau pada setiap komponen
pembentuknya, bask itu Angka Harapan Hidup
(AHH), Harapan Lama Sekolah (HLS), dan
Rata-rata Lama Sekolah (RLS) selalu
mengalami peningkatan pada setiap Tahunnya.
Perkembangan AHH, HLS, dan RLS Kabupaten
Lampung Barat selama kunin waktu Tahun
2012-2016 disajikan pada Gambar di bawah ini.

Gambar2.13. Perkembangan AHH, HLS,
dan RLS Kabupaten Lampung
Barat Tahun 2012-2016

Sumber. BPS Lampung Barat, 2017

Angka Kematian Ibu dan Bayi
Tabei 2,14. Angka Kematian Ibu dan Bayi

Tahun 2012-2016

Angka kematian Ibu selama tahun 2012-2016
terus mengalami penurunan, tetapi hanya pada

tahun 2014 menjadi 24 kasus. AKB mengalami
kenaikan pada tahun 2015 menjadi 27 kasus
lalu turun kembali pada tahun 2016 menjadi
hanya 7 kasus.

Angka Harapan Hidup
Angka Harapan Hidup saat lahir yang
merepresentasikan dimensi umur panjang dan
hidup sehat terns meningkat dari Tahun ke
Tahun. Selama periode 2012 hingga 2016,
Kabupaten Lampung Barat telah berhasil
meningkatkan Angka Harapan Hidup saat lahir.
Pada Tahun 2012, Angka Harapan Hidup saat
lahir di Kabupaten Lampung Barat hanya
sebesar 65,58 Tahun, dan pada Tahun 2016
telah mencapai 66,64 Tahun.

Gambar 2,14. Perkembangan Angka
Harapan Hidup Tahun 2012-
2016 Kabupaten Lampung

Meskipun terus mengalami peningkatan, namun
jika dibandingkan dengan Angka Harapan Hidup
Provinsi Lampung dan Angka Harapan Hidup
Indonesia, Angka Harapan Hidup Kabupaten
Lampung Barat masih berada dibawah Angka
Harapan Hidup Provinsi Lampung dan Angka
Harapan Hidup Indonesia.

tahun 2015 mengalami kenaikan. Padg tahun
2012 AKI sebanyak 13 kasus, lalu tdftih^
tahun 2013 menjadi 6 kasus ?.dan’ Wrus :
mengalami penurunan pada tahun-20|14 menjadi
2 kasus. AKI mengalami kenaikdn 'pada tahun
2015 menjadi 6 kasus tetapi kembali tuiyil pada
tahun 2016 menjadi 3 kasus. -
Angka kematian Bayi selama tahun 2012-2016 <
mengalami fluktuasi. Pada tahun 20^2 AKB J
sebanyak 25 kasus, lalu turun pada tahun 2013
menjadi 11 kasus lalu meninkat kembali pada

PDRB Perkapita
Tmgkat kesejahteraan masyarakat secara
umum brsa -ditunjukkan dari meningkatnya
tingkat^ndapatan per kapita suatu wilayah.

kapita atas dasar harga berlaku
menunjukkan nitei PDRB per kepala atau per
satu orang p^nduduk. Perkembangan PDRB per

.... kapita, Kabupaten Lampung Barat dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
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Tahun 2016. Kinerja pemerintah dalam mengatasi kasus balita gizi buruk menunjukkan hasil yang
semakin baik. Tahun 2012 tercatat 18 kasus, Tahun 2013 meningkat menjadi 19 kasus, Tahun 2014
turun menjadi 5 kasus, Tahun 2015 naik menjadi 7 kasus dan pada Tahun 2016 tidak ada kasus gizi
buruk atau O kasus. Kasus gizi buruk di Kabupaten Lampung Barat Tahun 2012 hingga Tahun 2016 di
sajikan dalam Gambar di bawah ini.
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Tahun 2017-2022

W"

ü 9?

Gambar 2.16. Perkembangan Kasus Balita Gizi Buruk Tahun 2012-2016 Kabupaten Lampung Barat

Keberhasilan pelaksanaan perpbangur^n
masyarakat tidak hanya diulw&erw^
kasus gizi buruk yang ditangan^^mun
dipengaruhi oleh capaian penanaafi^^
stunting (pendek), wasting (kurus)"^®underweight (gizi buruk dan gizi kurang).Tj
tahun 2016, kasus balita kurus (wasting^

ia ^hun 2017. Kasus balita
/fetphun 2015 sebanyak 134 kasus
mengalami penurunan di tahun 2016
124 kasus dan 107 kasus di tahun

^Tersentase prevalansi stunting
berdasarkan data PSG Dinas Kesehatan

Sumber Profil Kesehatan ProvingiLampung 2012^2016 ’ "TT
g: sebanyak ?138 ©alita dan menurun menjadi 48
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Provinsi Lampung Tahun 2017, pada tahun
2016 sebesar 33.2% dan meningkat menjadi
37.3% di tahun 2017.

C. Kemiskinan
Persentase penduduk Kabupaten Lampung
Barat yang berada di bawah garis kemiskinan
dari Tahun 2012 hingga 2016 mengalami
perkembangan yang berfluktuasi.
Perkembangan secara rinci dijelaskan dalam
Gambar di bawah ini.

Gambar 2.17. Perkembangan Persentase Penduduk Miskin Tahun 2012-2016 Kabupaten Lampung

Sumben Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Lampung 2012-2016

Persentase penduduk miskin di Lampung Barat
berfluktuasi dari Tahun 2012 sampai dengan
Tahun 2016 meskipun masih berada di atas
persentase kemiskinan di Provinsi Lampung dan
persentase secara nasional namun secara
umum dapat dikatakan bahwa persentase
penduduk miskin di Lampung Barat mengalami
penurunan yaitu Tahun 2012 sebesar 15,13
persen dan menjadi 15,06 persen pada Tahun
2016. Namun jika dibandingkan dengan
capaian pada tahun 2015, terdapat kenaikan
persentase penduduk miskin di tahun 2016.
Perhitungan kemiskinan menggunakan
pendekatan pengeluaran yaitu pengeluaran
masyarakat dari makanan dan non makanan
yang menjadi dasar untuk menghitung garis
kemiskinan. Pada tahun 2016 terjadi kenaikan

persentase penduduk miskin, hal ini berkartan
dengan daya beli masyarakat yang rendah dan
pengaruh tingkat inflasi, di mana harga-harga
barang mengalami kenaikan sehingga jumlah
yang dikonsumsi penduduk juga menjadi sedikit.
Selain iiu, karakteristik penduduk Lampung
Barat masih didominasi oleh mereka yang
bekerja di sektor pertanian (baik berusaha,
pekerja bebas/serabutan, pekerja tidak dibayar).
Usaha pertanian membutuhkan proses dan
waktu, belum lagi jika pengaruh cuaca dan
musim yang buruk akan memengaruhi hasil
pertaniannya. Sehingga ketika harga-harga
naik, tentu akan langsung terasa oleh petani
yang berdampak pada rendahnya kemampuan
daya beli.

£G V.
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Tabel 2.15. Jumlah Penduduk Miskin per Kecamatan Kabupaten Lampung Barat

Somber BDT2015, TNP2K

kFTabel 2,16. Tingkat Kedalaman Kemiskinan (P1) dan Tingkat Keparahan Kemiskinan (P2)

kF
2013 176 0,46 kF

0,562,37

Sumber: BPS Provinsi Lampung

P1 P2 .

no

2

gr

2.2.3. Fokus Olahraga
Tabel 2.17. Perkembangan Olahraga Tahun

2013 s.d 2017 Kabupaten
Lampuna Barat

2015
OW

Tingkat kedalaman kemiskinan (P1) merupakan
ukuran rata-rata kesejangan pengeluaran
masing-masing penduduk miskin. Nilai P1
Lampung Barat menunjukkan kenaikan setiap
tahunnya, P1 yang semakin tinggi
menggambarkan semakin jauh rata-rata

pengeluaran penduduk dan garis kemiskinan.
Tingkat keparahan kemiskinan (P2) Lampung
Barat juga menunjukkan kenaikan setiap
tahunnya, yang berarti ketimpangan
pengeluaran diantara penduduk miskinjuga
semakin meningkat

No. Tahun
(Tingkat Kedalaman Kemiskinan) (Tingkat Keparahan kemiskinan)

1
2
3
4~
5”

IPrQQD f ;

i Jumlah gedung 0 0 6,03 0,03 0,03
olahraga per
10.000
penduduk.

Sumber : Pinas Porapariwisata, 2017

2013 2014 2015 2016 2017Capaian
Pembangunan

No. Kecamatan .Jumlah Penduduk Miskin ' Toul'
^^■Desil1

Balik Bukit 5.681 4.527 1.944 546 12.698
2. i: Sukau T 6.439 3.985 1.265 235 11.924 i ƒ'
3. | Lumbok Seminung 2.588 1.433 401 52 4.474
V |BatuBrak;.:.^--F^i 2.724 - OWF 251
.5. Belalau’ 4.049 3.268 1.618 225 9.160

6.
’ hatuWiF-^ FQ&446' ?' 120 8.868^

ï. TFBandar Negen Suoh 9.190 5.384 T313 155 16.042
8. . 3.272 859 . >72 7.077
9.

'

i Sekincau 3.206 2.966 1.047 183 7.402
10. ^Waytenong 5^2784 1774. w»«W’.

'11. PagarDewa 2.875 2.155 651 97 5.778
12 êAir Hitam 1.648 1341 394. 39 3-422 .

13.
'

Gedung Sudan 2.277 2.560 1.166 267 6.270 • .«•

14. ^kebunW'FrF? 2.527 897 195 6.768
15. Sumberjaya 3.666 2.760 951 176 7.553

‘Tf. jÖ»^/4 • . JUMLAH SViI-A ƒ *.7 .i< 1&&5 120-065
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Tabei 2.18. Perkembangan Olahraga Tahun
2017 Menurut Kecamatan
Kabupaten Barat

Lumbok
Seminung
Sukau 0,38

0

0
Öalik Bukit ' 7,26 (Z24

Ml Batu Brak 1,26 0

im Suoh 1,07 : :0
Bandar Negeri
Suoh

0 0

Belalau 0
Batu Ketulis 0 0

o
WayTenong 2,32 0
Sumberjaya 2-80 o
KebunTebu 0,47 0

K Gedung Sudan 0
SH AirHitam 1,59 0

Sumber : Dinas Porapariwisata, 2018
fc'A

2.3. ASPEK PELAYANAN UMUM
2.3.1. Fokus Layanan Urusan Wajib
A. Pelayanan dasar

jenjang pendidikan SMA/SMK, rasio kelas
terhadap siswa sempat mengalami peningkatan
pada Tahun 2016, namun kembali menurun
pada Tahun 2017.
Tabei 2.19. Rasio Kelas Terhadap Siswa

Menurut Jenjang Pendidikan
Kabupaten lampung Barat Tahun
2015-2017

BPS Lampung Barat, 2017

Berdasarkan Peraturan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Penerimaan Peserta Didik Baru tahun
2017/2018 Bab V bagian kesatu pasal 24,
menyebutkan bahwa : Jumlah peserta didik
dalam satu Rombongan Belajar diatur sebagai
berikut:
a. SD dalam satu kelas berjumlah paling sedikit

20 (dua puluh) peserta didik dan paling
banyak 28 (dua puluh delapan) peserta didik;

b. SMP dalam satu kelas berjumlah paling
sedikit 20 (dua puluh) peserta didik dan
paling banyak 32 (tiga puluh dua) peserta
didik;

c. SMA dalam satu kelas berjumlah paling
sedikit 20 (dua puluh) peserta didik dan
paling banyak 36 (tiga puluh enam) peserta
didik.

2012-2017 justru mengalami peningkatari; ba! ini
berarti peningkatan jumlah siswa tidak disertai
dengan peningkatan jumlah ruang kelas. Pads

1) Pendidikan
a) Rasio Kelas Terhadap Siswa
Rasio kelas terhadap siswa di Kabupaten
Lampung Barat pada jenjang pendidikan SD
hingga SMA/SMK selama Tahun 2015-2017
cenderung berfluktuasi. Pada Tahun 2015 rasio,

Sehingga jika dibandingkan situasi rasio kelas
terhadap siswa di Kabupaten Lampung Barat
masih berada di kondisi ideal, namun yang pedu

kelas terhadap siswa pada jenjang
SD adalah sebesar 32, yang
setiap kelas menampung sisw^
orang. Pada Tahun 2017 rasio I Poliklinik dan

menjadi perhatian adalah
ketersediaan fasilitas

berkaitan dengan
dan sarana

siswa pada jenjang pendidikan SD m^pgalami
perbaikan, yaitu menjadi se^sar M’^yahg^
berarti bahwa setiap kelas me^puh|^^^
sebanyak 20 orang. Pada jenjancj pendidikan ,

SMP rasio kelas terhadap siswa sélam^Tahun

salafi satu target utama pemerintah
dari’tingkW hingga tingkat daerah
kabupaten? ’Untuk menunjang keberhasilan
pembangunan bidang kesehatan, maka kualitas
pelayanan kesehatan merupakan faktor utama
yang harus selaiu diprioritaskan. Sementera itu

'^hdukungnya.

temadapH" Ra*io
, Pu^kesma? Pembantu (Pustu)

-^-ibangunan bidang kesehatan

iidikari W.
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baik/buruknya kualitas pelayanan kesehatan
dipengaruhi oleh tingkat ketersedian sarana dan
prasarana kesehatan di wilayah tersebut.
Hingga Tahun 2016 Kabupaten Lampung Barat

memiliki 6 Puskesmas Rawat Inap, 9
Puskesmas Non Rawat Inap, 3 Puskesmas
PONED, dan 6 Klintk Swasta.

4
3 Puskesmas PONED
4 i Klinik Swasta

Dinas Kesehatan Lampung Barat, 2017

1 Puskesmas Rawat Inap
2 ' Puskesmas Non Rawat inap

Tabei 2.20. Jumlah Fasilitas Kesehatan Tingkat Oasar Dirinci Menurut Kecamatan di Kabupaten
Lamouna Barat Tahun 2016

6
9

S

kF

KF^0kF

kF

HBHUUHHHI
kF

1

kF
11-28

kF
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.TWT ’Ï7F¥
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Kenali 1
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Srimulyo . . 1

Air Hitem
iHSE

1
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1

B
;4 •

Balik Bukit 1 4 2 3 5
, Bandar Negeri Suoh 3
i Batu Brak 1 3 1 4

Batu Ketulis
I Belalau 1

2
2

1
1

' . • 9
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,
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• «f z . ,

1
3
1

'

. 1 ' T T . ƒ
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b) Rasio Rumah Sakit per satuan penduduk
Hingga Tahun 2017 Kabupaten Lampung Barat
telah memiliki dua unit rumah sakit, yaitu Rumah
Sakit Umum Daerah 'Alimuddin Umar* dengan
tipe C dan Rumah Sakit Ibu dan Anak 'Bunda'.
Hingga Tahun 2017 RSUD AJimuddin Umar
memiliki 130 tempat tidur dengan
Bed Occupancy Ratio (BOR) atau angka
penggunaan tempat tidur sebesar 29,27 persen
dan Hingga Tahun 2017 Rumah Sakit Ibu dan
Anak “Bunda' memiliki 47 tempat tidur dengan
Bed Occupancy Ratio (BOR) atau angka
penggunaan tempat tidur sebesar 54 persen.

c) Rasio Dokter Per Satuan Penduduk
Rasio dokter persatuan penduduk adalah
perbandingan antara jumlah dokter per seribu
penduduk. Jumlah dokter di Kabupaten
Lampung Barat mengalami perkembangan yang
tidak konsisten sehingga rasio dokter per satuan
penduduk berfluktasi dalam kurun waktu 2012
hingga 2016. Pada Tahun 2012 rasionya
tercatat 0,094, Tahun 2013 naik menjadi 0,122,
pada Tahun 2014 turun menjadi 0,121, Tahun
2015 turun kembali menjadi 0,055, dan Tahun
2016 naik menjadi 0,098.

Gambar2.18. Perkembangan Rasio Dokter per Satuan Penduduk Tahun 2012-2016, Kabupaten
Lampung Barat

BPS Lampung Barat, 2017

d) Rasio Tenaga Medis per Satuan PendudukRasio tenaga medis adalah jumtahpérbapdingan antara jumlah tenaga medis terhadap 1000 penduduk.
Rasio ini mengukur tingkat ketersediaaniehaga kesehatan (dokter, bidan, dan perawat) yang melayani
keiompok masyarakat

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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Gambar 2,19. Perkembangan Rasio Tenaga Media per Satuan Penduduk Tabun 2012-2016

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa rasio tenaga media per satuan penduduk Tahun 2012 sampai
dengan 2016 terus menurun, Hal ini terjadi karena pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan
penambahan tenaga media sehingga rasionya terns menurun. Tercatat rasio tenaga medis per satuan
penduduk tertinggi terjadi di Tahun 2012 sebesar 1,75 dan terendah terjadi di Tahun 2016 sebesar 1,01.

3) Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
a) Pekerjaan Umum
1) Jaringan jalan
Pembangunan infrastruktur jalan masih menjadi
salah satu isu yang sangat strategis di
Kabupaten Lampung Barat hingga saat ini.
Hingga bulan Maret Tahun 2017, panjang
jaringan jalan kabupaten adalah sebesar 724
Km. Dari jumiah tersebut, sebagian basar
(43,57%) telah berpermukaan aspal/beton,
tetapi yang berpermukaan tanah juga masih
tinggi yaitu sebesar 33,58 persen. Panjang jalan
di Kabupaten Lampung Barat dirinci menurut
jenis permukaan disajikan pada Tabei di bawah
ini.

Tabei 2.21. Panjang Jalan di Kabupaten
Lampung Barat Dirinci Menurut
Jenis Permukaan Tahun 2017

Jwaditinjau menurut kondisinya, sebagian besar
jalan di Kabupaten Lampung Barat sampai
dengan Maret 2017, jalan dengan kondisi rusak
berat masih cukup tinggi yaitu 36,73%. Panjang
jalan di, Kabupaten Lampung Barat Tahun 2017
dirinci menurut kondisinya disajikan pada Tabei
di bawah irii.
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Tabei 2.22. Panjang Jalan di Kabupaten
Lampung Barat Dirinci Menurut 2) Tempat Ibadah

Rasio tempat ibadah per satuan penduduk
adalah jumlah ketersediaan tempat ibadah per
1000 jumlah penduduk. Tempat ibadah
merupakan tempat untuk melakukan
persembahyangan/peribadatan menurut ajaran
masing-masing. Ketersediaan tempat ibadah
merupakah salah satu dan pelayanan sarana
dan prasarana umum yang disediakan baik oleh
pemerintah maupun swadaya masyarakat

Gambar 2.20. Perkembangan Rasio Tempat Ibadah Per Satuan Penduduk Tahun 2012-2016,
Kabupaten Lampung Barat

Sumber: BPS Lampung Barat, 2017

DiJihat dari gambar di atas, Perkembangan rasio tempat ibadah selama periode Tahun 2012-2016,
tempat ibadah masih sekitar 2 tempat ibadah per seribu penduduk.

3) Jaringan Irigasi
Brdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Pemmahan Rakyat Republik Indonesia Nomor
14/PRT/M/2015 Tentang Kriteria dan Penetapan Status Daerah Irigasi Daerah Irigasi yang terdapat di
kabupaten Lampung Barat adalah 118 dertaarUuas bakuj.1.447 Ha.
Bedasarkan hasil data tinjauan di Lai^an oleh Dn§s;Pekeijaan Umum Dan Perumahan Rakyat
Kabupaten Lampung Barat luas dilihat pada tabek benkut

Tabei 2.23. Jumlah dan Luas beMsÓanM^^ke^matan
No Kecamatan Jumlah DI Luas Baku DI Luas Fungsi Di 1

44
(Ha)

1 ocv'nn1 12
2
3 "

Kebun Tebu
Gedungsunm -

16
1151

1.466,28 617,00
Wr

4 AirHitam 1 154'00 42,00
5 Way Tenong 20 .?f:W5,89
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Sumber Dinas Pekeqaan Umumdan Perumahan Rakyat Kab. Lampung Barat, 2017

No Kecamatan Jumlah'DI Luas Baku DI Luas Fungsi DI< Jha)
6 |Sekincau
7"i
8 IBandar Negeri suoh : 6 1,434,00 609,00
9

" laaMite
1°_ IBatu Ketulis : . 1 7,00 . 6,00
"ÏÏ “I
j2 ’[Batu Brak 2 74,00 30,00
13 1 astoo
14 JSukau .

'

14 1.414,00 905,40
15 f
Total 118 11.442,51 5.193,00

Berdasarkan Kondisi fisik infrastruktur Irigasi
Tabun 2016 4.684,18 Ha (40,94%), dalam
kondisi baik, 5.080,82 Ha (44,40%) Kondisi
Sedang dan 1.677,51 Ha (14,66%) dalam
kondisi rusak dengan total Indek Pertanaman
(IP) sebesar 114,98% . Dilihat dari persentase
luas fungsi kurang dari 50%, hal ini menunjukan
potensi pengembangan sangat besar, terdapat
kendala yang dihadapi untuk menambah luas
fungsi DI antara lain :
> Sebagian luasan Daerah Irigasi

merupakan lahan perkebunan produktif
> Sebagaian luasan Daerah irigasi teiah

beralih fungsi menjadi permukiman
> Ketersediaan air irigasi
> Kondisi Lahan berbukit dengan kondisi

tanah yang labil.

4) Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman

Pembangunan perumahan merupakan suatu
upaya untuk memenuhi salah satu kebutuhan
dasar manusia dan sekaligus untuk
meningkatkan mutu kehidupan lingkungan,
memberikan arah pada pertumbuhan wilayah,
memperluas lapangan kerja, serta
menggerakkan kegiatan ekonomi dalam rangka ;;

peningkatan, dan pemerataan kesejahteraan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun ?
2011 tentang Perumahan dan Kawasan

i- -‘■'s

Permukiman, bahwa bahwa setiap orang berhak
untuk bertempat tinggal dan mendapatkan
lingkungan hidup yang layak dan sehat,
karenanya penyelenggaraan peningkatan
kualitas perumahan kumuh dan permukiman
kumuh merupakan tanggung jawab Pemerintah
Daerah.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 59
tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, Penataan
Kawasan Kumuh masuk dalam tujuan global
kesebelas, yaitu: Menjadikan Kota dan
Permukiman Inklusif, Aman, Tangguh, dan
Berkelanjutan, dengan sasaran global hingga
tahun 2030 adalah menjamin akses bagi semua
terhadap perumahan yang layak, aman,
terjangkau, termasuk penataan kawasan kumuh,
serta akses terhadap pelayanan dasar
perkotaan.

Kawasan kumuh di Kabupaten Lampung Barat,
sebagaimana ditetapkan melalui keputusan
Bupati Lampung Barat Nomor: B/341/KPTS/
11.06/2014 tentang Penetapan Lokasi
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di
Kabupaten Lampung Barat seluas 39,3 Ha,
yangWebaf.di 13 lokasi pada 9 Kecamatan.
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Tabel 2.24. Sebaran Kawasan Kumuh di Kabupaten Lampung Barat

;Kagungap. . ... 0.3 Kagungan LSEUINUNG 4o56' 09,43“U • .103^55' 14,00" BT . 3

HM 'TuguRatu . 1,5 TuguRalu ' SUOH ' . 5° 18'47,00" LS ’ 104“ 19'19,00" BT . 5
hi«bsi® wi
HU Pampansan 1.6 Pampangan SEKINGAU 5°0ff16,32US 104“ 17' 32,58" BT 7 :

HH Bedudu 3,2 . Bedudu ; 8ELALAU : 5“Ö1'07^t? 104“ 11'29,58" BT . . 9 ,

MU Basungan 0,8 ' -/Basynflan' ’ PAGAR DEWA 4“57'01,32"LS :■ 104» 23' 46,45" BT 11 '

HM PagarDewa 0.4 ; '.Pagsr.Dwa PAGARDEWA 4“57'4O,1O?LS 104» 21' 06,10" BT . ï 13 ;

Sumber : Keputusan Bupati Lampung Barat Nomor B/341/KPTS/II.06/2014 tentang Penetapan Lokasi
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Lampung Barat

a) Rasio Rumah Layak Huni
Kondisi perumahan di Kabupaten lampung Barat
Tahun 2017 terdapat 8,91 persen rumah tangga
yang memiliki luas lantai per kapita kurang dari
7,2 m2. Jumlah rumah tangga yang memiliki
atap dari asbes dan seng sebesar 57,83%, hal
ini dikarenakan Lampung Barat merupakan
daerah rawan bencana gempa bumi. Demikin
juga dengan jumlah rumah yang berdinding
bukan tembok sebesar 67,23%.

b) Persentase Rumah Tangga yang
Menggunakan Listrik

Listrik PLN adalah sumber penerangan listrik
yang dikelola oleh PLN. Listrik Non-PLN adalah
sumber penerangan listrik yang dikelola oleh
instansi/pihak lain selain PLN termasuk yang
menggunakan sumber penerangan dari accu
(aki), generator, dan pembangkit listrik tenaga
surya (yang tidak dikelola oleh PLN).
Presentase ini merupakan salah satu ukuran
untuk menunjukkan tingkat kesejahteraan rumah
tangga dari sisi perumahan. Persentase rumah
tangga di Kabupaten Lampung Barst yang
menggunakan listrik dalam kurun waktu 2012-
2016 disajikan dalam gambar berikut

Gamuar2.21. Perkembangan Persentase Rumah Tangga Yang Menggunakan Listrik Tahun 2012-

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun2017-2022 n-33



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa
persentase rumah tangga yang menggunakan
listrik cenderung meningkat dalam kurun waktu
2012-2016 dengan perurunan persentase di
Tahun 2015. Di sisi lain, persentase rumah
tangga yang tidak menggunakan listrik terus
mengalami penurunan dalam kurun waktu 2012-
2016.

5) Sosial
Upaya penanganan kemiskinan merupakan
salah satu agenda penting yang menjadi
Tabei 2.25. Data PMKS dan PMKS Yang

Sudah Ditangani di Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2016 -
2017

prioritas dalam pelaksanaan pembangunan di
Lampung Barat. Langkah yang telah
dilaksanakan antara lain yaitu dengan
penyetenggaraan kesejahteraan sosial yang
bertujuan untuk meningkatkan taraf
kesejahteraan, kualitas dan kelangsungan hidup
dengan memulihkan fungsi sosial dalam rangka
mencapai kemandirian. Penanganan
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) adalah salah satu bentuk
penyelenggaraan kesejahteraan sosial di
Kabupaten Lampung Barat

Tabei di atas menunjukkan PMKS di Lampung
Barat yang dikelompokkan menjadi 26 (dua
puluh enam) jenis PMKS, belum semua jenis
P^KS dapat telah ditangani oleh Pemerintah
Kabupaten Lampung Barat
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B. Non Pelayanan Dasar
1) Tenagakerja
a) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

(TPAK)
TPAK adalah ukuran yang menggambarkan
jumlah angkatan kerja dalam suatu kelompok
umur sebagai persentase penduduk dalam
kelompok umur tersebut TPAK
Mengindikasikan besarnya persentase
penouduk usia kerja yang aktif secara ekonomi
disuatu wilayah. Tercatat Tahun 2012 TPAK
sébesar 84,0 persen, Tahun 2013, sebesar
78,28 persen, Tahun 2014 sebesar 74,71 Tahun
2015 sebesar 74,06, dan Tahun 2016 sebesar
74,71. Rata-rata TPAK Kabupaten Lampung
Barat selama kurun waktu 2012-2016 adalah
77,78 persen. Angka tersebut berarti dan 100
penduduk Kabupaten Lampung Barat usia 15
Tahun keatas, sebanyak 77 orang tersedia
untuk memproduks: barang dan jasa pada kurun
waktu 2012-2016. Secara rinci perkembangan
TPAK Kabupaten Lampung Barat Tahun 2012-
2016 disajikan dalam gambar berikut :

penduduk Kabupaten Lampung Barat usia 15
Tahun ke atas pada kurun waktu 2012-2016
yang tersedia untuk memproduksi barang dan
jasa (angkatan kerja) sebanyak 3 orang
merupakan pengangguran. Secara rinci
perkembangan TPAK Kabupaten Lampung
Barat Tahun 2012-2016 disajikan dalam gambar
berikut.

Gambar 2.23. Perkembangan Tingkat
Pengangguran Terbuka Tahun
2012-2016 Kabupaten

Tingkat

0000ü
Sumber: Indikator Tenaga Kerja Provinsi
Lampung, 2017

Partisipasi Angkatan Kerja
Tahun 2012-2016 Kabupaten
Lampung Barat

Gambar 2.22. Perkembangan
2) Koperasi
Pada tahun 2017 jumlah koperasi di Kabupaten
Lampung Barat sebanyak 73 koperasi antara
meliputi : Koperasi Unit Desa (KUD), Koperasi
Pertanian, Koperasi Perkebunan, Koperasi
Perikanan, Koperasi Peternakan, Koperasi
Kehutanan, Koperasi Pertambangan, Koperasi
Pondok Pesantren, Koperasi Pegawai Negeri,
Koperasi Serba Usaha, Koperasi Kerajinan
Rakyat, Koperasi Pedagang Pasar, Koperasi
ABRI/POLRI, Koperasi Karyawan, Koperasi
Veteran, Koperasi Pemuda, koperasi Wanita,
Koperasi Simpan Pinjam dan Koperasi lainnya.

Tabel 2.26. Data Koperasi Tahun 2017

dan

Ui 2017
Jumlah Koperasi (unit)

' Jumlah Anggota (orangj
[Jumlah Koperasi Aktif (Unit) '

73 1
6.716

24

rdavaan Perempuan
uitban Anak
(rdiJaan Perempuan

b) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Tingkat pengangguran terbuka adalah.
persentase jumlah pengangguran .góhadap
jumlah angkatan kerja. TPT Mengifflk^k^n
besarnya persentase angkatag^égaMang';
termasuk dalam pengangguran.

ƒ

Tercatat Tahun 2012 TPT sebror^,
Tahun 2013, sebesar 2,52 persenH
sebesar 2,18 persen, Tahun 201^0
persen, dan Tahun 2016 sebesar
Rata-rata TPT Kabupaten Lampun^&Bar^t
selama kurun waktu 2012-2016 adalan 3,52
persen. Angka tersebut berarti dan 100

iij^eri^kan salah satu indikator yang
mengukur kesetaraan dan

l;.. Render di bidang pemerintahan.
rlibatan perempuan dalam bidang politik,

asihsangat rendah, terutama keterlibatan
pereimpuan di dalam proses pengambilan

ke
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keputusan. Rasio ini mengukur proporsi
keterlibatan kaum perempuan di lembaga
pemerintahan sebagai ceminan dari tingkat
ketimpangan gender, baik yang disebabkan oleh
adanya kebijakan diskriminatif, maupun yang
dihasilkan dari budaya masyarakat. Pada Tahun
2016, rasio perempuan yang bekerja sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah sebesar 33
persen. Proporsi kursi yang diduduki perempuan
di DPRD Tahun 2016 Kabupaten Lampung
Barat adalah sebesar 15 persen.

Gambar2.24. Perkembangan Proporsi Kursi
yang Diduduki Perempuan di
DPRD Tahun 2012-2016
Kabupaten Lampung Barat

iüia

Berdasarkan gambar di atas, Persentase
Rumah Tangga Berakses Air Minum Bersih
mengalami perkembangan yang tidak konsisten.
Dimana rata-rata Persentase Rumah Tangga
Berakses Air Minum Bersih seiama kurun waktu
2012-2016 sebesar 44,78, dengan persentase
tertinggi terjadi pada Tahun 2015 sebesar 53,99
persen dan persentase terendah terjadi pada
Tahun 2016 sebesar 35,47 persen.

b) Persentase Penanganan Sampah
Instansi pengelola persampahan di Kabupaten
Lampung Barat adalah Badan Lingkungan
Hidup, Pertamanan dan Kebersihan Kabupaten
Lampung Barat di mana uniuk teknis
operasional pengumpulan/ koleksinya
dilaksanakan oleh Bidang Kebersihan Tingkat
pelayanan pengelolaan persampahan saat ini
mencapai 45 %, dimana total sampah yang
terangkut mencapai 32 m3/hari dari total
timbuian sampah yang mencapai 70 m3/hari.

Sumuer: BPS Lampung Barat, 2017

4) Lingkungan Hidup
a) Persentase Rumah Tangga Berakses Air

Minum Bersih
Persentase Rumah Tangga Berakses Air Minum
Bersih menggambarkan akses penduduk
Kabupaten Lampung Barat terhadap sumber air
beikualitas berdasarkan asumsi bahwa sumber

5) Administrasi Kependudukan dan
Pencatatan Sipil

Hingga Tahun 2016 sebanyak 13,39 persen
penduduk berusia 0-17 Tahun yang tidak
memiliki Akta Kelahiran, sedangkan sisanya
memiliki meskipun tidak semua dapat
menunjukan Akta Kelahiran yang dimiliknya.
Sementara itu, hampir seluruh penduduk usia
lima Tahun keatas di Kabupaten Lampung Barat
memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK).

iiih
Sumber BPS Lampung Barat, 2017

air bersih menyediakan air yang aman untuk
diminum bagi masyarakat. Semakin besar
persentase rumah tangga yang menggunakan
sumber air minum bersih menunjukan semakin
baik nya kondisi rumah tangga di suatu daerah

Gambar 2.25. Perkembangan Persentase
Rumah Tangga Berakses Air
Minum Bersih Tahun 2012-
2016 Kabupaten Lampung
Barat

6) Pembangunan Desa
Pembangunan perdesaan merupakan salah
satu fokus utama pemerintah daerah Kabupaten
Lampung Barat saat ini, hal tersebut mengingat
hampir seluruh kawasan di Kabupaten Lampung
Barat adalah perdesaan. Indikator utama
keberhasilan pembangunan desa yang
digunakan pada saat ini adalah Indeks
Kemajuan Desa (IKD). IKD disusun
berdasarkan penilaian pada 5 (lima) aspek yaitu
'aspek?prasarana dasar, aspek sarana, aspek
sosial ekonomi masyarakat, aspek lingkungan
dan aspek kelembagaan. Dari hasil perhitungan
5 aspek. di atas yang terdiri dari 29 variabel,
maka hasji perhitungan IKD untuk masing-
masing kecamatan adalah seperti tabel di
bawah' ini;
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Tabel 2.27, Jumlah Desa/Pekon Tertinggal
Kabupaten Lampung Sara! Tahun
2015 dan 2018

NO. KECAMATAN 2015 2016

1. balik Bükit

ï. 2
'4. '

s. 1

Sumber Tav» a

9.
.SMW* WWSÜ5W8ÜH

Air Hltam 4 4

1 1.

is. Idimbok Scinlnqng IO 4

IUMLAH 90 19

Sumber : Surat Keputusan Bupati Lampung
Barat Nomor B/301/KPTS/II1.02/2015
tanggal 22 Juni 2015 tentang Indeks
Kemajuan Desa Kabupaten Lampung
Barat

2.3.2. Fokus Layanan Urusan Pilihan
A. Pertanian
Sektor pertanian (dalam hal ini tanaman pangan
dan hortikultura) merupakan salah satu pilar
utama dalam mendukung keberhasilan
pembangunan di kabupaten Lampung Barat dan
memberikan kontribusi besar terhadap PDRB
kabupaten Lampung Barat. Pads tahun 2016
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
berperan menyumbang 53.40% kepada PDRB
Lampung Barat. Selain untuk mendukung
perekonomian daerah, sektor pertanian
khususnya tanaman pangan mempunyai tugas
utama menjamin ketersediaan pangan
khususnya beras. Menjamin ketersediaan
pangan yang cukup di kabupaten Lampung
Barat akan mendukung terwujudnya ketahanan
pangan baik tingkat daerah maupun tingkat
nasional.

Pelaksanaan pembangunan pertanian di
Lampjng Barat tidak teriepas dari ketersediaan
lahan pertanian sebagai sarana pengembangan
pertanian. Keragaan lahan di Kabupaten
Lampung Barat secara rinci dapat dilhat pada
tabel berikut : ' •

Tabel 2.28. Penggunaan Lahan Pertanian di
Kabupaten Lampung Barat
(Hektar) Tahun 2017

KacamBtan
Penggunaan Lahan

Sawah Pertanl»n
Bukan Sawah

(1) ra O)
040 Batik Bukjl 713 16.012
041 Sukau 17B0 7.BB6
042 Lumbok Seminung 917 2 537
D5O Ba elau 400 23.033
051 SeMncMj 70 7.322:
052 Suoh 2.365 23-730
053 3atu Brak 416 10.220
054 PagarDawa 276 15.392
055 Situ Ketuk* 187 20249

Bandar Negert Suoh 3.635 3 697
MO Sumberjaye 472= 3.113
061 WeyTortong 682 11X11
067 Gedung Sunen 450 5.374
M3 Kebun Tebu 766! 14.797
064 ArHliam 313 5075
JUMLAH 13.443 169.665
- (SP) Ijhun JOf?

Potensi penggunaan lahan di kabupaten
Lampung Barat yang merupakan wilayah
budidaya seluas 183.108 hektar dengan rincian
lahan sawah seluas 13.443 hektar dan pertanian
bukan sawah seluas 169.665 hektar.
Berdasarkan data Survey Pertanian (SP) tahun
2017 lahan sawah yang beririgasi seluas 11.119
hektar dan tadah hujan seluas 2.324 hektar.
Potensi pertanaman yang ada di lahan sawah
adalah padi. Untuk peningkatan Indeks
Pertanaman dan perbaikan pola tanam dalam
rangka memutuskan nata rantai hama dan
penyakit dapat dilakukan pertanaman palawija
seperti jagung dan kedelai. Sentra pertanaman
padi di kabupaten Lampung Barat adalah
kecamatan bandar Negen Suoh, Suoh, Sukau,
Lumbok Seminung, Kebun Tebu dan Balik Bukt

Lahan pertanian bukan sawah terdiri dari lahan
untuk Tegal/Kebun, Ladang/Huma, Perkebunan,
Hutan Rakyat, Padang Penggembalaan, Hutan
Negara dan Lainnya (tambak, kolam dan
empang). Potensi lahan pertanian bukan sawah
yang dapat dikembangkan untuk komoditas

‘ tanaman pangan dan hortikultura adalah lahan
tegal/kebun, Komoditas yang sebagian besar
dikembangkan adalah hortikultura baik sayuran
dan b^-buaijan. Sayuran yang dibudidayakan

. sebagian petani di Lampung Barat antara lain
Kubis, Wortel, Cabe Merah Besar, Cabai Rawit,
Tomat Sawi dan Labu Siam. Sentra sayuran di
Lampung Barat adalah kecamatan Balik Bukit,

. Sekincau, Sukau dan Way Tenong. Buah-
buahan yang dibudidayakan di Lampung Barat
dan mulai dikembangkan adalah pisang, jeruk,
alnukat, salak dan durian. Pisang merupakan
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komoditas yang sudah lebih intensif
dibudidayakan. Sentra pisang di Lampung Barat
adalah kecamatan Air Hitam dan Way Tenong.

Selain potensi lahan yang tersedia, pelaksanaan
pembanguan pertanian tidak teriepas dari petani
yang merupakan bagian terbesar dari
masyarakat Lampung Barat Hal ini berarti
bahwa petani berperan penting dalam
keberhasilan pembangunan di Kabupaten
Lampung Barat. Dalam kegiatannya petani tidak
dapat berjalan sendiri, harus mendapat
dukungan agar peran petani menjadi maksimal.
Dukungan tersebut berupa bantuan modal,
peningkatan pengetahuan dan kemampuan,
teknologi budidaya, sarana prasarana produksi
pertanian dan pengembangan kelembagaan

(pemerintah atau swasta) sehingga
pembanguan pertanian dapat dilaksanakan lebrh
terarah dengan tetap berorientasi pada
pengembangan keunggulan kcmparatif dan
kompetitifwilayah Kabupaten Lampung Barat

Hasil dari pembangunan pertanian tanaman
pangan dan hortikuttura yang didukung oleh
potensi yang ada dan peran petani serta
difasilitasi oleh Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura kabupaten Lampung Barat adalah
capaian produksi komoditas tanaman pangan
dan hortikultura. Pada tahun 2017, produksi
beberapa komoditas tanaman pangan dan
hortikultura adalah sebagai berikut:

Tabel 2.29. Produksi, Produktivitas dan Luas Panen Tanaman Pangan dan Hortikultura Tahun 2016
dan Tahun 2017

Sumber Dlnas Pertanian Tahun 3Q17

No. Komoditi Produksi (Tonj Produktivitas
(Ton/Ha)

Luas Panen (Ha)
2016 2017 2016 2017

1 2 3 4 5 6 7
1 Padi Sawah 136.858 146.393 5,14 27.317 28.460
2 Padi Ladang 5 - - 2 -

136.864 146.393 5,14 27.319 28.460
3 Jagung 795 825 4,19 185 197
4 Kedelai 136 88 1,29 108 68
5 KacangTanah 215 231 1,22 181 189
6 Kacang Hijau 2 - • 2 -

7 Ubi Kayu : 2.575 3.645 23,83 124 153
8 Ubi Jalar i 3.5S8 3.997 10,60 360 377
9. Sayuran 57.333 62.794 1 3.755 4.133
10. Buah-buahan 14.422 16.848 808 787

a. Padi
Tabel diatas menunjukkan bahwa secara umum
produksi padi mengalami kenaikan produksi dari
136.858 ton pada tahun 2016 menjadi 146.393
ton pada tahun 2017.

Dari besaran produksi padi pada tafii^^!7,
ketersediaan beras pada tahun ..2017 sebesar
72.794 ton. Kebutuhan beras peikapita IdalahS^
137,9 kg/kapita/tahun, sedangkan kebutuhan
beras Lampung Barat adalah 40.776 tori,
sehingga pada tahun 2017 kabupaten Lampung
Barat terdapat surplus beras 32.018.ton.

b Palawija É
Palawija dalam hal ini terdiri dari jagung, kedelai,
kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi

jalar. Khusus untuk kabupaten Lampung Barat,
palawija bukan merupakan komoditas prioritas
atau unggulan. Bukan merupakan tanaman pokok
yang dibudidayakan oleh petani, dimana berfungsi
sebagai tanaman selingan atau merotasi tanaman
untüik jnemutus mata rantai hama dan penyakit di

v komoditas'sayuran atau dibudidayakan oleh
petanry^g bermodal kecil. Komoditas palawija

\ yapg baqyak diusahakan oleh petani adalah
jiagüng, k^Sang^nah dan ubi jalar. Komoditas
tersebut mudah dibudidayakan dan mempunyai
prospek yang baik untuk dijual di pasaran.

Kondisi ’ perkembangan produksi palawija
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2017, sebagian besar komoditas palawija
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Üagung, kacang tanah, ubi kayu dan ubi jalar)
terjadi kenaikan produksi dibanding tahun 2016.

c. Hortikultura
Hortikultura terdiri dari komoditas sayuran dan
buah. Lampung Barat yang sebagian besar
wilayahnya berupa dataran tinggi merupakan
sentra produksi sayuran dataran tinggi di provinsi
Lampung. Komoditas sayuran yang banyak
dibudidayakan di Lambung Barat adalah bawang
daun, wortel, kubis, kentang, kembang koi, sawi,
cabe, tomat dan tabu Siam. Komoditas buah yang
banya: dibudidayakan di Lampung Barat antara
lain pisang, alpukat, durian, salak, jeruk, papaya
dan manggis.
Sayuran dan buah mengalami peningkatan
produksi pada tahun 2017 dibanding dengan
produksi tahun 2016.

B. Perkebunan
Kopi robusta merupakan komoditas perkebunan
yang sangat mendominasi di Kabupaten
Lampung Barat dan menjadi salah satu produk
unggulan serta merupakan sumber pendapatan
utama bag! masyarakat di Kabupaten Lampung
Barat. Areal pertanaman kopi tersebar di seluruh
wilayah Kecamatan dan budidaya kopi robusta
telah diusahakan secara turun temurun oleh
masyarakat Lampung Barat Selain komoditas
kopi, komoditas aren juga merupakan Produk
Unggulan Daerah (PUD) yang telah ditetapkan
berdasarkan SK Bupati Lampung Barat Nomor
B/336/KPTS/III.2/2014, tanggal 11 September
2014 tentang Produk Unggulan Daerah (PUD)
Kabupaten Lampung Barat.

Tabei 2.30. Perkembangan Luas Lahan Komoditas Perkebunan Kabupaten Lampung Barat Tahun
2011-2017 (Ha)

Sumber : Dinas Perkebunan dan Petemakan Tahun 2017

NO. KOMODITAS 2013 2014 2015 2016 2017
(1) P) (3) (4) (5) (6) (7)
1. Kopi Robusta 53.559,9 53.601,0 53.606,0 53,611,5 53.777,1
2. Lada 7.634,3 7.682.7 7.685,7 7.692.0 7.710,7
3. Kakao 1.229,0 1.231,0 1.231,0 1,211.4 1.205,4
4. Aren 321,5 339,0 105,0 373.0 404,1

Tabei 2.31. Perkembangan Produksi Komoditas Perkebunan Tahun 2013-2017 (ton)
NO. KOMODITAS 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1. Kopi Robusta 48.098,7 42.745,3 52.644,9 57,664.5 54,411,3
2. Lada 3.495,00 3.501,3 3643,9 3,627.9 3.227,5
3. Kakao 673,4 705,5 739,5 693.4 685,5
4. Aren 245,1 252,0 264,3 270.1 293.1

Sumber : Dinas Perkebunan dan Petemakan Tahun 2017

Tabei 2.32. Perkembangan Produklivitas Komodt^s^erkebunan Lampung Barat Tahun 2013-2017
(kg/ha)

NO.

(1)

KOMODITAS

(2)

2013

(3)

2014

(4)

2015

(5)

2016

(6)

2017

(7)
1. Kopi Robusta 965,3 8852.9 1.050,0 1,150.0 1.081,1
2. Lada 615.5 611,2 635,0 630.0 561,7
3. Kakao 927,0 705,5 739,5 900.0 878,8
4. Aren 1.365,4 1.366,0 1.380,0 1.385.0 1.378,1

Sumber : Dinas Perkebunan dan
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Produktivitas kopt yang merupakan produk
utama perkebunan di Lampung Barat tahun
2017 mengalami penurunan dari sebesar 1.150
Kg/Ha/Th pada tahun 2016 meningkat menjadi
1.081,1 Kg/Ha/Th pada tahun 2017. Walaupun
demikian kisaran produktivitas yang dicapai
petani di berbagai karakteristik wilayah
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan.
Terdapat kebun kopr yang hanya mampu
mencapai produktivitas 600 Kg/Ha/Th, tetapi
beberapa petani mampu mencapai produktivitas
yang cukup tinggi yaitu mencapai 3.500
Kg/Ha/Th.

C. Peternakan
Pembangunan sub sektor peternakan
mempunyai peranan dafam rangka mewujudkan
ketersediaan pangan hewani asal ternak dan
meningkatkan akses masyarakat petemak
terhadap pangan meihui peningkatan
pendapatan dari hasil usaha pemeliharaan
ternak.
Beberapa keberhasilan yang dicapai Kabupaten
Lampung Barat tampak pada populasi ternak
dan produksi ternakseperti dijelaskan pada
Tabei berikutini.

Tabei 2.33. Populasi dan Produksi Ternak Tahun 2015 dan 2016.

*Angka sementara
Somber : Statistik Peternakan

Populasi ternak menunjukkan peningkatan/
pertumbuhan satiap tahunnya terlihat pada
beberapa jenis ternak, diantaranya sapi potong
meningkat sebesar 10,7 %, kerbau meningkat
sebesar 11,6%, ternak kambing meningkat
sebesar 2,5%, domba meningkat sebesar 4,5%,
ayam burns meningkat sebesar 4,9% dan itik
meningkat sebesar 5%.

D. Perikanan
Dinas Perikanan Lampung Barat memiliki
potensi yang sangat potensial untuk
dikembangkan dalam rangka meningkatan taraf
hidup masyarakat di Kabupate^mpui^ftjraT*
Potensi tersebut terdiri dari penman budidaya •

yang meliputi budidaya darat dan perairan
umum serta penangkapan ikan pOte|ftmurri^
yang tersebardi15kecamatan.

Tabei 2.34. Produksi kegiatan budidaya ikan
yang meliputi budidaya ikan di
kolam, budidaya di perairan
umum (KJA dan Keramba
Tancap) dan mina padi

' Produksi (Ton/ I
No

1.
’ ó

Ikan Mas ;T29;B); '■"'1188,F"
i.

3.
4.

IkanNilem
•

IkanTawes
,WLel<

31,60 24,84

J. 6,75
150,00.

5,43
> 5,92?...

7^
F 8.

"

I 9.

IkanTambakan

IkartLainnya

8,40 H

9,40 :

2,76

8,87 <
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Sedangkan Potensi lahan darat di Kabupaten
Lampung Barat yang dapat dikembangkan untuk
budidaya kolam seluas 3.584,7 Ha dengan
tingkat pemanfaatan baru mencapai 1.510,5 Ha,
sementara untuk budidaya mina padi potensi
lahan 13.710 Ha dengan tingkat pemanfaatan
122,6 Ha. Potensi pengembangan perikanan
budidaya di darat didominasi 4 (empat)
kecamatan, yaitu Sumberjaya, Kebun Tebu,
Gedung Sudan, dan Batu Brak.

Potensi perairan umum di Kabupaten Lampung
Barat yang menjadi fokus untuk pengembangan
perikanan budidaya adalah Perairan Umum
Danau Ranau dengan luas potensi 2.792 Ha
yang terletak di Kecamatan Lumbok Seminung.
Untuk pengembangan perikanan budidaya di
perairan umum Danau Ranau difokuskan untuk
pengembangan budidaya Keramba Jaring
Apung (KJA) yang terletak di 3 (tiga) pekon/desa
yaitu kagungan, sukabanjar dan tawan
sukamulya. Hingga saat ini potensi perairan
Danau Ranau yang dimanfaatkan baru
mencapai 6,05 Ha dari potensi lahan yang bisa
dikembangkan untuk budidaya KJA sebesar
141,6 Ha berdasarkan perencanaan zonasi
Dinas Perikanan Lampung Barat Hingga saat
ini jumlah KJA yang ada di perairan umum
Danau Ranau yaitu ± 90 (sembilan puluh) unit.

Tabei 2.35. Produksi Budidaya Perairan
Umum, Budidaya Kolam dan Mina
Padi

Budidaya 2.917,90 2.694,54
Kolam

jgg Mina Padi 22,74 129,78

Untuk kegiatan penangkapan ikan di .perairan
umum di Kabupaten Lampung Barat ïneiiputi . :

perairan danau, sungai, waduk, rawa dan galian
air lainnya (GAL).

.857 orang

16

VolumeNo Indikator

3.

Perahu
bermotor

Jumlah nèlayan
Jumlah armada :

Tabei 2.36. Potensi kegiatan penangkapan di
perairan umum di Kabupaten
Lampung Barat pada tahun 2017

j.
2~

E. Pariwisata
Kabupaten Lampung Barat merupakan salah
satu Kabupaten di Provinsi Lampung yang
memiliki banyak area alami yang berpotensi
untuk dijadikan objek wisata berbasis
lingkungan mulai dari danau, pegunungan,
wisata alam, air terjun, dan wisata petualangan.
Setiap tahunnya cukup banyak wisatawan
domestik maupun mancanegara yang
menjadikan Kabupaten Lampung Barat sebagai
salah satu tujuan wisata utama. Potensi-potensi
wisata alami di Kabupaten Lampung Barat
diantaranya adalah Arung Jeram Way Besai, Air
Terjun Cengkaan, Air Terjun Cipta Mulya,
Daerah Wisata Pekon Hujung, Gunung Pesagi,
Daerah Agrowisata, Lumbok Seminung Resort,
Kawasan Air Panas Gemburak, Taman Nasional
Bukit Barisan, Danau Vulkanis Suoh dan masih
banyak area alami lainnya yang dapat dijadikan
daerah tujuan wisata.

Disamping objek wisata alam, Lampung Barat
juga memiliki objek wisata budaya dan sejarah,
sepert peninggalan zaman prasejarah, situs¬
situs megalitik, rumah tradisional Lampung, dan
berbagai macam budaya khas daerah Lampung.
Kabupaten Lampung Barat memiliki ciri adat
budaya yang khas mengingat Lampung Barat
merupakan asa! usul Lampung atau dikenal
dengan The Origin of Lampung. Hal ini
mengindikasikan bahwa wisatawan yang ingin
lebih mengenal adat istiadat dan budaya
Lampung haru^berkunjung ke daerah Lampung
Barat karena masyarakat daerah ini masih
menjaga tradisi dan menyimpan aset-aset
budaya daerah.

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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Pac'3 Tahun 2017 jumlah kunjungan wisatawan
yang berkunjung ke Lampung Barat mengalami
peningkatan yang cukup tinggr dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Trend wisatawan
yang berkunjung ke Lampung Barat sebagian
besar adalah wisata wisata alam, wisata budaya
dan wisata minat khusus seperti touring/jelajah
alam, dan juga penelitian terutama pada situs¬
situs budaya dan Kawasan Taman Nasional

Bukit Barisan Selatan. Munculnya destinasi
wisata barn yang mulai dikena! masyarakat
menjadi salafi satu pendorong peningkatan
jumlah kunjugan wisatwan ke Lampung Barat.
Destinasi wisata tersebut antara lain Keramikan
dan kawah Nirwana Suoh, Puncak Bawang
Bakung Geredai, Taman Hamtebiu dan Kebun
Raya Liwa. Berikut tabel perkembangan
kunjungan wisatawan nusantara :

Tabei 2.37. Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan di Lampung Barat tahun 2013 -2017

13.646 13.735 14.567 15.918

365 412 396 531

... 14.011 14.147 14.246 14.863 16.449

No Wisatawan Jumlah Kunjungan Wisatawan (orang)

1

2

13.825
ft ?

421

Wisatawan Nusantara

Wisatawan Mancanegara
(Wisman)

Jumlah Total

Dari Tabei diatas teriihat bahwa pada tahun 2017, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Lampung
Barat tercatat sebanyak 16.449 yang terdiri dari 15.918 orang kunjungan Wisatawan Nusantara atau
naik 9,27% dari tahun 2016dan 531 orang kunjungan Wisatawan Mancanegara atau naik34 % dari
tahun 2016.

2.4. ASPEK DAYA SAING DAERAH
2.4.1, Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

Pengeluaran per Kapita Disesuaikan (Daya
Bell)
Pengeluaran per kapita yang disesuaikan
ditentukan dari nllai pengeluaran per kapita dan
paritas daya beli. Semakin tinggi pendapatan

masyarakat, semakin tinggi pula
pengeluarannya. Dengan demikian, pola
pengeluaran dapat dipakai sebagai salah satu
alat untuk mengukur tingkat kesejahteraan
penduduk, dimana perubahan komposisinya
digunakan sebagai petunjuk perubahan tingkat
kesejahteraan.

Gambar 2.26. Perkembangan Pengeluaran Per Kapita Disesuaikan Tahun 2012-2016 Kabupaten
Lampung Barat (Ribu Rupiah)

Sumber: BPS Lampung Barat, 2017
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Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa
perkembangan pengeluaran per kapita
disesuaikan selalu meningkat dalam kurun
waktu 2012-2016. Keadaan tersebut
menandakan kondisi perekonomian Kabupaten
Lampung Barat yang semakin baik yang
ditandai dengan kemampuan masyarakat
membeli suatu barang atau jasa.

Aksesibilitas erat kaitannya dengan jumlah dan
kualitas jaringan jalan dan moda transportasi.
Peningkatan aksesibilitas daerah diharapkan
dapat mengatasi beberapa hambatan mobilitas.
Semakin bayak jaringan jalan yang
menghubungkan suatu daerah, semakin mudah
pula daerah tersebut terkoneksi dengan daerah
lainnya. Ruas jalan strategis yang dimiliki
kabupaten Lampung Barat disajikan dalam
Tabei di bawah ini.

Jalan Provinsi Sp. Tebu - Bungin - Trimulyo 24,57
HI

Akses Sp.Giham, Sp. Luas

6,20

Sekincau-Waspada : 5.50
3,60Sekincau - Tiga J

5,80

5,30

Akses Kenali

Jalan ProvinsiPekon Balak -Sukabumi-Suoh 33,63

NAMA RUAS

2

3

NO.
* 1*

1

. PANJ'ANG
'• (KM) ‘

•

Sukajaya- Basungan

Sp. Giham - Pahayu

15,70

14*30

~ .....Mutar Alam - Gunung Teran

Jalan NasionalBukitKemuning -Padanq tambak

Way Ngison - Pahiton

Sukarame •Pahiton

M3Ï'

2.4.2. Fasilitas Wilayah/lnfrastruktur
A. Aksesibilitas Daerah
Tabe! 2.38. Ruas Jalan Strategis Kabupaten Lampung Barat Tahun 2017

1143RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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kW Sum-

JimpangüjrRbQk ;Akses

Dewa-LumGok 14x50

JalanNasionalKola

LumW^
Sumber: Dinas PU PR Kabupaten Lampung Barat, 2017

B. LuasWilayah Produktif
Pelaksanaan pembangunan pertanian di Lampung Barat tidak terlepas dari ketersediaan lahan
pertanian sebagai sarana pengembangan pertanian. Keragaman lahan di Kabupaten Lampung Barat
secara rinci dapat dilhat pada tabel berikut

kF,-e
kF
45kF
kF

4^
kF

43

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Lampung Barat, 2016

Tabel 2.39. Persentase luas Wilayah Produktif Menurut Kecamatan Kabupaten Lampung Barat

No.' Kecamatan L“S Seluruh Wilayah '

Produktif Budidaya • 4^
1

•2 Sumbeijaya 3.401 3.585 .
M8W-'

3 kF4
*

5
Way Tenong 3.790 12.093 31,34

6 Malau 22.679 23.523 96.41
8 1 Batu Brak 10.541 1Ö.746 98,10
9 IWncau L 6.538 . .
10 PagarDewa .20.330 20.66$ 9837
11 Sir syas
12 Bandar Negert Suoh 6.732 7.332" 91,82 f
13
14 Sukau 8.398 9.475 88,63
15 MbokSeminung ; 4JJumlah 152.344 190.600 79,93
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Dari Tabel di atas menunjukkan Luas lahan Produktif Lampung Barat sebesar 152.344. Sedangkan luas
wilayah budidaya sebesar 190.600 dengan rasio 79,93 persen.

Fokus tklimBerinvestasi
A. Investasi

Tabel 2.40. Jumlah Investor PMDN/PMA Tahun 2013 s.d 2017 Kabupaten Lampung Barat
Tahun Uraian PMDN PMA Total

Sumber :Dinas PM, PTSP Naker 2017

Sumber : Dinas PM, PTSP Naker 2017

Tabel 2.42. Rasio Daya Sera,o Tenaga Kerja Tahun 2013 s.d 2017 Kabupaten Lampung Barat

perusahaanPMA/PMDN . .

Jumlah seluruh PMA/PMDN
Rasio daya Seraptenagakerja

Sumber : Dinas PM, PTSP Naker 2017

B. Keamanan dan Ketertiban
1) Kriminalitas
Jumlah tindak kejahatan yang dilaporkan oleh
masyarakat kepada kepolisian, atau tindak
kejahatan yang pelakunya tertangkap tangan
oleh polisi di Kabupaten Lampung Barat Tahun
2013 sebanyak 155 peristiwa, Tal^£014sebanyak 78 peristiwa, dan Vahu^'^lS.
sebanyak 194 peristiwa. Jumlah kasus
penyelesaian tindak pidana olehpolisiselama
kurun waktu 2013-2015 terus mengalam.
panirqkatan. Persentase penyelesaian. tindak
kejahatan Tahun 2013 sebesar 59 persen,
Tahun 2014 66 persen, dan 2015 '

sebesar 67 persen. Secara 'lêÊf rinci
perkembangan tindak kejahatan yangdilaporkan

dan diselesaikan dalam kurun waktu 2013-2015
disajikan dalam Gambar di bawah ini.

Sumber Statistik Keamanan Provinsi Lampung,
2016

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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2.4.4. Fokus Somber Daya Manusia
A. Angka Partisipasi Sekolah
Angka Partisipasi Sekolah adalah Propers! dari
semua anak yang masih sekolah pads suatu
kelo.ipok umur tertentu terhadap penduduk
dengan kelompok umur yang sesuai. APS yang
tinggi menunjukkan terbukanya peluang yang

lebih besar dalam mengakses pendidikan
secara umum. Pada kelompok umur mana
peluang tersebut terjadi dapat dilihat dan
besarnya APS pada setiap kelompok umur.
Perkembangan APS Kabupaten Lampung Barat
di sajikan dalam gambar berikut

2014

7-12 «13-15

Sumber Statists Kesejahteraan Rakyat Provinsi Lampung 2012-2016

102/10
100,00

98,00
96,00
94,00
92,00
90,00
88,00
86,00
84,00
82,00

Gambar2.28. Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS) Tahun 2012-2016 Kabupaten
Lampung Barat

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa
perkembangan APS umur 7-12 Tahun dari
Tahun 2012 sampat dengan Tahun 2016 terns
mengaiami peningkatan. Hingga di Tahun 2015
dan 2016 APS umur 7-12 Tahun mencapi 100

pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang
sudah dirasa sulit dan anak-anak usia 13-
15 tahun sudah mulai dilibatkan untuk
membantu orang tua di ladang/kebun.

2, Faktor geografi (jarak ke sekolah yang
persen. Perkembangan APS umur 13-15 dari
Tahun 2012 sampai dengan Tahun 2015 terus
mengaiami peningkatan, namun Tahun 2016
mengaiami penurunan. Dengan APS tertinggi
terjadi pada Taihun 2015 sebesar 94,32 persen.
Sedangkan angka partisipasi sekolah pada
kelompok usia 16-18 Tahun mengaiami
peningkatan menjadi 86,32 persen.

jauh)
Akses ke pelayanan pendidikan setingkat
SMP lebih sulit dibandingkan akses
pelayanan pendidikan setingkat SD.
Jarak yang lebih jauh untuk mencapai
pelayanan pendidikan setingkat SMP
menjadi saiah satu kendala. Hal ini
berkaitan dengan ketersediaan pelayanan

hun

0»

Dibandingkan APS umur 7-12 tahun,
13-15 tahun pencapaiannya masih
Masih rendahnya APS untuk u

pendidikan setingkat SMP yang jumlahnya
i^rtid^k sebanyak pelayanan pendidikan

jtjpgkat SD.

dapat disebabkan karena faktor-faktörbenkut
1. Faktor Ekonomi

Masih banyak rumah tangga yangjmasuk
dalam kategori rumah tangga mi^jn,:
sehingga tidak memiliki
menyekolahkan anaknya kewijan^
lebih tinggi. Kondisi perekonomian>yang
tidak menunjang ini membuat orang tua
murid untuk lebih mengutamakan

^1, Ang^RMa-Rata Lama Sekolah
^Ij^^rid^ hingga 2016, Rata-rata

Lam3 '^^jlah^di Kabupaten Lampung Barat
't0rus alarm peningkatan. Pertumbuhan

Lama Sekolah merupakan
dalam membangun kualitas

manusia'3<abupaten Lampung Barat yang lebih
baik. Hingga Tahun 2016, secara rata-rata
penduduk Kabupaten Lampung Barat usia 25
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Tahun ke atas telah mengenyam pendidikan
hingga kelas VII (SMP kelas I). Jika
dibandingkan dengan Rata-rata Lama Sekolah
Provinsi Lampung dan Rata-rata Lama Sekolah
Indonesia, Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten
Lampung Barat masih berada dibawah Angka

Rata-rata Lama Sekolah Provinsi Lampung dan
Rata-rata Lama Sekolah Indonesia.
Perkembangan Angka rata-rata lama sekolah
Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung,
dan Indonesia Tahun 2012-2016 dapat dilihat
pada Gambar di bawah ini.

Gambar2.29, Perkembangan Rata-rata Lama Sekolah Tahun 2012-2016 Kabupaten Lampung

Sumber: Pengolahan Susenas 2014-2016

rsen dan angka melek huruf
perempuan sebesar 96,19 persen sedangkan

11-47.

C. Angka Melek Huruf
Ukuran yang sangat mendasar dari tingkat
pendidikan adaiah kemampuan baca-tulis
penduduk dewasa (Literacy Rate). Kemampuan
baca-tulis tercermin dari data angka melek
huruf. Dalam ha! ini, angka melek huruf
merupakan persentase penduduk usia 15 tahun
ke atas yang dapat membaca huruf latin dan
huruf lainnya. Membaca merupakan dasar
utama dalam memperluas ilmu pengetahuan.
AMH merupakan indikator penting untuk melihat
sejauh mana penduduk suatu daerah terbuka
terhadap pengetahuan. Berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah guna memberantas buta
huruf, antara lain adaiah dengan adanya
program Kejar Paket A dan B yang ditujukan
bagi masyarakat yang tidak mampu khususnya
yang tinggal di daerah perdesaan.

RPJMD Kabupaten Lampunff Barat

Tabel 2.43. Persentase Penduduk Usia 15
Tahun ke Atas yang Melek Huruf
Menurut Jenis Kelamin di
Kabupaten Lampung Barat Tahun

^^■tahur jl4^ampai dengan tahun 2016. Pada
'WW® 20, angka melek huruf laki-laki sebesar

Berdasarkan data Susenas tahun 2014, angka
melek huruf di Kabupaten Lampung Barat
adaiah sebesar 97,46 persen kemudian

menjadi sebesar 97,55 persen pada
^uin . 201^ dan meningkat pada tahun 2016
menjadi 98,32 persen. Dengan demikian, dapat

jcfisimpulkan bahwa kualitas pendidikan di
V^bupa^h Lampung Barat semakin membaik
'^an'ta^jn ke ®un. Apabila dilihat berdasarkan
^hi^ke^n r^ka angka melek huruf laki-laki

MK'damn Tahun 2014’ Tab® 2016 1li-.W • a- W fa,
Lató-iaki 9834 98,72 98,92
Perempuan : 96,19 9648 97,64
Jumhh 97,46 9735 98,32
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pada tahun 2015, angka melek huruf laki-laki
sebesar 98,72 persen dan angka melek huruf
perempuan sebesar 96,18 persen, pada tahun
2016, angka melek huruf laki-laki sebesar 98,92
persen dan angka melek huruf perempuan
sebesar 97,64 persen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tren angka melek
huruf laki-laki. *

D. Angka Partisipasi Kasar (APK)
Angka Partisipasi Kasar (APK) menunjukkan
tingkat partisipasi penduduk secara umum di
suatu tingkat pendidikan. APK merupakan
indikator yang paling sederhana untuk
mengukur daya serap penduduk usia sekolah di
masing-masingjenjang pendidikan.

Angka Partisipasi Kasar jenjang pendidikan SD
dan SMP terus mengalami peningkatan sejak
tahun 2012-2016, meskipun pada tahun 2013
dan 2014 mengalami penurunan. Pada tahun
2012 APK SD berada pada angka 108,34
menurun menjadi 107,52 dan 104,88 pada
tahun 2013 dan 2014. Pada tahun 2015
mengalami peningkatan menjadi 110,63 dan
201b kembali meningkat menjadi 114,42. Pada
tahun 2012 APK SMP berada pada angka 88,88
menurun menjadi 88,38 dan 85,92 pada tahun
2013 dan 2014. Pada tahun 2015 mengalami

peningkatan menjadi 96,01 dan 2016 kembali
meningkat menjadi 94,40.

E. Angka Pendidikan yang ditamatkan
Indikator lain yang biasa digunakan dalam
analisis pendidikan adalah indikator tingkat
pendidikan penduduk yang menunjukkan
persentase penduduk yang telah mencapai
pendidikan yang seharusnya telah dilewati pada
usia tertentu. Semakin tinggi indikator ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas
pendidikan yang dimiliki oleh penduduk.

Sumber: Pengolahan Susenas 2015-2016

Tabei 2.44. Persentase Penduduk Usia 10 Tahun ke atas menurut Jenjang Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan dan Jenis KeJamm diKabupaten Lampung Barat Tahun 2015-2016

1 Tldak/belum
I parnah sekolah

Tdk punya
Ijazah SD

(3)

so SMP SMA PT

U) 12) (4) IS) (6) (71
2015
Laki-laki 2,28 16,20 35,98 24,22 17,41 3,92
Pérémpuan ‘ 4,28 15,92 36,47 23.71 15,30 4,32
Lampung 8arat
2016

3,20 16,07 36,21 23,98 16,44 4,IO

Laki-laki 0,72 13,86 52.09 15,22 15,05 3,06

Parampuan 0,79 11,28 53,18 ? 14,99 7,48 2,29
LampungBarat 0,76 12,48 52,67 15,10 6,35 2,65

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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Tingkat pendidikan penduduk (TP) sekolah
dasar pada tahun 2015 adalah sebesar 36,21
persen, Artinya bahwa pada tahun 2015, dari
100 penduduk usia 10 tahun ke atas, ada
sebanyak 36 orang yang minimal telah
menamatkan pendidikan sekolah dasar. Tingkat
pendidikan penduduk (TP) sekolah menengah
pertama pada tahun 2015 adalah sebesar 23,98
persen. Artinya bahwa pada tahun 2015, dari
100 penduduk usia 10 tahun ke atas, ada
sebanyak 24 orang yang minimal telah
menamatkan pendidikan sekolah menengah
pertama, Tingkat pendidikan penduduk (TP)
sekolah menengah atas pada tahun 2015
adaiah sebesar 16,44 persen. Artinya bahwa
pada tahun 2015, dari 100 penduduk usia 10
tahun ke atas, ada sebanyak 16 orang yang
minimal telah menamatkan pendidikan sekolah
menengah atas.

Selanjutnya, Tingkat pendidikan penduduk (TP)
sekolah dasar pada tahun 2016 adalah sebesar
52,67 persen. Artinya bahwa pada tahun 2016,
dari 100 penduduk usia 10 tahun ke atas, ada
sebanyak 53 orang yang minimal telah
menamatkan pendidikan sekolah dasar. Tingkat
pendidikan penduduk (TP) sekolah menengah
pertama pada tahun 2016 adalah sebesar 15,10
persen. Artinya bahwa pada tahun 2016, dari
100 penduduk usia 10 tahun ke atas, ada

sebanyak 15 orang yang minimal telah
menamatkan pendidikan sekolah menengah
pertama. Tingkat pendidikan penduduk (TP)
sekolah monengah atas pada tahun 2016
adalah sebesar 6,35 persen. Artinya bahwa
pada tahun 2016, dari 100 penduduk usia 10
tahun ke atas, ada sebanyak 6 orang yang
minimal telah menamatkan pendidikan sekolah
menengah atas.

F. Angka Partisipasi Murni (APM)
Angka partisipasi murni adalah Proporsi
penduduk pada kelompok umur jenjang
pendidikan tertentu yang masih bersekolah
terhadap penduduk pada kelompok umur
tersebut APM digunakan untuk mengukur daya
serap sistem pendidikan terhadap penduduk
usia sekolah. APM menunjukkan seberapa
banyak penduduk usia sekolah yang sudah
dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai
pada jenjang pendidikannya.

APM jenjang pendidikan SD dari Tahun 2012
hingga 2015 terus meningkat namun turun di
Tahun 2016. Semeniara itu, APM jenjang
pendidikan SMP dari Tahun 2012 hingga Tahun
2016 hanya mengalami penurunan Tahun 2015.
Secara iebih rind APM Kabupaten Lampung
Barat Tahun 2012-2016 di sajikan dalam
Gambar di bawah ini.

Gambar 2.31. Perkembangan Angka Partisipasi Murni (APM) Tahun 2012-2016 Kabupaten Lampung
Barat.

^mb^r Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Lampung 2012'2016
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G. Rasio Guru Terhadap Siswa
Rasio guru terhadap siswa merupakan cerminan
ketersediaan guru dalam mendidik siswa. Rasio
guru terhadap siswa di Kabupaten Lampung
Barat pada jenjang pendidikan SD hingga
SMA/SMK selama Tahun 2015-2017 cenderung
berfluktuasi. Pada Tahun 2015 rasio guru
terhadap siswa pada jenjang pendidikan SD
adalah sebesar 13, yang berarti bahwa rata-rata
setiap guru mengajar siswa sebanyak 13 orang.
Pada Tahun 2016 rasio guru tertiadap siswa
pada jenjang pendidikan SD mengalami
peningkatan menjadi 15 orang dan pada Tahun
2017 kembali sebanyak 13 orang. Pada jenjang
pendidikan SMP, rasio guru terhadap siswa
selama Tahun 2012-2017 mengaiami
peningkatan. Pada jenjang pendidikan SMA,
rasio kelas terhadap siswa sempat mengalami
peningkatan pada Tahun 2016, namun kembali
menurun pada Tahun 2017. Sementara itu pada
jenjang pendidikan SMK rasio guru tertiadap
siswa selama Tahun 2012-2017 terus
mengalami peningkatan.

Tabel 2.45. Perkembangan Rasio Guru
Terhadap Siswa Tahun 2015-

h. untuk SMK atau yang sederajat 15:1; dan
i. untuk MAK atau yang sederajat 12:1.
Merujuk pada standar rasio peserta didik
terhadap guru, maka kondisi di Kabupaten
Lampung Barat masih memenuhi kondisi ideal.

b) Sebaran Guru
Meski rasio guru terhadap siswa masih
memenuhi kriteria sesuai standar, namun
sebarannya belum merata pada setiap
kecamatan. Untuk sebaran guru SD terbanyak
pada kecamatan Balik Bukit, Way Tenong,
Sukau dan Batu Brak, sedangkan untuk guru
SMP terbanyak ada di Kecamatan Balik Bukit.
Sebaran guru yang tidak merata ini dapat
dipengaruhi oleh jumlah sekolah yang ada di
masing-masing kecamatan tersebut namun
pada beberapa kecamatan jumlah guru yang
ada masih sangat sedikit. Disamping itu dapat
juga dilihat dari perbandingan antara
ketersediaan guru PNS dan Non PNS, sebagian
besar kecamatan di Kabupaten Lampung Barat
memiliki jumlah guru Non PNS yang lebih
banyak dibandingkan guru PNS.

Tabel 2.46. Jumlah Sebaran Guru SMP

87

Sumben BPS Lampung Barat, 2017 Kecama

Dewa

K

Kabupaten Lampung Barat Tahun 2017

Kecamal

Berdasarkan Kecamatan Tahun
2017

SD 13 15 ' 1 13

Kecainaran
W-

Kecamatan Balik
Bukit

2017 Menurut Jenjang
Pendidikan, Kabupaten Lampung
Barat

Berdasarkan Peraturan Pemeritah Republik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru,
Pasal 17 disebutkan bahwa * Guru Tetap
pemegang Sertifikat Pendidik ^pertiak
mendapatkan tunjangan profMiW
mengajar di satuan pendidi’
minimal jumlah peserta didik tei
sebagai berikut
a. untuk TK, RA, atau yang seek
b. untuk SD atau yang sederajafe
c. untuk Ml atau yang sederajat1
d. untuk SMP atau yang sederajaT20
e. untuk MTs atau yang sederajat45;ï
f. untuk SMA atau yang sederajat 20:1;
g. untuk MA atau yang sederajat 15:1;

1 1*3"

ü16-
105
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Tabel 2.47. Jumlah Sebaran Guru SD
Berdasarkan Kecamatan Tahun
2017

Sumben Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Lampung BaratTahun 2017

c) Guru Bersertifikasi
Untu’; meningkatkan kualitas dan kompetensi
guru sebagai pendidik dilakukan salah satunya
dengan menerapkan guru bersertifikasi, berikut
adalah guru di Kabupaten Lampung Barat yang
sudah bersertifikasi. Jika dibandingkan antara
jumlah guru SD dan SMP yang ada di
Kabupaten Lampung Barat, maka belum 100%
guru yang ada sudah bersertifikasi. Salah satu
penyebabnya adalah kurangnya minat dari
beberapa guru dimaksud untuk mendapatkan
sertifikasi dtkarenakan faktor usia yang sudah
tidak mendukung.

H. Rasio Lulusan S1, S2, S3
Tabel 2.49. Rasio Lulusan S1, S2, S3

Kabupaten Lampung Barat

Sumber : Dinas Dukcapil 2017

Rasio lulusan S1, S2, S3 Kabupaten Lampung
Barat seiama tahun 2015 sampai dengan 2017
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 rasio
lulusan S1, S2, S3 sebesar 1,68% turun pada
tahun 2016 menjadi 0,17% dan kembali
meningkat pada tahun 2017 menjadi 1,71%.

I. Rasio Ketergantungan
Rasio Ketergantungan (Defendency Ratio)
adalah perbandingan antara jumlah penduduk
umur 0-14 Tahun, ditambah dengan jumlah
penduduk 65 Tahun ke atas (keduanya disebut
dengan bukan angkatan kerja) dibandingkan
dengan jumlah pendduk usia 15-64 Tahun
(angkatan kerja).

penduduk yang belum produktif dannbiayar penduc

^54W
% ..

Dependency ratio merupakan salah satu
indikator demografi yang penting. Semakin
tingginya persentase dependency ratio
menunjukkan semakin tingginya beban yang
hams ditanggung penduduk yang produktif
ygtuk membiayai hidup penduduk yang belum
produktif dan tidak produktif lagi. Sedangkan
perspntase dependency ratio yang semakin
rèndahmenunjukkan semakin rendahnya beban
yang ditanggung penduduk yang produktif untuk

Tabel 2.48. Data Guru Bersertifikasi di
Kabupaten Lampung Barat

837
-'■■281,".-
161

SMS
. 56

1408

846

o
846

162

so
' SMP

SMA

Pengawas
"JUMLAH
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Dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa rasio
ketergantungan cukup tinggi terjadi di Tahun
2012. Kemudian turun di Tahun 2013.
Selanjutnya dari Tahun 2013 sampai dengan
2015 rasio ketergantungan retatif konstan
dtangka 46 persen dan turun di Tahun 2016
menjadi 45 persen.

J. Angkatan Kerja
Struktur perekonomian Lampung Barat
beipengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja
yang ada, struktur perekonomian Lampung
Barat masih bertumpu pada sektor pertanian
sehingga penyerapan tenaga kerja terbesar ada
di sektor pertanian, yang pada tahun 2014
penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian
sebesar 80,44 persen dan meningkat menjadi
81,53% pada tahun 2015. Sektor lain yang
cukup dominan adalah sektor perdagangan dan
sektor jasa.

Gambar 2.33. Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan
di Kabupaten Lampung Barat Tahun 2014-2015
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Tabei 2.50. Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke atas yang bekerja menurut sektor lapangan
. pekerjaan danajeniskelamin di Kabupaten Lampung Barat Tahun 2013 -2015

Lapangan
Pekerjaan ”

2013 2014 2015
Lk pt Tot Lk Pr Tot Lk Pr Tot

.... (1) ; /45) (6) .. (7) (8) ; (8) (9) .. M0)
Pertanian (A) 85,03 80,29 83,24 83,59 75,25 80,44 83,62 77,74 81,53
Industri (M) 2,92 1,14 2,25 1.51 1,20 j t,39 1,67 0,76 1,35

Jasa(S) 12,05 18,57 14,51 14,89 23,55 18,16 14,71 21.50 17,13
J

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Barat, Sakernas 2013-2015

Sektor lapangan pekerjaan yang dilakukan
sehari-hari sangat dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan pekerja. Di Kabupaten
Lampung Barat, mayoritas penduduk usia 15
tahun ke atas yang bekerja memiliki tingkat
pendidikan kurang dari tamat SD. Kondisi inilah

yang menyebabkan sektor pertanian menjadi
sektor dengan penyerapan tenaga kerja
terbesar karena pekerja di sektor ini tidak
membutuhkan keahlian (skill) khusus dan
pendidikan tertentu.

Tamat 8 24,67 4,44 21,46 23,39

Tidak/Belum Tamat 10,70 17,17 13,14 14,69 17,67 15,80 15,59 18.78 16,73

Tabei 2.51. Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Tingkat Pendidikan
dan Jenis Kelamin di Kabupaten Lamouno Barat Tahun 2013-2015

lO
Sumber: BPS Kabupaten Lampung Barat, Sakernas 2013-2015

Kabupaten Lampung Barat banyak yang bekerja di sektor informal, sehingga penduduk yang bekerja
sebagian besar berpendidikan tamat SD, sebesar 41,63 persen pada tahun 2014 dan 40,01 persen pada
tahun 2015.

Gambar 2.34. Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Pendidikan di
Kabupaten Lampung Barat Tahun 2014-2015
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BAB III
GAMBARAN KEUANGAN
DAERAH

persen, sedangkan Dana Perimbangan tumbuh
rata-rata sebesar 11,35 persen dan Lain-Lain
Pendapatan Yang Sah dengan pertumbuhan
21,54 persen.

3.1.
3.1.1.

PENDAPATAN ASLI:DAERAH 46.434.$49.521,12 4$094.157.584,87 83.971.467.451,18

Uraian
2015

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun2017-2022

KINERJA KEUANGAN MASA LALU
Klnerja Pelaksanaan APBD
A. Pendapatan Daerah
Pendapatan Daerah Kabupaten Lampung Barat
selama kurun waktu 3 Tahun terakhir (2015-
2017) selalu mengalami peningkatan. Rata-rata
pertumbuhan pendapatan daerah Kabupaten
Lampung Barat selam kurun waktu tersebut
adalah sebesar 13,36 persen. Pos pendapatan
dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi adalah
Pendapatan Asli Daerah yaitu sebesar 38,38

Tabel 3.1.

Ditinjau dari kontribusi masing-masing pos
pendapatan terhadap total pendapatan daerah
Kabupaten Lampung Barat pada tahun 2017,
Pendapatan Pos Dana Perimbangan merupakan
pos pendapatan dengan kontribusi tertinggi,
yaitu sebesar 76,36 persen. Sementara itu, pos
PAD hanya memberikan kontribusi sebesar 5,54
persen. Untuk pos Lain-Lain Pendapatan
Daerah memberikan kontribusi sebesar 18,10
persen.

Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2015-2017

PENDAPATAN DAERAH

1.915;353.280,Q9Retribusi Daerah

35,853.788.769,99
Daerah Yang Sah

1^62.971.350,00 : ... 1888:603.985,00 .,

838.035.024.892,12 1.020.814.975.453,87 1.070.941.870.982,41

68.724.263.232,53 ^^
JMkF

- S

2017
5

Realisasi Tahun
2016
'4

Mg
1.2
1.2.1

1.2.2
1.2.3

111 - 1
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r

‘Belanja Bunga

965.554,00 04

No Uraian
2015 201?

1.3.4 I

1.3.5

UraianNo

WO
2

2.1

Hl -2

1
1.3

Bk?’

1.3.1
1.3.2
1.3.3

2.1:2
21.3
2.1.4

Pada pos Belanja Tidak Langsung, rata-rata
pertumbuhan tertinggi selama kurun waktu tiga
Tahun terakhir (2015-2017) terjadi pada
komponen Belanja Bantuan Sosial, yaitu
sebesar 83,33% persen. Pada pos Belanja
Langsung, rata-rata pertumbuhan tertinggi
selama kurun waktu tiga Tahun terakhir (2015-
2017) terjadi pada komponen Belanja Barang
dan Jasa yaitu sebesar 35,36 persen.
Ditinjau dari tingkat distribusinya (proporsi),
komponen Belanja Daerah dengan proporsi
tertinggi pada Tahun 2017 adalah Belanja
Langsung sebesar 54,35 persen, sedangkan
Belanja Tidak Langsung sebesar 45,15 petsen.

l sr
>>?...

4^

4^
ƒ kF

Realisasi Tahun
2016

Daria^&ie^
ProvinsldanPemenntah
Daerah binnya^/

!ï

Daerah iainnya
Sumber : LKPJ Pemda

507.504.400.216,00
MW

J!
•VW

Bentuan Keuangandans> '

Provinsi atau Pernerintah

Tingginya kontribusi Dana Perimbangan
(DAU+DAK) terhadap total pendapatan daerah
Kabupaten Lampung Barat jika dibandingkan
dengan tingkat kontribusi PAD mencerminkan
tingginya ketergantungan daerah terhadap
sumber ekstem, khususnya pernerintah pusat,
atau dapat juga dikatakan bahwa Kapasitas
Fiskal Daerah Kabupaten Lampung Barat
dalam posisi yang rendah.

utamanya, tingkat perkembangan masing-
masing pos belanja daerah cukup berfluktuabf.
Belanja Tidak Langsung mengalami
pertumbuhan rata-rata sebesar 14,51 persen,
sedangkan Belanja Langsung tumbuh rata-rata
sebesar 17,31 persen.

Tabel 3.2. Perkembangan Realisasi Belanja Daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2015-2017

493.621.103.433,00

B. Belanja Daerah
Belanja Daerah adalah semua kewajiban
Daerah yang diakui sebagai pengurang nilai
kekayaan bersih dalam periode Tahun anggaran
yang bersangkutan. Dalam perkembangannya,
belanja daerah Kabupaten Lampung Barat
selama kurun waktu tiga Tahun terakhir (2015-
2017) selalu mengalami peningkatan. Rata-rata
peningkatan belanja daerah selama kurun waktu
2015-2017 adalah sebesar 15,73 persen.
Ditinjau dari masing-masing pos belanja

BELANJA TIDAK LANGSUNG 391.142.623.422,95

35434.878603,00 '5714^

/ 839.980.183.387,95 99^116,609.787,58 1.124.155.643.697,71

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun2017-2022

waySs&F
J 356.267.227:175^3

Realisasi Tahun
2016

BELANJA DAERAH
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No Uraian
1 2

3.1.6

2017
5

pinjaman yang diberikan kepada pihak ketiga,
penjualan investasi permanen lainnya, dan
pencairan dana cadangan. Pembiayaan
Pemerintah Kabupaten Lampung Barat selama
kurun waktu Tahun 2015-2017 selalu
mengalami surplus dan cenderung meningkat
Peningkatan terhadap surplus pembiayaan
tersebut sebagai akibat dari peningkatan
penerimaan pambiayaan dan kecenderungan
penurunan pengeluaran pambiayaan yang
terjadi selama kurun waktu tersebut.

Tabel 3.3. Perkembangan Realisasi Pembiayaan Daerah Kabupaten Lampung Barat lahun 2015-
2017

3.1.4
3.Ï5

X'j. •
•$• • ƒ j't

PEMBIAYAAN .
PENERIMAAN PEMBIAYAAN
Penggunaan Sisa Lebih
Pèrtiitungan Anggaran
(SILPA)
Pencairan Dana Cadangan
Hasil Penjualan Kekayaan
Daerah Yang Dipisahkan
Penerimaan PinjamanDaerah
Penerimaan Kembali
Pemberian Pinjaman Daerah

C. Pembiayaan Daerah
Pembiayaan ialah transaksi keuangan
pemerintah, baik penerimaan maupun
pengeluaran, yang periu dibayar atau akan
diterima kembali, yang dalam penganggaran
pemerintah daerah terutama dimaksudkan untuk
menutup defisit dan atau memanfaatkan surplus
anggaran. Penerimaan pembiayaan adalah
semua penerimaan rekening kas umum daerah
antara lain berasal dari penerimaan pinjaman,
penjualan obligasi pemerintah, hasil privatisasi
perusahaan daerah, penerimaan kembali

2015
. 3T'

3.1.2
ÏÏT

3
3.1 M235.274^f^^-

83.235.274.347,11
73.522.798.747,65 73.522.915.581,82
73.522.798.747,65 73.522.915.581,82

Realisasi Tahun
2Ö16

"
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F

Sumber: LKPJ Pemda

ASETLANCAR

Pengaluaran

NO URAIAN . 2012 2015

5

6

Kabupaten Lampung Barat selalu mengaiami
peningkatan selama kurun waktu 2012-2016.

KasdiBendaharaBLUD
RSUDAU

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022
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kF

•2013 2014

Tabel 3.4. Perkembangan Neraca Daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2012-2016
dalam juta rupiah

%
e‘> <

Kewajiban adalah utang yang timbul dan
peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya
ekonomi pemerintah. Kewajiban Pemerintah
Kabupaten Lampung Barat selama kurun waktu
2012-2016 cenderung mengaiami peningkatan,
yaitu sebesar 4.239,60 persen.Ekuitas adalah
kekayaan bersih pemerintah yang merupakan
selisih antara aset dan kewajiban pemerintah.
Secara keseluruhan, ekuitas Pemerintah
Kabupaten Lampung Barat selama kurun waktu
2012-2016 mengaiami fluktuasi setiap
Tahunnya. Rata-rata perubahan ekuitas
Pemerintah Kabupaten Lampung Barat selama
kurun waktu 2012-2016 adalah sebesar 12
persen.

Q 297,87 7,91 233,33 69,21

3.12. Neraca Daerah
A. Perkembangan Neraca Daerah
Neraca Daerah adalah laporan yang menyajikan
informasi posts! keuangan pemerintah yaitu
Aset, Kewajiban, dan Ekuitas Dana pada
periode tertentu. Aset adalah sumber daya
ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa
lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau
sosial di masa depan diharapkan dapat
diperoleh, balk oleh pemerintah maupun
masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan
uang, termasuk sumber daya nonkeuangan
yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi
masyarakat umum dan sumber-sumber daya
yang dipelihara karena alasan sejarah dan
budaya. Sebagaimana mestinya, jumlah aset
yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh Pemerintah

Rata-rata
2016- Pertumbuh’

an
1
2
3
4

No Uraian —L- Realisasi Tahun . . ;
* 2015 2016 2017

1 . 2 3 ' .4
“

.5
' ' ’ ’

Jumlah Penerimaan| Pembiayaan
73.522.798.747,65 73.522.915.581,82 83.235.274.347.11

3.2
'

PENGELUARAN
| PEMBIAYAAN

J- ‘ : •' : :"-J
2.183.729.000,00

- <kj?„ y

7.950.000.000,00 2.400.000.000,00

”3.2.1
। Cadansen' •. i

3.2.2 PenyertaanModal (investasi)
] Pemerintah Daerah

2.183.729.000,00 7.950.000.000,00 2.400.000.000,00

3.2.3 •• ‘ Ir-

3.2.4
'

Pemberian Pinjaman Daerah - -

iSS*" '
• - s : 2.183.729.000,00 .
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Rata-rata
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jUMLAHASET 1.957.103,1 2.234.463,0 1.892.836,2 1.583.391,3 1.824475,8 -1,06%

InsmwsmnKawM
Utang Perhitungan Pihak 16,61 24,75 13,91 22,49 35,60 25,93%I Ketiga(PPK) . "d.,'

1 Utang Belanja :. 0 0 0 2.515,43 2153831
.<;■■■. o saaW-WB»1 JumlahKewajibanJangka 16,61 2.823,48 1.764,13 2.538,03 3.746,56 4234,32%.

I Utang Dalam Negen 0 0 0 0 0 0,00%

1Utang Jangka Paniang 0 0 0 0 0 - 0,00% :» W«sSSS»
1 JumlaJi Kewajiban Jangka 0 0 0 431,56 431,56 0,00%1 Pahang

I EKUITASDANALANCAR

I Pendapatan Ditangguhkan 162,44 14,65 9,95 0 0 -30,77%

1 Cadangan Persediaan 6.332,28 7.483,51 8.646,88 0 0 8,43%

| Juniah Ekuftas Dana 69.171,80 94.753,32 109.617,17 0 Ó 13,17%
[ Lancar
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173.41%

Ekurtas DanpLancar

0,00%

Sumber BPKD Lampung Baret, 2017

Dünvestasikan datam
Invastest JanakaPani

Diinvestasikan dalam Aset
Lainriya

16.320,88 116.978,27

16.390,66 J14.326,36 12.039,41 to6%. ’

URAIAN 2012 2013 2014 2015 2016
Rata;rata

Pertumbuh

B. Analisis Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan
pemerintah daerah untuk memenuhi kewajiban
jangka pandek.
1. Rasio Cair (quick ratio)
Rasio cair menggambarkan kemampuan daerah
untuk menjamin kewajiban jangka pendeknya
dengan aset lancar di luar persediaan yang ada.
Secara umum, rasio di atas 1menunjukkan hasil
yang baik, sedangkan rasio di bawah 1
menunjukkan hasil sebaliknya. Perkembangan
rasio cair Pemerintah Kabupaten Lampung
Barat selama kurun waktu 2012-2016
menunjukkan angka yang fluktuatif. Pada Tahun
2012, rasio cair menunjukkan angka sebesar
3.784,2%, berubah menjadi 31,9% diTahun
2013, 58,2% diTahun 2014, 42,5%j^hun
2015, dan 27,1% diTahun 2016.

2. Rasio Kewajiban Terhadap TotalAset
Rasi? Kewajiban terhadap, Total, Aset.
menunjukkan kemampuan . Pemerintah
Kabupaten Lampung Barat : . me’mbiayai
pembangunan dengan kemampuan .sendiri. ... -

Rasio yang semakin kecil menunjukkan hasil
yang baik, artinya semakin sedikit dana yang

berasal dan hutang untuk pembiayaan daerah.
Perkembangan rasio kewajiban terhadap total
aset Pemerintah Kabupaten Lampung Barat
selama kurun waktu 2012-2016 menunjukkan
hasil yang fluktuatif. Pada Tahun 2012
menunjukkan angka 0,0000085, Tahun 2013
sebesar 1.192,4, Tahun 2014 sebesar 0,0013,
Tahun 2015 sebesar, 2,5, dan Tahun 2016
sebesar 0,00093.

C. Analisis Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan
pemerintah daerah dalam memenuhi seluruh
kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek
maupun jangka panjang. Salah satu cara untuk
m^ngukur tingkal solvabilitas pemerintah adalah
dengan mengukur rasio kewajiban terhadap
ekuitas. Perkembangan rasio kewajiban
terhadap ókuitas Pemerintah Kabupaten
Lampung Barat selama kurun waktu 2012-2016
menunjukkan hasil yang fluktuatif. Pada Tahun
2012 rasio ini sebesar 0,0000085, Tahun 2013
sebesar 1;2Q4>6, Tahun 2014 sebesar 0,0013,
pada;Tahun,^015 sebesar 2,5, dan Tahun 2016
sebesar 0,00093.

kF

kF
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3.2.

3.2.1.

KEBIJAKAN PENGELOLAAN KEUANGAN
MASA LALU
Proporsi Penggunaan Anggaran
A. Xebijakan Umum Tahun 2015
Kebijakan Pendapatan Pemerintah Kabupaten
Lampung Barat dalam APBD Tahun Anggaran
2015 adalah sebagai berikut ;
1. Intensifikasi dan Ekstensifikasi Pendapatan

Daerah;
2. Optimalisasi Aset Daerah;
3, Peningkatan Dana Perimbangan dan Bagi

Hasii.

B. Kebijakan Umum Tahun 2016
Kebijakan Pendapatan Pemerintah Kabupaten
Lampung Barat dalam APBD Tahun Anggaran
2016 adalah sebagai berikut :
1, Meningkatkan pelayanan dan perlindungan

masyarakat sebagai upaya meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam membayar
pajak dan retribusi daerah.

2. Meningkatkan koordinasi dengan
Pemerintah Pusat dan Provinsi dalam
pelaksanaan Dana Perimbangan.

3. Memantapkan regulasi pajak yang telah
diserahkan ke daerah antara lain BPHTB
(Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan

3.2.2. Analisls Pembiayaan
Kebijakan Pembiayaan adalah sebagai berikut:
1. Dari segi penerimaan, pembiayaan

diarahkan pada pengamanan sisa
perhitungan anggaran Tahun yang lalu
untuk dapat dipergunakan secara efisien
bagi kegiatan yang bemilai ekonomis tinggi
maupun cadangan penguatan modal atau
dana cadangan daerah. Selain iiu, juga
dilakukan penerimaan dari hasii pinjaman
daerah, guna meningkatkan pembangunan
di Kabupaten Lampung Barat;

2. Dalam rangka percepatan pembangunan
ekonomi dengan memaksimalkan potensi
sumber daya aiam dan sumber daya
manusia yang ada, pemerintah kabupaten
telah membentuk Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) yang bergerak di bidang
jasa perbankan syariah

3. Pemerintah daerah dapat menambah modal
yang disetor dan/atau melakukan
penambahan penyertaan modal pada
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) untuk
memperkuat struktur permodalan, sehingga
BUMD dimaksud dapat lebih berkompetisi,
tumbuh dan berkembang.

Bangunan), Pajak Bumi dan Bangunan
berikut prosedur dan mekanismenya.

4. Mengoptimalkan kinerja Badan Usaha Milik
Daerah untuk memberikan kontribusi
secara signifikan terhadap Pendapatan
Daerah.

3.3. Kerangka Pendanaan
Seperti telah tercantum pada UU No. 23 Tahun
2014 Tentang Pemerintahan Daerah, Pasal 263
ayat (3), bahwa RPJMD merupakan penjabaran
dari visi, misi, dan program Kepala Daerah yang
memuat tujuan, sasaran, strategi, arah

C. Kebijakan Umum Tahun 2017
kebijakan, pembangunan Daerah dan keuangan
Daerah, serta program Perangkat Daerah dan

1.

2. Meningkatkan Pendapatan Daeq

3.

4.

bayair

lintas Perangkat Daerah yang disertai dengan
kerangka pendanaan bersifat indikatif untuk
jangka waktu 5 (lima) Tahun. Visi, misi dan
program Kepala Daerah yang dimaksud adalah
visi, misi dan program Kepala Daerah yang
^ampaikan kepada masyarakatnya pada saat

kesadaran masyarakat dalai
pajak retribusi daerah;

intensifikasi dan ekstensifikasi^Meningkatkan koordinasi sejQ
bidang Pendapatan DaS
Pemerintah Pusat danR

Memantapkan Kelembagaan dan Sistem
Operasional Pemungutan Pendapatan
Daerah;

Kebijakan Pendapatan Pemerintah Kabupaten
Lampung Barat dalam APBD Tahun Anggaran
2017 adalah sebagai berikut

RJaerah yang disampaikan tersebut
fe cwiinan dari "janji" kondisi masa

lan ' Mnjjühap Kepala Daerah (Pilkada), khususnya
' W Visi, misi dan program

ijsin^gis of;^ .

«erupal
^W^rattng ingin dicapai dalam masa
Jabaten^^epa^; Daerah selama 5 (lima)
^ahw.OiShk^fna itu, dapat dikatakan bahwa
RPJMD m^ppakan dokumen rencana untuk
merealisasikan janji-janji kampanyenya.

Provinsi; ..
Meningkatkan pelayanan danperliriBungan
masyarakat sebagai upaya ^meriingkaiw

UI - 8 RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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Untuk merealisasikan janji kampanye Kepala
Daerah yang tertuang di dalam visi, misi, dan
program prioritas, periu didukung oleh kapasitas
nil keuangan daerah yang memadai. Kapasitas
nil keuangan daerah adalah total penerimaan
daerah setelah dikurangi dengan berbagai pos
atau belanja dan pengeluaran pembiayaan yang
wajib dan mengikat serta prioritas utama.
Berdasarkan data historis yang selanjutnya
diproyeksikan menjadi potensi pendapatan
daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2018-
2022, kapasitas riil keuangan daerah Kabupaten
Lampung Baratdirasakan masih harus
ditingkatkan untuk mencapai visi dan misi
Kepala Daerah. Untuk mengatasi persoalan
tersebut periu upaya-upaya untuk meningkatkan
kapasitas riil keuangan daerah.

Kebüakan Pengelolaan Keuangan Daerah
Tahun 2018-2022 Pemerintah Daerah
Kabupaten Lampung Barat adalah sebagai
berikut :
1. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah

(PAD), dilakukan melalui:
a. Meningkatkan penerimaan pajak dan

retribusi daerah, melalui:
1) Pemutakhiran data objek pajak

PBB P2
2) Meningkatkan nilai jual objek pajak

(NJOP) PBB P2 baik objek pajak
permukiman maupun objek pajak
khusus (bangunan komersil: BTS,
Ruko, Hotel/Penginapan, SPBU,
dll)

3) Intensifikasi dan ekstensifikasi
objek pajak dan retribusi daerah
lainnya.

b. Optimalisasi penerimaan PAD dari
sumber selain pajak dan retribusi
daerah, yaitu optimalisasi kinerja

2) Dana Bagi Hasil Bukan
Pajak/Sumber Daya Alam (SDA)

3) Melakukan koordinasi dengan
Kementerian/Lembaga untuk
meningkatkan perolehan Dana
Alokasi Khusus (DAK) untuk
mendorong percepatan
pembangunan di Kabupaten
Lampung Barat.

b. Transfer Pemerintah Provinsi
Mendorong wajib Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) masyarakat
Kabupaten Lampung Barat untuk
melakukan balik nama terhadap
kendaraan yang dimilikinya.

3. Lain-Iain Pendapatan yang sah
a. Mendorong kepedulian dan peran serta

masyarakat dan sektor swasta untuk
ikut meningkatkan pendapatan daerah,

b. Mendorong pertumbuhan investasi/
penanaman modal di daerah dengan
memberikan insentif dan/atau
kemudahan kepada masyarakat
dan/atau investor yang diatur dalam
Perda dengan berpedoman pada
ketentuan peraturan perundang-
undangan,

c. Meningkatkan pencapaian target
kinerja pemerintah daerah baik dalam
hal pengelolaan keuangan maupun
dalam hal penyediaan pelayanan publik
dalam rangka memperoleh dana
insentif (fiskal) dari pemerintah pusat
dan provinsi.

4. Dana Desa
Mendorong penggunaan dana Desa untuk
memenuhi kebutuhan pembangunan yang
disepakati dalam Musyawarah Desa dan
sesuai dengan prioritas Pemerintah Daerah

Perimbangan
1)

Kabupaten Lampung Barat. Untuk
meiicapai hal tersebut periu dilakukan

Hflfeya- sinkronisasi dan harmonisasi
jwencanaan Pembangunan Desa dengan
pM>an^n pembangunan Kabupaten.

BUMD agar dapat berkontribusi bagi
PAD.

2. Peningkatan Pendapatan
(DAU+DAK)
a. Transfer Pemerintah S

Dana B
21/25/29
Melakukan koordi
Pajak untuk pemi
subjek PPh Pasal 21j
bekerja di wilayah Kabupaten
Lampung BaraL
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1.3.1 Proyeksi Pendapatan Dan Belanja
a) Proyeksi Pendapatan
Pendapatan daerah merupakan cerminan
kemampuan anggaran dan kapasitas
pemerintah daerah dalam melaksanakan
pembangunan dan memberikan pelayanan
kepada publik. Oleh karena itu, pendapatan
daerah merupakan hal utama yang perlu
diperkirakan dalam penghitungan. Proyeksi data
masa lalu merupakan proyeksi data untuk lima

Tahun kedepan yang didasarkan pada
pertumbuhan selama lima Tahun yang lalu.
Proyeksi pendapatan merupakan sekumpulan
angka-angka perkiraan yang dapat berubah dan
atau berbeda atau bersifat indikatif sepanjang
faktor-faktor penghitungnya atau asumsk
asumsinya tidak mengalami perubahan. Hasil
proyeksi pendapatan daerah Kabupaten
Lampung Barat dalam kurun waktu Tahun 2018-
2022 disajtkan pada Tabel berikut

Tabel 3.5. ProyeksiPendapatan Daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2018-2022

1 f •

'i.
*

WW»
1 PENDAPATAN 1.135.994.846.661 1.272.094,331.327 1.397553.764.460 1534.509.140.906 1.685.710.054.996

DAERAH
• • • t •*, r '■ •. •• .....

1.1 PENDAPATAN ASL1
DAERAH

45.153.983.659 49:669.382.025 54.636.320227 60.099.952250 66.109347,475

^t” Pajak Daerah 10.944.911592 12.039M741- \ 132^.343:026 : 14.567.677.329
112 RetribusiDaerah 2.129.705.700 2.342.676.270 2.576.943.897 2.834.638287 3.118.102.115
1.1.3 sss 3.400.933.330 3.741.026.663 4.115.129.329 '^■•/^5?6£42262':.- ...4,979.306,488

Yangdipisahkan :. •'x'
"wT Lain - Lain

Pendapatan Asli
Daerah Yang Sah

29.673.425.000 32.640.767.500 35.904.844.250 39.495.328.675 43.444.861.543

,•?. all-':v ... ; .• •

'

1.2 DANA
PERIMBANGAN

860.612.627.000 969.173.889.700 1.063.841.278.670 1.167.975.406.537 1.282.522.947.191

DanaBagiHasS Pajak 26.240.072.000 28:864.079.200 31.750.487.120 34.925.535.832 38.418.C89.415
/Bagi Hasil Bukan
Pajak

S3 Dana Alokasi Umum 521.743.958.000 573.918.353.800 631.310.189.180 694.441.208.098 763.885.328.908

iü Dana Alc.;asi Khusus 312.628.597.000 366.391.456.700 400.780.602.370 : 438.608.662.607 .: 480.219.528.868

LAtN-LAIN
PENDAPATAN YANG
SAH ;

230228.236.002 253.251:059.602 278.576.165.562 : 306.433.782.119 337.077.160.331

Hibah
DanaDaiurat

51.756.600.000 56.932.260.000 62.625.486.000 68.888.034.600 75.776.838.060

Dana Bagi Hasil Pajak
dan Proving dan
Pemerintah Daerah
lainnya

66.406.856.002 73.047.541.602 80.352.295.762 88.387.525.339 97.226.277.873

Dana Penyesuaian 112.064:780:000 123.271.258.000 135.598.383.800 : 149.158.222.180 164.074.044.398

'1.3.5

f0
dan Otonómi Khusus

Bentuan Keuangan
dan Provinsi atau
Pemerintah Daerah
lainnya

- - •

c:’’- .;
Jumlah Pendapatan 1.135.994.846.661

Sumber: Data diolah, 2017
1.272.094.331.327 1.397.053.764.460 1.534.509.140.906 1.685,710.054.996
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b) Proyeksi Belanja
Belanja tidak langsung dan belanja langsung Kabupaten Lampung Barat Tahun 2018-2022 diperkirakan
akan tems meningkat Hasil proyeksi terhadap belanja tidak langsung dan belanja langsung Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2018-2022 disajikan pada Tabei berikut.

Tabei 3.6. Proyeksi Belanja Tidak Langsung, Belanja Langsung Kabupaten Lampung Barat Tahun
2018-2022

c) Proyeksi Pembiayaan
Proyeksi Pembiayaan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2010-2022 diperkirakan akan tears meningkat
Hasil proyeksi tertiadap Pembiayaan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2018-2022 disajikan pada Tabei
berikut.
Tabei 3.7. Proyeksi Pembiayaan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2018-2022

'11,278.170.200 12(^^7220

Pembiayaan Neto

PENGELÜARAN
'

PEMBIAYAAN
Pembentukan Dana
Cadangan
Penyertaan Modal
(Investasi) Pemerintah
Daerah

PEMBIAYAAN
PENERIMAAN
PEMBIAYAAN
Penggunaan Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran
(S1LPAJ

Sumben Data diolah, 2017

2018 2019 2020 2021 2022
390.675.939 161.555.117.503 179207.626.072 194.549.867.316 256.100.473.315

d) Proyeksi Surplus/Defisit \ '

Pada RPJMD tahun 2017-2022, diperidrakan kemampuan keuangan daerah Lampung Barat mengalami
defisit Defisit yang diperkirakan berkisar arrtara Rp.161-256 milyar untuk tahun 2019-2022. Secara
lengkap tercantum pada tabel berikut : 1
Tabei 3.8. Proyeksi Defisit KabupatenLampung Barat Tahun 2018-2022

Sumber: Data diolah, 2017

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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S».'
1.2^094.331.327,10

Somber: Data diolah, 2017

Rencana Tahun

2

Jitmlah

No Uraian

1.135.994.846.661,00
Daerah '

3.3.2 Penghitungan Kerangka Pendanaan
Untuk kurun waktu 5 (lima) Tahun mendatang (2018-2022), kapasitas keuangan daerah Kabupaten
Lampung Barat diharapkan akan semakin meningkat. Hal tereebut didasarkan pada asumsi bahwa
pendapatan daerah Kabupaten Lampung Barat diproyeksikan mengalami peningkatan dan terjadi
peningkatan efektifitas penggunaan belanja daerah. Proyeksi kapasitas keuangan daerah untuk
mendanai pembangunan daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2018-2022 disajikan pada Tabei
benkut.
Tabei 3.9. Proyeksi Kapasitas Keuangan Daerah untuk Mendanai Pembangunan Daerah Kabupaten

Lampung Barat Tahun 2018-2022

1.146.247.728.661.00 1.283.372.501 527,10

1.397.053764.459,81 : 1.534.509.140.905,79 ; 1.685.710.054.996.37

•%1.409.459.751.679,81 1.548.155.726.847,79 1.700.721.299.532.57

Kapasitas kemampuan keuangan daerah
merupakan total dana yang diperkirakan dapat
tersedia untuk membiayai program/kegiatan
pembangunan (pagu indikatit) sesuai urutan
prioritas. Kebijakan alokasi anggaran kedalam
prioritas program/kegiatan dipisahkan menjadi
prioritas I, prioritas II dan prioritas 111, dimana
prioritas I mendapatkan prioritas pertama sebelum
prioritas II. Prioritas 111 mendapatkan alokasi
anggaran setelah prioritas I dan II terpenuhi
kebutuhan dananya. Kebijakan alokasi anggaran
Pemerintah Kabupaten Lampung Barat selama
kurun waktu 2018-2022 adalah sebagai benkut

kepentingan dan nilai manfaat yang tinggi,
memberikan dampak luas pada masyarakat
dengan daya ungkit yang tinggi pada
capaian visi/misidaerah.

b. Program prioritas ditingkat PD yang
merupakan penjabaran dan analisis per
urusan. Suatu prioritas II berhubungan
dengan program/kegiatan unggulan PD
yang paling berdampak luas pada masing-
masing segmentasi masyarakat yang
dilayani sesuai dengan prioritas dan
permasalahan yang dihadapi berhubungan
dengan layanan dasar serta togas dan

Prioritas I
Dialokasikan untuk mendanai belanja dan
pengeluaran wajib dan mengikat serta prioritas
utama.

Prioritas II
Dialokasikan untuk mendanai belanja dan

fungsi PD termasuk peningkatan kapasitas
kelembagaan yang berhubungan dengan
itu.

Secara garis beras Prioritas II dialokasikan
untuk mendanai Urusan Pilihan, Urusan
Penunjang dan Urusan Pendukung.

Prioritas III

Pe

dengan kepentingan pul
monumental, berskala besafHW

^fsifaWt
miliki

pengeluaran sebagai berikut:
a. Program pembangunan dae»l

tema atau program unggulan
Kepala daerah sebagaimari
dalam RPJMN dan a
nasional yang definitif hafflji' dil
oleh daerah pada Tahun rêppana.
prioritas I harus berhubün^rj laiïdSi héfi^arë pada prioritas I dan II teriebih

iK^menunjukkan urutan prioritas yang

belanja bantuan keuangan
an desa serta belanja tidak

ian dana pada prioritas III
erhatikan (mendahulukan)

^^oj^sikanuntuk mendanai belanja-belanja tidak
^^fcgeperti: tambahan penghasilan PNS,

belanja bantuan sosial organisasi
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[54fi.i55.726.848 ; 1

•Pfioritasl

Prioritas II

Prioritas III WW.® ' 120.564.25t .250
"

132.409.303.^44 -

|(ê^mpuan
tóen

Tabel 3.10. Rencana Penggunaan Kapasüas Riil Kemampuan Keuangan Daerah Kabupaten
Lamouna Barat



BAB IV
PERMASALAHAN DAN ISU-
ISU STRATEGIS DAERAH
4.1. PERMASALAHAN PEMBANGUNAN
Identifikasi permasalahan pembangunan dapat
diuraikan menurut bidang urusan
penyelenggaraan pemerintahan daerah, atau
terhadap beberapa urusan yang dtanggap
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
munculnya permasalahan pada bidang urusan
lainnya. Hal ini bertujuan agar dapat dipetakan
berbagai permasalahan yang terkait dengan
urusan yang menjadi kewenangan dan
tanggung jawab penyelenggaraan pemerintahan
daerah guna menentukan isu-isu strategis
pembangunan jangka menengah daerah.
Identifikasi permasalahan pembangunan
digunakan untuk menentukan program
pembangunan daerah yang tepat sebagai solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi. Oleh
sebab itu, dibutuhkan ketepatan dalam
melakukan identifikasi dengan menggunakan
kriteria tertentu sehingga menghasiikan daftar
permasalahan yang secara faktual dihadapi
dalam pembangunan. Kriteria yang digunakan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang akan
diangkat adalah;
1. Cakupan masalah yang luas; ; ^4^ *
2. Permasalahan cenderung rM^ngkaisiau <

membesar di masa yang da^^dan.4 .4$.
berdampak negatif; / ;

3. Memeriukan upaya penanganan yang
konsisten dariwaktuke waktuserta;
sinergitas berbagai pihak ,?„•

' lb? W
A. Bidang Pendidikan
Permasalahan dalam pelaksanaan urusan
pendidikan, yaitu: 4

1. Masih kurangnya sarana dan prasaran
pendidikan yang memadai.

2. Masih kurangnya ketersediaan tenaga
pendidik dan kependidikan.

3. Akses masyarakat terhadap perguman
tinggi masih rendah.

4. Masih kurangnya kesadaran masyarakat
yang disebabkan oleh fakor keterbatasan
akses dan pendapatan masyarakat untuk
melanjutkan sekolah pada jenjang yang
lebih tinggi.

B. Bidang Kesehatan
Permasalahan dalam pelaksanaan urusan
kesehatan, yaitu:
1. Belum optimalnya pelayanan kesehatan

dasar.
2. Kurangnya jumlah dan distribusi yang tidak

merata tenaga kesehatan.
3. Kurangnya ketersediaan dan mutu farmasi

dan peralatan kesehatan.
4. Belum optimalnya pelayanan kesehatan

rujukan di Rumah Sakit.
5. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam

menjaiankan perilaku hidup bersih dan
sehat.

C. Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan
, Ruang

Permasalahan dalan penyelenggaraan urusan
pekega^n umum dan penataan ruang adalah:

W^ih repdahnya kondisijalan mantap.
2. M^ih ada wilayah yang belum terkoneksi

’jdeöban Cistern jaringan jalan dan
IransportasL

3. Belum optimalnya pemanfaatan jaringan
4 4^as4^

ƒ 4. Beium optimalnya pelayanan sistem
~r pehyediaan air bersih dan sanitasi baik di

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

kawasan perkotaan maupun di kawasan
perdesaan.

5. Belum semua kawasan strategis memiliki
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR).

6. Perlunya penguatan penataan ruang
eksisting guna kepentingan investasi, dan
bangunan serta ketersediaan lahan untuk
kepentingan publik.

7. Kurangnya kualitas infrastruktur pedesaan.

D. Bidang Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman

Permasalahan dalam penyelenggaraan urusan
perumahan rakyat dan kawasan permukiman
yaitu:
1. Kesadaran masyarakat melaksanakan

pembangunan ber IMB masih rendah.
2. Masih adanya kawasan permukiman yang

belum teriayani air bersih dan sanitasi yang
layak.

3. Masih adanya kawasan pemukiman kumuh
(seluas 39,3 Ha) dan rumah tidak layak
huni.

E. Bidang Ketenteraman, Ketertiban
Umum, dan Periindungan Masyarakat

Beberapa permasalahan dalam
penyelenggaraan urusan ketenteraman,
ketertiban umum, dan periindungan masyarakat
yaitu:
1. Masih kurangnya kesiagaan bahaya

kebakaran.
2. Masih kurangnya kesiapsiagaan terhadap

bencana alam.
3. Masih kurangnya jumlah dan

profesionalisme aparat penegak Peraturan
Daerah (Polisi Pamong Praja).

4. Belum optimalnya pemanfaatan tenaga
periindungan masyarakat.

5. Masih kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap ketertiban umum.

F. Pembangunan Desa dan Kawasan
Perdesaan

1. Belum adanya roadmap pembangunan
desa dan kawasan perdesaan

2. Terbatasnya kapasrtas pemerintahan
pekon.

3. Belum kuatnya pondasi perekonomian
pekon.

4. Belum optimalnya pemberdayaan
masyarakat pekon.

5. Lemahnya akses terhadap sentra-sentra
produksi dan pelayanan publik.

G. Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga

Bidang Keluarga Berencana, dan Pembangunan
Keluarga di Kabupaten Lampung Barat
mengalami permasalahan sebagai berikut:
1 Rendahnya kesadaran masyarakat dalam

menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP),

2. Kurangnya jumlah dan kualitas tenaga
penyuluh KB.

3. Masih rendahnya upaya pelayanan dan
pembinaan bagi ketahanan keluarga.

4 Masih rendahnya partisipasi perempuan
dalam orgamsasi dan pembangunan.

5. Masih rendahnya upaya periindungan
perempuan dan anak dan berbagai tindak
kekerasan, eksploitasi. dan diskrimasi
termasuk upaya dan penanggulangannya.

6. Masih kurangnya keberpihakan
pembangunan terhadap perempuan dan
anak.

IV -2 RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

H. Pemuda dan Oiahraga
Permasalahan bidang pemuda dan olah raga di
Kabupaten Lampung Barat antara lain'
1 Masih rendahnya persentase organisasi

pemuda yang atóif.
2. Kurangnya minat generasi muda untuk

berwirausaha.
3. Kurangnya prestasi olah raga;
4. Kurangnya pembinaan dan pelayanan

bidang olahraga;
5. Belum berkembangnya oiahraga tradisional.

I. Bidang Kebudayaan
Permasalahan bidang kebudayaan di
Kabupaten Lampung Barat antara lain:
1 . Belum sepenuhnya hasil budaya dan

keanfan lokal masyarakat terdaftar sebagai
hak kekayaan intelektual.

2. Beium terintegrasinya hasil seni budaya
Lampung Barat bagi pengembangan
industri pariwisata.

3. Masih lemahnya upaya-upaya pelestarian
situs-situs peninggalan budaya (cagar
budaya).

4. Kurangnya pembinaan terhadap kelompok-
kelompok budaya dan kesenian;

5. Kurangnya bantuan peralatan/fasilrtas
penyelenggaraan seni dan budaya.

J. Bidang Keagamaan
Permasalahan bidang agama di Kabupaten
Lampung Barat antara lain.
1. Masih periunya pembinaan dan insentif

guru ngaji;
2. Kurangnya kesadaran belajar agama pada

generasi muda

K. Bidang Ketenagakerjaan
Permasalahan bidang ketenagakerjaan di
Kabupaten Lampung Barat antara lain.
1. Belum optimalnya sistem informasi dan

pelayanan bidang ketenagakerjaa^.^
2. Rendahnya kualitas tenaga keija. '

3. Kurangnya pendidikan/latihan keterampilan
kerja.

L. Bidang Perdagangan, UMKM dan
Koperasi

Permasalahan yang terdapat pada bidang
ekonomi khususnya sektor perdagangan,
UMKM dan Koperasi di Kabupaten Lampung
Barat antara lam:

1. Kurangnya sarana dan prasarana
perdagangan;

2. Rendahnya daya saing produk UMKM;
3. Beium optimalnya peranan koperasi pada

sektor riil;
4. Rendahnya pertumbuhan wirausaha baru

yang berkualitas;
5. Stnjktur pelaku usaha didominasi usaha

mikro yang informal dengan produktivitas
yang terbatas:

6. Beium perkembangnya pemasaran produk
UMKM;

7. Rendahnya aksesibilitas permodalan dan
perbankan, dan

8. Rendahnya penguasaan teknologi oleh
sektor UMKM dan Koperasi.

M. Bidang Kepariwisataan
Permasalahan yang terdapat pada bidang
pariwisata di Kabupaten lampung Barat antara
lain:
1. Belum optimalnya pengelolaan destinasi

wisata;
2. Kurangnya sumberdaya manusia panwisata

yang memiliki kompetensi dan kualitas,
3. Beium intensifnya pemasaran wisata

berbasis teknologi informasi;
4. Sarana dan prasarana pada obyek wisata

kurang mendapat perawatan;
5. Infastruktur, khususnya jalan menuju obyek

wisata beium mantap;
6. Beium ada keterpaduan antara pariwisata

dengan produk-produk unggulan daerah;

N. Bidang llmu Pengetahuan dan
Teknologi

Permasalahan yang terdapat pada bidang Iptek
ai Kabupaten Lampung Barat antara lain:
1. Beium optimalnya upaya-upaya

pengembangan teknologi tepat guna;
2,., Masih rendahnya impelementasi hasil

penelitian di tingkat lapangan,
3. Kurangnya kerjasama kepada Lembaga

Penelitian setingkat Nasional dan
Intemasional;

0. Bidang Sumber Daya Alam dan
Lingkungan Hidup

Beberapa permasalahan yang terdapat dalam
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
hidup dj Kabupaten Lampung Barat antara lain:
1. Pengelolaan Sumber Daya Alam beium

mempertiatikan kaidah konservasi;
RPJMD Kabupaten Lampung Barat

Tahun 2017-2022
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

2. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
pelestanan Iingkungan;

3. Kurangnya penegakan hukum Iingkungan,
4, Belum optimalnya penanganan

persampahan dengan cara 3R {Reduce,
Reuse and Recycle);

5. Masih rendahnya jangkauan pelayanan
persampahan

6. Prpduktivitas pertanian dan perkebunan
masih rendah;

7. Belum semua kawasan hutan dilakukan
penetapan batas;

8. Belum optimalnya kerjasarna pemanfaatan
jasa Iingkungan untuk pemenuhan
kebutuhan dasar masyarakat sekitar hutan,

9 Kondisi bentang alam yang rawan terhadap
resiko bencana;

4.2. ISU STRATEGIS
Berdasarkan kajian terhadap dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasiona! dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Provinsi Lampung serta analysis

terhadap kondisi Kabupaten Lampung Barat
beberapa isu strategis pembangunan Daerah
Kabupaten Lampung Barat dapat dirumuskan
sebagai benkut

A. Bidang Soslal Budaya dan Kehidupan
Beragama

Beberapa isu strategis di bidang Sosial Budaya
dan Kehidupan Beragama antara lain adalah;
1. Pengendalian jumlah penduduk melalui KB

dan pembangunan keluarga
2. Peningkatan kesehatan ibu, anak, remaja,

dan lansia
3. Pengendalian penyakit dan penyehatan

Iingkungan
4. Peningkatan akses pelayanan kesehatan
5. Pelaksanaan wajibbelajar 12tahunse<^a

berkwalitas
6. Penguatan tata keiola pendidi^rvT^--
7. Peningkatan pendidikan kema^aan8. Pengembangan perpus^^^ •ƒ dan

pembudayaan gemar membaca ,
9. Peningkatan partisipasi pemudai dalam'

pembangunan
10. Peningkatan budaya dan prestasi o!ah./;:

raga ;
11. Pelestarian warisan budaya
12. Peningkatan kesejahteraan penyandang

disabintas dan lansia

13. Peningkatan kapasitas kelembagaan
Pengarusutamaan Gender dan
kelembagaan penindungan perlindungan
perempuan

14. Peningkatan kulaitas hidup dan tumbuh
kembang anak

15. Peningkatan perlindungan anak dan
efektifitas kelembagaan perlindungan anak

B. Bidang Ekonomi
1. Peningkatan penerimaan daerah dan

kualrtas belanja daerah
2. Optimalisasi peran BUMD dalam

pembangunan daerah
3. Pemberdayaan UMKM dan Koperasi
4. Peningkatan pariwisata
5. Peningkatan ekonomi kreatif
6. Peningkatan investasi
7. Peningkatan daya saing produk unggulan

daerah
8. Pengembangan kega sama bidang

ekonomi

C. Bidang llmu Pengetahuan dan
Teknologi

1 Pemanfaatan IPTEK bagi pembangunan
daerah

D. Bidang Hukum dan Birokrasi
1. Kualrtas penegakan hukum
2. Pembangunan birokrasi yang bersih,

akuntabel, efoktrf, efisien, dan berorientasi
kepada pelayanan publik

E. Pembangunan Wilayah dan Tata Ruang
1 Pembangunan data dan informasi

geospasial
2. Pemanfaatan dan pengendalian

pemanfaatan ruang
3. Jaminan kepastian hukum hak masyarakat

atastanah
4. Kqtersediaan tanah bagi pembangunan
5? ^mbangunan desa dan kawasan

' FS^bangiinan kawasan strategis
7. ' Pgmbangygan daerah/desa tertinggal

Sarana dan Prasarana Wilayah
’T' ’ ‘R«ning|fetan ketersediaan dan kualitas

xö^ptia dan prasarana wilayah
. 2. Kesi.apan infrastruktur dalam menghadapi

ekonomi
3. Diversifikasi dan konservasi energi

IV-4 RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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4. Peningkatan efektifitas dan efisiensi
pembiayaan dalam penyediaan
infrastruktur

G. Bidang Sumber Daya Alam dan
Lingkungan Hidup

1. Kemandirian pangan

2. Pengembangan agribisnis
3. Peningkatan pfoduksi dan nilai tambah

perikanan dan petemakan
4. Konsen/asi dan tata kelola hutan
5. Penanggulangan bencana dan

pengurangan risiko bencana

RPfMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022 1V-5-



BABV
VISI, MISI, TUJUAN DAN
SASARAN

Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) merupakan penjabaran dari
visi, misi, dan program kepala daerah yang
memuat tujuan, sasaran, strategy arah
kebijakan, pembangunan Daerah dan keuangan
Daerah, serta program Perangkat Daerah dan
lintas Perangkat Daerah yang disertai dengan
kerangka pendanaan bersifat indikatif untuk
jangka waktu 5 (lima) tahun yang disusun
dengan berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) dan RPJMN, Visi dan misi kepala
daerah yang dimaksud adalah visi dan misi
kepala daerah yang disampaikan pada waktu
pemilihan kepala daerah (pilkada). Visi dan misi
kepala daerah tersebut merupakan cerminan
dari kondisi masa depan daerah yang ingin
dicapai (desired future) dalam masa jabatan
selama 5 (lima) tahun.

D^am konteks perencanaan pembangunan daerah
Kabupaten Lampung Barat, saat ini telah sampai
pada periode pembangunan jangka menengah
tahap 3 dari RPJPD Kabupaten Lampung Barat
2005-2025, yaitu periode 2017-2022. Sasaran
pokok dan arah kebijakan pembangunan Jangka: -
menengah tahap 3 dari RPJP Kabupaten Lampung
Barat 2005-2025 dan RPJMN Tahun 2015-2019
menjadi pedoman utama dalam pembangunan lima
tahun Kabupaten Lampung Barat periode 2017-
2022 yang dijabarkan di dalam RPJMD Kabupaten -
Lampung Barat Tahun 2017-2022. "

5.1. VISI
Visi RPJMD Kabupaten Lampung Barat
merupakan cerminan dari kondisi masa depan
Kabupaten Lampung Barat yang ingin dicapai
(desired future} dalam masa 5 (lima) tahun.
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya
bahwa, RPJMD merupakan penjabaran dari visi,
misi, dan program kepala daerah maka Visi
RPJMD Kabupaten Lampung Barat
mencerminkan kondisi Kabupaten Lampung
Barat yang ingin dicapai dalam masa jabatan
Kepala Daerah selama 5 (lima) tahun. Visi
kepala daerah Kabupaten Lampung Barat
terpilih untuk masa jabatan tahun 2017-2022
adalah sebagai berikut (telah disesuaikan
dengan kaidah dan prinsip perencanaan
pembangunan daerah):

“TERWUJUDNYA KABUPATEN LAMPUNG
BARAT HEBAT DAN SEJAHTERA”

Dalam rumusan visi ini, hebat bermakna:
“Semangat untuk Mengoptimalkan Potensi
yang Ada dan Sangat Besar untuk
Kesejahteraan Masyarakat”
HEBAT merupakan akronim dari: Harmoni,
£lok, Berdaya Saing, Aman, dan Taqwa
HARMONI

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
harmoni berarti: Pernyataan Rasa, Aksi,
Gagasan, dan Minat; Keselarasan; Keserasian.
Dalam rumusan visi ini, harmoni bermakna:
keseimbangan atau kesesuaian, yaitu suatu
keadaan pembangunan yang berkelanjutan
dengan nwgutamakan keseimbangan dan
kesesuaian Daya Dukung Sumber Daya Alam,
Somber Daya Manusia dan Sumber Daya
Budaya yang dimiliki dengan Menjaga
Kelestarian Lingkungan.

J
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ELOK
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBB1),
elok berarti: Baik, bagus, cantik. Dalam rumusan
visi ini, elok bermakna: Indah, Cantik dan
Bagus, Lampung Barat yang dikurniakan Tuhan
dengan kondisi alam yang elok atau indah, dan
kehidupan sosial-budaya serta sosial-
kemasyarakatan yang berkepribadian dan
berkarakter luhur menjadi modal penting dalam
pelaksanaan pembangunan.

BERDAYASAING
Berdaya saing bermakna memiliki kemampuan
untuk berkompetisi. Segenap kemampuan
Sumber Daya yang dimiliki Lampung Barat
diarahkan_untuk mampu berkompetisi baik pada
tingkat regional maupun internasional.

AMAN
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
aman berarti: bebas dart bahaya, bebas dari
gangguan (pencuri, hama, dan sebagainya),
teriindung atau tersembunyi, tidak dapat diambil
orang, pasti, tidak meragukan, tidak
mengandung risiko, tenteram, dan tidak merasa
takut atau khawatir. Dalam rumusan visi ini,
AMAN bermakna Keadaan yang
menggambarkan bahwa settap orang
merasakan ketenangan dan kenyamanan
sehingga dapat melakukan berbagai aktivitas.
Lampung Baat selama ini dikenal sebagai
daerah yang aman dan kondusif, kondisi ini
perlu di pelihara dan dipertahankan sebagai
salah satu prasyarat penyelenggaran
pemerintahan dan pembangunan.

TAQWA
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
taqwa berarti: terpeliharanya diri untuk tetap taat
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi
segala larangan-Nya; keinsafan diri yang diikuti
dengan kepatuhan dan ketaatan; .dalam
melaksanakan perintah Allah dah menjauhi
segala larangan-Nya: kesalehan hidup. Dalam .
rumusan visi ini, Taqwa bermakna kepatuhan
manusia kepada Sang Maha Pencipta dalam
menjalankan perintah-NYA dan menjauhi
larangan-NYA. Taqwa merupakaR^rwyjudan „ .
dari Keimanan ferhadap Tuhan YangM^ha Esa -v
dan hal ini merupakan Landasan serta Sumber
iviotkisi dalam melaksanakan seluruh aspek
pembangunan.

SEJAHTERA
Sejahtera dalam rumusan visi ini bermakna:
‘Masyarakat yang memiliki keadaan ekonomi
yang lebih baik, juga menggambarkan keadaan
makmur, sehat dan damai.’ Sejahtera berarti
terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani
masyarakat. Kebutuhan jasmani ditunjukkan
dengan terpenuhinya kebutuhan sosial dan
ekonomi masyarakat, kemampuan
pendayagunaan segenap sumber daya alam,
ketersediaan infrastruktur, pertumbuhan
ekonomi, yang dimanfaatkan dan dikelola
secara bijaksana. Kebutuhan rohani ditunjukkan
oleh kondisi masyarakat yang memahami,
menyadari dan melaksanakan ajaran agama
masing-masing.
Sejahtera juga mempunyat konotasi whealthy
atau prosperous. Masyarakat yang sejahtera
berarti secara ekonomi makmur, dengan
pembagian yang lebih adil dan merata.
Kesejahteraan dari sudut pandang pelayanan
publik menunjuk kepada jangkauan pelayanan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
Sejahtera merupakan Tujuan Akhir atau
Keadaan yang diharapkan. Dalam kondisi
sejahtera, jumlah penduduk terkendali (laju
pertumbuhan lebih rendah), derajai kesehatan
tinggi, angka harapan hidup tinggi, dan kualitas
pelayanan sosial lebih baik. Masyarakat
sejahtera terjamin hak-haknya dan
berkesempatan sama untuk meningkatkan
hidup, memperoleh pekerjaan, pendidikan,
kesehatan, kesetaraan gender, dan pelayanan
sosial, serta kebutuhan dasar yang layak.
Masyarakat memperoleh perlindungan
keamanan, ketentraman, dan ketertiban.
Masyarakat sejahtera umumnya berkehidupan
religius, toleran, seluruh warga masyarakat
bebas menjalankan aktivitas keagamaannya,
bermoral tinggi, rukun, harmonie dan berbudaya.

5.2. MISI
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-
upaya yang akan dilaksanakan untuk
mewujudkan visi. Dalam suatu dokumen
perencanaan, rumusan misi menjadi penting
untuk memberikan kerangka bagi tujuan dan
sasaran serial arah kebijakan yang ingin dicapai
dan menentokan jalan yang akan ditempuh
untuk mencapai visi.

F"
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Secara teknokratis, misi dapat dirumuskan
menjadi alasan mengapa organises! ada. Suatu
alasan menjelaskan jab' diri yang sesungguhnya
dari Pemerintah Daerah. Disini, misi juga dapat
didefinisikan sebagai komitmen terbaik terhadap
stakeholder. Ada banyak stakeholder
pembangunan daerah, utamanya adalah
masyarakat sebagai objek (tujuan) sekaligus
subjek (pelaku) pembangunan. Misi dtsusun
untuk mempeijelas jalan atau langkah yang
akan dilakukan dalam rangka mencapai
perwujudan visi. Oleh karena itu, pemyataan
misi sebaiknya menggunakan bahasa yang
sederhana, ringkas dan mudah dipahamj tanpa
mengurangi maksud yang ingin dijelaskan.

Dengan mempertiatikan sasaran pokok
pembangunan jangka menengah daerah
periode 2017-2022, rumusan misi pembangunan
daerah untuk mencapai Visi "TERWUJUDNYA
KABUPATEN LAMPUNG BARAT HEBAT
DAN SEJAHTERA" dapat fomnulasikan sebagai

5.3. TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan
sasaran strategis yang menunjukkan tingkat
prioritas tertinggi dalam perencanaan
pembangunan jangka menengah daerah yang
selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan
arsitektur kinerja pembangunan daerah secara
keseluruhan. Perumusan tujuan dan sasaran
merupakan salah satu tahap perencanaan
kebijakan (policy planning) yang memiliki kritikal
poin dalam penyusunan RPJMD, Hal ini karena
jika visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala
daerah tidak dijabarkan secara teknokratis dan
partisipatif ke dalam tujuan dan sasaran, maka
program kepala daerah dan wakil kepala daerah
terpilih akan mengalami kesulitan dalam
operasionalisasinya ke dalam sistem
penyelenggaraan pemerintahan. Dalam hal ini,
tujuan dan sasaran merupakan dampak (impact)
keberhasilan pembangunan daerah yang
diperoleh dari pencapain berbagai program
prioritas terkait

berikut:
1.

berkeadilan, dengan memperhatikan aspek
berwawasan

2. sumberdaya
cerdas dan

perekonomian

Mengembangkan perikehidupan

nd

yang agamis, berbudaya,
kesetaraan gender dan

yang
agro-

kualitas
sehat,

masyarakat
demokratis,
partisipatif

berorientasi pada agro-bisnis dan
wisata berbasis sumberdaya lokal;

melalui
secara

Rumusan tujuan dan sasaran untuk mencapai
rumusan Visi dan Misi Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022.

Meningkatkan tata keiola pemerintahan
yang profesional dan amanah dengan
berorientasi pada pelayanan publik;

Meningkatkan
manusia yang
berdayasaing;
Meningkatkan

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang
hal-hal yang periu dilakukan untuk mencapai
visi, melaksanakan misi dengan menjawab isu
strategis daerah dan permasalahan
pembangunan daerah. Sedangkan sasaran
adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan
yang diformulasikan secara terukur, spesifik,
mudah dicapai, rasional, untuk dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun
ke depan.

Mengembangkan wilayah
pembangunan infrastruktur

mitigasi bencana dan
lingkungan;



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT Tabei

5.1.

Visi,
Misi,
Tujuan,
dan
Sasaran
Rencana
Pembangunan
Jangka
Menengah
Dae
rah
(RPJMO)
Kabupaten
Lampung
Barat
Tahun

2017-2022

No

Visi & Misi

.

Tujuan/Sasaran
Indikator Tujuan/Sasaran
Data
Awal

Tahun
201
7.

:

v

Target
Capaian
Tahun

’-\2020
T
..

2Ó21

”2022
OPD
Penanggung Jawab

.

.2018

2019

~~I

visi TERWUJUDNYA
LAMPUNG
BARAT
HEBAT
DAN
SEJAHTERA

i

Midi
jT"

Mengembangkan
wilayah
melalui
pembangunan
infrastruktur

secara
berkeadHan,
dengan
memperhatikan
aspek
mitigasi
bencana
dan
berwawasan
lingkungan

Tujuan
1.1

'

Terwujudnya
infrastruktur
Persentase
jalan

51,21%

55,50%

62,00%

68,00%

74,00%

80,00%

yangberkualitas
dan

dengan
kondisi

|

berwawasan
lingkungan
mantap
(persen) Persentase

72,22%

75,22%

78,22%

81,22%

84,22%

87,22%

jembatan
dengan

kondisi
mantap

(persen)

.

Persentase
jaringan
42%

45%

49%

53%

56%

60%

irigasi
yang berfungsi

(Persen)
Persentase
9,06%

15,28%

25,93%

36,66%

47,40%

58,13%

Penanganan Rumah
Tidak
Layak

Huai
(Persen)

Indeks
Kualitas

57,16

60,35

61,28

62,98

63,57

64,12

Lingkungan
Hidup

i

(Poin)

Dinas
PUPR,
Dinas

Perhubungan Dinas
PUPR

Dinas
PUPR

Dinas
PUPR,
Dinas

Sosial Dinas
Lingkungan

Hidup

Persentase Pemanfaatan
Lahan

Sesuai
RTRW (Persen)

80%

100%

100%

100%

100%

100%
Dinas
PUPR, Bappeda,

Satpol
PP

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

Visi

Tujuan/Sasaran
•

/
Indikator
Data
Awal

T;
arget
Capaian
l

Fahun

OPD
Pênanggung

& Misi

Tujuan/Sasaran
Tahun
2017

201«

2019

2020

202T~
2022“’

Jawab

~ïiT

Sasaran
1.1.1 Tersedianya

jalan

dan
jembatan
dalam

kondisi
mantap

Persentase
jalan

dengan
kondisi

mantap
(persen)

51,21%

55,50%

62,00%

68,00%

74,00%

.80,00%
Dinas
PUPR,
Dinas

Perhubungan

Persentase jembatan
dengan

kondisi
mantap

(persen)

72,22%

75,22%

78,22%

81,22%

84,22%

87,22%
Dinas
PUPR

TiT .d

Sasaran
1.1.2 meningkatnya konektivitas

antar
wilayah

Persentase
desa

yang
terhubung

dengan
moda transportasi (Persen)

30,88%

32,35%

33,82%

35,29%

36,76%

38,24%
Dinas
Perhubungan

Persentase
desa

yang
terhubung

dengan
jangkauan telekomunikasi

dan

internet
(Persen)

97,79%

97,79%

97,79%

97,79%

97,79%

97,79%
Dinas
Kominfo

'

;

f

Persentase
desa

yangdialid
tistrik

(Persen)

82,35%

86,03%

89,71%

93,38%

97,06%

100,00%
Sekretariat
Daerah

Tü

Sasaran
1.1.3 tersedianya

jaringan
irigasi
dalam
kondisi

baik

Persentase
jaringan

irigasi
yang berfungsi

(Persen)

42%

45%

49%

53%

56%

60%

Dinas
PUPR

'W?'
.

-

&
•*

U'RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat rahun2OÏ7-2O22



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

Ny
-Visi &

.
Misi

-
Tujuan/Sasaran
Indikator Tujuan/Sasaran
Data
Awal

Tahun
2017

"■■"'2018”
"2019”

Target
Capaian
Tahun

2020
•

OPDPenanggifig'
1

2021

2022

'

Jawab
1

7
1.1.4

Sasaran
1.1.4 meningkatnya

Persentase

9,06%

15,28%

25,93%

36,66%

47,40%

58,13%
Dinas
PUPR,
Dinas

'wT

perumahan
yang

memenuhi
standar

kelayakan
dan

kesehatan Sasaran
1.1.5 meningkatnya

Penanganan Rumah
TidakLayak

Huni
(Persen) Persentase Perumahan

Layak

huni
(Persen)

Indeks
Kualitas

90,91% 57.16

92,30% 60,35

93,27% 61,28

94,25% 62,98

95,22% 63,57

96,20% 64,12

Sosial Dinas
PUPR,
Dinas

Sosial,
Dinas Kesehatan Dinas

Lingkungan

t

’

*.:
:

kualitas
lingkungan

hidup Sasaran
1.1.6 meningkatnya pemanfaatan

tata

ruangsesuai
dengan

pecuntukan

Lingkungan
Hidup

(Poin) Persentase Pemanfaatan
Lahan

Sesuai
RTRW (Persen)

80,00%

100,00%
100,00%
100,00%
100,00%

100,00%
Hidup Dinas

PUPR, Bappeda,
Satpol
PP

ï&fi
W.'

Mx

xrM>r
O"

<n

*
**

«nu
RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

Visi & Misi

Tujuan/Sasaran
•

Indikator Tujuan/Sasaran
Data
Awal

Tahun
2017

Target
CapaianTahut/
’

'

OPD
Penanggung Jawab

2018

2019

2020

2021

'

2022

IT
1

Tujuan1.2 Meningkatnya
daya
tanggap

masyarakat
terhadap

bencana

Persentase
desa

tangguh
bencana

(Persen)

’

1,47%

4,41%

8,82%

13,23%

17,64%

22,05%
BPBD,
Dinas

PUPR,
Dinas

Sosial,
Dinas Kesehatan,

Satpol

PP,
Dinas
PMP

Sasaran
1X1 Meningkatnya kesiapsiagaan bencana

Persentase
desa

tangguh
bencana

(Persen)

1,47%

4,41%

8,82%

13,23%

17,64%

22,05%
BPBD,
Dinas

PUPR,
Dinas

Sosial,
Dinas Kesehatan,

Satpol

PP,
Dinas
PMP

respontime
tanggap

bencana
(Jam)

1x24
jam

1x24
jam

1x24
jam

1x24
jam

1x24
jam

1x24
jam

BPBD,
dinas
sosial,

Satpol
PP



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

Visi

-
Tujuan/Sasaran'
Indikator
Data
Awal
_JL\

•

Target
Capaian
Tahun

OPD
Penanggung.

'

&

,
Mist

•

Tujuan/Sasaran
Tahun
2017
^2018

--2019
’

'2Ó2Ö-
\

'2Ö22'

Jawab

_____
SC

Misi
2 Meningkatkan

kualitas
sumberdaya
manusia

yang
sehat,
cerdas
dan
berdayasaing

Tujuan
2.1 Terwujudnya

masyarakat
indeks

66,06

66,21

Lampung
Barat
yang

pembangunan

berdaya
saing

manusia
(Poin)

Sasaran
2.1,1 Meningkatnya

derajat
Usia
harapan
hidup

66,64

66,94

kesehatan

(Tahun)

masyarakat Kabupaten
Lampung

Barat

66,98 67,24

67,75 67,54

68,54 67,84

69,34 68,14

Selurüh
OPD (Bappeda) dinas

kesehatan, RSUDAU

•:

angka
kematian
ibu

(Per
10.000 Kelahiran

Hidup)

105/100000 kelahiran hidup

149

139

130

121

110

dinas
kesehatan,

RSUD
AU

’:

’

r

angka
kematian

bayi
(Per
1.000

Kelahiran
Hidup)

1,6/1000
KH

4,7

4,5

4,3

4,1

3,9

dinas
kesehatan, RSUDAU

X1X

Sasaran
2.1.2 meningkatnya aksesibilitas

dan

kualitas
pendidikan

Persentase
kasus

gizi
buruk

yang
ditangani Angka

Par
tisipasi

Kasar
(APK)

100%

100%

100%

100%

100%

100%

dinas
kesehatan,

RSUD
AU

dinas
pendidikan

dan
Kebudayaan

——
-SD

(Persen)
-SMP

(Persen)

111,83 99,31

111,84 99,33

111,87 99,53

111,89 99,73

1

11,91
FF:

99,93

111,93 99,95

RPJMD
kabupaten

Lampung Tahun
2Ó17

bz

&*"
&
r

*



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

Visi &

Tujuan/Sasaran
ƒ

•

Indicator Tujuan/Sasaran
Data
Awal

Tahun
2017'

T
arget
Capaian
TahiJn

OPD
Penanggung Jawab

2018

2019

2020.

2021

2022

ƒ

Angka
Partisipasi

dinas
pendidikan

Murni(APM)

dan
Kebudayaan

-SD
(Persen)

100

100

‘100

100

100

100

-SMP
(Persen)

91,8

91,82

91,87

91,89

91,94

91,99

•

ƒ

Angka
rata-rata

7,28

7,30

7,35

7,37

7,42

7,44

dinas
pendidikan

lama
sekolah

dan
Kebudayaan

(Tahun) Angka
harapan

12,17

12,27

12,29

12,31

12,33

12,35

dinas
pendidikan

lama
sekolah

•

r
•
•

..

dan
Kebudayaan

-

(Tahun) Angka
melanjutkan
90,1

90,35

90,6

90,75

90,83

90,85

dinas
pendidikan

sekolah
(Persen)

dan
Kebudayaan

Nilai
rata
Ujian

dinas
pendidikan

Nasional
(UN)

dan
Kebudayaan

-SD
(Poin)

209,91

209,96

210,01

210,11

210,21

210,31

—
-SMP

(Poin)

235,81

235,91

236,01

236,11

236,21

236,31

Sasaran
2.1.3 Menmgkatnya

Minat
Persentase

1,74%

1,99%

2,24%

2,49%

2,74%

2,99%
Dinas
Perpustakaan

Baca
Masyarakat
pengunjung
yang

dan
Kearsipan,

menjadi
anggota

'

Dinas
Pendidikan

perpustakaan

dan
Kebudayaan

2.1.3.

Sasaran
2.1.4 meningkatnya

pendapatan

te.080.000,
00

20^^4,00
22.931.750,01
25.140.077,53
27,561
.067,00
30.215.197,75
seluruh
OPD

pendapatan

perkapita
(Rupiah)

(Bappeda)

masyarakat

*)

-:;<
RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022

f
Lr
k
r
k
rk

F
k
*
'

kF*
•



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

i

& Misi
.

'

Tujuan/Sasaran
Indikator Tujuan/Sasaran
Data
Awal

Tabun
2017

2018

Target
CapaianTahun

OP0
Penanggung Jawab

2019

202Q

2021

2022

Sasaran
2.1.5 meningkatnya

Persentase
Cabang
50%

55%

60%

65%

70%

75%

Dinas
Pora

£
'

prestasi
olahraga

Olahraga
yang

berprestasi (Persen)

Pariwisata

Sasaran
2.16 meningkatnya

pecan
Jumlah

Pemuda

20

25

30

35

40

45

Dinas
Pora

'*

fZ
3

pemuda
dalam

yang
beprestasi

Pariwisata;

pembangunan Sasaran
2.1.7

(Orang)
..

teckendalinya
laju

laju

pertumbuhan
1.17

1.16

1.14

1.12

1.02

0.96

dmas
PPKBPPPA

pertumbuhan
penduduk
(Persen)

in

penduduk

*) Angka
Kelahiran

Total
(TFR) (Persen)

2.55%

2.51%

2.44%

2.38%

2.27%

2.26%
dinas

PPKBPPPA

Sasaran
2.1.8 meningkatnya

Skor
pola

pangan
87,5

88,4

89,1

90

91,1

92,4

Dinas
ketahanan

*—
.

y

ketahanan
pangan

harapan
(Poin)

pangan,dinas
TPH,

dinas
Perkebunan

dan
peternakan,

dinas
perikanan

v-io

RPJMD
kabupaten

Lampung
Barat

Tahun
2017-2022

-

Ca

r



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

Visi & Misi

Tujuan/Sasaran
Indikator Tujüan/Sasaran
Data
Awal

‘Target
Carfatèn
Tahun
‘

OPD
Penanggung
1

Tahun
2017

2018

2019

2^0

- .
2021

2022

Jawab

z?z '3J 3J.1'
•

* 3.1.1
Misi3 Meningkatkan

perekonomian
yangberorientasi

pada
agro-bisnis
dan
agro-wisata
berbasis
sumberdaya
lokal

Tujuan
3.1 meningkatnya

pertumbuhan
Laju
pertumbuhan
5,01%

5,00%-

5-20%-

perekonomian
kabupaten
ekonomi
(Persen)
*)

5,20%

5,40%

lampung
barat

;

Sasaran
3.1.1 meningkatnya

Produk
Domestik
2.767.567,14
2.985.690,05
3.197.846,81

pertumbuhan
Produk
Regional
Bruto

Domestik
Regional
(PDRB)
subsektor

Bruto
(PDRB)

Pertanian,

subsektor
Pertanian,
Peternakan,

Peternakan,
Perburuan
dan
Jasa

Perburuan
dan
Jasa
Pertanian
(Juta

Pertanian

Rupiah)
*)

;;

Sasaran
3.1.2

5,40%-5,60% 3.410.003,57
5,60%-5,80% 3.622.160,33
5,80%-6,00% 3.834.317,09
Bappeda,
dinas

TPH,
dinas perikanan,

dinas perkebunan
dan

peternakan dinas
TPH,
dinas

perikanan,
dinas perkebunan

dan

peternakan

TïT

meningkatnya pertumbuhan
Produk

Domestik
Regional

Bruto
(PDRB) subsektor

Perikanan
Sasaran
3.1.3

Produk
Domestik Regional

Bruto
(PDRB)
subsektor Perikanan

(Juta

Rupiah)
*)

125.064,06
137.057,71
150.201,54
164.605,87
180.391,57
197.691,12
Dinas
Perikanan

Meningkatnya Pertumbuhan
industri

Sektor
Pariwisata

Rata
rata
lama

tinggal
(Hari)

1,00

1,50

2,00

2,00

2,50

3,00

Dinas
Pora Pariwisata

Jumlah
Kunjungan

wisatawan
(Orang)

16.449

16.778

17.114

17.456

17.805

18.161
Dinas
Pora

P
M.

h

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

£

V-11

Tahun
2017-2022——_
t
F

MTkF



PEMER1NTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

Visi

.

Tujuan/Sasaran
Indikator
Data
/wal

*

Target
Capaian
Tahun

GPD
Penangguqg

& Mist

Tujuan/Sasaran
Tahur^2017

2019

’

2020.

2021

2022'

Jawab

115

Sasaran
3.1.4 Meningkatnya pertumbuhan

Produk
Domestik
Regional

Bruto
(PDR8)
sektor

industri
dart perdagangan

Produk
Domestik
'

Regional
Bruto

(PDRB)
sektor

industri
(Juta

Rupiah)
*)

245.241,98
247.694,40
250.171,34
252.673,06
255.199,79

257.751,79
dinas

koperindag, Sekretariat
Daerah

-j
Produk
Domestik Regional

Bruto
(PDRB)
sektor Perdagangan

(Juta

Rupiah)
*)

643.153,98
649.585,52
656.081,37
662.642,19
669.268,61
675.961,30

dinas
koperindag, Sekretariat

Daerah

i

Sasaran
3.1.5 meningkatnya

nilai

investasi

Nilai
investasi (Rupiah)

3.167.204.246
3.325.564.458
3.491.842.681
3.666.434.815
3.849.756.556
4.042.244.384
dinas PMPTSPNaker

3.1.5

Sasaran
3.1.6

...
Meningkatkan kontribusi

dan
daya

saing
koperasi
dan

Usaha
Mikro
Kecil

Menengah
(UMKM)

dalam
perekonomian

daerah

Jumlah
koperasi

yangSehat
(Unit)

Persentase Peningkatan
Usaha

Mikro
Kecil Menengah

(UMKM)
(Persen)

0 -13,65%

3 2%

6 4%

9 6%

12

15
s

10%

dinas
koperasi
ukm

dinas
koperasi
ukm

&

Ki.4

JÈfe.
r(

RPJMD
Kabupaterz
Lampung
Barat

'
-••

Tahun
2017-2022

rkr

K.r
Mj



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

Visi & Misi

•

Tujuar^Gasaran
’

.-
ƒ

Indikator Tujuan/Sasaran
Data
Awal Tahun2017

Target
Capaian
Tahun

OPD
Penanggung Jawab

2018

2019

2020

2021
.

2022
.

•.:J1
.....d4r|

Misi
4

1

Mening
kat
kan
tata
kelola
pemerintahan

yang
profesional
dan
amanah
dengan

berorientasi
pada
pelayanan
publik

j

Tujuan
4.1

ï

terwujudnya
pemerintahan
indeks
reformasi

-

C

C

*

yang
bersih
dan
berwibawa
bkokrasi
(Predikat)

|

Nilai
Sistem

CC

B

B

BB

i

Akuntabilitas

!

Kinerja
Instansi

I

Pemerintah
(SAKIP)

1

(Predikat)

C BB

c BB

seluruh
OPD (Sekretariat Daerah) seluruh

OPD (Bappeda, Sekretariat
Daerah

dan
inspektorat)

- .

Indeks
Kepuasan Masyarakat

(IKM)

(Predikat) Opini
Badan Pemeriksa Keuangan

(BPK)
(Predikat
Opini)

WTP

WTP

c WTP

C WTP

C WTP

C WTP

Seluruh
OPD Pelayanan (Sekretariat Daerah) Seluruh

OPD
(BPKD)

•

•■

-

Predikat
Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah(LPPD) (Predikat)

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat
Tmggi
Sangat
Tinggi
Sangat
Tinggi
seluruh
OPD (Sekretariat Daerah)

r

'.'d'-d?
•,

..... RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022

*

FWWW
kF

r

/*
4M.



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

N
0

.

Vis!

Tujuan/Sasaran
Indikator
Data
Awal

•

Target
Capaian
Tahun

’

/
‘

OPD
Penanggung

&

•

Tujuan/Sasaran
Tahun
2017

2018

2019

2020

2021

2022*

'

Jawab

.
Misi

'•

•

•

4? Jt
.... J?
io

Sasaran
4.1.1 meningkatnya

indeks
rafomnasi

.

.

c

.
C

C

C

seluruh
OPD

kualitas
pelaksanaan
birokrasi
(Predikst)

(Sekretariat

reformasi
birokrasi
di

Daerah)

Pemerintah

'

Kabupaten
lampung

barat Sasaran
4.1.2 meningkatnya.*..

NSaiSistem

..B

B

BB

BB

BB

seluruhOPD

kualitas
penerapan

Akuntabilitas

(Bappeda,

akuntabilitas
kinerja
Kinerja
Instansi

...

.

Sekretariat
Daerah

dankeuangan
Pemerintah
(SAKIP)

dan
inspektorat)

Pemerintah
(Predikat)

Kabupaten
Lampung

barat

Opini
Badan

WTP

WTP

WTP

WTP

WTP

WTP

SeluruhOPD

Pemeriksa

(BPKD)

Keuangan
(BPK)

(Predikat
Opini)

Sasaran
4.1.3 meningkatnya

Indeks
Kepuasan

-
-

C

C

C

C

SeluruhOPD

kualitas
layanan

Masyarakat
(IKM)

Pelayanan

Pemerintah
(Predikat)

(Sekretariat

Kabupaten
Lampung

Daerah)

Barat

V-
14

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022
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PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

Visi & Misi

Tujuan/Sasaran
Indikator Tujuan/Sasaran
Data
Awal

Tahun
2017

2018
'
"

2019
/Target
Capaian’
Tahun

•

2022
.

OPD
Penanggung Jawab

,

2020

2021

AT

Sasaran
4.1.4 meningkatnya

Predikat
Laporan

Sangat

Sangat

Sangat

Sangat
Tinggi
Sangat
Tinggi
Sangat
Tinggi
seluruh
OPD

AA AO A.Ï7

penyelenggaraan
Penyelenggaraan
Tinggi

Tinggi

Tinggi

urusan
pemerintahan
Pemerintahan Daerah

(LPPD)
(Predikst)

Sas
aran4.1.5 menurunnyadesa

Persentase
desa

29%

19,64%

9,92%

tertinggal

tertinggal
(Persen)

Misi
5 Mengembangkan

perikehidupan
masyarakat
yang

agamis,
berbudaya,
demokratis,
kesetaraan
gender
dan

Tujuan
5.1 Terwujudnya

masyarakat
Persentese
konflik

100%

100%

100%

0% partisipatif 100%

0% 100%

0% 100%

(Sekretariat Daerah) seluruh
opd
(dines

PMP) satpol
PP,

5.1.2

yangtertib
dan
sejahtera

Sasaran
5.1.1 Terwujudnya

SARA
yang terselesaikan (Persen) Persentase

konflik
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%

100,00%

100,00%
kesbangpol satpol

PP,

—At

kehidupan bermasyarakat
yang

tertib

SARA
yang terselesaikan (Persen) Persentase

kasus
Ketertiban, Keamanan,

dan

Keindahan
(K3)

yangterselesaikan (Persen)

100,00%
100,00%
100,00%
100,00%

100,00%

100,00%
kesbangpol satpol

PP, kesbangpol

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Bartit

Tahun
2017-2022

%
J



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

Visi

Tujuan/Sasaran
Indikator
/

Data
Awal*

Target
Capaian
Tahun

OPDPerianggung

&
•

Misi

Tujuan/Sasara^
Tahun-2017
2018

2019
'

’
202Ï
'•

2022

Jawab

i? 4’

Sas
aran

5.1.2 menurunnyakasus
kekerasan
kepada perempuandan

anak
Persentase
Kasus

Kekerasan
Dalam

Rumah
Tangga

(KDRT)
yang

ditangani
(Persen)

100%

100%

100%

100%

100%

100%
dinas
PPK8PPPA

ö
1 .i

Sasaran
5.1.3 meningkatnya kesetaraan

gender
Indeks pembangunan gender

(Poin)

91.54

91.60

91.64

91.70

91.74

91^0
dinas

PPKBPPPA

8

Sasaran
5.1.4

indeks pemberdayaan gender
(Poin)

49.16

50.2

51.2

52.2

53.2

54.2

dinas
PPKBPPPA

.

menurunnya kemiskinan
dan ketimpangan

daerah
Angka
Kemiskinan (Persen)

14,32%

14,00%

13,75%

13,00%

12,50%

12,00%
dinas
sosial,
dinas

koperindag, Bappeda

t

indeks
gini
(Poin)

0,36

0,34

0,32

0,3

0,28

0,26

Bappeda

31
r

Sasaran
5.1,5 Menurunnya pengangguran

ting
kat pengangguran terbuka

(Persen)

0,96%

0,90%

0,85%

0,80%

0,75%

0,71%
dinas
PMPTSP

naker,
Dinas
Pora

Pariwisata;
dinas

koperasi
ukm;

r
r
w"
O

RPJMD
Kahupaten
Lam

punyRa
rat

Tahun
2017-2022



BAB VI
STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN
DAN PROGRAM PEMBANGUNAN 4^
Kebijakan adalah arah/tindakan yang diambil
oleh pemerintah daerah untuk mencapai tujuan.
Program adalah bentuk instrumen kebijakan
yang berisi satu atau lebih kegiatan yang
dilaksanakan oleh perangkat daerah (PD) atau
masyarakat, yang dikoordinasikan oleh
pemerintah daerah untuk mencapai sasaran
dan tujuan pembangunan daerah. Perumusan
kebijakan umum dan program pembangunan
daerah bertujuan untuk menggambarkan
keterkaitan antara bidang urusan pemerintahan
daerah dengan rumusan indikator kinerja
sasaran yang menjadi acuan penyusunan
program pembangunan jangka menengah
daerah berdasarkan strategi dan arah kebtjakan
yang ditetapkan. Melalui kebijakan umum
diperoleh cerita strategi melalui program-
program yang sating terkait dan rasional dalam
mendukung pencapaian indikator dan target
sasaran yang ditetapkan. Keberhasilan capaian
satu program mendukung atau memicu
keberhasilan program lainnya.

Strategi Pembangunan Daerah

Strategi merupakan serangkaian upaya yang
berisikan gambaran proses pencapaian
sasaran strategis pembangunan. Strategi
memperhatikan faktor internal dan ekstemal di
lingkungan Kabupaten Lampung Barat. Secara
konseptual strategi secara spesifik dikaitkan
dengan satu sasaran atau sekelompok sasaran
dengan kerangka logis. Perumusan tujuan
membutuhkan kesatuan tujuan untuk untuk
mendapatkan kesatuan tindak.

Penentuan altematif strategi dilakukan
dengan analisis SWOT (Strenght,
weakness, Opportunity, Threat) dengan bahan
utama permasalahan dan isu strategis yang
telah dirumuskan dalam Bab IV. Permasalahan
dan isu strategis tersebut diklasifikasikan
berdasarkan pengaruh faktor interna! dan
eksternal.

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun2017-2022 VI 1
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Tabel 6.1. Analiste SWOT Mist 1

A

8,K<

rei

w
nting

em

9. Penataan r
vBOM

X^V.

MlK
!6eWijbèiti&

dengan

|s»s^^

mmah kurang; dari 19 meter persegi dan
rumah tangga yang

>sn9Sffllfel &ilfes;*mpat:st«isnS a(;^f
J«»rws<<4AV7. Tingk^t persampalian

kAfc am nnfimd ïi" • -< >?.

i4; ' ^rjg
dan internet masih rendah < : BI >

5. Cakupan, kapjeitas, kual;tas, dan . aksesibilitas

6. Banyakrrya wr^ah langga dengan ^flaniai

vi-z RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Dari tabel 6.1 dapatditentukan strategi
pembangunan sebagai berikut:
1. Pembangunan, peningkatan, dan

pemeliharaan infrastruktur/prasarana,
sarana, fasilitas pendukung sistem
jaringan transportasi daerah
Pengembangan prasaranan dan sarana
perilubungan

2. Perluasan cakupan layanan infrastruktur
tetekomunikasi dan informasi

3. Pembangunan, peningkatan, dan
pemeliharaan prasarana dan sarana
irigasi

4. Pembangunan, peningkatan, dan
pemeliharaan prasarana, sarana, dan
fasilitas umum pelayanan dasar
permukiman

5. Fasilitas! peningkatan akses dan kualitas
infrastruktur jaringan listrik daerah

6. Opttmalisasi pengendalian pencemaran
dan kerusakan lingkungan hidup

7. Pelaksanaan penataan ruang wilayah
sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta
melibatkan seluruh pemangku
kepentingan (stake holder)

8. Pemantapan prasarana, sarana, fasilitas,
dan uUlitas pendukung mitigasi bencana
dengan menerapkan teknologi.

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun2017-2022 VI -3



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Tabel 6.2. Analisis SWOT Misi 2

VI-4 RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Dari tabel 6.2 dapat ditentukan strategy
pembangunan sebagai berikut:

1. Peningkatan aksesibiltas dan kualitas
pelayanan kesehatan masyarakat
secara adil dan merata.

2. Peningkatan pelayanan kesehatan dan
gizi Ibu Hamil.

3. Meningkatkan pemanfaatan teknoiogi
informasi dalam pelayanan administrasi
kependudukan dan pencatatan sipi!

4. Peningkatan dan perluasan akses
layanan pendidikan masyarakat yang
Bermutu

5. Meningkatkan sarana dan Prasarana
Perpustakaan

6. Peningkatan kompetensi dan
pengembangan sikap mental dan etos
kerja angkatan kerja

7. Peningkatan akses dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan olahraga

8 Peningkatan kualitas pelayanan
kepemudaan

9. Pengendalian pertumbuhan penduduk
dan penguatan pembinaan ketahanan
dan kesejahteraan keluarga

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022 VI -5



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Tabei 6.3. Analisis SWOT Misi 3

O

Sumber: Hasil analisis, 2017

ketersediaan kualitas

KELEMAHAN •

VI-6 .
RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022

:^rana, dan utilitas pendukung
an&riwisata dan investasi

sektor industri pengolahan hasil
iar^roindustri)

sF Promosi Investasi dan kualitas
lyjQh perizinan
mgkatan akses pembiayaan dan jangkauan

pemasaran UMKM.

Dari tabel .6.3 dapat
pembangunan sebagai berikut:

1. Revitalisasi sektor pertanian,^rkeM
peternakan

2. Peningkatan kualitas dan aks
wisata

-

*

KEKUATAN



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Tabei 6.4. Analysis SWOT Misi 4

Sumber: Hasil analisis, 2017

VI -7RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022



4

5.

2. Penguatan dan 6.pengawasan

3.
7

Vl-8

dan
daerah

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

kF

RPJMu Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022

pengendalian penyelenggaraan tugas dan
fungsi instansi pemerintah daerah;
Peningkatan transparansi dan akuntabilitas
dalam setiap proses penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan daerah,

kF

Dari tabel 6.4 dapat ditentukan stategi yaitu:
Pemngkatkan kualitas dan efekttfitas
perencanaan, penganggaran,
pengawasan pembangunan
dengan stake holder terkait;

Peningkatan kuahtas tata kelola keuangan
dan aset daerah;
Peningkatan kapasitas dan kualitas
ASN dalam mengimplementasikan
pelayanan prima;
Peningkatkan kualitas dan efektifrtas
perencanaan, penganggaran, dan
pengawasan pembangunan daerah
dengan stake holder terkait;
Penguatan kelembagaan masyarakat
desa dalam pengelolaan sumber daya
Ioka!



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Tabei 6.5. Analisis SWOT Misi 5

<

Sumber: Hasil analisis, 2017

tasyarakai akan &ukum« dan hak

Dari tabel 6.5 dapat ditentukan strategi 4. Peningkatan Peran Perempuan dalam
pembangunan sebagai berikut
1. Peningkatan upaya pencegah^y^ 'Z

penyelesaian gangguan keamam^Ban .

ketertiban umum masyarakatjMriindungan
masyarakat

2. Peningkatan Perlindungan ' Perempuan
dan anak dari berbagai tinjdak kekwasan^
eksploitasi dan diskriminasi * . zZ1’ ,.

3. Peningkatan pemenuhan hak-^ak /Lanak;?^
dalam pembangunan

»^^embansunanS,VPenipgkatan produktivitas dan
'P^ngamanan lahan pertanian pangan

6 Peningkatan kesempatan kerja dan
meiiugibuh^embangkan kewirausahaan

Zf^^nMkatan. kompetensi dan
. pengembangan sikap mental dan etos
Je kerja”ai^katan kerja
; pelayanan kesejahteraan

sosïat secara komprehensif dan inklusi.

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun2017-2022 VI -9



PEMERINTAH
KABUPATEN

LAMPUNG
BARAT Tabei

6.6

Visi,
Misi,
Tujuan,
Sasaran
dan
Strategi

VISI:
TERWUJUDNYA
LAMPUNG
BARAT
HEBAT
DAN
SEJAHTERA

Tujuan

Sasaran

Strategi

Misi
1

Mengembangkan
wilayah
melalui
pembangunan
infrastruktur

secara
berkeadilan,
dengan
memperhatikan
aspek
penyefenggaraan
bencana
dan

berwawasan
lingkungan

Tujuan
1.1 /1

«r
W
«'

Terwujudnya
infrastruktur yang^berkualitasdanjbe^aw^Mf^yngan •

W

y

*"
*7

Sasaran
1.1.1

Tersedianya
jalan
dan
jembatan

dalam
kondisi
mantap

1

Pembangunan,
peningkatan,
dan

pemeiiharaan

infrastruktur/prasarana,
sarana,

fasilitas
pendukung

sistem
jaringan
transpor
tasi
daerah

Sasaran
1.1.2

meningkatnya
konektivitas
antar

wilayah

2

Perluasan
cakupan
layanan
infrastruktur

telekomunikasi

dan
informasi

Sasaran
1.1.3

tersedianya
jar
ingan
irigasi
dalam

kondisi
baik

3

Pembangunan,
peningkatan,
dan

pemeiiharaan

prasaranadan
sarana

irigasi

Sasaran
1,1.4

meningkatnya
perumahan

yang

memenuhi
standar
kelayakan

dan
kesehatan

4

Pembangunan,
peningkatan,
dan

pemeiiharaan

prasarana,
sarana,

dan
fasilitas

umum
pelayanan

dasar
permukiman

5

Fasilitasi
peningkatan
akses
dan
kualitas
infrastruktur

jaringan
listrik
daerah

Sasaran
1.1.5

meningkatnya
kualitas

lingkungan
hidup

6

Optimalisasi
pengendalian

pencemarandan
kerusakan

lingkungan
hidup

Sasaran
1.1.6

meningkatnya
pemanfaatan
tata

ruangsesuai
dengan
peruntukan

7

Pelaksanaan
penataan
ruang

wilayah
sesuai
dengan

keientuan
dan
peraturan
perundang-undangan

yang

berlaku
serta
melibatkan
seluruh
pemangku
kepentingan

(stake
holder)

RPJMD
Kabupaten

Lampung
Barat

Tahun
2017-2022
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PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

I

VISL
TERWUJUDNYA
LAMPUNG
BARAT
HEBAT
DAN
SEJAHTERA

Tujuan

Sasaran

Strategi

Tujuan
1.2

Meningkatnya
daya

tanggap
masyarakat

terhadap
bencana

Sasaran
1.2.1

Mening
katnya
kesiapsiagaan

bencana

1

Pemantapan
prasarana,
sarana,

fasilrtas,
dan
utilitas

pendukung
mitigasi
bencana
dengan
menerapkan

teknologi

Misi
2

Meningkatkan
kualitas
sumberdaya
manusia

yang
sehat,
cerdas
dan
berdayasaing

Tujuan
2.1

•

Tewujudnya
masyarakat

Lampung
Barat

yang

berdaya
saing

Sasaran
2.1.1

Meningkatnya
derajat
kesehatan

masyarakat
Kabupaten
Lampung

Barat

1

Peningkatan
aksesibiftas
dan
kualitas
pelayanan

kesehatan
masyarakat

secaraadil
dan
merata

2

Meningkatkan
pemantaatan
teknologi
informasi
dalam

pelayanan
administrasi
kependudukan
dan
pencatatan

sipil

Sasaran
2.1.2

Meningkatnya
aksesibilitas
dan

kualitas
pendidikan

3

Peningkatan
dan
perluasan
akses
layanan
pendidikan

masyarakat
yangbermutu

Sasaran
2.1.3

Meningkatnya
Minat
Baca

Masyarakat

4

Meningkatkan
saranadan

Prasarana
Perpustakaan

Sasaran
2.1
.4

Meningkatnya
pendapatan

masyarakat

5

Peningkatan
kompetensi
dan

pengembangan
sikap

mental
dan
etos
kerja
angkatan
kerja

Sasaran
2.1.5

Meningkatnya
prestasi
olahraga
6

Peningkatan
akses
dan
partisipasi
masyarakat
dalam

kegiatan
olahraga

Sasaran
2.1.6

Meningkatnya
peran
pemuda

dalam
pembangunan

7

Peningkatan
kualitas
pelayanan
kepemudaan

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat Tahuii2Ó17-2022
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PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

VISI:
TERWUJUDNYA
LAMPUNG
BARAT
HEBAT
DAN
SEJAHTERA

Tujuan

Sasaran

Strategi

Sasaran
2.1,7

Terkendalinya
laju
pertumbuhan

penduduk

8

Pengendalian
pertumbuhan
penduduk
dan
penguatan

pembinaan
ketahanan
dan
kesejahteraan
keluarga

Sasaran
2,1.8

Meningkatnya
ketahanan

pangan
9

Peningkatan
produktivitas
dan
Pengamanan
lahan

pertanian
pangan,

Misi
3

Meningkatkan
perekonomian
yang

berorientasi
pada
agro-bisnis
dan
agro-wisata
berbasis
sumberdaya
lokal

Tujuan
3,1

Meningkatnya pertumbuhan perekonomian
Kabupaten

Lampungbarat
Sasaran
3,1.1

Meningkatnya
pertumbuhan

PDRB
sub
sektor
pertanian

peternakan,
perburuan
dan
jasa

pertanian

1

Revitafcasi
sektor
pertanian,
perkebunan
dan

peternakan

Sasaran
3.1.2

Meningkatnya
pertumbuhan

PDRB
sub
sektor
perikanan

2.

Revitafcasi
sektor
perikanan

Sasaran
3.1,3

Meningkatnya
pertumbuhan

industri
sektor
parwisata

3

Peningkatan
Atraksi,
Aksesbilitas
dan
Amenitas
wisata

Sasaran
3.1.4

Meningkatnya
pertumbuhan

PDRB
sektor
industri
dan

perdagangan

4

Peoingkatkan
ketersediaan
dan
kualitas

prasarana,

sarana,dan
utilitas
pendukung
perdagangan,
Pariwisata

dan
Investasi

5

Pengembangan
sektor
industri
pengolahan
hasil

pertanian
(agroindustri)

Sasaran
3.1.5

Meningkatnya
nilai
investasi
6

Optimalisasi
Promosi
Investasi
dan
kualitas
pelayanan

perizinan RPJMD
Kabupaten

Lampung
Barat

M
VI-
12

Tahun
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PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

VISE
TERWUJUDNYA
LAMPUNG
BARAT
HEBAT
DAN

SEJAHTERA

Tujuan

Sasaran

Sl'ategi

Sasaran
3.1.6

Meningkatkan
kontribusi
dan

daya
saing
koperast
dan
UMKM

dalam
perekonomian
daerah

7

Peningkatan
akses

pembiayaan
dan

jangkauan

pemasaranUMKM

Misi
4

Menmgkatkanjata
kelota
pemerintahan
yang

profesional
dan
amanah
dengan
berorientasi
pada
pelayanan
publik

Tujuan
4.1
v .;t

terV/Ujudny^j^merintahanyapabereft'dt^^-ben^ibawa
..'•

'

ï

C^'
Sasaran
4.1.1

Mening
katnya
kualitas

pelaksanaan
reformasi
nirokrasi

di
Pemerintah
Kabupaten

Lampung
Barat

1

Peningkatkan
kualitas
dan
efektifitas

perencanaan,

penganggaran,dan
pengawasan

pembangunan
daerah

dengan
stake
holder
terkait

2

Penguatan
pengawasan

dan

pengendalian

penyelenggaraan
tugas
dan
fungsi
instansi
pemerintah

daerah

Sasaran
4.1.2

Meningkatnya
kualitas

penerapan

akuntabilitas
kinerja
dan

keuangan
Pemerintah
Kabupaten

Lampung
Barat

3

Peningkatan
transparansi
dan
akuntabilitas
dalam
setiap

proses
penyelenggaraan
pemerintahan
dan

pembangunan
daerah

4

Peningkatan
kualitas
tata
kelola
keuangan
dan
aset

daerah

Sasaran
4.1
.3

Meningkatnya
kualitas
layanan

Kabupaten
Lampung
Barat

5

Peningkatan
kapasitas
dan
kualitas
ASN
dalam

mengimplementasikan
pelayanan
prima

Sasaran
4.1
.4

Meningkatnya
penyelenggaraan

urusan
pemerintahan

6

Peningkatkan
kualitas
dan
efektifitas

perencanaan,

penganggaran,dan
pengawasan

pembangunan
daerah

dengan
stake
holder
terkait

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022
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PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

VISI:
TERWUJUDNYA
LAMPUNG
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Untuk menjamin sinergisitas program pembangunan
nasional dan daerah, penyusunan RPJMD Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2017-2022 berdasarkan arah
kebijakan pembangunan daerah dengan memerhatikan
prioritas Jan ^asaran pembangunan nasional.
Arah kebijakan pembangunan daerah tersebut
berpedoman pada Standar Pelayanan Minimal (SPM)
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemeritahan Daerah dan Peraturan Pemerintah
Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal, bahwa terdapat 6 (enam) urusan pemerintahan
wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar yang
terdiri dari pendidikan; kesehatan; pekerjaan umum dan
penataan ruang; perumahan rakyat dan kawasan
permukiman; ketentraman, ketertiban umum dan
perlindungan masyarakat; dan sosial. Secara rinci
dukungan program pembangunan dalam RPJMD
terhadap pencapaian SPM adalah sebagai berikut :
A. SPM Bidang Pendidikan

Arah kebijakan Pembangunan Daerah mengenai
penerapan SPM urusan Pendidikan Daerah
Kabupaten mencakup:
1. usia 5 (lima) tahun sampai dengan 6 (enam)

tahun untuk jenis pelayanan dasar pendidikan
anak usia dini, didukung oleh program :
> Program Pendidikan Anak Usia Dini

2. usia 7 (tujuh) tahun sampai dengan 15 (lima
belas) tahun untuk jenis pelayanan dasar
pendidikan dasar didukung oleh program :
> Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9

Tahun
3. usia 7 (tujuh) tahun sampai dengan 18 (delapan

belas) tahun, didukung oleh program :
> Program Pendidikan Non Formal

3. pelayanan kesehatan bayi baru lahir, didukung
oleh program :
> Program peningkatan keselamatan ibu

melahirkan dan anak
4. pelayanan kesehatan balita, didukung oleh

program :
> Program Perbaikan Gizi Masyarakat
> Program Pencegahan dan Penanggulangan

Penyakit Menular
> Program Peningkatan Kapasitas Sumber

Daya Aparatur
5. pelayanan kesehatan pada usia pendidikan

dasar, didukung oleh program :
> Program Perbaikan Gizi Masyarakat
> Program Pencegahan dan Penanggulangan

Penyakit Menular
> Program Kesehatan Kerja dan Olahraga

6. pelayanan kesehatan pada usia produktif,
didukung oleh program :
> Program Kesehatan Kerja dan Olahraga

7. pelayanan kesehatan pada usia lanjut, didukung
oleh program :
> Program peningkatan pelayanan kesehatan

lansia
8. pelayanan kesehatan penderita hipertensi,

didukung oleh program:
> Program Pengendalian Penyakit Tidak

Menular
9. pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus,

didukung oleh program:
> Program Pengendalian Penyakit Tidak

Menular
10. pelayanan kesehatan orang dengan gangguan

jiwa berat, didukung oleh program :

B. SPM Bidang Kesehatan
> Program Pelayanan Kesehatan Jiwa dan

NAPZA
Jenis Pelayanan Dasar pada SPM kesehatan 11. pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis,

2. pelayanan kesehatan ibu bersalin/didukung oleh
program : J -.'f '

> Program peningkatan keselamatan ibu
melahirkan dan anak

didukung oleh program :
> Program Pencegahan dan Penanggulangan

Penyakit Menular
12. pglayanan kesehatan orang dengan risiko

A^terirtfeksi virus yang melemahkan daya tahan
W (human immunodeficiency vims),

yang ^bersifat peningkatan/promotif dan
pehcegahan/preventif, didukung oleh program :

Program Pencegahan dan Penanggulangan
Penyakit Menular

Daerah kabupaten/kota terdiri atas:
1. pelayanan kesehatan ibu hamil, didukung oleh

program :
> Program Perbaikan Gizi Masyarakat- ...
> Program Pencegahan dan Pen^riggul^gan

Penyakit Menular ’

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022 VI-17
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C. SPM Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang

1. pemenuhan kebutuhan pokok air minum sehari-
hari, didukung oleh program :
> Program Pengembangan Kinerja

Pengelolaan air minum dan air limbah
2. penyediaan pelayanan pengolahan air limbah

domestik, didukung oleh program :
> Program Pengembangan Kinerja

Pengelolaan air minum dan air limbah
> Program Peningkatan Pengendalian

Polusi/Limbah

> Program Penelitian, Pendidikan dan
Pelatihan Penanggulangan Bencana

4. pelayanan penyelamatan bencana dan evakuasi
korban bencana, didukung oleh program :
> Program Kesiapsiagaan
> Program Penelitian, Pendidikan dan

Pelatihan Penanggulangan Bencana
5. pelayanan penyelamatan bencana dan evakuasi

korban kebakaran, didukung oleh program :
> Program Kesiapsiagaan
> Program Penelitian, Pendidikan dan

Pelatilian Penanggulangan Bencana

D. SPM Bidang Perumahan dan Kawasan
Permukiman

1. penyediaan dan rehabiiitasi rumah yang layak
huni bagi korban bencana kabupaten/kota,
didukung oleh program :
> Program Pengembangan Perumahan
> Program Lingkungan Perumahan dan

Permukiman
2. fasilitasi penyediaan rumah yang layak huni bagi

masyarakat yang terkena relokasi program
Pemerintah Daerah kabupaten/kota, didukung
oleh program :
> Program Pengembangan Perumahan
> Program Lingkungan Perumahan dan

Permukiman

E. SPM Bidang Bidang Ketenteraman, Ketertiban
Umum, dan PeHndungan Masyarakat

1. pelayanan ketenteraman dan ketertiban umum,
didukung oleh program :
> Program Pemeliharaan Keamanan

Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat
dan pencegahan tindak kriminal

> Program pemberdayaan masyarakat untuk
menjaga ketertiban dan keamanan

2. pelayanan informasi rawan bencana, didukung
oleh program :
> Program Penelitian, Pendidikan dan

Pelatihan Penanggulangan Bencana :
3. pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan

terhadap bencana, didukung oleh program:
> Program Kesiapsiagaan

F. SPM Bidang Sosial
1. rehabiiitasi sosial dasar penyandang disabilitas

telantar di luar panti, didukung oleh program :
> Program Pelayanan dan Rehabiiitasi

Kesejahteraan Sosial
> Program Pembinaan para Penyandang

Cacat dan eks trauma
2. rehabiiitasi sosial dasar anak telantar di luar

panti, didukung oleh program :
> Program Pelayanan dan Rehabiiitasi

Kesejahteraan Sosial
> Program Pembinaan para Penyandang

Cacat dan eks trauma
3. rehabiiitasi sosial dasar lanjut usia telantar di luar

panti, didukung oleh program :
> Program Pelayanan dan Rehabiiitasi

Kesejahteraan Sosial
> Program Pembinaan para Penyandang

Cacat dan eks trauma
4. rehabiiitasi sosial dasar tuna sosial khususnya

gelandangan dan pengemis di luar panti,
didukung oleh program :
> Program Pemberdayaan Fakir Miskin,

Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) Lainnya

5. pertindungan dan jaminan sosial pada saat dan
setelah tanggap darurat bencana bagi korban
bencana kabupaten/kota, didukung oleh
program:
> Program Bantuan dan Penanggulangan

Bencana

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022 VI -18
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Kode

Mwi/TujuAu/Saxvau/ Pruffram
Peuibangunap Dakrail

Indicator Linena CUfuan/tmpail/ outcome)
Kondbi Ktnerl» Awal RPfMD (Tahun ZÜ17)

Capalau
KHie
rja
Prugram
dan
Keraiigkê
Pendanaan

Koodki Xlbctja
pada

ukbir periode RPP4G

Perangkbt Duerah PenaT^gung |aWab

Tahun
2012

Tahun
2Q19

Tnhun
2OZC

TahunZOZl

TahunZ022

Target

Kp

Target

Rp

Target

kp

Target

Kp

Tc»
met

Rp

tamrt

.

rEnediPoyo
jaringan

IdgarE
dalais
kondlsl

balk

Perse
atue
janngnn
i

rigasl
yang

berfnnpi
f

Persen)

42%

♦5%

49%

53%

56%

60%.

60%

DlftM
püpr

01
03
10

Program
Pengerubugan

dan
PrnjeloUau [aringan

(rigasl.
Rawa

Jan
|adngaa
Pengalraa

lalanya

penencise
Uringan

Irifast
berfungsl
baik

42,00%

45.00%

w.yju,4u?,oo<>
49.00%

21.044.5(10.000
53.00%
23.462.500.000
56.00%

27.164.J0O.O00
60.00%

32.206.020.000
60.00%
192.267.527.000
DlAM
PU
PR

$
Maran

1,1.4 nunlngkMnya perumh
au
yug

memeirahl
itwiar

kelayakm
dan

kwel,
atari

PewcntMt
Pctiangauan

Rumah
Tldaklayak

Hum
(Persen]

9.00%

1S,2B%

2£.9J%

3A.b6%

47.40%

58,13%

58.13%

Din»
PVPR,

Dinas
Socltd

Persentas»
Ptrumahau

1

jyak
hu
nl

(Persen)

90.91%

92.30%

93.27%

94.25%

95,22%

9620%

96.20%

dikUS
PUPR DLnasSotLil, Dlnn

KesehXab

01
04
1

Prvgran»
Peugrmbangan

Peru
mail
an

PecrentMe
Ramah

Layak
Huid
Kasyarakst BerpenghasUan

Ren
dab

(HÉR}

9.2?%

15,49%

1.90V.GVC.0CO
20,65%

25.81%

9CO.0
00,000
30.
9
PA

1.0Ü0.0C0A0G
36.13%

1.100.000.000
36.13%

4.9
00.0
00.0
00
Dln»
PU
PR

01
54
2

Program
Ungkungan

Pcrumahan
dau

Peraw
ld

taart

PersrutMr
kttmdi

Uy«k
Huwt
Ma*yarakat BerpengheiHan

Rendah
(MBR)

9,27%

13.49%

6.4U.C0G.0CD
20.65%

4.469,401,700
25.1*1%

4.409.401.706
3c,97%

4.409.401.700
36,13%

4.489.401,700
36,13%

Ï43
70.6G6.80C
Dim»
PU
PR

01
DÉ

9

Program PeiMbgghlangan Ktmkklnan
Terttd
la
npabantu
au

mod
al
USaba
kep
ad
a

kelu
xcnmUklu

20

Kelampak
20

Kelompolc
4,420
000,000
20
Kelampok
5.052.553,000
30
Kblomfok
S.914,730.000
30

Krlompck
fc.703.062.S00
30

Kekimpok
7,611,5
2
M7S
130
Kfilnmpok
29.

7D1.BP7.37S
Dlnas
SosLd

SCTMLIJ Ewulngiuöjya
kualitas

liogkuögan
hidnp

Indeks
Knikt» Ldngkungaa

Hidup

IPoio)
_
.

.

.

S7.16

40,35

61.28

62.93

63.57

64.12

64.12

DltlM t.lngkun^Aa Hidup

02
0$
s

Progrwn
Penpmd
alian

PeiKtuwran
dan

Peruidkaa
Li
ogku

ngan

Hidnp

M
en
urua
uyaju

ml
ah

kMUf
Peneeaaran/ Perucakan

Lif^kungan
Hidup

0
VC%

15.00%

1.08
1.4
18.9
00

30.00%

i.ics.ooö.öoo
2
5.0
G
%

1.282.000.000
20.00%

1.354.400.0(10
35.00%

1.422,540,000
15.00%

6-245-358,900
Dln» Lingkungan Hidup

0/
CS
6

Program
Prntngk<«n PtogendaJiaii Poltitl/Umbah
Persentase KetertedUai PrnlngfcMM Pengeadahan

Polu»i
/Llmbah

o.uo%

1S.CU%

94b.865.000
20.60%

110,000,000
25.00%

4O1.C0O.Q0G
30.00%

435.100.000
40,00%

467.OOG.Ó0O
50,00%

1,959.
765.000
Dinas Lingku

QgMi
HUup

0?
os
7

Pentngkatan
KuJUm

dan
Akst*
TDfrrmasI

Somber
Oaya
AJara
dan

Lingklingmi
Hidup

PerseuCse kevert
ed
laaft PcnlngkaL»

XudltM
dan
Akm
1

afurmasi
Sucnber
DayaAXam

(SDA)daa
lagkunjm

25,00%

30.00%

5.55
3.627.500
35,00%

1.89MÓW*
u-.no%

2.298.560.000
45.00%

2.486.650.000
50,00%

2.662,726,70$
50.00%

14^89.543,444
Dlnas Ungkuagin Hidup

Vl-22



Kode
Misi^TuluRQ/SasArar/ Pnjgnm

Pemhangunin
Dat
rail

Indik^nr Kinerp (Ufusn
ƒ
imp
tel/ outcome)

Kond
hr Awal RPJHÜ (T4wn 2017)

GnpsUd
Klnerfa
programdan
Kerangka
PeDdanaan

Xondlsi Klnetla
pad* nkblr periode RP1MD

Perangkar Dae
rah Pehanggung lawab

Tqhuji2D18

TnhunZO
19

T^iuc
2U2Ü

TaLua2021

Tahim2C22

Target

Rp

Tamer

kp

Target

Kp

Target

Target

Kp

Target

Rp

02
OS
8

Proijmm
Peril
nd

ungan

dao
kQuservasl
Swmber

Daya
AJam

Mendu
ku

nghy.t
iudeks

KuoJftos
Lktgkuog^n

Hidup

5746*4
SO
.3
5
%

4.6
44.900
61.28
%

?50.oou.m
62.98
%

915.000.000
63.57%

6SS.DU0.0D(j
64
12%

952.S00.DDU
64.12%

3.767.
14
4.G0O
Dinas Ungkungnn Hbdup

Persenrase keters
rd
iaari

Pedfttdu
Ugandan KonservasiSumbct PitVAA^ni

0.DOH

IOD.00%

wo.co%

100.00%

iQo.oa%

106,00%

10U.C0%

*
0

02
OS
9

Program
Pe
n^embauimn

Kl
nerj
a

PengeiolEian Pcrsatnpahan
Persenter Ketenediaen Pcngpmbangao

Kiner)
a

pEbgeloUan PersampAhan

3SrÜÜW

45.00%

B,33S.0ba.60L
50.00%

3.640.396.S00
SS
.00%

4.26D.
950.000
60.00%

4.583.545.000
7O,0C%

4,9
32.2
7
5.5
0D

70.00%

2
S.7
5
2.2
3
5.600
Dinas Llngkungan Hldup

02
05
10

Pcngelolan
Ruang Tert>ukaH^(RTM]
Terriptany*
IlngkungSh

yangschar
dsn
1
ndah

0.00%

20.00%

10.1
31390.800
20.00%

3.789,134.4(10
20.00%

3.97
MS
6.
JOO

30,60%

4.179.161.000
204)0%

4.531,477.000
20.00%

2
6^0
7.619.2
DO
Dinas Idnpliungan Hidufr

02
os
11

Program
Peoibanguoan

Saraia
dan

Pris&rana
PeauBjaqg
Penjtaon

Kelndahan
Llagkungan

dati
Tata
Kuta

pEfsrtbfssr tatervet)
ban

Pe
mb

ooguaanSarana
dan

prosorana
Pe

nu
njaog
Penataan

Krindahan
Llngkungan

dsn
Taia
Kora

0,00%

1
S.üO%

2.50D.OO0.ODO
20.00%

700.000.000
2S.00%

9
30.000.
DOO

30.00%

1.702.000.000
3S.0D%

1.71S.0
00.000
35.0D%

7.5
37.m.0
DO
Dinas Llngkungjn Hldup

62
05
11

Prciasangan
dan PeDiellharaaii

S
arana

PfoerAngan
Unni
tn

Fersentase KeiersedEaan PetruKangao
dan

Pe
meUharaan
Sanna

Penerangan
Unwin

ZD.Olrvt

2S.ÜU%

4.
DQ
2699.2
8
6

30.00%

2.369.070.000
35.00%

2,595.044.000
40,00%

2.2S7.5S3.OOO
45.00%

2.8
73.40
0.0
00

45.00%

14.687.765.206
Dinas Linglrungan Hldup

SaunpLl^

•

menin^ugnya pstn
an

(satin
LUs
maag

Jet
dal
dengan

Peru
nr<
tan

Penentase FemanfaaTan
Laban

Sesuai
RTRW(tarsenJ

HO,
00%

1G0.
00%

100%

100%

100%

100%

100%

Dinas
Pli
PR,

Bap
peda,
Satpd

PP

8L
03
18
Program
Perrocaaaoc

Txa
Kuang

Pt
nl
ngkntan

taCa
kr
Job

ban
pi
nonsesuai

deftgAH
per-ncanaan

taca
ruang

30%

65%

500.0
00.000
103%

721210.615
10
0%

861.50
0.0011
100%

1.018.8(10.000
100%

1.292.56CDU0
100%

4304.070.6
IS
Dinos
PU
PR.

01
03
IQ

Program
Hogenda]|*n Peoiintwan

Rnang
Fe
ningk^o
UW

kelola

bangnnau
sesuai

dr
nganp

rugrain pernMir&Atan
mang

80%

8S%

150.QD0.000
9U%

180.000.0011
93%

21
6.00
0.00

o'

94%

2S9.3DD.ÖQ0
96%

311,0404)00
96%

1-116.240.000
Dinas
PU
FR

01
03
1

PerencaMaa
Tata

kutuig

Persentese PemAnfiatan
Ruang

Scsuel
Peru

11TM
kan

7>%

80%

619.176.D00
8L%

503.784.650
90%

305.000.000
95%

345.
000.
DOG

100%

385.0
00.
D00

100%

2.1
$7.960.650
BAppeda
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K«t«
M
L$
i/Tu
iuaii/Siwaraii/

V

negram
Pembangunan Daerdi

Indikalnr KJneria Culuan/impxi/ ou
tronie)

Kondisk Kbierja AwJ RPfMD (TJiun 20171

Catalan
Kinerja

Prcjgranjdan
Kerangka

Pendanaan

Kondisü KLnetfa
pads akblr periode RPIMD

Fe
rangijK O^*rah Penattguung ]awab

Tabua
2016

Tahun2U19

Tahnn
2020

TahÖJl
2021

Tahnn
2022

Tanr

*p

Target

Rp

Tor^-r

Rp

Target

kp.

Targe?

kp

Target

kp

IMiun
12 Meolngk-inifa

day
a

tanüigap
uiasyarakat

terhadap
be
ma
na

l*ersctttq$edw« Tangguh
beiKMA

(Persen)

1.47%

4.41%

8
B2%

lï^3%

17.64%

22.95%

22.05%

mi),
üinas

PVPR,
Dinas

Scwinl.
Dinas Kesehatan. SaryoJ

PF.
Dinos

FMP

S»MI>X2.1 Keningkatnya J^SiapsiagAan
bencan^

PcfScntaSe
desa

UHlgguh
b

eneut
&

[Persen)

1.47%

4.41%

e,82%

13,23%

17
64%

22.05%

22,G5%

LPSD.DIn^ PÜPR.
Dinas

Sos
id.

Dinas Krtehalan, Satyo'
Dinas

PMP

reipontirac
tanggap bEncaaa(Jaml
li24
fain

1X?4
jam

1X24
jam

lT24f*ni

1x24
lam

1x24
[am

1x24
j

Atn

K^BD.dina» Social.
Satpol
PP

04
OS
5

FEnelitian,
PcjwiMÖwii

dan
PelMihan l'eudnggulongao Bimwam

PrcscntAse
[ukolah

ASN

arakat
yang

tnemUfki
kcMAcOpuno

pe
nanggu1
an
po

bc
arana

ÖS%

100%

644.628.
70
ft

100%

780,140,400
100%

725.652,100
10
n%

907.163.800
100%

823.675,500
100%

3^90,26D.S0ü
BPHD

04
05
6

KeslapiUgian
Presentast
detu/prkoD

yangtenskses
iidurmwk

perkngatan
diol
br

m’Cna

dan
pencephan bencana

70%

60%

493.211,100
6S%

780.171.200
70%

817.131.300
75%

651.0$1.4fJÜ
80%

891.051.SDD
80%

3Ü32.6563Q0
rpBD

04
u.s
7

PrnccgtóAn
dan Bencan®

Presentie
juiuloh

dokumeu
Informa*
l

pm

bencana

50%

70%

1.705,000.0
CO

70%

2.085.000.000
75%

2.085,0
QiU
00

75%

2.Q85.0ÜU.0U0
00%

2.68
5.0

CG.COO
8Ü%

10.125
OJG.CDO
BPBD

04
os
8

Tanggaj
d*rursX

PnfStnrasE
beocsiui

y
-Mg
d
iuti
gani

sacara
optima)

40%

90%

041.595.000
90%

1,707.095.000
90%

1.707.095.000
90%

1.707.095.000
90%

1.707,095,(100
450%

7.669,975.000
HP8D

04
öS

M^tijicmen
LogUtik

dan
Peralatari

Fe

aapHulaagori Benc.vu

Perseutaie
up^ya

p
e

menuban
ingicttk
dan

perakuan
p
e

nanggldangïui benca»

0%

70%

Z.tél^flO.COO
70%

1391.280.000
75%

2.798.4Q0.ÜD0
75%

1.448.
040.000
80%

1.4
48.0
40
.CGO

80%

9747,640.000
BPBD

04
os
10

Feuingkatau
Peran

Serta
Masyaralcal
d
Jam

Petwnggijkugaii Ben*
ana

Perse
>Uxse

pmin^uKan
peranserta

masyarakar
dJam
pe

b
Encana

0%

7Ü%

399.475,
OflO

70%

409422.500
75%

420.304.750
75%

412.401.225
80%

44S.64
1.348
80%

2.107.304.0^3
BPBD

04
os
11

Rfhabllüaï!
dan rrkonstniksj
PïWtntasE

reocariH
pemulihAn
dl
wlkyah

posca
bepcana

yang

b
b

rhas
II
d
ire

«sikail

90%

7ü%

11.247.500,000
70%

1372.2
50.000
75%

13,460,758,000
75%

Lm766tÓ00
80%

16,700.775,060
80%

44.772.049,000
SPED

Vi-24
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yang

mengikuti
Peadldikaa AnakUrliDInl

31,70%

32.09%

3.941.603.000
32,11%

2.179.703,000
32.13%

2.679.703.006
32.15%

4.S29.bü0.00C
32,17%

4.831.100.000
32.1
7%

18.463.709.000
Dhras Pendidlkan

dan Kebudayaan

Cl
01
6

PropanW^lb
BeUar

Pendidikan
Das
ar9

Tahun

Perse
aün

Anok
yang

mengikuti
Wa(lb
Belajar

Pendldkam
n«ar9

Tahun

95.90%

95.51%
Ï00.WLJ44.90D
95.93%

81,990.075.000
95.95%

93.275.670.SiiQ
95,47%

112.504.591,200
93.99%
128.793.492.100
95,99%

Si
7.455.173,700
Dinas Pendidüuuo

dm KrbudriyaHr

01
01
7

Program
pandidlkan

Hen
Formal

Pont
Mase
pend

öduk

ndaktekoUh
tnergfküö

PendtriAuwMon
Fornud

83,53%

83.53%

2.920.249,000
B4.37%

2.363.2ZG.OGO
05,21%

2.613.220.000
H6.06%

2.663.220.000
G6,92%

9.520.000.000
66.92%

20.087.909,000
Dlnw Pebdldikan

dan Kebudcyaan

01
01
6

Program
pB.itngkaran

Mw^etnen
Fdayatran

Pand
kl
(kan

Tlngkar
KepUMan Masyar^l:

terfiadap Ponyclenggaraa Pendldlkan
okh

Pemkab
La

raping
Bara/

Q.DQ%

16.00%

i.oee.2
7e.oüo
32.00%

1.145.QO0.ÜOC
46.00%

1,160,0
QO.CUO
64.0GH

1.17S.O00.ÜQO
800%

i.i9ö.m,ooo
B0.0U%

5,758.
27a.Q
DO
Din« Per.dklUan

dan

Kebud^an

01
DL
9

Program Penale
Dgaratn PendidJkaji

PcrtcntaSe Pc

ny^lenggsraan PendldJkan

100%

106%

119.627.060
100%

4.603.246.000
100%

7.737.411.000
]Q0%

7.B9G.182.00O
100%

Ö.0S3.
221,000
100%

28.401067,000
Diiw Fendkiikandan Kebudsvaen

01
01
10

Program
Perablnaan

Ke$EnJan
dan Kebudayvndi Un^UpgaP

Sckolah
Jvralah
tanfkai peHcxnbaan

7knto

7Rnls

160501000
7Knls

290.O0Q.DOD
7

|ettif

370.
000.000
7
fertls

430.
000.
0
00

7|enls

430.
ODD.
DQO

7>nit

1660.503.000
DLru* Pertdidikandan Kebudayian

01
01
12
Pembina»
Ketenaga»
Perse
ntace
brtraga

prndldik
y^cg

dibit»

39,43%

0.447S

3,746.310.500
0.B393

7
28
5.4
26.
SCO

05.93%

9.065.4
20.
SM

80.«13%

10,685,426.500
89,93%

L2.60S.42e.SQO
92,94%

4
3.666.03
ISO
Q

Dltras Fendidikxa
don

smraijw Meoin(kMnya
Minar

Bwa
Masjwakat

Pecsentase
penguajuaj

yang
meojadl

tmggpra

P

erpustak*»

1.74%

1.99%

2.24%

2
49%

2.74%

2.99%

2.99%

Dlus Perpustakaan dan
Keanlpao.

Dlo*& Pendldlkaa
dan Kebudavaan

02
17
S

Program
Peagrmbangan

Budaya
Baca
dan

Ptfttbknaan Perpustakun
Pene
hum

Pengua|un< KePfrpurtak^a
25%

S%

1.360.161,000
5%

1.632500.000
5%

1.632,500,000
5%

1.632.500.000
5%

1,632,500.000
2G%

7,918,161.000
Dlaas Perpustakaan dankeacslpan

02
17
6

Procure
Penlngkatan

dan
>«•
npmbangan

Sarans
dan
Pr»

arana
Uiituk
Mendukung

Kegi^an
perpuitotaan

JuinLri
Sarana

Pras
arana perpaitakaan

yang

raenxadal

0

S
unit

100.000,000
30
Vnlr

2X57S.0
00.000
17
Vnr

22.95O.OO0.O1JD
16
l’n1t

22.950.
DOü.DOO
16
Unit

22.9SD.000.B00
64
U
ah

92.525.M0.004
D1na» Perpurtakaan dan

keurs
ip
ad VI-29
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Kode
Misi/Tuiuaa/Sasarau/ Program

Pembangunan DaeraL

]nd>'
»V;r Klnerjn Cuiu.w'

Imparl
ƒ

o<...qtc)

Kondlsl klheqa Awal W'JMÖ (TtJiun 2017]

C^ilan
Klnerja
Program
dan
KenuigkA

FenJauaan

Knildia Kinerla
pads akkir periode RPIMD

Perangkac Penauggung JxWab

TcAun20l6

Tohun
2019

Tahuo
2020

Tab
an2021

Tabun
2022

—Ise

Ü£

Target

kj>

T

KP
_

Tenser

*P

Target

kp

T.injet

Kp

03
04
7

PengendaUw
dan Daya

Sal
ng

Pruduk
Perikauan

Tlngknt
Kuirtvnrti
linn

?9.1
Ten

29.7
Tea

«69J0O.DQO
30.2
Ton

413,500.900
30»?
Tdd

459550.000
31.2
To»

512.33S.OD(J
31,7
Ton

570.266.5
DO

32.2
Ton

2.624.953.500
Sinns
Pertkonan

•

*

•

-Ju
nd
ah
p

rod
u
L
alah

an

has
13

pcrlkaiiaci

lOProduk
10
Produk

-
10
Produk

•

12
Produk

-
17
Frodnk

-

Zlkroduk

-
71
Prcduk

-Din»
Pertkanan

Sataran
2.1.S mealngkatnya

presIasi

clahraga

Persentase
Cabling

Olah
rags
yang

be
rpr^t
as1
1

Persen',

OS

055

0J

0,65

0.7

0.75

325

Dinas
bora Pariwisata

9?
13
7

F

rografn
Pembluxiii

dan
Fenvuyxrakstan

ÜlahrarA

famish
Kfab
0430™?»

yangakril

56
dub

5D-6C
dab

2.91
4.990.000
5D-6G
dub

L
626,
Q
CO
JO
0

50-60
Dub

1.438.302,960
50-60
Chib

1.725.963.552
SO-cQ
Chib

3.0
71
.156.2
62

50-60
dub

9.776.4]
3.S
?4
Dinas
Pom P3ri¥,-lsat3

02
13
0

Prognun
Peoiagkatau

Saranadan
Prasarojui

CWiraga

Ferment
We

Saranadan
Prasaratw
UktiT^

d^am
kond
is
>
b
ail

0%

100%

695.023.VQQ
190%

304,000.000
100$6

136.800.000
100%

1M.160.G00
10034

196.992.ÜU0
400%

L5
76.97
S.OOQ
blnas
Pera J'artwisata

01
01
11
kMTQBi
PembinAan

dan
PemasyorakMan OlAraga

di

Ungkujigan
Sekddi

famlah
cabanf
olahraga

yangdlfambakan
0

Cabang Uahrnp

BCabaug olahragv

1~0.U5Q.OQO
B

Cahaag ulahraga

351.00ÖJOO
8

Czbang otahraga

390.000.000
0

Cubing rags

440.0
Ó

0,0
QÖ

8

Cabang <4bhraga

440.000.000
8
Cab
aap Oahraga

1.791.
05
0.0
Ü0
Dinas Peodidlkan

dan Kebudayaan

mu
niagkatnya

per»»

pctnilda
deiam

pcwibanrunan
famlah
Pc
muda
yang

bap
nestail
(

Orang]

20

is

50

3S

+□

45

45

Dinas
Pora PartwfcHtB;

02
13
&

Program
peniuj^kat^

peraö
terts kepemudaan

Jvmlah
orpanbasi

peinuda
y
angakti
f

20

zo

1,170,899.000
20

1.191.400.000
ZO

1.42639
0.0
00

2D

1.684249,000
20

1.726,173.900
20

7.407.311.900
Dinas
Fora ParwisAta

02
13
6

Program
pentngkM;m

upny.i
p

enumb
uh

an

kewirtiusahxin
don

kec
ataman
hid
up

oeitjuda

hinüah
Franss!
a

muds

biro

0

Orang

2
5

orang

3S1.9S8.0O0
25

c-Tang

30
7.1
S
3JQ
c

25
orang

425.9
QO.O
00

25
orang

468.490.000
25

orang

515.339.000
12
5

orang

2.148.84000
Dlnat
Pom Fartwtsaci VI-31



Kude

Mlsl/Tujirau/Üajann/ Program
Pembanguiian Dser^i

ladRoitor Ki
M
tja bjfuan/lmpxt/ outcome)

Koodhi Kilte
tja Awal RPJMD (Tabun 2017)

Capalan
Klncrfa
Pragraro
dan
Kerangka

Pendanaan

Kaudlsl Kioertapuda «khlr periode RPIMD

Penangkar Dactnh Penanggung at»

Tahua
2018

Tahun
2D
19

T
ahun
2
020

Tabun
ZC2
1

Tahan
2022

Target

Rp

Target

Tuigt*

Rp

Target

kp

Target

Turret

kp

Sauna
Z.1.7

_
trrkeorfdlnya
Inju

pertumbuhaü peruiudnk

laj
u
pertu

mbuhcm peadtiduk
(Perse
nJ'J

1.17

1.16

1.14

1.12

1.02

0.98

0.9
6

dln.»
PPKBI'PPA

Angk^
XelAimn
Tand

1TFR)
(Persenl

Ï.5S%

2.51%

2,44%

2.38%

2.27%

2.26%

2,26%

dtfi.TS
ypKBPppA

Q?
38

Program
Kduarga

Bemnvana
Perxeutacc pen^ntahuan

PUS

rrotang
atac/cara kontralepst

(Semuk

aJ
at
/cara
KB
modem)

45,60%

47,60%

7.6C
3X154.0
00

SO.10%

5,418.597.900
53,10%

5.81
7.83
7.69G
56.10%

5.908
79G.459
60.10%

6,358.692.404
b0.1U%

31.266.970
453
Dü>M
ppkb
pp

dan
PA

CZ
08
6

Program
PettgtmbaDgan

Model
Qp<jiur»Dd
BKB-

Pc»yandu*PAU
D

%
BUa
Keluarga
8
Jlca

HdisHk
IntegratHpKlr Posyaijdu-PAUDj

44j®%

Dj
14

33O.D0a.OOD
9,C3t

3
63.0
00.00
a

7S.ÓDH

225.000.000
86,70%

227.000.000
59,26%

230,000.000
99.21!%

1,375.000.000
D[na*ppKlJpp dui

PA

02
08
7

Program
Pemb

Inoan

Peran
Serta
Masyst^cif

dulum
Pr
layanaa

KB/KR
yangMandiri

dakun
MKJP

%
Pwerta
KB
Mandiri

dengau
Metode Kuctruseprl

|angta CMKJFJ

34,00%

34.43%

794.000.O0O
35.43%

78LOOC.0OO
36,43%

920.500.000
37.43%

991,000.000
38.43%

1.980.000,
0G0

38,43%

5.466.500.000
Din*
PPKBPP

dan
PA

62
08
8

Program
Kesehatan Reprodoksi

flemap
%
Rem^a

yangdibioa
tentacig

Kesehataq Repnjduksl

30,00%

35,00%

250.OÜO.OÜO
40.00%

2H5.000.000
45.00%

306.000.000
50,00%

328.100.000
$5.00%

341.410.000
55.00%

1-5
10.
S
10X00
Dtn»PPK8PP dan

PA

0?
09
9

Program
Peoguatau

tonsefing
Remain

fumlafi
Pu$M (ufonaut

Ko
wdl
lig*

Kesdinmn
Reprodukti

Rem^a
(PIK-
KR)

yang

aktif

0

keUnipok
3

kdcunpok
106.578.000
3krka>pck

nsxoo.poa
Ikdompok

1H400«I)0
3

kelnnjpok

145.1)00.000
3

keloTnpok

1
so.m.ooD
15
kelonjpok

661.570.000
Dins
PPKBPP

dan
PA

02
08
11
Program
penlngkatan pertanggulangan nirkoba,

PMS
temosuk

ril
V/
AIDS

Persenter
Penurunan

k»us
peayaJdhgBriitin

nirkoba.
PMS,

termasuk
HtV/AIDS

a.DQ%

10,00%

104.19ADD0
9.®0%

114,6124)00
0.00%

136.0
7'.m
740%

138.692X100
6.00%

950.91
Ü.QQO

6.00%

1.4
34.482,000
Dln»
PPK8PP

dan
PA

02
06
S

Peiaywvw
Prndaftanm

Pendnduk
-Uuua

waktn pembuaCao
KT
F

Qkari

3
hari

1.112.161.001
ihart

iMri

1.013.959.924
Ihari

2.C56.9
72.360
1
hart

2.337.471.665
1
hari

6.908.65
0.7
SC
Dlnas Kepe'jdudiikAil

dan
Capll

-
Percentage ^rnnglKanl^
0^5

05.00%

-
87.00%

90.00%

95.00%

-
100
.00%

-
10Ö,DÜ%

-

•
Persentere kfUe<j

mil
tkan
KTP

0,87

87.00%

-
90,00%

95,00%

»

98,00%

100.00%

-
95,00%

-

-
pcreutesB
kepe
tcJUkkfi

K1A

C.W33

8,33%

-
30
55%

*

S3.
77%

75.00%

-
100,00%

-
7a.ou%

•

02
06
6

Pelayanw
Akta

Pane
Jtatan

Slpll

Lama
perabuaanakta
1
hart

1
bari

1.235.
227.000
ihn

1.650,
500.987
1
hart

1^80,465490
1
harl

2.UJ.
207.701
l

hari

2.465.783,689
1
bah

9.401.2GA4G7
Dln» fiBpendudukan dan

Cspil

oz
06
7

PetlgBtalasD
InEcrmaK;!

Adminlstrasi Kepeodndukan
[umllii
PemanEatfas

dat*
dan
dokumeti kependudukan

J6OPD

26OPD

363.799.000
26
OPD

515,750.000
UOPD

532^6251)0
26
OPD

554.691.875
26
OPD

570.
645.657

26ÖPD

2.S45.749.G32
Dia» Kcp^rdudukan danCtpU

VI-32



Kud«

Misi/Tuju^n/Saramt/ Program
PembanguiiAD

Die
rati

Jndtkator Kijjelja tnfuan
ƒ
Imp
Kt/ outcome)

Kond
it
i Kinetla A

wal RPfMD (TJjun 2017)

Cap
Alan
Kinerja
Program
dan
Krrangk^

Pendanaau

X^ndiEt Kwria
p

Eda «kbir periode SPpdD

Perangkaf D^rah Penan
Rung Jawsb

Tabun
2018

Tabun
20
10

T.^iUft
2020

IJ]qn2C21

Tabun
2022

Target

_Kp

kp

Tirgai

.
kp

Tarset

kp

_
Target

..kp

Target

kp

D2
06
8

Pemantatan
dan

InovasJ
pelnycmaa

PenanfaM
cakupan

layanau
X^pe
odudukan

0%

60.00%

148.96CJ.m
7D.iJ(i%

]

71.304.000
80.00%

190.96^600
•JC
.00%

22&549.540
10
0.00%

260.531.971
m.co%

1.004.345.111
Dinas Kependudukna dan

Cwl|

--
S

varan2.1^ meningkatnya ketabanaupxngan
Skorpoktpanfan harsman

UMoJ

0
7.50

08.40

ao.i

60

91.1

92.4

92.4

Dinas
krtaharuLQ

panHU.
dlnz TPH.dl^s Pertebunan

dan

petrmakan, din®
yerikwicn

02
03
5

Program
PengembanpQ kttnrjedlaaa

dan

Penan^man
Rawan

Pangan

Peneotate
rata-rata peaiogfaRaQ kitte

ïSed
taan
energi
dan

protein
wllayab

s%

10%

L277.000.G00
ti%

2.B91.O00.D0O
20%

2
.901.000.
G00

25%

3.205.000.000
30%

3.305.0(10.0
00

30%

13.489,600^00
Din®
Ketahanan Pankin

02
0?
6

Program
PpnlDgka*2in PerenciMan,

Pa
ogawasan

dan

Evaluasi
pEiubraigufMO BkLangKetahuaa Paügaq

Peneatase ketercedUau
data
dan

informasi
ke
Caban

an

PWU3

75%

1110%

666.000.000
190%

440.0
00.
ODO

wv%

465.(10
8.0
00

100%

<7D.nuO.ODO
100%

470JJOU.UOD
101’
%

2
5
ILOG
D.
000
Dia.is
Ketnhanan

Pan
gan

02
03
7

Program
Pen^mbangM

Sbiem
Dütribusl,

Stabflhas
Hargadao Kelambagam

Parian
Percentage
peaiogkMap

stub
filtas
paftoktD
dan

hargapuigan

S%

SOtkODD.ODO
1^4

423.000.000
15%

456.000.900
20%

461069.800
25%

463.000.000
25%

2313.MMO0
Sinas
K*tah®un Pantun

02
03
8

Program
Pa
ngrOiban^ui Pengacekaragaman Koosu

msi
Panman
dan

Ktamarsn
Pai\g« --- _

PerceotMe
penlngkar™

kuiditas
deu
ku
anti
Li»

kontunul
dan

ktammin
pangan

2%

2%

1.223.0
00.000
4%

735.
C

00,000

6%

995.000.000
8%

1.OS0.00OJO0
10%

LOS
LOOD.ÜUQ
10%

s.momooDin®
Ketahawvi PeBju

-

.

.

i
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Kode
Mis
1
/Tri
juan/Sas
aran/

Program
Peitibangunzm Derail

leid
frater Klne^a tohum/lmpact/ outcome)

Koud
hl KiUerja Aw4 kl'JMD (TaliUu 20173

Capaiaik
Kinerja
Program
dan
Rerangka

Pendauaan

Koud
ld Kinedapada -kklr periode JtPïMD

PerangkM Daerah Fcnairggung |iwab

TaJivnlOlB

TahuniW

Tnhun
Zü2ü

TahUD
2021

Tahan2022

Target

kp

Target

Rp

Target

Rp

Target

kp

Target

kp

T.irpet

Ro

1

KÖJ M^niwkntkaj) perekonomliui
yang

b
eru

rÜHitas
i

p
ad
a
*frv

bbOi;
dan

agru-wLssls
herbas
ts
$
u

mbe
Maya _

Tollman
3.1 mcnjngLatöya pcrtucnbuhan

peretononii
ah

Icabupatun
lampung

baral

Laju
pertumbuhan ekonoraJ

[Persen]
*)

S.01%

S.00%-S.2Ü%

5-20%
-5.
40%

5,4(l%’5.60%

S,6U%-5£0%

5J80%’6.C0%

5^o%-6.oa%

Pappeda.
dinas TPHdlafe perUuman,

dinas perkebunaa
dan

petem^can

Sa£ara>
Xl.l mehligjmmya pertüinbnhan

Prod
uk

Oomestik
Regional 8ruto[PDRB)

submfavr
PertanJan,

PettmtdCAn. Perbumandan
|asa

PetTanlan

Produk
Domestik Hegkmat

Bruto
(PbkB)

sabsektor
Pe

rtahiah.
pmernJcaa,
Perturuah

rfaa
Jas
a

hertmlan
(Jura

Rupiah)
•}

2.767.5&7.14
2
/385.69
O.Q
5

3.1$7,ei6,61

U10.0C337

3.62
2.3
60.33

3^34.317.09

3.834.117.09

dinas
TPH.
dinas

perikanan.
dinas perkebunaa

dan

pettmakan

03
01
S

Program
Perenranaan Pembangurmn Pertanian

Petnentasc
data peraDcaiiAan

dan

cvahiesi

0%

20%

15L10D.00O
20%

1S1.1Ü0.OU0
20%

25
1.1
09.0
00

20%

158.&S
5.000

20%

158.656.000
100%

770.610.000
TllnMTpH

03
01
6

Program
Penlngkatoa

Produksl,
PradukHidtas

daa
Mutu
Haait

Taaamaa
Pangan

Furnish
indrks perWUftun

pertshu
n

2.U
Kal»

2.2S
Kati

979JH)aD0O
2.3
Kalt

1.122.552.000
2.34
Ui

1JH
4.68
2.000
2,39

KaM

LI
90.364.000
2.44
K4i

L
236.
79
7.0
00

2.44
Kali

5413.395.000
hinwTPM

JumJaii
produksl
padl

PTlhttpr

5.14
tun

5,25
ton

-
5.J1

Tnn

-

5.43
tüO

-
5.52
ton

-
5,61
ton

5,61
ton

-Iilnai
TPH

03
01
8

Program
Prayedlxia

dan
Fengembangan Prwanuutdin

Sarana
?Er$ema5e
peniagkacan

prasaranadan
sarana

perta
titan

0%

10%

^939^eaMö
1(S€

6.474.000.000
10%

6.494.150.000
10%

&7e5.45?djoa
10%

7U66.9Z9.0QO
50%

31780.2
16.
J
00
bJnwTPH

03
Dl
9

Program
PeningkatBD

Fenyuluhan
Purtonlau

dan
Kelembagaan
Tani

Pt
Rentier

peutngkaftm
kelM
kdembaguan
un1

15%

15%

677.C0Q.VG0
15%

916.0
00
.DOG

15%

1.08
5.0
00.0U0
15%

662.000.000
15%

683.0OO.0GD
75%

L025.öQü,Qüy
Mn»
TPH

PcrscntasE
pecingkatan

kompetonsl
p

enyuiuh
peruaton

0*

20%

2
0%

—
20%

-
20%

20%

-
100%

-
blhwTPH Vh34
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Kude
M
lsl/Tu
iuRR
/Snaren/

Program
Pecnbaogunan Derail

MOtstor KI
nerla

tuftj
an

/impact/ cutmioe)

Knudbl Klne^a Aival RP|MD (T^iua 2017)

Catalan
Klnerja
Program
dan
Ktttmgka
Pendiuiaan

Kondtvl Xinertapad* akblr peHode RPJMD

Perandcat D^erah Peruitlggung lawab

Tidiun
20
18

Tnhuo
2019

iabun
2620

Tohun
2021

Tahun2022

Tor^t

^..
.

Target

*P

--■
TW'

kp

T-vget

k^

Target

Ro

Tarne?

RP

a?
01
12

Program
Ptnlngk-Ttm

KrsebXan
Hewon
dan

K«rhar*n
Masy
wakst

Vftcrinrr

PersEntoM
teroA
Mhx

30,00%

33.00%

55
1.3
«000
36,00%

$40.DD(J.D!J0
39.00%

SéS.UÜD.ODU
42,DC%

565.D00.GPC
45,00%

565.U0U.P0O
4S.<ID%

L7S6.34ir.[iDC
D1SBUNNAK

hjrceotMe
teruak
adelt

yangsudab 4fccgd>phksn

0.00%

eo.oo%

-
80.00%

*

80,00%

-

BO.
00%

-
00.00%

-
80
00%

-DISBUNNAX

JumJaü
Jura

«embeiih
dl

Kabupaten
tamgung Baratyacgdüaöh

0

Drang

136
Orang

136
Orang

136Ü
rang

136
orang

•

136
Orang

*

68
D

Orang

-DISBUNNAK

Juttüah
|uaierk£5<h<4i

htwan
dan
**fct>a>tor

yangdüatlh

0

Orang

136
Orang

136
Orang

136
Orang

-
11
6

Orang

1
36
Ofsng

•

680
Orang

mSBUNNAK

Sanna
3,
L2 meniE^korDya pertumbuhon

Produk
DtnMSiiK
kegkinal

Bruto
[1'DkB)
mbsektor

Perikanan

Pjuduk
Doinevtïk

Rttfoa
al
Bnitv
(PPKB;

«nbstktor
Pertkattaa

(|uta
Rupiah)
•)

125.0M.06
137.057.71

150.201.54

164^05.67

1W.S91.57

197.691,12

197.69
LIZ

Din»
Peitkanaa

Ü4

s

Peugeuibangan
Sfrtem

Peremannau
Perikansn

peolagkaun
si<tem

peifMww
dan
data

pcrtkanaii
yang

betlqs
Alias

20
Dokumea
20lHikunieii

406300.000
20
Doku

men

42L280.000
20
Dokiinwn
450.
30
8.0
00

2G
Dckiirtieti
4R
2.
3
56.8
DC

20
Doku

men

517.64
2.450
1
CO
bukuincu

2477.9
67.280
Dinas

Rerlkanan

Q3
04
6

Penge
ml

tags
&

Pedkanaa
Budldays

daa
TaegkaQ

Percent»
bios
takan

yang
dioptimaikf
asl

5.00%

5%

«560.071000
7%

4.63M96.20Ö
10%

5.154.051^26
14%

5.805.261.402
19%

6.479.907342
55%

27.65
6.
2
7
3.964
ttlnM
Pedltamn

-*
*

*
Percent»
£«<?
rat

PerOmnan
yang dikembaugkan

3,00%

3%

-

3«

•

e%

•

12%

-

17%

-
45%

Dima
Pertkijun

-•
•

»

Jumbh
ptndubl budidayadan

tnngkap
S.673
JS
Ton

5.817.45 Ton

•

6632,37 Ton

•

7.566,74 Ton

•

U3M2 Ton

9^66.1 Toti

-
9,
B
66,1 Tun

V

Dina*
PerlkMKR

•
-
-

-
hioilah
7
rod
el*
i

be
alfa

31^49.180 Ëkpr

36637.000 £W

-
42.I74.00D Elror

-
48550000 -EKor

-
$5.77520 Ekor

.

•

64.
14
LU
00

Ftor

•

64441.000 Ekur

Dinu
Perikonnn

03
04

Pembeniayux) K«lEmb<Mn
Kekmtpok

Pedkarun

Unie
Ut
aha

yang

ttrcemnkssi
30
Kal

30
Kei

1,024.960.000
30
Kei

“2fi.0DG.atlO
30
Kei

uiwijoo
30K/1

1.119.948.76(1
30
Kei

1.2
31.
193.536
150
Kei

$327.273.996
Din«
Prrik*aan

-•
-

-
Perjeatase
kekim^xdc

pedkm
m

raagatotf

10,00%

10%

12%

-

15%

-

-
24%

-

00%

•
DlnM
Pnrlkausn

Menlngkataya Pertumbuhan
Indusni

Sekiur
Partwkata

Rata
rrl>
lama
tiagga)

iHart)

1

1.5

2,00

2J)0

2,50

3
00

3,00

Dinu
Pora Pariwl'ACt

Jutzthh
Kanjungan whauwan

förene)

16.449

16778

17.114

17.456

1
7.805

18.161

87.313

DHm
Pera Fartwhata Vt-36



Kode
M
ksf/Ty
|uan/Sataran/

Program
Ptinlanguuin

lildlkator Xlnerja ai|ü4n/tmtkX.-t/ outcqioe)

KondHI Klnerfa Awat RP|ML (Tabun 2017)

Catalan
Klneqa
Program
dan
Kt
rangka
Pendaiiaan

Kflodlsl Kloet)*
pad
>

Jchlr periode RPJMD

PerajigJcat Darrah Pcnaiiggnng lawab

Tohun
2018

Tnhun
?Ü19

T.wun
2020

Tabuci2021

TahunZDZZ

Turret

KP

TatX*r

Rp

ke
_.

Target

kp

Ton»!

kp

03
05
1

Program
Pengambangan

Pernas
«nPart
wir
sta

Persende
kegiaUn

promosi
peni.Tsarun

parl*ls«a
dan ketersediaan kalengMf

an
infomutsi kepariwisataan

daerah

0

100%

10.<H2767.m
100%

2.80
4.7
D6.ÜUn

100%

3.365.
64
7.
200

100%

4.142.99
?.O
00

100%

4.2
88.448.500
10(1%

25534.
556.700
Djjlns
Pqru Pnriwlsata

03
05
2

Program
Peagembangan

Desdrkas
(

Parihvkal»
%
dort
nasi

yang

terp
either*

0

100%

6.1
2
2.404.0
DO

100%

2.597.201.300
100%

3.
157.0
68-1
00

100%

2865.906.000
100%

3.418.000.000
100%

1
BA

60.579,400
Dl

na»Pora yariwHat»

•
futnlah
dertinasi
wlsat»

baru

0

2

-

2

-

2

•

2

*

2

-

1G

-Dinas
Pora Periwkata

03
05
3

Program
Peuguubangan

Kemitnac
%
forum
kidemhagaan

yangaktif

0

10D%

1,362.034,000
100%

6(10,000,000
1CD%

39^,280,000
lüö%

4S3.1S8.00O
100%

737^55,000
100%

X7S2.327.000
Dlnaa
Po
fa Parfwlsata

5»«1M Menlngkatnya pertu
mbuhan
Produk

Docuestik
kegkmaJ

B/utn
(PDRB)
sektor

IMumi
dan

Produk,
Domertlk Regional

Bruto
(PDR8)

f
rktur
J
nd
astri
(|uta

Ruptah]
’)

245.241.S8
247.694.40

2SÜ.171.34

252.673.06

255.199,79

2
S

7.751,79

257.751,79

den^ kuperlndag. SekretarlaC Daerah

Produk
Domestlk kepotiai

Bruto
(PD
RB)

srictur
Perd^ngau

(Jota
Rupiah)
’)

6431
5
3.
M

649.565.SZ

656.081.37

662.642
19

669,266,61

675.961,30

67S.961.30

dtiiM kopt
rindfig, ^kratariftt Dwr^h

03
06
1

Program
Peningtacan

EFbknti
Perdegangan

DaUm
Negert

Laiu
pnrubnhan
berga

rac*-rata
bahan

pangan
pokok
dun
baring

peUtlng

£5%

kS%

12GOQD000
f

S%

2.6(10,0015,000
6
5%

Ï.BÓO.OÖO.DOO
£
5%

3.1
46.00
OZ
00

£S%

3.460.600.000
<5%

12.186.600.QQ0
Dln«
KaperasP

Utahn
Kecil Mcrwng^l. Ptrfadüatrlan den

Perdittangóo

03
06
2

pR<ran
StandAtbasl

daa
Periinduapn Konsumro

(u
jdah
slot
U
TTP
yang

ia
rara$
ah

G
unit

40
Unit

5.200.001000
40
Unit

Z25.ÜO0.OÓO
40
Unit

137.500.000
40
Unit

151.Z50.O0O
40
Unit

166.375-000
200
Unit

5£80.125.400
Din»
KoptnwL

Uuha
Kkü Menengoh. Pertnduatriin dan

Perdagansao

03
06
3

Program
Peatsgkatan

dan
PeagenbsQgan Perdsgangu

Ddam
negert

Pertumbühan
Jumiab

Pedagang

QÜO%

2,DQ%

965.000.000
2.00%

UT
3.543.000
2.00%

1.079.69
7.300

2,00%

1.2
74.4
67.il
30

2.00%

1.292.26X733
10.00%

5684.971.063
OinM
Köpemsl, Ve«h«KeHl MaMCgah, Perindnitrlari den

Perdugangan

03
06
4

Program
Pengembaugan

Sarma
dan
Ptss

arana
Pasar

lumlah
Pasar
kakyar

yangmemlllld bangUhan
klos.
los
dan

fosilitis
pendikung

6
Pasar

2

pasar

13.1
5
5.0
DO.CC
0

9

p;«ar

2.162.000.000
9p«ar

2,368.600.000
9p«w

2,273.760.000
9pat*r

2.499.336.000
38
Pasar

22.458.696.000
DihM
Kapawh

Ulohii
KecO Mepengab, Period

net
rhm Perdogangar. VI-37



Kode

MlSl/Tujtiaa/SosArar./ Prugram
Peinbangunan Daerali

tndlkator Kin*
tja

Qj

hian/impact/ cnltcoroc)

Kóndisi Awal RP|MD (Tobun 2817)

Capalan
Klaed?
Program
dan
Kenmgk*
PendauMUi

KdimUm Kinena
pads akbir periode RPJWD

Per^ngkat bserah PenNiggUng iMvab

Tabun
20
10

T.thunmo

Tahun
mü

TnhuaZOZL

Tabun
2022

T.wrt

kr

Tarjjet

RP

-T^t

Rp

Tawt

Tarset

kp

Target

Rp

07
1

Program
Pengembangon

[nduftH
Ketil
dan

Me&^ngab
(IKM)

lumJ.lh
Pertumbuhan

IKM
Lampang
Bami

-2.U0%

4.00%

1.520.000.000
4.00%

837.500.000
4.00%

921450.000
4.00%

1.011375.000
4,00%

1.114.71
2-500
2(r.üü%

5.4U6.B37.500
Dlnns

Küperasi.
U$aha
Kerü Meneagah. Penudustriatt rtan

Perd
Siangan

03
07
2

Program
PenxpMan Pengembangan

cencra-
S
entra

industri poceasiai

Jumlali
proilukiKM

yangitiemiliki
standa
r

D
Prod
uk

7G
Produk

^.650.475.000
TCProduk

2,442.796.250
72
Pruduk
2.340.4
6
5
.688
72
Prudnk
2.330.535.541
71
Produk

2.489.765372
355
Produk
19254.038.351
Dlnat
koper>$(

Usaha
Keci!

We
nenEah. Perindnstrtan dan

Perdigaogan

£
at
arui
3.1.5 tncoingkatnya

nik!

Inve
stasl

Nilai
Invests!
(Ruplah)
L167.2C4.246
<32SlS64.4SH

3.451.042.681

3.666.4
34.B
15

3.049.756.SS6

4.042.244.304

18.375.842^95

dinas ?MPTSPNok*r

ÜZ
12
5

HralngkMan
JWlro

(nvextasl
dan
Realisasi

InvestasL

ptmUh
Penertira!!
kin

investor!

3<jhi

3
Ulo

e?
i.o^.ooo
Jilio

61
1.9
47.5
50

4
yin

673.141.500
5

ijle

74Ü.455.6S<J
S^n

814.5GC.650
ZO
Ijin

3.672.045.250
ürln&s Peoanaruaa Modal

PTSP
dan TenagaKerja

02
12
6

Peagembangan
Data

dan
S'Etem
Ni
Ia

rmatl

Pcnanainen
Medal

Penentase
PapaAUbAh

Krbutuhau
D
aradan

[nfonnasi
Penanaman

MraUl

0%

IDG%

371.735.M0
1MÜ

137.067.300
100%

60454^00
100%

66.939.400
100%

73.633.0ÜD
10ö%

710.220.700
Dtnz Penauainan Möddl.PTsT

dan

Tenaga
Kerja

02
12
7

Peul
ngkMAQ
HLiyaMn

Perixtnan

Rata-
rata

1ani«
Wakw

penertittan
izJn

3
Hart

3
Had

1.413.201.600
3
Hart

1.620.
IS
2.96
Ü

3
Hart

1.073.666.800
3
Hart

1.157,032.600
3
Hart

L2
46.733800
3
Hart

6.5
10.76
G.9
00
öines Pebananmn Modal,

PTSP
dan TenagaKerla

02
12
8

Monitoring
dan

Evuluafi
1

T
erti
adap

Moto
Ujahü

PtfsrttlasE
pdaku

u<alia
yang

pxwh

terhad^
pfWMtl

te
rk
alt
pens1

Don

2O,ÜO\4

960.2
48.000
25.00%

295.966.000
30^30%

315,562.100
«00%

351116.7013
50.00%

39
3526.60
D

50.00%

2J33.fil9.400
Dtr^s PeusLaman Modd.PTSP

dan Teiu^iKedA

02
12
1

Program
PenlogkXau

Pronk»!
dan
Kerjasama

Investwl

PesseDtMe
Kibtikul kegiacan-krglirna Pemenntah

KabupWen
Lunpung
Earjr
dl

MediaMa$$a

100%

100%

1.674371.000
100%

1.840.788.100
100%

2.O24.77MX0
100%

2^27.2
S6£01
100%

2.449.96
2.4B
1

100%

10-217,097.292
Secretariat Dae

cafa

Sararanl.lZ M

tningkatkan kontTlbusi
dan
day®

saing
kopt
rail
dan

Usuha
MlkroKrcfl Meaeugjh

(HM
KM)

daiatn
perekent»

rnlaB

‘doerak

|umJab
kop

era*
i

yang

Sd)M(UulO

3.00

6,00

9.00

12.00

1S.Q0

15,00

dlikfts
keper»!

ukir.
VI-38



(ode

MiSi/TujuaiiySajawi/' Program
PeintianKUitati Daeruii

Ind
Ikaicr Kinetja

Ül
ju.in/i
nip.wl
/

OU
(cornel

Ku
nd
Isl

Kme
r|a Awal RPJMb (TJiuh 2017)

Catalan
Klnerja
Program
dan
Kerangka
Peadanaan

KandUi Ktnetlap^a akhir perkdc R.PIMD

Perarigfeal Due
rah

V'

juggung lawab

Tabun
7010

TohuuZuiu

Tahun
2(17-0

Tabun
ZQ2
1

Tab
m

2022

T^Tjet

_kp

Tanpt

Up

Twt

Rp

Taw»

Up

Target

kp

fawt

kp

ferae
ntase

Penln^MOn
Vsohs
Mikrxj
Kecll MrhengahfVMKMJ (FelTCn)

-13.6554
nou

4,00%

6.00%

0.(10%

10,00%

1D.G(I%

dJnas
kc.pt
rasi

ukai

02
11
5

Ptogtam
Peninghstan

kualita*
Ketembagun

Keperasi

lucïdah
Koperasi
tertiln»

dau
Prfasilltasl

58
Kuperasl

50 Koperasi

475.000.000
60 Kuperasl

266.0
O0.0OD
63 Kopenafl

300.600.000
69 Koper»?
1

3
30.
660.000
76 Kcipera$i

367.426.C0O
76 KuperasJ

L735.686.DOC
Dinas
Koperast

'Jtaba
KecV Menrngah, dado

9
trien

dan
l>rdxigai)gan

02
11
6

Pn>gram
PctigEluhangBn Kewfrausakaan

dan

Keutiggulan
Kciapethif

Krcil
Menengal:

lumlth
VWKM
Lay
sk

Pemb
üqfaan

0
UMKM
177

UMKM

5ÓD.ÜOQ.DG0
106
1

MKM

39tT.5DO.OUO
19S
UMKM

429.550.000
70S
UMKM

472,5
05.0
00

214
UMKM

519.755500
S7B
LMKM

2.37
2.3
10

.500
Dir>a^
Koperen
I.

V*
aha
Knell Mencnpdi. Perfuduttrlan dan

Perdagangan

himhfa
t’MKM
terd^a
5010
VKM

5B34
UKM

4

60M
V
KM

6310VKM

-
656
J
DKM

•

6825
L’KM

•

682
5
VKM

-

-

02
il
7

ProfjrAAi
Prnyainnm

Dana
BerguUr

luuilah
Mitra
BLVD

394
nikra

4D
Mitra

260.000.000
40
Mitra

145XOO.DOC
40Mtm

159,500.000
40
Mitra

175.45D.0UC
40
Mirra

192.99
5.000
2
CO
Mitra

^32.94$.£00
Dinas
Küpetrtói.

U«aha
Kevil

Me
nrn

gab. Peonduvirlaji dan
Perdagangau VI-39



Kude

MljI/TuJUAH/SMJUW Program
><nibnnfuii«» Dunüi

]tldikM£F Kliwr)s MfiM/itupact/ Mtrome)

Kcadbl Kllknja AwJ kPjMD (Talmn 2017]

Catalan
KlncrlaPrcjgrajn
dan
Kerangki

Feudanaiui

Koud
ir
i

Kiaeria
pads akbir periode RPIMD

PerangkaC Paerah Petvmggung ]wab

Tabun
2016

T.ihua
2Q19

Tahun
202C

Tahun
2021

Tab
-in

2022

.
TW

_
_.Rp

Target

kp
.
..

Target

kp

Target

kp

Target

Target

MU4 Menlagkmkcm
tn»

kelda
pemerlnmhTO

yangp
cvEM
lood
dun

amanah
dengin borortentssl

p«U petannAAdubllk Tuiuan
4,1

_..

terwuj
lidupM peinerintahjtn

y«ng
den
berwfc

ew»
Indeke
refomwi birokrajl

(Predikst)

•

<

C

C

C

C

selyruh
oPD ISékretórtaL Darrah]

AkuÉifadftu
Kiwrt* huMrfntah

[SAW?)
(Pmiikatj

cc

F

H

88

HH

bb

Iftf

selurub
OPD (Bappeda. Sekrvtariai n«erab

dan inspektor.it')

IriddtJ
X^ujuan MMyarak*

PKM]

O'rodaat)

»

£

C

C

c

c

Sdurub
QPD Pdayajsan (S^kretnrint DnerjA]

DpLnl
Daden
Pc

meriks
a

Ketunfaa
(BP(Q

(Predik*
üpins)

WTP

WTP

wri'

WTP

WTP

WTP

WTP

SeJnruh
OPD

IÜPKD3

Predik*
Lap<rMi PenyHeaggaraan Penwdtitakan

Daerali
LLPPD)
(PrtdikHtj

Singat
T
1

nggi

Saugat
Tknggl

SangaL
Tinggi

Snngat
T

inggi

Saiigai
Tlnggl

Sangat
Tlnggi

Sangat
Ti
”»?1

iftluruh
OPD JSekrelartat Daerahj

Sbicui
4,1.1

tneni
ngksTnye
koaJ
Kas

petakranaan
refonnnsl

blMkrasldi
Perneiintah

<abu
paten
Lam
pun/

barst

Indekx
refcrraaii birokrasl

(Predikst
)

C

C

C

C

selunih
OPD
I
Se
1

mU
flat

Darrah)

05
03
1

Program
Pelayonon AdmiaiMrasi Herkan

tv
ran

Pirttataw
ftiaynnan

AdmlafeWsi PtrkantonMi
Iep#

Wato*

1

1

9^77.746^00

W.?<'
8.248.4(10
l

1
1

223.343.508
1

11.805.730.359
L

12.445
805.
29ö

1

5
6.0
60.8
76.3
63
Sekret^rUt Daerah

05
03
2

Prugrun
Peaingkatan

Satans
dan
F

ra?
arana

Aparatur

Perse
n«a«eSara
nadan

FracaraM
Af

arator
yangim

oud
ai

|öd%

20%

16.7Ó6.0M.80O
411^

10.M7350i0(;
60%

9.74G.413A5D
fl0%

lü.642.358.065
ICÜ’A

11.61
6.294.643
3
0C%

59^04.484,258
Sekretarfat Darrah

05
03
3

ProgTWti
Peningkatan

DHtpLln
Aparntur

Persentwc
Apsratur

yang
S«p
ska
la
n

Linas

btsertR prrteagtapsnnya
se$unL

denjrsa
MyraJ»

1ü0%

20%

184.774000
40
fX

734,326.0^0
60%

22
3.5
7
8.6
M

KG%

245536.856
1CG%

270.530.542
100%

1.659.197.998
Sekretarist D^rah

05
03
4

ProffTam
Penlngkstan

KapatiUs
SumbtrDay®

Apiramr

PrtSrsfsse
^ar*U
r

yatgtrfsh
mengikuri

pEadld&an
dan

pe!*&m
fcrad
sesua!

dengP^Uf^O

100%
..
.

20%

264.336.000
40%

111.000,000
60'4

H
1.0
00
.000

86%

1
11.
VO
0.006
100%

in,
moot
100%

728
3J8,
000
Sekretiriat Daerah

Vf-40



Kode
Mü

i/Tuju«n/S»araii/
Program
Peoibangunan DarrJi

Indicator klnerja (ujuan/inipacl/ ÜUtCUIDC)

Kondiii Klnetfa Awal RPJMD (T
ulntn 2017)

Capaiati
Kinccja
Program
dan
Keringka

Pendanaao

KoodUi Kineria
pad
a

akhir periode RP1MD

Perangkat Daerah Penuggtttig

Tahun
£019

Tohua
2019

TahuoiOZÜ

Tafauo
2021

Tahuh2O22

Tanttt

^P
-

Tqwi

KP._.

Ta®»

Kp
.

Target

Kp

Tnrgpt

_
Target

KP_.

GS
03
S

Program
Peningjctni Pengembangati

Sfctem
Petaparan
Capaian

Kkirrjidan
Keuangan

SID’D

PeraeQt»e
Dckltmen Perencanoia

dan

Keuangaa
yang

akunWbd
du
te
pat

waktu

1ÜÉJ^

100%

28^Ba0Ü0
IOC
%

267.9BC.00C
100%-

271,110,000
100%

2
74.55
3.000
100%

320.
340.300
100%

1431.96
3.30(1
Sekret.vi^ Daeroh

OS
03
5

Program
PeningkMU

Ptiapauan
Kedlnwan MufaDaerah/Wakll Kepda

Daerah

PersenUtse
Pecln^kMan

Pebyapan
Ked
in
a»an

Kcpala
D
aeraii
dan

Wakll
Kepala
Daerah

lOC^A

20%

3.271.6
M.O0Ö

40%

3,346.196.700
6U%

3.625^16.370
BG%

3.933.390.007
100%

4.321.737J07
100%

16500.802.084
Sekretartat Daerah

CS
03
7

Program
Penaten Peruiru

Perundang-
undngu

Percentage pembentu
lean
prod
uk

hukuta
yangte

realism»!
10GH

20%

1.C69.S7S.S0D
40%

2.iS4.97:j,2S0
6V%

2.227,h2*,4GS
00%

2.61^222.086
10D%

2.695.672.370
100%

10.765.
2
77.611

Secretariat Daeruh

|umlah
inseyarakat

yang
mengikutl »<xUlkali

peraturu
penj

Mang-undan^an
30Ü0
»nn(

600
orong

ID4S Orang

1045 Orang

104S Oraog

1045

•

4780 Orsng

-
0

GS
03
3

Frocram
Fteilfrati
dan

PemibüLMn
Keglatan

(Ceagamau

Percentage
Ptnihgkxan

P^illtMl
dan Pembinau

Kegixan
KeafmnAan
di

Kabupateu
Lomp
uiig

fiarat

100%

20%

11.107.3
30.500
40%

12.976.246.700
60%

14.273.071.370
00%

14.491^94.665
100%

76.727.226.690
100%

69.
5
76.
S
77
J
25
Sckirtatiat

cs
03
10
Hx^ram
Pei;üigk«tan

Fuogrtdan
Peran Kfiemhagaau

Daerah
peaeat«E

Peuiagk,i£ari
Pnnpi
dan
Ptran Kelembagaau

Daerah
di

Kübnpaten
Umpung

Barse

100%

20%

663.930.0U0
<(l‘^

04
0.491.45
G

6Ü%

751.971,860
80%

930.73
S.391
100%

875.570.821
100%

4X62.715.522
Secretariat Dae

rah

os
03
11
Program
Peugntubangan

SisieM
Hummen Prtnerihtfdian

Percentage
Ptningkatan

Sktem
Man^emep PemertntAhudi Kahiipaben

(aunpung
Harx

100%

2C%

11.257.0GQ
40%

12,302.700
60%

13X20.9
70

80%

14.983.0
67

100%

16.481.374
100%

60.72S.111
Sekr«
lariat

Dae
rah

os
03
13
Program
Pemblnaan

dan
Ferp-mdmian Apsrtwr

Percents
Pwl
ngkatra

Pemh
Inau
d
<i

PeA^mb
togen

Aparwilr
d
l

Kab
upUK
B

Larapung
Garat

100
%

20%

Ue?.9
37.S0Ü

40%

1,620.019.660
60%

1,415.424.506
80%

1.794.760.222
100%

1,639.730.284
100%

7X60.079.252
S
ekre
t^riX D^rah

os.03
14
Program
Pr
ningkatas

KewiMin
Maty
arak?
c

Persentase
Penlngkatan

Kesehatan
M«yarakat

dl

K^upaten
Lampung

Parat

wc%

2(1%

415.765.000
40%

403.291.
SOC

60%

53
1.620.650
00%

549.500.215
100%

589.459.037
100%

2.5
69.
644.40
2

SekmarUrt Dae
rah

os
03
15

Program
Pemantauan

Harp
du
D
fctdbus
1

Sembako

Percentage
Pealngkstsn

Pemantsnan
Harga
dan

DksCrtbusi
Semhako
dl

KabupAtcn
Lampurig

Bai-at

100%

20%

153O.76L0QO
40%

10b.9B9.3CO
60%

11
7.68
9.0
DO

80%

129.45a.00C
100%

1
42.4434.0
QO

100%

2.4
27.3
QUO
0
SrkreUrlaC n«ereh

VI-41



Kode
Mtsi/TuiuAH/Sasarad/ Program

Pcmhanguüan Daerah

Indikator Klned3 P>iuan/
impact/ outcome)

Kondni K
knerp Awal RFfMO (Takv 2017]

LSpadaii
Klnerfa
Program
dan
Kerangka
Pe
ad
a
naait

Kc
nd
isi

Kineria
psda akhir periode RPIMD

Perangkar D^rah Fenanggung |av;^i

TaLun
201«

Tnhun
2(J19

TJiup2020

Tahim
2021

tah'in
2022

Target

Rp

Target

Kp

Taiget

Rp

Toniet

kp

Tarbet

kp

Turner

kp

OS
03
16
Frognun
Pmlngk.Ttan

[nvestjci
dun
Prvitiwi

Daprah

Fe
neutje

PtnlngkaUji
Invertosi
dan
Promnsl

OAC-rAh
Kab

npaten
kampong
Bara

LOD^

20%

1.630.000.009
40%

1.79
1.0
DC.
D
tl
0

60%

1.969.1
63,0
00

80%

1.2
36.731000
10G%

2.381-49
7.ÜÜD

100%

9.008.393.000
SekrtrarUJt Doerah

05
03
17
Prognmi Fenyeiüpqmaan

dan

Fe
nataan

KekmtiagM>n
Persende

PentngkAtan
Pr

nyempuriLiaji
dan

Fe
itataaii

Kelc
mb

agnan

Pe
uteri
Mah
Kabupaten

Lamptuis
Evw

100%

2
OH

40%

230.000^00
60%

80%

250.000.000
100%

100%

400.000*0
00
Seknttarl^u Dserah

GS
03
ie
Program
Pendataan

Prlaku
Ekoncmi

Penentase
Peoingkaian

Peodataati
FeWaj

Ekonomi
di
Kabupaten

Lamp
ungHarst

100%

20%

67,630.009
40%

74.393.000
G0%

&LB32.300
80%

9
ü.
BI
6.0
00

300%

99.018,800
100%

412,089300
SekretaHat Darrah

U5
03
19

Prognm
pRalagkotai!

Felayanaa
PeDgod.-un

Sprang
dan
[as?

Peiuerlnrah

penentxe
PtningLitua

Pehyuuaa
pengalaan

Parang
dan
Jasa

Pemtrintah
dl

Kabupaten
Lampung

Barat

Itl'J’ïé

2t%

361.275.900
40%

373.B25.0UU
60%

3BS.fl2S.e00
80%

4O3.B2SADÜ
ii)V%

41B.825.tlQ0
100%

1.946.
5
7
5.G
00
Sekre
tartar DaerJi

05
03
2C

Program
PeinblnaAii

dan
Peag.>mb«Bgan Aparatu

r
Pen
gadatw

Bafaag/jasa Prrnerüitaii
Pcrsêntase

Perjngkatan
Fernbinaan
dan Peogetnbatigan Aparstur

Feng^daan
Barang/luw Pemerlntab

dl

Kabu
patra

Lunpung
Bar*

1
0Ü%

20%

260.135.000
4G%

«0.0004)00
60%

521.6Q
0.0
Ö0

8C%

564.100.000
10055

609.51Q.COO
ioó%

2.414.749X00
Sekretariat Darrah

OS
03
21

Program
Penlngkalan

Antar
Lembaga

Pe
merintab

Daerah
PüneBtMe
Penlugkatan

Peran
Antar
Lemhaga

Pcmcrtntih
Daerah
di

Kpbupatra
Lunpung

Barot

100%

20%

617.6Bl.5ae
40%

719.014.900
60%

534.636.390
80%

58X545.021
100%

791.344.524
100%

3.247.022.335
Sekr*t>ri3t Doerah

05
03
22
Program
Pe
o

ingkatan
K«
etiakawanan
Scs
Ud

Fersentase
PenLngkaTan K<?Srtiaka»**nan

Social

dl

K^bupucu
Lampung

BanV

0*

20%

15
7.784.500
40%

17fc430.m
60%

194.073X100
90%

210^63.010
100%

231,949.310
100%

971.099.820
Sekrvtariat Daerah

04
01
1

Program
Kr^aSAIna Peaibaagunan
PerSrutaoe
Penlnglcatan

KerlAs^ma PembangurMtu Pemerlrtfch
IG&upMen

Lampung
Barat

IUO»A

20%

59.075,000
40%

64.9B2.S0Q
60%

71.460.750
90%

7H.629.925
100%

86.491.708
100%

360.658-783
Sckrvtariat L'atrah

04
01
3

Program
Penppd
Jljn

Adininktrasl Penibi«igllhaTi
Persende
Prioksanoan pEhgendalün

Ad
mlnlstrae
1

Pt
nibangupan
dl

Kabupaten
Litnpung

Bprqi.

1DG%

100%

2.119.62<CQO
1

ÖQ%

1.B40.677.700
100%

2.016044.920
ÏQ0%

2.197.649,412
100%

2.394.914,403
100%

10.576.91
4.9
3S
SelcretarlM Üaerah

VI-42
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Kode

Misl/Tujli
Aa/^3S2mi/

Program
Pembanguuan DatraL

IndikNtnr Kinerla tufuan/jnipaxt/ outra
roe)

Knudlsf Klheda Awal RFfMD (Tabun 2017]

Capalau
Kinerja
Program
dan
Kerangkp
PeadAuaa»

Küudisl Kinerja
pada akhir periode RPJMD

Perangkat Feoangzung Jmvab

Tahun
2018

Tahvn2ÜL9

T^iuo
2Ü2C

Tahün
2r^t

Tabun
2022

Target

Kp

Target

kp

Target

_KP

Target

kp

TnrfH

kp

Target

kp

14
04
5

Proelitfcin
dan Pengembangan
JumlniL
kaf
tón

hasü

penHJttóo
dan pengrtubajigati

bLdaag

SOSekbud
dan

kef]
Waaia
yang dltoan&ttlkan

.

1
Dokume»
3 Dokumeo

7S2.BD(J.O(JO
6 Dckunten

4.*33.tiDÜJH0
6 Dokum^n

2.335.ClüÓ.m
6 Dükttmrn
2585.0ÜO00Ü
6 Dukujncn
2.285.00ü.crJO
29 Huk»

men

12-402-800.11
00

Ralitbaug

lucoiaè
k^l&n
hasü

poxteiitian
dan

p

eogembangaa
b

idang

IPTEK
dan
lih^asfynng

dlmanf^tkan
2
Dukutnen
3
Dükuoien

6 Dokumen

6 Dokumen

6 Diilcunten

6 Dukumen

27 fcokuiïKn

BaJItbaog

CS
02
6

Program
Pealngkaten

K^pM
it»

Lembagji
Perv/akUan D^rah

Persentase
ra,at
yang

tersclenggara
dengan

balk

100%

100%

15,642.119.000
100%

1X192.76^500
1GD%

14,105.50
0.0
00

1CC%

15.U51.50D.0OC
LCO%

16.000.960.000
100%

73.992^52,500
SEKRHTARJAT DPRD

•

*

•
Persentere
(asllltasl

panyniUMn
produk

hukum
daerob

100%

100%

•

10']
%

-

100%

•

1L’D%

•

1€Ö%

-

100A

5EKRETARJAT DPRD

<J5
0?
7

Program
Fe

manbaton
Teknofogt
Infortnarl

Persentuse
penuharKin

mwy^rjkac
rertiadap

KlwrjaDPkD

100%

53%

514352,0(10
60%

497.500.000
65%

54Ü.2S0.ÜOÜ
70%

59X275.
ÜOÜ

75%

656.602.50U
7S%

2Ï
01.9
79,500
SEKKETARJAT DPRD

02
04
1

Program
Penmaan

p

eoguasrax
peoiiKksq. penggttMandan

p
tra

uitiwUn
taoJi

Persentere
taa^i
zuil
Ik

Penurtutah
Kab.

Lampung
Bar
al

bervectifikat

32%

43.32%

10241.631.500
54,64%

xm.ioo.oflo
65.46%

4.656.DOÖ.DOO
77.28%

5.587.200.000
85.00%

7.764
800000

85.00%

39.129.631.5
Dó
Dtnas
PU
PR

02
D4
2

Program
Peayelef
«ten

Kouflik*kanft<k PettaUahan
Pertcntese

peaangamui
pr

nntsalahan
tajoah

2DJJD%

BÜ.OO&BOD
3D.CD%

120.Ö0O.DOD
40.00%

144.00D.0DÜ
50,00%

172.8D0.000
60.00%

250.000.000
GD.O(I%

766,800.000
Dtnw
PU
PR

03
14
1

Program
Peagembangan DM*/InlonMsl/ Statist

(k

Jumlrfj
Eata
1
«fontei

Hm
11

pEinhuigunan
pongAku
rat

sc%

50%

7S.54S300
75%

S7C.646.0ÜO
75%

57(1.648.000
75%

S
70.648.000
7S%

570.64B.D0G
75%

2.3SX137J00
Dtruc
Kötnlnb
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Fmignmamn

Jarinpa
Konunikasi

dan
ln(bnuasi
Saodi

%
DXnlafonu^l Publik
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.ikiirwi,

A
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Indeks Kepwvayaao MSÏ3I3k2mHl_
0%

75%

IS4.43S.OOO
75%

1DX157.0CÜ
75%

lU4.669.U(i(r
75%

106.160.UOO
75%

7D.O0Ü.0Q0
75%

568.415.000
Ülnns
KomjaOj

02
10
1

Program
P

engecub
aigan

NiUi
Budaya

Ju
ml
ah
Buday*
Darrah

poogdl
iettarikan

2

Budaya

ABudaya

973.Ü0&.OOO
bBuiaya

932.0U040C
10 Budaya

<170.0(19.000
12 Budayo

9

70,000.0
00

12 Budaya

993.Q00.DOO
12 Budaya

4^40.006.000
Pinas Pendldlkan

dan KehudavMTi

02
16
2

Program
PEngriuiuin

Kekaynan
Bndaya

Jumieh
budaytdaerah

yang
dlkembangkan

J

ttudaya

2

Büdaya

1,770.469.000
4feolsya

«12.O00.OUO
4

Buday^

Ö37.COO.Q0C1
4

Bndayx

H47.Ü00.G0O
4

Budaya

057.000.000
4

Buday®

5.121489,000
Pinas Rendldlkan

dan

02
16
3

Program
Ptngttelaan

Ke
ragaman

Budaya
Ju
mlah
budaya
daerdi

yang
tnengfkutl
event

national/
Intzrnaslonal

4

Budaya

4

Budaya

1.703.375,000
4kklsya

1.
867.0

DD.OCO
4

Hndaya

2.047,000.000
4

Budaya

2.Qk2,OCOOO
4

Budaya

2.102.000,000
4

Bildaya

9.801.375.000
Dlnm Fendidlkan

dan Kebudayaan VI‘44



Knde
Mis
i/TujiMn/SasaraJ
\f

Program
Peinhangun^n Oaerah

Indikator Kine^a tu]u.tn
/Impact/ outcome:)

Kond
1st Kine^a AWal Rk|Ml> (Tabun 2017)

Cap
a>au

Klnerja
Progmm
dan
Kerangka
Prudanaan

Kandlel Klpeep
peda akhlr periode RPIMD

Peraiigkx Doerak PehAnggling lawab

Tabun20lS

Tnhv.»
2U19

Thorne

T;diun
202i

Tahun
2022

Target

Target

kp

Tnijjcr

kp

Target

kp

Target

_kp
~

Target

kp

03
02
1

Program
Pengenibangan

Kebtm
Kaya

PertCntose
prosarana

pendamping
KKL

terbangun

35.00%

70.00%

2.500.000.000
100.00%

2.OÜ0.GOC.O00
1CÜ.CÜ%

2.4CG.0(W.m
10Ü.D0%

2^80.000.000
100.00%
3.456.000X00
100X0%

13.2360ÜQ.GDÜ
pn
PR

03
02
1

Program
PeagEnibani^n

Kebon
Ray*

Juiutat
knnjungan
ke

KkL

5062
orang
IC
AS

orang

L5OS.D67.(iOO
15100 iirang

3.4W.21
1.00(1

20130 l>rong

3.325.725.000
251SD Orang

2.977.339-000
30200 Orang

2.673.625.000
30200 CraM

1
4.10
0.9
67,0
DO

BaJttbang

lumLuLl
kukksi

tanaman
dim

294
jenis

300
leols

•

311
lenls

-
.115
[enis

-
3ZC
kuis

-
32$
|enK

-
325
|enis

-
Halitbang

Safiaran
4.1.2 mtninikaniya

kveU^
petier4>an

akn
ritabil!
ras

klholadab
keuangan

F’ecwrintab
Kabupaten Latnpungbjrx

NAai
Siste») Akuntahilitas Instates

1

Pemerintab
[SAMPj
(Ptedikat)

ft

?

8

BB

EB

bB

BB

veluntb
OPD (Buppeda. Sekretariat Daerih

dm jnspektorjX)

OplnL
Badan
Petneriksa

Keuaftgaa
(BP
K)

(Predik-ir
uplrd)

V/I
p

WTP

IMP

tvrp

IVTP

wip

WIP

Sducuh
ÜPD

[BKKDj

04
bl

Perem
duuh PembangtiMn

Daerah
Percentage
Usulan Musrenbang

yang JiiiPdaktanluU

82%

S.244.270.Ü
00

8<%

1.835.
347.100

2.075.831.810
«9%

2.255.524.991
90%

2.445^77.491
90%

11.906.651,392
Bappeda

<34
VI
6

PerthCanoan Pemtanguruui rereknnoinlan
dan

Kzseiahtpraan
Rakyat

Penentase
Kate
ia

rasan

Doku
enenPerencanaan

8
id

sagPen-kc
unuiian

den
Kcsejebteraau

Rakyat

75%

öü%

1.114.316.0GO
a.r.
%

<370,25(1.
VOO

40%

I.UOGJüO.GVO

1.220.100.000
100%

1.305.315.000
100
H

5.79
4.2E
1,0
DO
B«p
peda

04
01
7

Perenunaan Pembangunan Prasoraiuï
WiLiyab
dsn

Somber
DayaAhm

Pcnent^tc
Kesebrasan

Dokytnen
Perentanoan

Bidang
PrasararM Wikyqh

doc
SDA

7S%

80%

S02.S0Q.0D0
«5%

>75.000.000
90%

6?i.oao,coo
95%

693.300,000
100%

761.130,1100
100%

3.1
62.9
30.0
DO
B
op

peda

04
01
8

PeogKaddimdw Evnhias
i

Pe
lub

angunan
Rara-
ramkedisasi

Caps!
an

Kinerjx
Program
ü
PD
Terhadap

Target
Klherja
Pal
a

Renfa
dan
kenstraüPD

80%

80%

1.255.658.O0O
as%

m.w.oüo
80%

96
5^0.700
95%

1.059.324.050
100%

1.451.516.697
100%

5X26.176447
Bappeda

04
0?
4

Petram
MenlngkMkm

Akurasl
Data
dan

Akoialitas
Data

Prrte
ntase
aku

rasi
dan

«ktuiiltts
date
bldang

pendapacan
ditenh

100%

100%

1.2*90,15$,500
100%

1.237.784.000
100%

1.192.514^05
100%

1.371.952.286
100%

1.371.496.014
1DD%

6.463.906.60$
BPKD

Perse
ntase

akurasi
dan

«JXüillCiS
data
bid

oog

PBB

100%

100%

10G%

•

10(i%

*

100%

-

100%

-
100%

-BPKD

04
02
5

Program
Penyuiühau

Terttadop
Wajib
Pajak

dan
kecribusl
Doerat

serta
l/PB

PersBotose
realise
j

PBB

102%

100%

108.94Ö.0U0
100%

12O.S24.ÜÜ&
100%

132.406,400
1ÜO%

146.197.040
100%

160X16.744
100%

670.584,104
BPKD
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1/Tui
uati/Sw
arau/

Program
PcmhMgiiLiin Overall

tiidlkaior Kiner|n QilUah/'imp^.t/ nutcrjTTie)

Koud
hl KhMtjn AwjJ RPfMO (Tdrvn 2017}

Capaiaa
Kine
paPr
jgfi
JU

daa
Kr
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Pendanaan

Kinend
pad
a

nlrhir periode RPjMD

Feranpkal n>*mh Pnna^Rgung kwab

Tahun
2010

Tohun2ll9

Tabun
20
ZC

TabunZCZl

Tahun
2022

Tatfirt

__.Rp

Target

Kp

_.
TniXït

Rp
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_Kp

Tar^rt
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4.1.4
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arnan
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2
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pe
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p
f
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daerah
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PenlngkeOn
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aggarMn Pemerintah
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Larcpung
Earat

100*4

20%

766.060.000
4«%

893.326.00G
6D%

822.653.606
ao^

854524.460
10D%

1.090.416506
1UC%
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BAB VII
KERANGKA PENDANAAN
PEMBANGUNAN DAN PROGRAM
PERANGKAT DAERAH
Dalam bagian ini diuraikan hubungan urusan
pemerintah dengan perangkat daerah terkait beserta
program yang menjadi tanggung jawab perangkat
daerah. Selain itu, disajikan pula pencapaian target
indikator kinerja pada akhir periode perencanaan yang
dibandingkan dengan pencapaian indikator kinerja
pada awal periode perencanaan. Bagian ini merupakan
langkah teknokratis dalam menerjemahkan berbagai
anaiisis dan metodologi perumusan sebetumnya ke
dalam penyusunan program prioritas.

Sesuai arsitektur perencanaan yang memisahkan
antara aspek strategie dan operasional program
prioritas dipisahkan pula menjadi 2 (dua) yaitu program
prioritas untuk perencanaan strategis dan program
prioritas untuk perencanaan operasional. Suatu
program prioritas yang dimaksudkan untuk
menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah pada
dasarnya adalah perencanaan operasional.

Suatu urusan menjadi strategis tergantung tujuan dan
sasaran pembangunan dan bagaimana strategy
pencapaiannya. Suatu urusan pemerintahandaerah
dapat menjadi strategis di satu tahun/peric^^.atau
sebaliknya, menjadi operasional di periode bèrilgitijy^
Dalam hal suatu urusan atau program/l^ism;:
didalamnya menjadi strategis maka
pengendalian, dan evaluasi yang dilakukame^iingg)
intensitasnya dibanding yang operasional. Begitu pula
dalam penganggarannya, harus diprioritaskan teriebih

dahulu. Yang demikian karena suatu urusan yang
bersifat strategis ditetapkan temanya karena
pengaruhnya yang sangat luas dan urgent untuk
diselenggarakannya sangat tinggi. Suatu program
prioritas, baik strategis maupun operasional, kinerjanya
merupakan tanggung jawab Kepala perangkat daerah.

Namun, bagi program prioritas yang dikategorikan
strategik, menjadi tanggung jawab bersama Kepala
perangkat daerah dengan kepala daerah pada tingkat
kebijakan. Berbeda dengan penyelenggaraan aspek
atrategik, program prioritas bagi penyelenggaraan
urusan pemerintahan dilakukan agar setiap urusan
(wajib) dapat diselenggarakan setiap tahun, tidak
langsung dipengaruhi oleh visi dan misi kepala daerah
terpilih. Artinya, suatu prioritas pada beberapa urusan
untuk mendukung visi dan misi serta program kepaia
daerah terpilih, tidak berarti bahwa urusan lain
ditinggalkan atau diterlantarkan.

Perumusan program prioritas bagi penyelenggaraan
urusan dilakukan sejak tahap awal evaluasi kinerja
pembangunan daerah secara sistematis dilakukan
pada identifikasi permasalahan pembangunan
diseluruh urusan (wajib dan pilihan). Setelah program
prioritas diketahui baik berasal dari perumusan

: strategis maupun dari rumusan permasalahan
pembangunan daerah, dibuatlah alokasi pagu untuk
setiap program. Pagu indikaiif program merupakan

^rnlah ^na ^ng tersedia untuk mendanai program
^orita^tahuri^ji yang penghitungannya berdasarkan
^an^arWuar^barga yang ditetapkan sesuai dengan
|ketantuanperaturan perundang-undangan.

" Incikasi^ rencana program prioritas Pemerintah
Kabupaten Lampung Barat berisi program-program,
baifc untuk mencapai visi dan misi pembangunan

RP/MDKabapatenLampung Barat
Tahun2017-2022 V7H - 1



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT

jangka menengah maupun untuk pemenuhan layanan
perangkat daerah dalam menyelenggarakan urusan
pemerintahan daerah. Pagu indikatif sebagai wujud
kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang
tersedia untuk penyusunan program dan kegiatan
tahunan. Program-program prioritas yang telah disertai
kebutuhan pendanaan (pagu indikatif) selanjutnya
dijadikan sebagai acuan bagi perangkat daerah dalam
penyusunan Renstra perangkat daerah, termasuk
dalam menjabarkannya ke dalam kegiatan prioritas
beserta kebutuhan pendanaannya.

Pencapaian target kinerja program (outcome) di
masing-masing urusan wajib/pilihan mempertimbang-
kan kerangka pendanaan dan pagu indikatif, yang
bersumber dari APBD Kabupaten Lampung Barat,
APBD Provinsi dan APBN maupun sumber-sumber
lain yang ditempuh dengan mendorong partisipasi
masyarakat.

Gambar 7.1. Indikasi Rencana Program Prioritas
RPJMD

PITU PROGRAM UNGGULAN

1. PENINGKATAN INFRASTRUKTUR MANTAP
• Pembangunan jaian poros penghubung

kecamatan dan jaian kabupaten
• Pembangunan jembatan, rrigasi, listrik dan

sarana air bersih

2. PENATAAN KOTA LIWA SEBAGAI KOTA
BUDAYA
• Penataan dan pembangunan ruang terbuka

seperti alun-alun taman bermaln
• Pembangunan rumah budaya
• Pembangunan sarana dan prasarana

perkotaan

3. SEMUA BISA MELANJUTKAN SEKC^AH.• Mengangkat guru honor muW i^njadi
pegawai pemerintah dengan peijanjian
kontrak ~ h y

• Seragam gratis bagi siswa-siswi tidak mampu

• Bantuan bagi siswa berprestasi yang diterima
diperguruan tinggi negeri

• Meningkatkan mutu pendidikan
• Mewujudkan mimpi masyarakat kecil untuk

menjadi dokter melalui program beasiswa bagi
siswa Lampung Barat berprestasi

4. PELAYANAN MASYARAKAT SEHAT
« Peningkatan sarana dan prasanan puskesmas

dan rumah sakit daerah
• Penambahan tenaga medis dan paramedis

Perluasan jaminan kesehatan yang tidak
masuk PBI-JKN

5. MENSEJAHTERAKAN PETANI
• Optimalisasi baton usaha milik pekon sebagai

penyalur pupuk
Mendorong badan usaha milik pekon
menjadi eksportir kopi, bermitra dengan
pengumpul dan kelompok tani

• Peningkatan produktifitas dan mutu hasil
pertanian melalui bantuan sarana dan
prasarana pertanian

• Pembelian gabah petani melalui
pengembangan lumbung pangan

• Mendorong badan usaha milik pekon untuk
stabilisasi harga gabah

6. MASYARAKAT BERDAYA SA1NG DAN
PENINGKATAN KINERJA PELAYANAN PUBLIK
• Pemberdayaan pemuda dan kelompok

perempuan melalui rumah produktif dan
kreatif untuk menciptakan lapangan kerja

• Optimalisasi potensi wisata melalui
pengembangan desa-desa wisata
Memfasilitasi perubahan alih status lahan
kehutanan yang dikelola oleh masyarakat
menjadi hak milik
Mempercepat penyelesaian penegasan tapal
batas

« Meningkatkan insentif aparatur pekon
• Pelayanan publik yang mudah, cepat, tepat,

murah/gratis, dan transparan

7. PENINGKATAN IMAN DAN TAQWA
• Bantuan bedah rumah bagi rumah tidak layak

huni
• Umroh bagi guru ngaji, imam masjid, marbot

aparatur dan masyarakat berprestasi
• Meningkatkan insentif guru ngaji, imam masjid,

, marbot dan penerimanya
. •Meningkatkan nilai serta jumlah penerima

'bantuan rumah ibadah dan pondok
pesantren/lembaga pendidikan keagamaan
lainnya

VII -2 RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022
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ProgramPènrakafe MasyarakatQalam ;

Penanggü!
Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi

BB
Program Pengembangan Kebun Raya

Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun

Pembinaan Ketenagaan

W,”1-

Program Obat dan Perbekalan Kesehatan

r*r f Mr ,

4. PELAYANAN
MASYARAKAT
SEHAT

• •

Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga
di Lingkungan Sekolah

Program Pengawasan Obatdan Makanan
ProgramPromosi Késahatan dan Pemberdayaan

.masyardkat^^':;ti7T\::\./^?
Program Perbaikan Gizi Masyarakat

Program Pancegahan dan Penanggulangan Penyakit
Menular
Program StwxiariBasi Pelayanan Kesehatan- *
Program Pelayanan Kesebatan Panduduk Miskin

2. PENATAAN KOTA
LIWASEBAGAI
KOTABUDAYA

Program Penataanpenguasaan, pemiSkan,
pooggunaan dan pêmanfaatan tanah
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Program Pembangunan Sarana dan Prasarana
Penunjang Penataan Keindahan Lingkungan dan Tata
Kota

Penanggulangan ^ncana '

Program Manajeman Logistik dan Peralatan
Penanggulangan Bencana

VI! -4 RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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Program Kem'rtraanpeningkatan pelayanan

Program Pengandalian Penyakit Tidak Menular

%

Program Peningkatan Produksi Hasil Petemakan

Program Pengembangan dan pelayanan usatia

Program peningkatan keselamatan ibu melahirkan dan
anak

5. MENSEJAHTERA-
KANPETANI

Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan
Mutu HasilTanaman Pangan

MENINGKATKAN
PEREKONOM1AN YANG
BERORIENTASI PADA
AGRO-BISNIS DAN AGRO-
WISATA BERBASIS
SUMBERDAYA LOKAL

Program Peningkatan Produksi, produk
cnututanamanp

Program Pengembangan Kesehatan Tradisional

Program Upaya Kesehatan Rujukan

Program pengadaan, peningkatan sarana dan
prasarana njmah sakithimah sakit jwa/rurnah sakit

nnparu/rumah sakrt mata

Program Peningkatan Mutu Pelayanan

Program perencanaan pembangunan pertanian

Program Peningkatan Penyuluhan Pertanian dan
Kelembagaan Ta

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun2017-2022 VII - 5
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HaraadmKBfeffl

Program Pengembangan Destinasi Pariwisata

Program fasriitasi Peningkaian SOM tudang Aplikasi

Program peningkatan pelayanan angkutan

Program Pengendalian Lab Lintas danPerparkiran

Program Pengendalian Administrasi Pembangunan

51

VII -6

Program peningkatan keiaikan pengoperasian
kandaraan bermotor

Program Kesiapsiagaan

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022

Pengembangan Wilayah Pertatasan

Program PeningkafenPerencanaan, Pengawasan dan
Evaluasi Pembangiinan Bidang Ketahanan Pangan

Program Perencanaan Pembangunan Daerah

Program Perencanaan Prasarana Wilayah dan
Sumber Daya Alam

Pogrom Meningkatkan Akurasi Data dan Aktualitas
Data
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Tabei 7.2 Pemetaan Janji Politis, Strategi dan Kebijakan

IJANJI POLITIS (PITU PROGRAM)1 • STRATEGI 1 KEBIJAKAN

1. INFRASTRUKTUR MANTAP
a. Penguatan jalan poros antar

kecamatan & Jalan
Kabupaten

b Memantapkan infrastruktur
pendukung perekonomian dan
kesra (irigasi, listrik, &sarana
air bersih)

1 mengoptimalkan infrastruktur
terbangun yang berorientasi
pada kebermanfaatan
(benefit), keberlanjutan
(sustainable), dan daya
dukung wilayah

1

2

3

Memperkuat sistem jaringan
jalan strategisyang
berorientasi pada konektivitas
antar simpul yang efektif,
kebermanfaatan ekonomi,
mendukung mitigasi bencana,
dan pengendali pertumbuhan
kawasan terbangun serta
mengurangi resiko kerusakan
lingkungan
mengembangkansistam
transportasi dan komunikasi
yang menghubungkan pusat-
pusat produksi, pelayanan
publik, pusat-pusat
perdagangan. kawasan wisata
dan kawasan permukiman
yang telah diproyeksikan
secara tata ruang sebagai
pusat pertumbuhan (kawasan
strategis)
Pembangunan infrastruktur
dan sarana prasarana
pendukung kualitas kawasan
permukiman dilakukan dengan
prinsip pro poor, pro growth,
pro economic, pro
environment, dan pro disaster 4^

2 mengoptimalkan penvujudan
model konservasi (hulu-hilir)
yang mengiiitegrasikan antara
pewnutiankebutuhandasar,

; investai dan produtydw^
kapasitas daya dukutig

st

1

2

Memperkuat kualitas
lingkungan hidup daerah mulai
dari perencanaan,
pemanfaatan, hingga
pengendalian, guna
mempertegas peranan dan
komitmen Lampung Barat
sebagai Kabupaten
Konservasi
Memaksimalkan pemanfaatan
jasa lingkungan bagi
pemenuhan kebutuhan dasar,
investasi, dan produktivitas
lahan khususnya bagi
masyarakat perdesaan, secara

jé»

RPJ MD Kabupaten Lampung Barat
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2. LIWA SEBAGAI KOTA
BUDAYA

lestari dan berkelanjutan

3 mereposisikan aspek
kebencanaan he dalam
penyelenggaraan
pembangunan daerah dan
investasi

1 memperluas status pakon
siaga bencana dengan
kehidupan budaya
masyarakatnya yang
responsive terhadap bencana

2 membangun hubungan
kerjasama tripartit dalam
memperkuat sistem mrtigas 1
bencana berbasiskan ilmu
pengetahuan, dan teknologi
(tennasuk didalamnya
teknologi informatika) serta
kearifan lokal

3 Penerapan pendekatan
insentif dan disisentif, dalam
rangka pengendalian dan
pemanfaatan ruang guna
menjamin tersedianya ruang
yang berkualitas, berkarakter,
aman, nyaman, produktif, dan
berkelanjutan

JANJI POLITIS (PITU PROGRAM)

3. SEMUA BISA MELANJUTKAN
SEKOLAH
a Mengangkatguru honor

menjadi guru kontrak
b Seragam gratis bagi siswa
C Bantuan siswa berprestasi
d Meningkatkan mutu pendidkan
e Beasiswa bagi siswa Lampung

Barat yang diterima di
kedokteran PTN

STRATEGt

1 Pambangunan pendidikan
dan ketrampilan berorientasi
pads peningkatan prestasi,
mendorong kewirausahaan.
dan ketersediaan

b6rdayas^ngf.deng9n 4
rnalibatkariparan seri^""F
matyarakat, perguruan
tinggL dan dunla usaha

KEBIJAKAN '

1 Penerapan standar akreditasi
bagi lembaga pendidikan
formal dan non formal,
kearah pemenuhan mutu
sekolah, mutu belajar, dan
mutu siswa

2 penerapan insentif dan
ieward bagi pemngkatan
mutu guru, mutu siswa,
hingga jenjang pendidikan
yang lebih tinggi

» VII- 9RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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2

3

Pengembangan system
rujukan yang dimulai dari
sarina pelayanan kesehatan
tingkat pertama sampai
dengan sarana pelayanan
kesehatan lanjutan.

Menjamin aksesibilitas
seluruh masyarakat
khususnyamasyarakat
miskin ferhadap akses
kesehatan dan ginyang
layak dantercukupi.

3 mendorong terciptanya minat
membaca hingga ke tingkat

'

*
••“

4

5

desa, dengan melibatkan
semua elemen masyarakat
secara partisipatif
Mendorong peningkatan
prestasi dibidang Olah Raga
baik sekafa Provinsi maupun
Nasional menuju
ketersediaan atlet
profesional, mendukung
promosi daerah, dan
pelestarian budaya
meningkatkan kerjasama
tripartit dalam rangka
menyiapkan ketersediaan
sumberdaya pemuda yang
berkualitas, pro aktif dalam
mendukung penciptaan
peluang usaha yang kondusif
danproduktif

f .
. yr

„4^

KF

1

2

Mendorong terakreditasinya
seluruh sarana dan
prasarana kesehatan, guna
terjaminnya mutu tenaga
medis dan mutu pelayanan
kesehatan di Kabupaten
Lampung Barat
Mengembangkan sistem
pelayanan kesehatan yang
cepat, partisipatif dan
responsif, guna
mengantisipasi kendala
aksesibilitas, keterjangkauan,
dan meluasnya resiko
kesehatan

/■ V

1

2

Mendorong peran serta aktif
masyarakat untuk meningkatkan
perilaku hidup bersih dan sehat,
dimulai dari tataranrumah
tangga hingga satuan
permuktman
Menjamin ketercukupan gizi
masyarakat melakit
pengembangan diversifikasi
pangan, distribusi pangan, dan
konUol pangan dengan
melibatkan peran serta
masyarakat dan perangkat
pekon

4. MASYARAKAT SEHAT
a Peningkatan sarana dan

prasarana puskesmas dan
rumah sakit daerah

b Ambulance Hebat

c Perluasan jaminan kesehatan

vn- 10 RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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I JANJI POLITIS (PITU PROGRAM) STRATEGI KEBIJAKAN I \ *

.J

J

4^

&

5. MENSEJAHTERAKAN PETANI
a Optimalisasi Badan Usaha

Milik Pekon

b Peningkatan produktifitas dan
mutu hasil pertanian melalui
bantuan sarana dan prasarana
pertanian

c Pembelian gabah petani
melalui pengembangan
lumbung pangan

d Pekon Hebat

e Rumah Produktif & Kreatif

1 Mendorong peran BUMDes
sebagai mesin
perekonomian di pekon
dengan unit usaha yang
mengedepankan potensi
Ioka! masing‘masing pekon.

2 Mendorong berkembangnya
industri kreatif yang
bersumber potensi lokal
Lampung Barat

1 Memperkuat peranan Badan
Usaha Milik Pekon
(Bumpekon) untuk
mendorong pertumbuhan
dan nrlai tambah ekonomi di
tingkat pekon, penciptaan
peluang usaha dan
penyerapan tenaga kerja,
serta mengurangi hambatan
produksi dan pemasaran
yang merugikan petani

2 Menjalin hubungan
kemitraan yang sehat aniar
pelaku usaha dalam rangka
pambentukan jaringan
pemasaran yang kuat
mengurangi persaingan, dan
kontinuitas produksi,
sehlngga komoditas yang
menjadi branding daerah
dapat dipertahankan dan
dikembangkan

1 menstimulasi tumbuh dan
berkembangnya klaster
UMKM melalui kemudahan
izin usaha, promosi dan
pemasaran produk, serta
peningkatan ketrampilan,
dan mutu produk

2 membangun koperasi yang
sehat sebagai lembaga
ekonomi mikro yang
berorientasi pada
pengembangan unit usaha
kreatif, perlindungan
terhadap persaingan
ekonomi yang tidak sehat,
dan menjamin kelancaran
produksi dan usaha bagi
para anggotanya

3 Memperkuat klaster industri
yang berbasis komoditas
unggulan daerah, guna
peningkatan nilai tambah,
dan berorientasi pada
pariwisata
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kF

* f Optimaltsasi potensi wisata 3 Pengembangan pariwisata 1 Mengembangkan amnesitas

•

dengan mengintegrasikan
antera sektor pertanian,
budaya dan karakteristik
wilayah.

2

wisata (fasilitas wjsata)
secara partisipatif untuk
menambah nilai keunggulan
daerah tujuan wisata,
menc;ptakan kenyamanan
dan kemudahan bennvestasi
dan keterjangkauan
Menempatkan Lampung
Barat sebagai daerah
kunjungan wisata utama
khususnya destinasi
ekowisata utema di Propinsi
Lampung

JANJI POLITIS (PITU PROGRAM) STRATEG1 KEBIJAKAN .

*

6. PENINGKATAN K1NERJA
PELAYANAN PUBUK
a Penegasan tapal bates

b Pelayanan pubiik yang mudah,
cepat, murah/grate dan
transparan

C Meningkatkan insentif aparatur
pekon

1 Penyempurnaan sistem
pelayanan publik,
penyelenggaraan
pemerintahan dan
pembangunan, secara cepat,
tepat, transparan dan
berprestasi

Sfe • g • - •
' .V-

• i"' ••'!«
2 meningkatkan pembïnaan,

pprangka^èsa, agar
terwujud tata kelola
pemerintahan deca yang
responsif, akuntabel,
transparan dan seiaras

1

2

3

1

mengoptimalkan sistem
komunikasi publik guna
mempererat hubungan
antara pemerintah dan
masyarakat dalam hal
pengawasan kinerja
pemerintah, akuntabilitas,
dan transparansi dalam
penyelenggaraan
pemerintahan dan
pembangunan
merestrukturisasi
kelembagaan perangkat
daerah serta penataan
sumberdaya aparatur sesuai
dsngan fungsi, kewenangan,
dan kompetensi
Pembinaan ASN yang
mtensif dan kontinyu, dengan
menerapkan reward and
punishment guna
menoptakan budaya dan
etos kega yang baik
memperkuat kemampuan
perangkat pekon dalam
menjalankan
penyeienggaraan
pembangunan dan
pemerintahan di tingkat
pekon yang bersumber pada
dana pekon
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2 penerapan reward and
punishment bagi perangkat
pekon yang memiliki kinerja
pelayanan publik yang baik

I JANJI POLITIS (PITU PROGRAM) STRATEGI KEBJJAKAN

PENINGKATAN IMAN & TAQWA
a Safari Jumat

c Meningkatkan insentif guru
ngaji, iram masjid, marbot dan
jumlah penerima

d Meningkatkan nilai serta jumlah
penerima bantuan rumah
ibadah dan pondok
pesantren/lembaga pendidikan
keagamaan lainnya

e Bantuan bedah rumah bagi
rumah tidak layak huni

1 memperkuat hubungan
horizontal antara lembaga
keagamaan, tokoh
masyarakat, dan forkopinda,
guna mengantisipasi konflik
SARA, terorisme, kenakalan
remaja, dan narkoba

2 peningkatan peranan wanita
untuk aktif mengatasi
kesenjangan sosial,
kesenjangan ekonomi, serta
kesejahteraan keluarga

\ ’.%

1 membangun sistem
pengaduan masyarakat
berbasis teknologi
informatika, sena
peningkatan kualitas dan
kompetensi polisi pamong
praja dan damkar

2 meningkatkan kepedulian
masyarakat untuk
meningkatkan sistem
keamanan lingkungan
secara partisipatif dan
terkoordinatif

3 mengintensifkan dialog
keagamaan dan pembinaan
keagamaan dalam
mengantisipasi timbulnya
konflik sara

4 membangun sistem dan
mekanisme bantuan hukum
daiam perlindungan
terhadap kekerasan anak
dan rumah tangga

1 Mendorong keterwakilan
kaum wamta dalam
penyelenggaraan
pembangunan aan
pemerintahan daerah

2 Mendorong peran aktif
wanita dalam berwirausaha
untuk mendukung
perekonomian keluarga

, "is
'• j? t’T'.'x .* • .

3 mendorong keterlibatan
swasta, lembaga amal,
lembaga sosial kewanitaan,
lembaga pemerintahan
untuk lebih responsif
terhadap penyandang

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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permasalahan sosial

3 menempatkan Lampung
Barat sabagai pusat kajian
sens budaya lampung untuk
kepentingan ilmu
pengetahuan, ekonomi,
maupun sosial

1 Mengembangkan potensi
keunikan seni dan budaya
Lampung Barat berorientasi
pada bisnis, mendukung
wisata, sekaligus tetap
mempertahankan
kelesatarian budaya

2 Meningkatkan partisipasi
tokoh masyarakat, tokoh
agama, tokoh pemudadan
stakeholder lain dalam
perencanaan dan
pemerataan pembangunan

Vil - 14 RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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Tabel 7.3 Kerangkaan Pendanaan Pembangunan Daerah Tahun 2018-2022 Kabupaten Lampung Barat

No Kapasitas Riil /
Belanja

Proyeksi
2018 2019 2020 2021 2022

BELANJA 1.947.138,38 1.443.277,59 1.586.852,55 1.740.709,06 1.954.625,59
- - - - -

A Belanja Tidak
Langsung

546.296,55 600.926,21 661.018,83 727.120,71 799.832,78

1 Belanja Pegawai 363.375,94 399.713,53 439.684,89 483.653,38 532.018,71
2 Belanja Bunga - - - - -
3 Belanja Subsidi 899,88 989,87 1.088,85 1.197,74 1.317,51
4 Belanja Hibah 11.355,91 12.491,50 13.740,65 15.114,72 16.626,19
5 Belanja Bantuan

Sosial
150,00 165,00 181,50 199,65 219,62

6 Belanja Bagi Hasil
kepada
Provinsi/Kab/Kota &
Pemdes

1.116,52 1.228,17 1.350,99 1.486,09 1.634,70

7 Belanja Bantuan
Keuangan kepada
Provinsi/Kab/Kota
dan Pemerintahan
Desa

168.507,45 185.358,20 203.894,01 224.283,42 246.711,76

8 Belanja Tidak
Terduga

890,85 979,94 1.077,93 1.185,72 1.304,29

B Belanja Langsung 1.400.841,83 842.351,39 925.833,72 1.013.588,35 1.154.792,81
1 Belanja Pegawai 149.378,35 89.823,89 98.726,00 108.083,69 123.140,99
2 Belanja Barang dan

Jasa
573.377,03 344.781,92 378.951,99 414.870,74 472.666,98

3 Belanja Modal | 678.086,44 407.745,57 448.155,73 490.633,92 558.984,84

Perumusan tndikasr rencana program pnoritas yang disertai kebutuhan pendanaan dilakukan berdasarkan kompilasi
hasil verifikasi terhadap rencana program, kegiatan, indikator kinerja, dan pendanaan indikatif dari setiap rancangan
Renstra perangkat daerah. Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7.4.

RPJMD Kabupaten Lampung Barat
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Me
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Keuangan
yang
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tnp<

waktu
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U0
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154.900.000
lou%

154.9C0.OOQ
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10C%

179.9UO.ÜÜ0
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B2A5D0.O0Q
Dlntt Pendid

Ilian
dan Ketjudeyaan

01
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Pcndidikan
Anak

Usia
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Anak

ymif

meug^utl
Pendldikan An^VsbDinl

31,70%
32
.09%

3.9
43.60
3.(100

32,11%

2.1
79.70

3.ÖÓ0

22.13%

2.
679.70
3.
COO

32.15%

4.0
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32.1
7%

4.831.100.000
32,17%

16.463.709.000
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PnfrumW^ta
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PendldiLin
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9
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1

00.B9L
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MLatmlemen
Ftlayanan
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7H,
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00.00
D

46%
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%
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1
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perlon
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7
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IbO.
563.0
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7
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ODD.
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7
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37D.(HJ0CGD
7
Jenis

450.DQÖ-ÓQÖ
7
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43O.000.D0O
7

|en«

L6B0.503.OO0
Dinas Fend

idikan
dan Kebud^yaaa
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Xnndki Kilte

r|a Awal RPJMD (2M7)
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,Rp
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Rp
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Rf
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Rp
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Rp
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11
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a
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8
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8
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448.OGO.OOa
6
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0
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Ik
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39
.43%

44.75%
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9.065.42E.5ÜÜ
80.93%

1Ü.88S.
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89,93%

1269
5.
4
28.5
U0
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3%
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U
RUSAN
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0}
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1
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10DS<
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tor/.

2.16iG
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PI

3
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12
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bres
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PUS
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in«

ui
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2

PrOfram
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Pks
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pmsanmoApanKu
r

5'ang
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0%
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t0i:%

1.59S.726.Ü0U
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tepai
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IUO%

129.130.000
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09.
00Ü

H-0%

159-
01
(’.800

IUD%

190^12.960
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278.975.152
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3
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Penyakit

Menubr.

11 Pu^knmat
is Puskpsinas

2.5
70.434.0
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IS PusIcrMnas
2.4
62.70
7,300

15 Puskesnus
2,985.075.0
0C

15 Puskecmas
3.S49.340.4U0
15 Puskcsnurs

4,233.639.320
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1SJO7.246lO2O
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Kesehatta
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<1»
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ioc%
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Ü
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DiEUS
Krsrbxtan

01
02

7

Program
Pea^cmbaagan

KesehaUn
TradftbMl

fOBtU
Pushes

nuts

yangJoHaksan^an pembfnMn
keschaten

traditional.
0

putk«CM«
IS piukeinias

466.S20.000
IS pusketinrf
SO
6.1
7
2.0
GO

IS pu$ketmas

5
5
7.8
2
4.0
OU

15 puskesmac

601476.000
IS pusketmat

M9.12C.000
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2.781120.000
Dlruu
Kesehatap Vil-17
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Progr^n
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Indlknlör Klncrfa Program (ohtrcxue)
KnMlti Kinert* Awal RPfMO (2617)

Pemngkol patrah Penanggung law
eb

TahünïDu

T«1|ud
201
9

Tahua2C2D

T«hun

Tabüti
2022

Kond
hi
Kinerfa

pada
akhir

periode
R.PIMD

L

..Jlp

TgrjjÉt

Target
.

Rj?

Targer

Rn

Target

Rn

Tanef

Rj,
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11
Pn><»ni
HoUplUgaan
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dan
PetatEMn

Ptnaaggidangtq
Beikw

|umkib
tu^nlngkmnya

#dm
apar^uryang

teriatfi
dalam

pe
n
angguLa
o
gai
i

nlbsibah
Kebakaraa
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468.943.413
100%
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KODE

Bidjag
Umsan Pen»rlntahan

dm
Program
F
dort
ras

Peblbajigunan

lad
lldtM Kliie^a Program (umiuntf)

Kcndjsl KiurMa Awrf RPJMD (2017)

Cap
ai

«iiKlnerja
Program
dan
Ke
rangka
Pe
nd

traan

Pernngk-TT Dae
rah PenHOfgiing Lawai)

Tahun
2Uïb

TahunZO»

Tahun
2C2C

Tabun
2021

Tahun
2022

KnndHi
KltKija

pad»
akhtr

periode
RPJMD

TaTï£l--

Ra

T
arget

.
.

Hp

Target

Ro

ÏMWC

Target

Rp

Tintrt

Rb

4

l’MSAN
PEN
l1
MAN
G

04
01

PtTÉ'llOnAjIl
04
01

1

Program
KertaSJHU

Print
an
guion

Peracut.ise Peningkatan Kerijrama PeiubanguTian PemcrinLiii
Kabupa^e

Lamp
u
lij

Barat

100%

J0«

59.O75.N0
4U%

6
4.982.500
60%

71.48D.750
eo%

7O2B.B25
100%

86.491.708
100%

3£0.65è.7«3
Sekrezariat Dae

rah

04
Ö1

2

Program
pen-Dcaasan

pembmgu
nand
arrah

Penentase Penlngkacm Penyrlcnggu-aan Pemertliiah
Kabupateu

t^mpuug
Barat

LW%

2U^

766.66Ü.0ÜU
4HH

B9W6.W
60
%

822.658.600
80%

854.9
24.460
100%

1.090.416.906
100%

4.427.905.966
Sekrecmm Daerah

04
01

3

Program
Pengenddlau AdmlrdrttaSt

Peinbaagunan
Peraentase FeUktEmdaD Pengerdalrun AdratnisLrari Peinbanguimu

dj

Kebupatru
Lunpung

Rara*

100%

100%

2.LL9.6ZW0
llu%

1^48.677.200
100%

2.016.044.920
100%

2.197.649.412
100%

2.39
4.9
14.40
3

100%

10.576.914,935
Sektrcariar Daerah

91

V
KUSAN
FE
NU
NIANG
J

D1
w

Knt^Ein
04
Ü2

1

Program
Pelayunac Admifiksm^

Pr
rtuntoran

Pehy^nan Adndnistraci Pörkantonui
Tepat

WAto

öt
Bulau
12
Bulon

9
5

7,459$™
12
IJukm

b57.459.8QF
12
Bulan

b?
7.459.600
12
Bulau

657.459,8011
12
Bulan

657.459$00
60
Bulan

3.2
87.2
99.
MO
BPKD

04
Qk

2

Program
Pettlugkatan
Sarana

dan
PresvatM

Aparatur
Kerersrdl&m
Parana

dan
Pr&iataoa Aparaluryaug ftlrUiadel

IQO’A

10(1%

4C8.C83.0OG
IPG^A

4OB.OR5.0Gl
10
D%

4Da.085.0D0
100%

406.08
S.UOQ
100%

4OB.DB5-OG0
100%

2.0
4
0.4
2
S.C
00
BPKU

94
02

3

Program
pKiiüngkaL&Q

KaptfitAt
Sn
mb
er

Daya

Aparatur

Per^enU^t
apararar

kenaegan
daerah

yang

lk«
serte

dal^in
Kegtatan

pendidiker*
dan
ptLalthan

100%

100%

4CUJ61.Ó00
100J4

415.3
79.058
100%

427991.212
100%

437.834.039
100%

447.9
69.CÖ0
100%

2.129.537.381
BPKD

04
02

4

Pograro
Menlngk^tkan

AJnirasL
Data
dan
Aki
Halite

Data

PerseMase
akurnri
den

akti
d
lias
data
bldong

pe
ruLspitan
datrah

tOG^

100%

1.29nj$9,WD
1GO%

L2J7.7G
4.000
10
0%

1.192.514^05
190%

1.371052,286
100%

1.371.49^014
100%

6.46
3,906.60
5

HPKD

Pt
neutnsp

.-duimt
dan

nktuJitns
dniabidang

m

1U(J%

109%

LCO^

10
D%

100%

10
D%

100%

8PKD

04
02

5

Program
Pt
nyuluhan

Tertiadap
Waflb
Pajak
dan

Rttribus
i

D
aerab
$
erta
?BB

Persende
nrdisasl

PCB

IC
l.S4%
1G9»

109,840.999
ICO®*

UNm.MN
100%

13Z.90M00
100%

146.197.040
100%

160$l&744
100%

670.584.184
SPKD

04
02

6

Program
MctakuLin Prnaglhan

Pajak
Oaemh
dan

Retribusj
Daerah
serta
PCB

Persenrasa
tr

disast
PAD

103.89%
100%

632.175.0CG
100%

63A975.Ö0Ö
100%

641.9
75.000
1DO%

674-253.415
100%

714.1
78.757

100%

3.299.557.172
BPKD
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1-45



KODE

Biltong
L'ni
SM Pemerlntahan

dan
Program
Priörilas Percbangu’i'

IndLkaXvr KJnerja Prog's
m (vUtcucuc

J

Kcndlsl Kille
r|a Awd APIMD (2017)

Cap
nien
Kinect
Program
den
Mf

ran^ka
Pendatuan

pErangkar Laerah Penangfung fawab

Tahunma

TahimZOn

Tn^un
2020

Tdtun2O21

Tahun
2Ü1Z

Knndtól
KlntriA ptdaakhlr periods

RPWD

Target

Rp

Tar«rt

Ttnrt

Rb

Twuet

RP

Targrt

Rp

.

Tgrtrt

<14
02

7

fragrant
Penbt^u^u Pcngenobangau

Skttoï
PcL^orao
Cap
abu
Kilte
ijl

din
Krnangan
SKPD

Dokumen
(ere

hcanaan
dan
Keuatigaii
yang

•cku
ci

tub
tl
d

an
tep
Jt

w.iktu

146 liokurueri
30 DokcJra/o
1.367.740.000
29 DdcQmen

1.362.740.0
00

2^ Dokuinen
UG2.74PÜD0
29 Ookumeo

1.362.740.000
29 Dokutneti
1.

367,740.000
146 Dokurtu«n

6.663.700.0
00
8PKD

04
02

8

l’FUgrain
JValngkaCiD
dan

Pengecnb^ngan
PengpJolajn

Keuangan
Daerah

Persomasr peagang^rsd
yang

teparwakm.
tc^-'iT

mncu,
dan
lep
ai

susann

100%

IUD%

5.660.475.620
100%

3.704J47.61S
100%

3^57.669.460
100%

4-026.71Ó.6SH
100%

4.212.564.846
S'.G%

31.462.214.402
8FKD

Persereer
penerbitan

SP2D
yang
wpscwakti«

dan
akurat

100%

1CO%

100%

100%

100%

100%

10C%

*
BPKD

penenvAse rertiayaroya
gall

pegawaJ
tepal
waknt

danakurM

tuo%

IQD%

100%

ÏÖG%

100%

100%

1CO%

-BPKC

Küai
rath-
rata

huil

pernb
Inun pengetolaan

kraaien
d
de

rah

65.62

73

7S

76

80

81

81

-8PKD

Percentage pcnyusunandokumrn
pcloporau

yjQ<
h?p«

wokat
dan

akurat

100%

100%

100%

10
D%

100%

100%

iuo%

8PKD

Penentaqe
pf
nyus
un.mlap
oran

Kcuangan
Pcmerinrnh

Detail
yang
tepat

waktu
dan

tepat
mum

1
0Ü%

1ÜD%

10U%

100%

ico%

10(1%

1ÜQ%

BPKD

04
0?

9

Program
Peo^k'Uian
Barang

Mll&
DarrWi

Perse
n<BSe penyusunanLaporstn

H

aximg
M
H
Ik
ÜarraJi

(LEMD)dan
Öaftar

üarang
Mllik
Darrah

(DEMO)
ti-patwaktu

dan
akurrf

tue%

100%

100%

2.406.410.00
0

100%

1.149.114JB40
100%

L149.314.A40
10G%

1.149.114.840
ICC%

SB
5
3.
7
5
4.5
20
BPKD

V4

lr
RUSAJm
PENUNMHC'

Ci
03

Kepegamku
serti P^rutidikajidaa

Kelatihan

-

14
03
1

Program
Prbyanon AdmiolstT»!

kerfcioturan
%

Mqyanan AdnünMrasl Perkantoran
Tepst

WakTu

10UM

1DD%

7.970.769.500
700%

326.646.450
1CG%

36l.511.09S
100%

397.662.205
100%

437.428.426
100%

9.496.017,676
BKPSDM

04
03
2

Program
Fetungkaran
Sanna

das
Pra$

arana
Aparatur

%
Saraas
dan

pr»arana
Aparatur

yangrnemadai

30%

40%

716.130^00
5C%

274.54X000
6D%

225.997.300
70%

26B-597.G30
8Ü%

302.456.733
BG%

(

607.724.063
BKPSOM

04
03
3

program
Prnlïgfcacan PengrmbaipgM Petaporan

Capaian
Kinerja

dan
Keuangin
SKPD

ch
Dokuuien pereheanaan

dan

keuftngaa
yang

nkuDUbcl
dan
tepat

waktcj

100%

1CO%

1G
3.900.

OÓ0

100%

66.790.000
100%

93.
46^00
100%

105.01
5.9G0
100%

115.517.490
10G%

506,692.390
8KPSDM
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KODE

Bidang
Untsan PecnerlDtAhaii

dan
Program
Prlarttas Pembanguaan

IndtkaOx Xlner> Program (uutcuqie)
Kosdlct Ktneijé A

Wal RFIMO 12017]

.

Cajfaton
Ki

tierja
P

riigram
<i

An
Kr
nmgkn
Pendanetn

ParaogMt Daarah Penan
ggung jawab

T*liunïOt&

T«hun2014

T*h
iin

2020

TahUn
2G21

TAun202ï

Kündkl
Klnerja

pA>|s
«kh
>r

pcHode
RPJMIJ

Tw&t

Target

Rb

Target

ru>_
.

Target

If

Tarjtri

Rb

Target

Rp

04
03

4

pEnlrgkHtan
Pengrmböngac

Sucberdxya
Apatatur

|ahi>Lm
PimptlMn

Tinggj,
Administrator

dan
Pr

ugawas
yang

st
Küoi
de

ngAn
Stand
ar

Kompefenti
|ab^au

0%

25%

8.378.304.500
44%

7.
451.
3B7.1GQ
63%

B.746.S26.0SS
81%

9.62
1,170,694
100%

10.583,296,562
100%

45,100.773,191
0KPSDM

Peiab*
yangmemtilJu SertlfikotOlkkX Kepemioiplnan

usual

denman
jeafanpiy»

66%

74%

81%

68%

«4%

94%

WSOM

G4
D3

Perubhaan
Kapasitas

Suiubent^ya
Aparatur

i-ayanan
Kepegawaiaa

yangd
is
ele
seitan

tepst

ivaktv
:

%

PesyeksaiaBSK Kenaican
Pa
ngk.it

-%
Penydesalau Kena&au

Gnji
Berical»

%
Peayrk

satan
SK

PeMiun -%

PenyeksalM KARPE
G.
KAR15,

KAP.SU,
7
ASPEN

100%

100%

4.1
2$
J
70.100
100%

4571.1&2.68G
100%

S.
OS
3.
664.588
100%

5.59
7.19*1.286
100%

A
18
0,5
b
2.684
100%

25.538.179.530
8KPSDM

Akurasl
Dotab»» Kepeeirvnina
100%

100%

100%

1C«%

1011%

100%

UW

-8KPSDM

lab
Man

yangdilsl

sesnal
de

ngan
Syarat

-
-

95%

96%

^6%

96%

96%

96%

96%

*•
BKPSDM

PegHwuiyang mennrtnut
haksesurt

p<raturöii
perundanj-

nndan^n

10cA

20%

40%

60%

80%

100%

100%

BKPSDM

Pehangaaan
CerhalAp

peJanggaran
dlslplln

100%

100%

100%

100%

100%

ICC%

1GV%

*
RkPSOM

04

l
RU
SAN

PENUN1ANG
04
04

P
end
Wa
a

dan Ptnxerabanxan
04
04
•

Program
Pelayanna AdnUnirtrast

tericmtoran
Persende
PelayaMn

Ad
minis
tras
i

Perttonturan
Ttpaft

Waktii

0%

100%

J44.612.0C0
100%

4bB.680.000
U'0%

4M4.3r<m
1ÜO%

531,710.000
10(!%

5S7.476.ÖÖÜ
100%

Ddltbaog

04
04

2

Program
Penln&karan
Sarina

dan
Pnwiimiw
Aparatur

Perseotase
Sarina
dan

P
rearenaAparatnr

yangmemadai

80%

100%

2

06,441
.DG
0

100%

561^33.000
100%

185.33J00O
100%

215
333.000
100%

165.333,000
100%

1.356.2732)00
Ealitbang

04
04

3

Program
Peningkatan

K^wttas
Sumber
Daya

Afarefur

PersenUeo
«pacatur

yangidah
mengficuti

pendidttan
dan

ptbdhan
forroal
rtïüal

deDgan
atunm

0%

20%

25.000.000
40%

210.000.000
60%

zto.oo^ooo
80%

210,000.000
xoo%

23O.0UG.00O
10
0%

Bb5.O0D.000
BaLirbang
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KODE

B
bdaug
U

rusaa TemeHntAaQ
dan
Program
Prlorilas Peu*«>guaan

Indtknt^r Kinertfl Prognun (uukauwj
Kcndlil Kina

cU Atval RPlMh tmTj

Capstan
Kine
.a

Program
dan
Ktrangka
Pr
ndan&an

Penuigkar l^erab Penanggung Jawab

Tahun
2018

TahüftJOB

Tahun
2020

TdLun2G2t

Tabun
202
3

Kondtal
Kinetja padaakbir periode

RPJMD

Target

Rp

Tarot

kp
...

Tarot

Hp
.

Target

k>

Tontel

Rn

Target

Rp

C4
84
4

Pjogmra
Pentagkoun Ptcgembangan

SUtem
Ptlsporan
Capaiao
Kineqa

dan
Keuanpa
SCTD

Peneatee
DokunMü Pert>ni3>n»n

dart

KeuadfiJD
yang

nk-unmbcl
dan
«pM

wiktu

ÖH

100%

103.100.000
100%

79.300.000
100%

79.3G0,Üti(l
100-4

/9.300.000
10
G%

78.30Ö.DQO
100%

4z0.3OO.ODO
ö^ttbaBg

04
44
5

Penrittian
dan pMLgÉtabcmgan

luxuhh
ka|lon
h^,ü

penetitlan
dfth pengEmbanpth

btdang

Sotekhud
d.lh kerfasanm

yang djmaafonkao
.1

Dc/kuman
3 Dokirmaa

762dJ0C-.UUG
8 Dckj

men

4.435.000.000
6 Dükilroen

2.335.G<JU.0W
6 Oükumen

2,S95J?OO.llÜO
6 Oukumea

2,285.000.000
29 Dukumen
1

Z.402^0
&.UOÜ
Holiftaiy;

|uml^
k^jrtnhMil

pene]
ItUn
dun pengembangan

bldang

ipteé
dan
IocVmI

yangdhmn^itkaii
2
Dokumen
3
Dokumen

6 Dökawn

6 Dukunun

6 Drikumett

6 Ckkunieii

27 Dok
urnen

Balltbang

G4

L'IÜSAN
PSKUNLANG

04
OS

PtUingguiiMgan
ftsncana

0»rah
04
05

1

Pn^rain
Pelay^nau Adctdnistnsi

Perkmtürao
Panenus* tertataannnya yeaytlenggaraan

ad
minis
t
rasiuertmiüran

160%

10V%

357.615.F03
10€%

316.842.000
1GC%

343.83^.1
00

1GD%

373.525.760
100%

406.1S8.3S2
100%

1.798.
DQ
5.
715
BPBD

tl
0$

2

Program
Penlngkarcm

Sara&o

dan
Praiarana
Ap^rabir

PersentKe
jaraaa

d-ai

p
r»^an
a
apa
ratu
r

yang
mecaadaj

1GCH

100%

335.834.500
100%

35e.4B7.oon
1CQ%

3Z1.0C7.C0»
1ÜO%

194.459.000
JOfJ%

ZB9.056.20Q
100%

1603.94^700
8>8D

04
0$

3

Ptftingfcatan
Kapasltas

Sumber
ÖHya
Apararuf

PersentMe
apiratur

yangtelah
menglkuti

pendidEkan
dan

petótihan
formal
sesud

sturao

100%

100%

1D.OOO.ÜO0
10D%

LG.OGD.OCO
1CI>%

LU
.ODD.
000

100%

5
Ü.U
00,000

iuo%

1Q.0O0.0QO
100%

SC-
00
0.0
00
0PBD

04
ÖS

4

Program
Peaingkarxa Hcgembangw

State
m

Pdfiporwn
CapeJaa
Kinerja

tlan
Keuangan
SKFD

PeneUaSe
dokuriMn perencanaandan

krtanga»
yang

Oku
&

tabel
dan
Up

wato

100%

100%

1
03.800.000
100%

7fl.900.000
1DC%

78.90G.000
1ÜV%

?B,MQ0.GOG
100%

103.9
00.000
100%

444.500.000
8BBD

61
05
5

Peodirkm.
Peodid
Ikon
dan

Ptkaihan
RenaogBukuigan

Renrana

Preseotase
jumJah ASN/MasyarakM

yang

cncmllkJ
kemampupn

peMEggu
Langan

bene
ana

85%

mv%

644-628.700
100%

7fl8.14U.4üO
100%

7Z6.6S2.1U0

QüMêim
100%

BZ3.675.5Ü0
100%

3J
90.
260.5
00
ÖkBD

94
05
&

Kesk?
sUgaan

Preseocase
deca/pekoo

yangwmksez ItdtxTnas
l

p
e
d

ngacm

dlnl
bencana
dan

pencegahan
beneana

70%

60%

483.211.100
65%

780.171.200
70%

ei7.131.30D
75%

651C91.4DG
00%

691
.05
1.500
80%

3J32.656.500
BPBD
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^erbatasau Kabup.iten

i^mpung
Hwat

100%

2
0%

5
68.238.0
OG

40%

460.061.600
60%

506.067.960
80%

S56.674.776
1DC%

612.342.256
1DD%

2.703,384.614
Sckreunat Dae

rah

05

UNSURPESDUKUNG
JI as
Ji.

losi^kWrK
_

04

1

Prusram
Prlayman

Ad
mintsr
rasi
?t
rfcaotoran

Persontase
PelAyatian

Ad
ministras
i

Pericantnrnn
yang

TepOtWtklu

100%

100%

564.OD2.Qu0
1CG%

600.511000
1CD%

600.516.000
200%

726.44&d0a

798.598.500
1GD%

3
.3
50.0
75.5
00

(nspekfuraf

os
04

2

Program
Pr
nlngkntao
SaraOH

dan
Pensaren*
ApxrMvr

Persentase
Saratladan

pfte
arana

aparal
u
r

yangmcm&dai

6S%

714.0
20.000
70%

761.bSC.WD
75%

84EA25.OCO
80%

884.65
D.m
85%

920^02.500
85%

4.1
34.947.500
Inspektnrar

G5
04

3

Prof
ram

PeningkaUQ t’engrrnbaligaaSistem PMaporan
Capaian
Klnerja

dsn
Ke.ujn^h
SKPD

Persemase
Dckumeii pMenr&naan

dan

Keu^ugan
yang

akuntpbd
4w
tepat

woftti

100%

1RO%

106.729.C00
100%

69.tiDO.OOO
10D%

9B.68D.flDD
100%

108.710,000
100%

119.655.000
100%

523.574.U0D
inspekrorai

G5
(J4

4

PenlDgkatan
Siste
ip

Vengawasan
Imental
dan

Hengcndalian
Pdaksonaan

Kebtjakan
KDH

Perecntose
femuan

hard
pengawosouy-ag

dttlndnklnnKiH
eü%

65%

2.4O9.C4
4.250
7'J%

Z.b?2.644.O(J0
75%

2.777.139£0G
«0%

7.9ÓU.MD.0DQ
8S%

3.157.728.000
es%

14.0
3
7.
lb
6.0
50

Inspektwac

OS
04

Petti
ngkatan
Profesianajfcme

Te
nagaPc

merits*
dan

Ap
warm

Fcngawasan
Persentase
AP
IP

yang

merctOlkl
kamperensi

settled
rfengan
jenjang

Jab
Man

81%

372.7bJ^DU
93%

339^55.000
teo%

454A56.0G0
100%

5U0.34D.DD0
100%

550.3
72.000
100%

2.210.184.800
[nspektorat

VII-53



KODE

Bldaog
U

nisna Ptnnrinlahan
dan
Program
Fried
tas

Pe

mtiaagu&an

Indlk^ior Ki
tier}
a Program (wtcucue)

kondlfl Kinerja Awri RP|MD 12017)

Capahn
Klnrjja
Program
dan
Kerangka
PendaOsan

j'pmngJwt ^enanggung Jwd?

Tahun201B

TahuoZOl?

Tahun
2020

Tahun
2
021

Tahun
2022

Kondbi
(Cinerfi

pada
akbir

periode
RPJMD

Paiget

Rp

Target

Rp

TaWS

Target

Rp

Targyt

Rp

T

Rd

(iS
04

G

Fe
nataan

dan Penyctnpuraaan
Kebi|akaa

Sismndan
Prosed-jr

Pei^wis^n

Pmentase
dokuman perrUfanaan

dan

keuampn
yangs«uai

stanriar
dan

{vm/iinn
peni

ndong*und
anfan

100%

2D%

2t4.408.S0G
2C%

20S.S05.00Q
20%

226.055
000

20%

245,659,000
20%

273.523.000
100%

1.160.150.500
Inxprktoraf

9
s

U^URPg^&l.ikVNC
os

KEfAMATAN
DS
<15

1

Program
Pelayanan Admlnlltr^i

f
erkantoran

Percentase
Pdayatian

Adnaiptstrasi Perkantoran
TepiK

Wakts

100%

100%

4223t0.000
100%

485.714.000
100%

550.Sn.10C
100%

642.356.765
lü0%

738.710.
280

100%

2^47.712.145
Keeamatan Sumh^r

[aya

CS
OS

2

Program
Pentogkaren
Sarum

P
casaraim

Aparatiir
Peneat^Se
Saraas
dan

Pra$arena
Apanitur

yangmeumdai

50S4

60%

1NJ
20.000
TC
%

2O6.VO8.OCQ
BQ%

2
3

7.944,
2
DO

90%

273.635.830
100%

314.68
1,205
100%

1.213,004.2
35
Kecaruaten Srimbcr|aya

CS
05

3

Program
PeoingkaLia

Kap
aslias

Sumbcr
Day
3

Apanrur

Penentasfc
aparatur

yangtdah
mciigikiiR

pendidikan
d?b

pphHban
formal
fetuoi

déngan
Jtuma

50%

ss%

4.000.000
6<%

4,600.000
65%

5,290.000
70%

6.08
3.
SC
G

75%

6.9
OM
2
$

75%

26.96^1.525
KrcamaLan Sümber

faya

(15
05

4

Frogruai
Peaingkatin Peopmbangda

Siitera
Pel^onu
Capajan
Klhccja

danK^uangan
SKPD

Percentage
Dokumen Peroncanahn

dan

Keoangan
yang

aknntabel
dan
te
paf

wakru

1DU%

1ÜO%

96^00.0
GO

1DD%

99^2ü.DU0
100%

1
14.79
3.CUÜ

10
U%

132.011.95(1
108%

15
1.8
13.743
1UÜ%

585.238.693
Keesmaten Sumber

[aya

OS
45

5

Program
Pelayanau AHdlninrasi

PerfcuibHan
Persrotase
Pelayansn

AdodnktraiH Periumtciran
T
epat

Wakto

1UC%

100%

420^46
200
100%

483.
390.130
100%

5
55.
9
C

7.85Q
100%

639.294.027
100%

735,180.131
100%

2^34.134.337
Kecamaran
Way

Tencng

05
<15

6

Program
Frnmgkalan
Saratu»

dan
Prasarana
ApamTur

Peroe
Kate
Sarans
dan

Prasanna
Aparatur

yangmemadai

so%

60%

1

53,080.
000

7C%

1
76.04
Z.BD0
80%

202.446.300
90%

232.815.S4S
100%

267,737.877
100%

Ld
32.12
3.7
2
2

Kecanatan
Way

Tenuug

CS
OS

7

Program
Penlngkataii

KnpaSitos
Sumbe;
Daya

Ayw^Our

Percentage
aparatur

yo&gtrlah
mengikuti

pendldlk.'m
dan

prbrïhon
focmui
rwual

dengaq
qturan

50%

ss%

6.000.00G
SC
%

6.900.ÜÖÖ1
65%

7.4
3
5.0
0Ö

70%

9.12S.2SD
75%

10.494.030
75%

40,454.288
Kecamaon
Way

Teflcng

CS
05

8

Program
Feulngkatau Penprtnbangan

Shnm
PelapüFAa
Capaiao
Klnerji

daoKemiïgAnSKPD
Percentage
Dukumen pereneamundan

Kmangan
yang

JniDtabel
daa
tepat

waktu

100%

1(10%

86^00.
OOG

10G%

99^20.000
100%

114.793.000
1(10%

132.01
1.95Q
100%

151.013.743
100%

SB5.23B.&93
Keeamalan
Way

Tenting

os
OS

9

Program
Peiayanau Admtolrtnsi

Pertuntorau
Percentase
Pdayaanb

AdmiQktrBSl PertcantoTHD
Tepat

Wekti

1DO%

100%

422.676.000
mow
4C
6.

077.400
100%

558.9H9.010
100%

642.837.
362

100%

739.263.966
100%

2^49.042,737
KeeamtAu Seklncau

V1I-54



KCDE

Bidang
Umana Pewrlnuhan

dap
Program
8
r%
rit* Pembangunan

Indlkartr KEncrja Program knitccxite)
-

KöndUi Kluetla Awal RP|MD U017]

.......OuMit»
Klnefla
F

ngiwn
dan
Kmngka
Pc
nd

anaad

Perangk» Daerah Penangguog faw'ab

TabünïO^

Tahim
2(119

TahimKZC

Tahun
2021

Tahun
2022

Xandfsi
KIn
er)
a

pads
akh|r

periode
ftPjMP

.
Tirxet

T
arret

Rp

Target

Rb

Target

Rp

Target

Po

Target

Pp

as
05
10
Program

PrttlngfcaUn
Sarana

dsi
Pra«

arana
Aparwtur

Risentase
Saraca
dan

Pras
arana

Aparahjr
yangmemadai

50%

60%

1S3.200.600
70%

176.ieo.69b
90%

202.tC7.7M4
90%

232.990.963
100%

2
67.9

4H.R0
7

100%

1.032.936.853
Xccamainn Sekincau

os
CS

11

Program
Pen^^wtan

Kapas
tds
Sumber
Days

Aparatur

PerseöTase
.tparnbir

yangïeloh
menglkuti

pendidikan
don

pelnrthan
formal
serial

dengan
aturao

50%

S5%

4.000.000
60%

4.600.000
65%

S.29Ü.0OC
70%

kCH.UDG
75%

6-996.025
7S%

Z6.969.52S
Keesmaten Sekloeaq

DS
05
12

Program
Pen<

ngkatan
Fragembangaa

Stetem
PeUporan

Capaian
Xine^a

d*U
KeuangxnSKPD

Pertentase
Dokumen Ferencanaan

dan

Keuangaö
yang

^aintabel
dan
tep«

waktn

100%

100%

66^00.000
100%

99-620.00D
100%

114.793.000
100%

132.01
1.M5C
1UC%

151^13.743
100%

585.238.693
KecarukUn SokliKTU

05
OS

1)

Program
Ptrlaysnan Admlnktrei

PcrkantDcaa
PeRentaie
Pdayanan

Admlnktrasl Pejkfgtorw
Tepat

IVaktn

100%

100%

197,696.000
100%

227.3
50.400
100%

261.452.960
1GO%

30Ü.67O.9U4
100%

345.771.540
100%

1.332.941.604
Xecauiamn Bebdau

OS
OS

14
Program

PenlngkafaUi
Sanna

dan
pn»*rana
Ap^ratur

Perswu^se
Sarana
dan

P
rasarana

AparaTOr
yang

tnadai

Sö%

60%

174.210.000
70%

200,364.500
«0%

230.419.175
90%

264.902.051
1011%

304.729,359
100%

L174.72S.OflS
Knc.'imatnn Betatan

OS
Ö5

15

Program
PeulngkaEin

ICgras
Iti»
Sumber
Dnya

Apnratur

Penectaie
aparatur

yangtel
ah

menglkuü
pênddikan
dan

pclit&an
fbrnial
seso.il

dengjtt
aniran

50%

55%

9.000.000
60%

1O.35Ü.0OÜ
65%

11.9C2.S0C
70%

13.667.b75
75%

15-741.056
7S%

60.681.431
Kecarjatnn Betolaii

05
OS

16

Program
Peuingkatan Pengembaagan

Sisttm
PfcUparHü

Capaian
Klnerj»

du
Keuangat}
SkPD

Pers
enuse£

uku
tnen

Perrnranasn
dan

Ketiugdn
yang

almntabel
dan
tnpac

wukw

100%

100%

06^00.0
0
G

100%

99.820.000
HVH

314.79X00C
t
DD%

132.011.950
IOC%

151^13.743
1CO%

SHS.230.S93
Ke<aniatan Bdafou

os
os
17

Program
Petayanmx AdmJnfrtrasl

Perkantoran
PersmtiAe
Pelayanan

Adminlstrasi Perkantoran
Tepat

Wak»

wo%

100%

190.259,000
100%

227.997.850
100%

262.197.528
100%

Mi.
527.137
1ÜO%

346.756.230
106%

1,336,737.764
KecainaUn
Batu

Brak

05
05

ie

Program
Penln^kaUb
Sarana

du
Prasarano

Apnr^ur
Penentaro
Saraoadm

F
rasarana

Apanmir
yangmematkd

SD%

60%

173,350.000
70%

199.352.
S00

BÜ%

2
2
9.2
55.3
75

90%

263.643,601
100%

103.190.233
10
u%

1.168.79
1.790

Kt^amatan
Batu

Brak

05
OS

19

Program
Prnlngkqtm

Kaposihrf
Sumher
D
oy.i

ApuMur

Pen
«utree
aparatur

yang»Lah
manglkuti

pendkllkan
don

pelutJhan
iorraai
vesuai

dengan
amran

50%

55%

5.C00.OOU
60%

S.75Ü.ÜO0
65%

6.613.500
70%

7.604375
75%

0.
745-0
J1

75%

33.71
1,906
Kecainatan
Ratu

Brak

OS
05

20
Program
Penlngkatza Pengembangwn

Sb
tarn

PehpoHMi
CapaUn
Khtetla

dan
Keuaapan
SKFD

Persentase
Dc»kumeR pBreucanean

d*o

Keunigan
yanp

skumabel
dan
trpat

wakn

100%

100%

WJ.O
00.000
100%

101.200.000
100%

11
6.3^0.000
100%

U^öJÏOCD
100%

133.912.550
10
D%

591329.550
Kecamatan
Batu

8
rak
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KO
DC

Biding
Unnan

fr
mertnuhaa

dan
Program
Prtoriras PetnCungnnan

[odikatw Klncrja Program (miTL-umc)
Kondid Knterbi Awal HP|MD (2017)

capnlan
Kina
ria
Program
dan
Krcan^kx

fcndan&an

Peronjkot Dae
rah Penanggutig Imvab

TahunZCld

rahuuJflll

Tatiun
2C2G

Tabun
2021

T*hdn2022

Kond
bl
JClnerj* pidaakhir periode

RP|MD

Tatxet

Target

Rp

Tanftc

Rp

Target

Rp

Target

to

Trrwt

to

Di
05
Z1

Program
Pe
lay

anan

Aduitaktra
1

PcikaiHoran
Perseurase
Peiayan&n

Adodahtratl Pertontoran
Tepat

WAlu

1005b

100%

626.578.600
100%

7
20.36
5.390
100%

«2&&50.199
1DP%

952.947.728
100%

1.Q95.8894BB
100%

4.224.63LB04
Kecaruaran
Ballk

Buklt

05
05

a
Program

^nlAgkataa
Sarana

dan
Prnsanmn
Aparutur

PfmentJse
Sanna
d
an

Prwaraaa
Aparatur

yangmeuwtftü

50*

60%

lv6.26C.QGU
70%

193.499.000
BU%

222.
52345(1
90*

255.9D2.426
10U%

294.287.792
100%

1434,473.069
Keranraian
Bohk

Buklt

05
05

23
Pr^rara KtyOSlta*

dumber
Daya

Aparatur

P
t
is
earase
aparatur

yangtrfoh
mengikuti peodWtondan pebtdian

form
a)
cecnal

dtngan
afuran

50*

S3*

5.000.
Ü
01)

60%

5.7SG.0QO
65%

6.61Z.5DU
7D%

7.604.375
75%

8.745.031
75%

33.711.906
Kecotnatnn
Bdfk

Bukjr

Q5
0$

24

Program
Penlugtaan

Pen®?
mbangan
Sb»m

Retzian
Capolao
KtneCa

dan
Kenaugan
SKPD

Per^entMC
Doku

men

Perencwa&n
dan

Krtangan
y&ng

aku
atabd
dan

tepat

woktu

IDG
%

1
00%

&6.MHi,QC0
100%

99.m.0G0
100%

114.793.000
100%

1
J
2.0
11.9
50

100%

L5LB13.743
100%

585.236.693
kecamatan
Bal
Lk

Ettkft

03
OS

IS

Program
Pehyanan Admtalstrasi

Perkantnran
Persentase
Pdayanrm

Adtnbbfraü Perkantnran
Tepat

Woktu

LOC%

100%

213.832.000
100%

245.929.800
10D%

2ei.Bis.27e
100%

325.242.161
100%

374.028,405
100%

1441.671.715
KetamaLan Satou

05
05

2b

Program
Peningtotan

Sarapa

dan
Pmamna
Apamur

Perwtrtose
Samoa
d.in

praranna
Aparutu
r

yang
memodaj

50*

60%

152.34C.00U
70%

175.191.000
00%

2U1.469.6SG
so*

231.690,090
100%

2êc.443.bl2
100%

1.027434360
Kecmuatnn Snkau

05
05
27
Program
Peningtatan

OS
Sutuber
Daya

Apiratur

Herjewasc
aparatur

ywgbelah
mengikutJ

pend
kJ
Ika
n
dan

pebiihM
formal
teSUaJ

dengv
atunui

50*

S5%

4X00.000
6«
%

4XÜO.0ÜÜ
65%

s.m.oDo
70%

6.067.500
75%

6.996X2$
?5U

2

6,969.5
2
S

Keuapifltv) Sutou

05
05

20

Program
Pralngtoum Penp-mban^n

Sistm
Pebporau
Capaian
Kinerja

dah
keuangan
SKPD

Pen«&ia$e
Dolcumeu perencanaamdan

Keusagsm
yang

skDötBbel
dan
tepat

waktu

100%

100%

a
7.400.000
100%

100.510.001)
10
G%

llS.S8G,SüD
100%

132.9
24.473
180%

152^6X146
100%

5B9.2B4.121
Kecamatan $utov

05
05

29

Program
Prlayauan Adtainfttrasl

PerlLanroran
PerscAtasr

PeLoyaban
Ad
ml
nd
trasi Pertontocoa

Tepnt

WJtm

100%

100%

217.726.000
100%

25G.3B450Ö
160%

287.942.635
1DD%

331.134.030
1DC%

380X&4.13S
:ou%

1-467.991.700
Ke^aruaUn
Suoh

05
OS

30
Program
Peuingtotan

Sorana

dan
Prasararra
Ap
aratu
r

PerStatuse
Saraua
dan

Prasaraiu
Ap
a
rani
r

yangmemadai

50%

60%

1V4.932.000
70%

224471400
BU%

2
57.797.570
90%

296.467,206
100%

340.937,286
100%

1414.3US.B62
Krc-anuUnn
Suah

05
OS

31

Program
Peningkalau

Kap
MftaS

Somber
Daya

Aparafitr

Persentase
aparatur

y^ng
telah
roengikuti

p«nd
Id
Ikon
dan

p<elstïtan
formal
wtua!

dengan
fCuran

50%

55%

«.ooo.m
60%

4^90.000
65%

S.290.OUQ
70%

6.083.S00
75%

6.996.023
75%

26.969,525
Kttarutan
Suoh VH-56



KODE

Bklung
Unison Pemerintalian

dsn
Program
Prloritas Pembaogutian

Ipdlknivr Klner|a Program (uuttunw)

Kondtd Kioerla Awal RP1MD (ZDI
7j

Tabun
20
IB

TahnnZOn

Capstan
KiturjjaPnjgrwn

Tabun
2C20

dan
Keran^ka
Pendanaan Taliun

2021

Tabun
2Ö22

Kondisi
KinerJ»

pada
akhir

periode
R?|MD

Perongkot L'eerah Penxnggung [av«ab

Ta^et

1U

Target

Rp

Tareet

RP

Target

Rr

T«1M

Ro

Taraet

GS
OS

32

Program
PeulngMxAA Peupmban<3n

Sfctttn
Petyoran
Capai>D
Kinerp

djui
Keüstigan
SKPO

Perse
nt
ase

Dokumen
Perrti

canaandan

KeV
ah£an
yang

.iloinobri
d.m

irpat

waktu

100%

100%

06.GIM.OOO
100%

99.820.000
100%

114.793.U00
100%

132.0
11.9
SO

100%

1S1.B117C
100%

SBS.
238.693

P

Keo»nwrtati
Such

OS
OS

31
Profrun
PelAyiPAh AdmlBl^trasi

perfcantonui
Persentaiie
PelayonaG

Artmininrasi Perkauroc.m
Tepat

WaktM

ioü%

100%

ZU
0.976.000
100%

23L1Z2.4Ü0
100%

265.790,760
100%

305.659.374
180%

381,508.280
1GD%

1.3
5
5.
056^1
4

KccQDUdnn GedungSnrinn

03
OS

34

Program
PeaingtaMn
Sanuia

d
anPrar
ajuua

Aparatur
Pe
tse

utase
Sara
ua
d
atj

Prasarana
Aparatu
r

yangmemadai

50%

60%

L30.32O.DDQ
70%

159.068,000
90%

182.928.200
90%

210.367.43C
10CH

241.922.546
100%

932.606.175
Kei

arrntaii Geeking
Surian

0.1
DS

35

Program
pEntingkataxi

KapwiltBs
Sumber
Daya

Appear

Persenus
e

aparttur
yangtdah

rnengikuti
pendkiikan
d«p

pelatlh&n
formal
sexual

doigut
acuran

50%

55%

6.O00XI0O
60%

6.900.000
65%

7.935,000
70%

9.125.250
75%

1

0,494.038
7C%

4d.454.2B8
kecBmaJtaJi Gedung

Sudan

03
OS

36

Program
Peningkaua Penpmbangun

Siste
ret

Prijporan
Cap
alar.
Kilter^

dan
KruarifpiD
SKI’D

PersentMe
Doku

men

Fercncanaan
dan

KrUangan
yang

nJuiQtabrl
dan

Wp.K

wakUi

100%

100%

86.600,000
100%

94.620.000
100%

114.793.000
100%

132,011.950
100%

151.8
1X74
3

](JD%

S8S.238.693
Kecaraatan Ged

u
ngSu
ri

am

05
OS

37

Program
PeJayanon Admfdl$rra$i

Oricantciran
Pene

ntase
Pelayanan

AdmEnatrori Periunroru.i
Tepat

WAtu

100%

I0D%

196.484,0(10
100%

225.956.600
100%

259.B5P\O9O
1ÜÜ%

298.627.604
100%

3
4
3.651.7
44

10U%

1.324.770,038
KcCUuulUm KebunTebu

05
05

36

Program
Pe
olngjuran
Sa

rww

dan
PraSaraua
Aparatu
r

PeiSentse
Saraua
d

an

Pras
«ran»Ap
amrur

yangcnenwriaJ

5D%

60%

132.91’2.0
00

70%

152.848.800
80%

175.776.120
90%

202.142.538
100%

237.463.919
100%

096.
143.377
KecaiuaCan Kebon

Tebu

OS
OS

30

Program
PeaingkatAU

KapaSltas
Suntber
Days

Apunrfcr

Pm
eft
tase
aparefnr

yangtelah
roengikutJ

peudidlkKn
d

{stladhan
formal
sexual

dengau
MU
ran

50%

S$%

5.000.00
W%

5.7S0CQP
65%

6,612300
70%

7.604.37
S

75%

B.745,031
75%

33.711.906
KecsunaLan Kebhn

Tebu

03
OS

40

Program
PenlngJtaLati

f

’eogembaxigan
Siste

m

Vebpurau
Cap.u^i
Khiarj.i

dan
KeuBQpip
SKpD

Percentage
Doku

men
Perenconaja
dan

Keuangan
yang

tiku
Mabel
dan
tep
al

waktu

100%

100%

86.800.000
100%

99^20.000
100%

114.793JJD0
100%

132.011.9S0
100%

151J8
13.741
1CÜ%

SBS.
2
38.693
Kecamatan Kebuii

Tebu

03
OS

41

Progr^K
Pelay?naii Adtnlnismsi

Pirkarvrrnui
Persentase
Pe
by
anan

AdnUhistrasi Perkamorati
Tepat

Waktu

100%

193.709^00
100%

322,656.270
100%

256.207.011
100%

294.730.062
100%

33B.9J9.571
100%

L10h.6Q4.714
Kec^niatan
Air

Hiram

05
OS

42

Program
PenlngkwrAm
Sa

etna

dan
PraSaraua
Aparatu
r

PersfhtMe
Sara
nadan

Prasunuw
Apararur

yeng
tneniadej

S0%

60%

132.91
2.000
70%

1S2£48,BOO
80%

175.776.120
90%

202.142.53?
100%

212.461919
100%

696,141377
Ke^arnatan
Air

Hi
Cam

VI
1-57



KÖDh

aiding
Urasan Pemertntalian

dan
Program
Pdoritas Pembangu

aw

Indicator Kjnerja Program (uuuwne)

Kondlfl KinerU AwaJ RFIMD (2017)

Cap
slan
Klnerjt
P

mgramdan
Ke
r»>^a
Pe

ndanaan

Penin
gkot

Dae
rah JenAnggung Jawab

fahun
201.6

Tahub2019

Tahun2C2C

Tahun
2021

Tahun
2022

Kond
ter
Kibe
ria

pada
ak6fr

perróde
.IMD

Tarjort

....
Target

Target

Up

Target

Rp

Target

Bp

Target

Rp

OS
OS

Program
Ptnlrtgkaïan

k'jpasitM
Summer
baya

Aparatur

Pererotase
«wafer

yangtelab
mengikutf

pendkJIkan
dan

pelridhah
foMnai
lesuai

dengan
MurjU

S0%

SS%

4.000,000
60%

4.600.000
65%

5.290,000
70%

6.08
3,5
00

75%

6.9
96.0
2
S

75%

26.969,525
KfcainMan
Air

Kham

US
US

44

Program
Ppaingkataq Pengecnbangan

Steam
Pekrporan
Capiat
Kineqa

doa
Keunngan
SKFU

Persearxe
Doku

men

Perenrwaan
dan Keuangunyaag ukunGbeJ

dan
Ie
pot

MTjklU

10U%

100%

86^00,000
100%

99^20.000
100%

114.r93.GDU
100%

132.011.950
L(K1%

151.813.743
K0%

58S.238.693
Krcamatin
Air

Mluiii

OS
OS

45

Program
Pdayanan Admlnistratl

Pericaniorah
Penent^e
Pelayanan

Admintetcasl PeHrantoranTepat Waktu

100%

10l>%

194.030.000
100%

22X114506
10
D%

256.60
4.675
ioo%

295.09S.376
1«C%

339.339.
683
IDO%

1JU8.2Z4.234
Ktramatan Hagar

Dewa

OS
05

46

Program
Peningkatan
Sarattn

dan
Prasanuw
Apsratlir

PertfQtaSe
Saraas
dan

FmaraniAf
arator

yangnw:inacM

50%

60%

132.912.000
70%

152.O4H.O0Q
80%

17^776.120
90%

202.142.
536

100%

232.463.919
10
G%

896,143.377
KtcanuUan Pagar

Dewa

DS
OS

47

Program
Penlngkaton

Kapas
(lac
Summer
D^y»

Aparstur

PenantMe
apatatur

yangtel
ah

mnngfkutt
pend
kdikan
dan

pefrihan
turmof
srsual

dengoa
oferwi

50%

ss%

4,000.000
60%

4.600.
000

6S%

£.290,000
7
11%

6.083.
50G

75%

6.99
6.0
2
S

75%

26.969.S2S
Krcamatan Pagar

Dewa

OS
05
4B
Prof

ram
Pfotngkiiran Peo^aibangan

Shtecn
Maporan
Caplan
KiPeqa

dau
Keuangan
SKPD

Penaause
Doku

men

Perenconaan
d.vi

Kpuan**»
yang

akuntabel
danrrpat

wakiu

10U%

100%

86^00.
000
100%

99820.000
100%

114.79
3.600
100%

112.011.950
190%

IS
1.813-74
3

1(10%

585.238.693
Kecanrntin Pafar

Dewa

OS
05
49

Program
Pel4yan»n Adcnlnlstrasl

Pertrantoran
Persentase
Pdayanan

AdmlnteV»! PericaMoran
Tepat

Wakra

100%

100%

193.79OJJ0D
100%

222.m42Q
100%

256.2&L333
100%

294,731.583
ioe%

338,941.320
100%

1.3(16.61
1.456

Kecainatan
Batu

Ke
ruin

OS
OS

SC

Program
PemnftaitM
Sanma

d-Ml
P

tat
arana
Ap&ratur

FersentMe
Samoa
dan

P
rasaranaAp
aratu
r

yangmemad
w

S0%

60%

132.912.000
70%

IS
2848800
00%

125.775.120
90%

202.142.530
160%

232.463.919
100%

894.143.377
Keeanwtan
Batu

Ketulte

OS
05
51

Program
Peainfkatsii

Kapas
fct$

SumberDoya
Ap.inirur

Presraute
sparafer

yangink*
menglkui
i

prodldlkafl
dan

pdaïtian
krnut
ftsual

dengon
atu
ran

so%

55%

S.006.D00
60%

5.750.0
GO

65%

6.612.506
70%

7.6G4.17S
75%

8.7
45.031
75%

33.711.906
Ketatnatan
Batu

Ketuis

OS
65

52

Program
Peningkatan Pvng°DibMgan

Steam
PcJjporan
Capafia
Kiner}»

dan
Keuangan
SKI'D

Pejsentase
Dokunjen

Pere
atu
naandu

Keuangan
yang

akuntabd
daq
tepat

wakm

100%

100%

86^00^00
100%

99.020.000
100%

1
1479
3.0
DÜ

100%

132.01
1.950
10G%

151.813.743
100%

5
BS.
2J6.693
Kecamatan
3atu

KeruJis

os
05
53
Program
PeUryMAQ Adiaintitmi

Perk«ij»rorajj
penectase
Pelayannn

AdölinJstrusi PerkantDran
Tepat

W^v

100%

100%

194.021.CGG
100%

22
3.12
4.150
100%

256.592.773
1DU%

295.08L688
100%

339.343.942
100%

1.3DB.163.S53
Kecahiatan IJlMbük S'eminung

1
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KODE

BidangUruSM FemerintahM
dan
Program
PrtoHtas Rembange

nan

(ndlkotor Klnerja Program (outcome)
KondEsl Kineria Awal hFJMLi (20

17J

Cap
Alan

(One
rf&
Program
dan
Kerangka
cndihaan

Perun
ghat Uaanh PepanggUng Jjwab

Tabun
2G1B

T^tua
2019

Tahun
20
2
C-

Toliuniait

Tahun
2022

Kond
to
i

Klned® padaakhlr penode
kPIMD

Tarset

Target

kp

Tan?st

Kp

TMKfti

kp

_.Target

»P

Tmrt

05
0$

S4
Program
Peairgkatan
Parana

dw
PrstaraM
Aparatur

PerventMe
£vtq«
dan

Prssarana
Aparatur

yangtn-
modal

S0%

60%

132.912.000
70%

152.94S.e00
60%

175.776.128
90%

202.142.53S
100%

232.463.919
100%

696.143.377
K^camatan Lzmbok Semwung

OS
OS

S5

Program
Pudngkatan

Kjpasitos
Su
Biber
Dcya

Aporarur

Persentase
agoramr

yangtelab
meaglkutl

pead
id
Ikon
dan

petadban
fbcmd

sewn!

dengan
aturan

SOrA

SS%

4.000.000
60%

v.oo.ooo

65%

5.2911000
7U%

0.003.500
75%

6,996,025
7s%
:

26.969.525
Ktcamaiaii Laabolc Semüiuag

05
05
5«
Program
pEtlngkatan Pcoptnibangai

Sis
tern

Pebq>or«n
Cap
a)
aa

K(ner|a

dan
KeuanpnSKFD

Perscntase
Dokumen Peror^aoaaa

dan Keuangaoyaog akunObaL
dan

tepar

waktu

LOCH

100%

86^00.000
100%

20.0
DO

100%

11€?5
3.000
io
on

132.011.^50
10C
%

t51£13.743
100%

58
k

238.693
Kscamatan Luinbok Scmlnuag

05
05

57
Program
Pelaj’Aoaa Adminlitrasf

Perkantocan
Perseotase
Pd^noau

Ad
minis
irasl PcrkanTonn

Tepat

Wakn.

100%

1QU%

193.793.10C
100%

222.862.065
100%

256.
201,375
100%

234.73S.Mrt
100%

336.945.343
100%

1.3
0
6.62
6.964
Kermt
»atan Bandar

Neger!
Saoh

05
05

58

Program
Pcblngtaan
Sarona

dan
P
i

uaranaAp^ritur
PenAhtse
Sarsnadan

Prufi
arana

Aparatur
yangsnemndai

5
OH

60%

132.912.000
7C%

152.640.800
B0%

175J76.12C
90%

202.142,538
100%

2
32.464.919
100%

896.143.377
Kecametan Bandar

Negerl
Such

05
05
59
Program
Peningkn&a

Kjpasltas
Su
mb
er

Daya

Apor.mir

Fersentose
ngaruut

youg»elah
mengUutli pendidOundna pekttftan

formal
sesuni

dengao
afu
ran

5
0cA

55%

4.Ü00.00U
60%

4.600.000
65%

3.29O.C0C
70%

6.063.500
75%

6.99aC2S
7S%

26.969.525
Kecabugan Bandar

Wegert
Sujh

05
05
60

Program
Peniogkatau

Fenge
nbaigaa
Sfetem

PeLsponn
Catalan
Khier)»

dan
ICeuatigRnSKFO

Persepcas?
Dokumen P»rencanaand»D Kouaigan

yaof

aka
ntabd
dan
mpac

WBkU

100%

100%

86^00.000
1M%

9V.82D.0ba
100%

114.793.00(1
100%

132.011950
1UO%

151.811743
100%

S8S.238.693
Kecamaan Bandar

Negert
Sneh

TOTAl

1404.841.
829.762

842.3SlJ46.7ud
92
SJB3
1,722.19«

U)
13.588.351.055
1.154.
792AJÖ7.627

KJ37.4Ö8X199J50
V1I-59



Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
maksudnya adalah menetapkan indikator kinerja
penyelenggaraan pemerintah daerah yang
bertujuan untuk memberi gambaran tentang ukuran
keberhasilan pencapaian visi dan misi kepala daerah
dan sisi keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan
daerah, khususnya dalam memenuhi kinerja pada
aspek kesejahteraan, layanan, dan daya saing. Hal ini
ditunjukan dari akumulasi pencapaian indikator
outcome program pernbangunan daerah setiap tahun
atau indikator capaian yang bersifat mandiri setiap
tahun sehingga kondisi kinerja yang diinginkan pada
akhir periode RPJMD dapat dicapai.

Indikator kinerja daerah secara teknis pada dasamya
dirumuskan dengan mengambil indikator dari program
prioritas yang telah ditetapkan (outcomes) atau
kompositnya (impact). Suatu indikator kinerja
daerah dapat dirumuskan berdasarkan hasil analisis
pengaruh dari satu atau lebih indikator capaian kinerja
program (outcome) terhadap tingkat capaian indikator
kinerja daerah berkenaan.

Hasil penetapan indikator kinerja pemerintah
dituangkan dalam Tabel 8.1.

n-, F

a,

vin-iRPJMD Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2017-2022



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

VH1
-2

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022

Tabei
8.1

Penetapan
hdikator
Kinerja
Utama

Kabupaten
Lampung
Barat

No

,

Target
Tahun

inriikafnt

———

-

*

.....

•

2018

2019
•

2020

2021

2022
*

1 2
’ Ti- 5 6 7

'

8"

Tereedianya
Jalan
dan
V
'

'

68,00%^
W«i%

jembatan
dabm
kondisi
kon^fel

mantap
(penen)
:
'
>

SfcSS

’V^
5
M

'

'

mantap
'ï"-'-'

Percentage
jembatan
dengan

72,22%

75,22%

78,22%

81,22%

84,22%

87,22%

kondisi
mantap
(persen)

/.A;

;■
V

,:i

meningkateya
konektivitas

Peraëntase
<fesa

35,29%:
y

^9%

38,24%

Persentase
desa
yang

97,79%
1S'

97,79%

97,79%

97,79%

97,79%

97,79%

techubung
dengan
Jangkauan

A
.\

telekomunikasi
dan
internet

.

(PsrsGn)

P-A<
-

g

1

tersedianyajaringanirigasi
Persentase
jaringan
irigasi

42,00%

45,00%

49,00%

53,00%

56,00%

60,00%

|

daiam
kondisi
baik

yang
berfungsi
(Petsen)

ketayakan
dan
kaséhatan
(Persen):
:

<

AzSw

Persentase
Pemtnahan
90,91%

92,30%

93,27%

94,25%

95,22%

96,20%

Layak
huni

meningkatnyakuaftas

‘

63)57

U

64,12

ingltungan
hidup
;

Hidiip(Poin)
-

meningkatnya
pemanfaatan

Persentase
Pemanfaatan
80,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

tata
ruangsesuai

dengan
Lahan
Sesuai
RTRW

peruntukan

(Persen)

te*

”•
\
i»“
,

responti
me

tanggap
bencana
1x24
jam
VA

1x24jam

1x24jam

1x24jam

1x24jam

1x24jam

(Jatn)

.

|

Meningkateyaderajat
.

.

.Vseharapamg^^^^^^^^g^^^g^te:.
;|^^24
;

..,
:

.

)

67)84

;/

6BM
;

kesehatahinasyaraftat
'
'

'5

;

A-
'

I

KabupattüSe^
.

-^y-



PEMER1NTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No

Sasaran

Indikator

Kondisi
Awal

Target
Tahun' 2020

/

"
1

2018

2019

2022

I

ftngka
kematian
ibu
(Per

10,000
Ketehiran
Hidup)

:

105/100000 kelahiran
hidup

149

139

— 130
•

:W<
121

'
;

.
;;ri^

110

Rarsentase
kasus
gizi
buruk

’

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

"9

InyaïMtël^W^^
®i
;

111,83

•■
'

-....•

dankuafc
ss

penaidiKati?;;
:.

-SD
(Persen)

Angka
Partsipasi
Mum

111,84 99,33
'
ï

pv

111,87 93.53

111,89

111,91

111,93 99,95

—
•8MP
(Persen)

91,80

...

:

*£$^i
re6^

'

;

1ÓÖ.0Ö 91,82
„

/7O:M
100,00 91,87 ...7,35^:^
100,00 91,89 7,3^:é.

•

100,00 91,94

WO,
00 91,99 •t

Ml
f&ts.

WWW

•X
VA-

•

Angka
harapan
lama
sekolah

/ïnhun)

12,17

12,27

12,29

12,31

12,33

12,35

10
.

11

k
.ï

-‘

«Sl^O Niteu
rata
Ujian
Nasional
(UN)

1

_•.•-■junijiii.

”
<■
••

'

Masytr^t’:-^
a'htóto

'

meningkatnya
pendapatan
pendapatan
perkapita

:

masyarakat

(Rupiah)*)

235,81Wi»W?
.

19,080.000
-

?8W|S?1W<^ 235,911,9ty
•

20.917.404
90,60 210,01 236,01 2,24%

;•: 22.931.750
-

..

21
0,11
,:

236,11 2.4996r> 25.140.078
90.83 236,21w 27.561.067

210^1M
:

236,31 2^^..-
•>

.' 30.215.198

12

olanraga

60%

65%:^;?
..

-"'
.b'r

.<
:

3">
•./•

45

'
Ï3

meningkatnya
peren

pemuda
Jumlah
Pemuda

yang

dalam
pembangunan
beptestasi
(Orang)

20

25

30

35

40

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022

VIII
-3
’



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT 3.325.564.458

3.491.842.681

4.042.244.384

Nilai
investasi
(Rupiah)

Jumiah
koperasi

yangSchat
3.167.204.246«os

pel—

3.666.434.815
3.849.756.556
i

No

Sasaran

Indikator

Kondisi
Awal

/

2018

2019

Target
Tahun 2020

2021

2022

]

14

5gèjtijLÏSttM^^

X-'-

^penurnpubah
pèridüduk

.4ajü.(pdrturribuhan
penduduk
J

(Persen)
*)

1.16

"■

1.14

Angka
Kelahiran
Total
(TFR)

2.55%

2.51%

2.44%

2.38%

2.27%

126%

"ÏF —F-rftoningkatoyaketahanan meningkatnya
pertumbuhan

Produk
Domesfflt
Regional

Bruto
(PDRB)
subsektor

Pertanian,
Petemakan,

(Persen) Skörpofepanganharapan
s

(Poin) Produk
Domestik
Regional

Bruto
(PDRB)
subsektor

Pertanian,
Petemakan,

Perburuan
dan
Jasa

F

2.767.567
88,4 2.985.690

3.197.847
3.410.004
3.622.180

3.834.317

FiT'
Psrburuan
dan
Jasa

Pertanian

Pertanian
(Juta
Rupiah)
‘)

Produk
Domestik
Regional
s*s
'W-

137.058

150.202

Bruto
(PDRB)

subsektor

18

‘F
;

-

Meningkatnya
Pertumbuhan

industri
Sektor
Pariwisata

Pèrikanan
(Juta
Rupish)
*)

Rata
rata
lama
tinggal
(Hari)

1

1,5

C.
fi.

.
?

••

2

2

'

2,5

illilW
3

•

-
J

ife
-B
.'1
'
F

Jumiah
Kunjungan

wisatawan ''W

16.778
ff

17JM3-
-

ft

19~
Meningkatnya
pertumbuhan

Produk
Domestik
Regional

Bruto
(PDRB)
sektor
industri

dan
perdagangan

-

Produk
Domestik
Regional

Bruto
(PDRB)
sektor
industri

(Juta
Rupiah)
*)

245^42

247.694

250.171

252.673

255.200

257.752

Produk
Domestik
Regional
ƒ

Bruto
(PDRB)
sektor

643.154

649.586
-F

656.081
:•'

:...
•

—•

;<FFF.:
Pérdagangan

(JutaRupiah)
i

W

W
'W;
Z‘".i
'.
:s-M

*
"-'.6

•.<>?*
3
'.

.“

.
/

.Vilt
-4

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Borat

Tahun
2017-2022

<4*4^
»•

...
£
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PEMER1NTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARATTikt jl”

Predikat

0,00%

0,00%

bermasyara
kat
yangtertib

100,00%

100,00%

Wwditangani
(Persen)

menurunnyakasus
1

jfekerasankepada perempuandan
anaki/^^'

100,00%
"

100,00%

-13,65%

2,00% 19,84%

Persentase
kasus
Ketertiban,

Keamanan,
dan
Keindahan

(K3)
yangtersefesaikan

(Persen)Persentase
Peningkatan

Usaha
Mkro
Kecii
Menengah

Indeks
Kepuasan
Masyarakat

(IKM)
(Predikst)

Nilai
Sistem
Akuntabiktas

Kinerja
hstansi
Pemerinteh

(SAKIP)
(Predikat)

meningkatnya
kuaitas

layanan
Pemerintah Kabupaten

Lampung
Barat

meningkakiyâyelehggaraan
urusan

••
•> menurunnyadesa

tertinggat
Persentase
desa
tertinggal

29,00%

(Persen)

^merilogkatnya
kuaitas OkMOaanrefortnasi a:

ptfOKrasi
qj
remsnniari Kabupetenlarnpung

barat

meningkatnya
kuaitas

penerapanakuntabiitas
kinerja
dan
keuangan

Pemerintah
Kabupaten

Lampung
barat

6,00%

8,00%
‘

10,00%

"l0Ö,00%"~

100,00%jySangat^i ... 0,00%

Sasaran

Indikator

KondisiAwal
--—;
'

'

2018

2019

2021

Target
Tahun 2020

2022

:;

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahuti
2017-2022 '<.r«



Keterangan
*)
adalah
data
tahun
2016PEMERINTAH

KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No
4

Sasaran

Indicator

Kondisi
Awal

2018

2019

TargetTahun

2022

2020

2021

29
।

tneningkatnya
kasataraan
Indeks
petnbangunan
gender

91.54

>

91.60

91.64

91.70

91.74

91.80

'

gendar

(Poln)

A
I

51-2

-<
;

ƒ'*
'

53.2

54.2

.30
'

manurunnyakamtskinan
dan

keïmpangan
daarah

Angka
Keiwsldnan
(Persen)

1

4,32%

14,00%

13,75%

13,00%

12,50%

12,00%

W2

?
x-,
0,28

31

Menurunnya
pengangguran

tingkatpengangguran
terfauka
0,96%

(Persen)

.
.?•?
<

'

0,90%

0,85%

0,80%

0,75%

0,71%

%.
F"

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022



ES
PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT Tabel

8.2

Penetapan
Indikator
Kinerja
Daerah

Tertiadap
Capstan
Kinerja
Penyelenggaraan
Urusan
Pemerintahan
Kabupaten
Lampung
Barat

No.

AspeWFokus/Bidang
Kondisi
Kinerja

Target
Capatan
Setiap
Tahun

Kondisi
Kinerja

Urusandndikator
Kinerja

Pada
Awal

2018

’
2019

2020
*

2021

2022
“

pada
Akmr
Periode

Pembangunan
Daerah
Periode
RPJMD

RPJMD

Tahun
2017

I

ASPEK
KE8EJAHTERAAN MASYARAKAT Kesejihttraan

dan
Pemerataan

Ekonoml
ï

Otonomi
Daerah,
Pemerintahan

Umum,
Admlnistrad

Keuangan

Daerah,
Perangkat
Daerah,

|

Kepe^awalan
dan
Persandian

TTX
Angka

KenMskinan
(Persen)

14,32%

14,00%

13,75%

13,00%

12,50%

12,00%

12,00%

T.2~
indeks
glhl
(Poin)

0,36

0,34

0,32

0,3

0,28

0,26

0,26

1.3

pendapatan
perkapita
(Rupiah)
*)

19.080.000
20.917.404
22.931.750
25.140.078
27.561.067
30.215.198
30.215.198

Kesejahteraan
Maayarakat
|

Pendidikan
1.1

Angka
Partisipasi
Kasar
(APK)

|
-SO

(Persen)

1H,83

111,84

111,87

111,89

111,91

111,93

111,93

I

-SMP
(Persen)

99,31

99,33

99,53

99,73

99,93

99,95

99,95

T.2
I

Angka
Partisipasi
Mumi
(APM)

1

-SD
(Persen)

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

|

-SW3
(Persen)

91,80

91,82

91.87

91,89

91,94

91,99

91,99

17
1

Kesêhatan
2.1

I

Usia
harapan
hidup
(Tahun)

66,64

66,94

67,24

67,54

67,84

68,14

68,14

RPfMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022

•VIH-7
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PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No.

AspeWFokus/Bidang Urusan^ndikator
Kinerja

Pembangunan
Daerah

Kondisi
Kinerja

Pada
Awal

Periode
RPJMD

Tahun
2017

/

Target
Capaian
Setiap
Tahun

Kondisi
Kinerja

pada
Akhir

Periode RPJMD

2018

^019

2020

2021

2022

22
"

2.3

I

angka
kamatian
ibu
(Per
10.000

I

Kelah'ran
Hidup)

J

angka
kematian
bayi
(Per
1.000

I

Kelahiran
Hidup)

105/100000 kelahiran
hidup

1,6/1000
KH

149 4,7

139 4,5

130 4.3

121 4,1

•
?

•

3r9

3,9

3

I

Seal
Budaya
dan
Olahraga

a

?;V

’

•

•

.

3.1
•
I

Persantase
Cabang
Olahraga

yang

1

berprestasi
(Persen)

0,5

0,55

0,6

0,65

0,7

0,75

0,75

--— ASPEK
PELAYAN
AN
UMUM

'

j?

"?•

-•"

I

Pelay
ananUrusan

Wajib

1
'

•
-j

Terkaft
Pelayanan
Dasar

I

Pendidikan

•

.

1.1
'

I

Angka
rata-rata
lama
sekotah

1

(Tahun)

7,28

7,30

7,35

7,37

7,42

7,44

7,44

I

Angka
harapan
lama
sekolah

|

(Tahun)

12,17

12,27

12,29

12,31

12,33

12,35

12,35

Ï3

7

1.4

I

Angka
melanjutkan
sekolah

1

(Persen)
|

Nilai
rata
Ujian
Nasional
(UN)

90,10

90,35

90,60

90,75

90.85

90,85

-
|

-SD(Poin)

209,91

209,96

210,01

210,11

210,21
,

21^1
:

,

210,31

I

-SMP(Poin)

235,81

235,91

236,01

236,11

236,21

236,31

236,31

2

’1
Kesehatan

*2.1

|

Peraentase
kasus
gizi
buruk

yang

1

ditangani

100%

100%

100%

100%

100%

100%
VIK-8

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No.

Aspek/Fokus/Bidang
ƒ

Urusan/lndikator
Kinerja

Pemhangunan
Daerah

-Kondisi
Kinerja PadaAwal Periode

RPJMD
Tahun
2017

Target
Capaian
Setiap
Tahun

Kondisi
Kinerja

pada
Akhir

Periode RPJMD

2018

2019

2020

2021

2022

era Pekerjaan
Umum
dan
Penataan

Ruang
3.1

Persentase
jalan
dengan
kondisi

mantap
(persen)

51,21%

55,50%

82,00%

68,00%

74,00%

80,00%

80,00%

32

Persentase
jambatan
dengan

kondisi
mantep
(persen)

72,22%

75,22%

78,22%:

'^.22%

84,22%
;

87,22%

87,22%

3.3

Persentase
jaringan
irigasi

yang

berfungsi
(Persen)

42,
00%

45,00%

49,00%

53,00%

56,00%

60,00%

60,00%

Persentase
Pemanfaatan
Laban

Sesuai
RTRW
(Persen)

80,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%
^7

100,00%

100,00%

Perumahan
Rakyat
dan
Kawasan

Permukiman Persentase
Penanganan
Rumah

Tidak
Layak
Hunt
(Petsen)

9,06%

15,28%

25,93%

36,66%

47,40%

58,13%

58,13%

>r?
Persentase
Perumahan
Layak
huni

(Persen)

90,91%

92,30%

93,27%

^?5%

95,22%

96,20%

96,20%

5

Ketentraman,
Ketertiban
Umum

dan
Pedindungan
Masyarakat

Persentase
konflik
SARA,

yang

terselesaikan
(Persen)

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00% VDl-9
r<.
•

vH.

:

&W
4’

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tabun
2017-2022
F
kF

-F'
h



PEMER1NTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No.

Aspek/Fokus/Bidang Urusan/lndikator
Kineqa

Pembangunan
Daerah

Kondisi
Kinerja

Pada
Awal

'
Periode
RPJMD

Tahun
2017

Target
Capaian
Setiap
Tahun

Kondisi
Kinfrja

—pada
Akhrr
Pariode RPJMD

2018

2019

2020

2021

2022
.

"317"
1

Persentase
kasus
Ketertiban,

I

Keamanan,
dan
Keindahan
(K3)

I

yangterselesaikan
(Persen)
"

>’

ƒ
>
,

-
-''

-

.•

r

'

mm
•

::v

y

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

ï

Tidak
Terkait
Pelayanan
Dasar

-
*

1

I

tenaga
kerja;

LI
‘

i

tingkatpengangguran
terbuka

|

(Persen)

<wo%

0.85%

0.80%

0,75%

0,71%

0,71%

2“
ï

pemberdayaan
perempuandan
:

1

peündungan
anak;

<
'tyy
'j''
:'*

ÏT”’
1

Persentase
Kasus
Kekerasan
I

Datam
Rumah
Tangga
(KORT)

yang

I

ditangani
(Persen)

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

2.2

[

Indeks
pembangunan
gender
(Poin)

91.60

91.70

91.74

91.80

91.80

2.3

49.16
<

50.2

51.2

52.2

53.2

54.2

54.2

।
indeks
pemberdayaan
gender
(Poin)

•y';
'

/
\

- -
''&y
/

'

3

|

pangan;
Tr“
|

Skor
pola

pangan
harapan
(Poin)

86,4

89,1

90

91,1

92,4

92,4

’
.- -

4

'
I

fingkungan
hldup;

4.1 ’

I

Indeks
Kuaftas
Lingkungan
Hidup

I

(Poin)

57,16

60,35

61,28

62,98

63,57

64,12

64,12

Wy"'-'
’
’
'
?

•
’
’

'

‘

•
'V

-

:{

:
b-••••••

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022
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PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No.

AspeWFokus/Bidang Urusan/lndi
kater
Kinerja

Pembangunan
Daerah

Kondisi
Kinerja

Pada
Awal—

.Periode
RPJMD Tahun2017

Target
Capaian
Setiap
Tahun
/

Kondisi
Kinerja padaAkhirPerio.de

.

RPJMD
.

2018

2019

.

2020

j
1

2021

2022

5

pemherdayaan
masyarakat
dan

Desa;
5.1’"

Petsentase
desa
tertinggal
(Persen)

29,00%

19,84%

9,92%

0,00%

0,00%

0,00%

0,00%
4
;

4

pongendaian
penduduk
dan

kekrarga
berencana;
4

.

.

.

6.1

•’
laju

pertumbuhan
penduduk

(Persen)*)

1.17

1.16

1.14

1.12

1.02

0.96

0.96

TT’
•^^^éfehion

Total
(TFR)

2.55%

2,51%

2.44%

r
.

2.38%

2.27%

2.26%

2.26%
=•

Tl“'T
Parseniase
desa

yang
terhubung

dengari
moda
transportasi
(Persen)

30,88%

32,35%

33,82%

35,29%

36,76%

38,24%

38,24%

8

•

komunikasl
dan
Informatika;

8.1

Persentase
desa

yang
terhubung

derigan
pngkauan

telekomunikasi
„

dan
rnterriet
(Pérsen)

?.
:
4
£;<?

.
.....:'
-

97,79%

97,79%.?

97,79%

97,79%

97,79%

97,79%

97,79%;
?:>.
'

9
7
’7"”

koperasi,
11
5

aha
keelt,
dan

9.1

Jumlah
koperasi

yangSehat
(Unit)

0

3

6

9

12

15

15

9.2

Persentase
Peningkatan
Usaha

Wkro
Kecd
Menengah
(UMKM)

-13,65%

2,00%

4,00%

6,00%

8,00%
4?

10,00%

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat
H

Tahun
201
7-2022

H

C

*
“

.

'%.

%-,.

./
'4

Tf
.;

’
Ü‘Whr'1
”
’•.

•

4'^

5-

K
MP'

<



PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

ij
F

vin-
12

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tabun
2017-2022

:
••

~

^,7
.-..A
7

\

w‘
*

7^

^FkFkrkfL^k^f
4

No.

AspeWFokus/Bidang Urusan/lndikator
Kinerja

Pembangunan
Daerah

Kondisi
Kinerja

Pada
Awal

Periode
RPJMD

Tahun
2017

/

Target
Capstan
Setiap
Tahun

Kondisi
Kinerja

2018

2019

2020

2021
.

2022

pada
Akhir
Periode RPJMD

•

10

penariaman
modal;

3.325.564.458

a.
ï.? •

1D.1

Nilai
investasi
(Rupiah)

3.167.204.246

3.491.842.681
3.666.434.815
3.849.750.556
4.042.244.384

18.375.842.894

Tf

kepemudaan
dan
olah
raga;

•'•i-
•

é-L-k-liA
>

.

•

ii
j

Jumlah
Pemuda

yang
baprestasi

(Orang)

20

25

30

35

W**
-

13

parpustakaan
13.1

Peraentase
pengunjung

yang

menjadi
anggota
perpustakaan

1,74%

1,99%

2,24%

2,49%

2,74%

2,99%

2,99%

:

Pelayanan
Urusan
PlHhan

'i

:

Kalautan
Perikanan

•
'

S
.:...•

..•
>'■
'..:
t"
‘‘

•

Tï-
Produk
Domestik
Regional
Bruto

(PDRB)
subsektor
Perikanan
(Juta

Ruplah)
*)

125.064

137.058

150.202

164.606

180.392
•

.ƒj
•
-:
vy

197.691

197.691

T“
Pirtwtsata

2?1”
Rata
rata
lama
tinggal(Hari)

1

1,5

2

..-.Ay.;
2

...

22
'.

Jumlah
Kunjungan
wisatawan

(Orang)

16.449

16.778

17.114

17.456

17.805

18.161

87.313

••
’

7?
“
'

•

‘

;

;
;;



PEMER1NTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

No.

Aspek/Fokus/Btiang Urusan/lndikator
Kinerja Pembangunand&aerah

Kondisi
Kinerja

Pada
Awal

Periode
RPJMD

Tahün
2017

Target
Capaian
Setiap
Tahun
’

Kondisi
Kinerja

pada
Akhir
Periode RPJMD

2018

2019

2020

2021

2022

_1Pertanian
~3d
”
i

Produk
Domestik
Regional
Barto

I

(PDRB)
subsektor
Pertanian,

I

Petemakan,
Perburuan
dan
Jasa

I

Pertanian
(Jute
Rupiah)
‘)

2.767.567
298^90.

.

--

3.622.160
3.834.317
3.834.317

1

4

|

Energl
dan
Sumber
Day
a

Mineral

1

Persentase
desa

yangdiakri
fistrik

|

(Persen)

•■.
ƒ

:

-:
-r
..

•
•
•

:•-•
.“•:

....•••
;
:r
?

4.Ï

82,35%

86,03%

89,71%

93,38%

97,06%

100,00%

100,00%

1

5-
.

•'
|

Perdagangan
5J

|

Produk
Domestik
Regional
Bnrto

1

(PDRB)
sektor

Perdagangan
(Juta

I

Rupiah)*)

643.154

649.688

656.081

662.642

669.269

’675.961

675.961

*
.

1

6

I

Industri
6.1

I

Produk
Domestik
Regional
Bruto

(PDRB)
sektor
industri
(Juta
Rupiah)

1
n

245.242

247.634

250.171

252.673

255200

257.752

257.752

••
•

•

•

7”
I

Pelayanan
Unsur
Pendukung

7.1

|

Persentase
desa
tangguh
bencana

I

(Persen)

1,47%

4,41%

.’

I-7-
1

•
’

,

•-
•.•“c.

.•

13,23%

17,64%

22,05%

22%

72

I

respontime
tanggap
bencana
(Jam)

1x24
jam

1x24
Jam

1x24
jam

1x24
jam

1x24
jam

1x24
jam

1x24
jam

1

'

\

tr'\
i--'’
r*'

>
:

:x•

.
y-.
:

:

RPJMD
Kabupaten
Lampung
Barat

Tahun
2017-2022

è

k
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PEMERINTAH
KABUPATEN
LAMPUNG
BARAT

Keterangan
*)
adalah
data
tahun
2016

No.

Aspek/Fokus/Bidang Urusan/lndikator
Kinerja

Pemhangunan
Daerah

Kondisi
Kineqa

Pada
Awal

Periode
RPJMD

Tahun
2017

Target
Capafan
Setiap
Tahun

kondisi
Kinerja

pada
Akhir
Periode
*

RPJMD

.2018

2019

2020

2021

'’2022^'”

I

ASPEK
DAYA
SA1NG
DAERAH

Kemampuan
Ekonomi
Daerah

1

0
to
nomi

Daerah,
Pemerintahan

Umum,
Admlnlttratl
Keuangan

Daerah,
Perangkat
Daerah,

Kepegawaian
dan
Peraandian

TT^-
indeks
reformasi
birokrasl
(Predikat)

;

c

C

C

c

C

15

Nilai
Sistem
Akuntabiftas
Kinerja

1

Instansi
Pemwintah
(SAKIP)

B

B

B

BB

BB

BB

BB

1

(Predikst)
TF“

Opini
Badan

Pemenkaa
Keuangan

(BPK)(PfedikatOpH)
WIP

WTP

WTP

WTP

WTP

WTP

WTP

I

Indeks
Kepuasan
Masyarakat(tKM)

(Predikst)

-

C

C

C

C

C

|

Predikst
Laporan

Penyelenggaraan
SangatTmggi
SangatTinggi
Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

SangatTinggi
Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

I

Pemerintahan
Daerah
(LP
PD)

(Predikst)
1

A
rLFkFÖn^
%
rkF:
h

RPJMD
Kabupaten

Lampung
Barat

Tahun
2017-2022

-rr
"kFW••••



BAB IX
PENUTUP

Dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Lampung Barat Tabun 2017-2022, sebagai

Visi, Misi, dan Program
Bupati/Wakil Bupati, disusun seiain dengan
pendekatan teknokratik yaitu proses persiapan
penyusunan yang dilaksanakan oleh aparatur
Pemerintah Kabupaten Lampung Barat, top-
down bottom-op yaitu metode penyusunan
yang sating berkaitan antara rancangan
RPJMD dengan rancangan Rencana Strategis
Perangkat Daerah, pendekatan partisipatif
dilaksanakan dengan melibatkan seluruh
stakeholders yaitu melalui proses Konsuitasi
Publik, Focus Group Discussion (FGD),
Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(Musrenbang), serta pendekatan politis, yaitu

proses penetapan di dalam kerangka
penetapan RPJMD sebagai Peraturan Daerah.
Untuk menjamin pencapaian visi, misi, program
yang telah di susun, pelaksanaan RPJMD
Kabupaten Lampung Barat Tahun 2017-2022
menjadi tanggung jawab bersama di antara
pemerintah, dunia usaha. akademisi, dan
masyarakat dengan menekankan kepada
INOVASI pelaksanaan pembangunan di
Kabupaten Lampung Barat. Keberhasilan
pencapaian RPJMD ini akan dilakukan secara
bertahap melalui target capaian pada Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan melalui
upaya yang sungguh-sungguh dengan prinsip
kerja keras, kerja cerdas, kerja tuntas, dan
kerja ikhlas mewujudkan masyarakat
Kabupaten Lampung Barat yang HEBAT dan
SEJAHTERA.




